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ATTENTION! 


This book is developed as areference for a facilitator in 
for preparing various kinds of training & workshop. It is a 
general reference that provide various inspiring 
technigues and methods to deliver process. The purpose 
of this approaches is to make every session more 
interactive, participative, and stimulate creativite 
thinking. These approaches should be adapted into 
specific themes of a training or workshop that will be 
carried out. This book was made to provide for facilitators 
a guidance in designing and implementing a training, 
workshop, and other technical assistance activities in the 
field. Various examples of the games, roleplays, 
energizers, feed back and the use of alot of tools are 
suggested to create a condusive atmosphere in the 
training/ event for adult. 
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sx DAFTAR ISI ox 


1. Hand-Out O1ANALISIS DIRI. coins debina nsnn nan kanatana an anakan aa gnyak 
Siapakah diri kita?—Pemimpin Ditengah Pergulatan Zaman—Pemimpin dengan Spirit 
nilai-nilai Islam—Apa yang Dibutuhkan Pemimpin dalam Perspektif Islam? 


2. Hand-Out 02 TEORI DASAR KEPEMIMPINAN ....oomomomenemenememewenewememewewemema 5 
ORGANISASI DAN OTORITAS—Definisi Organisasi—Pentingnya Pengorganisasian— 
Otoritas dalam organisasi—BUDAYA ORGANISASI—Pendahuluan—Budaya dan 
Kepribadian—Organisasi dan Budaya— KEPEMIMPINAN—Pengertian Kepemimpinan 
(Leadership)—Berdasarkan definisi-definisi di atas, kepemimpinan memiliki beberapa 
implikasi— Model-Model Kepemimpinan—Model Watak Kepemimpinan (Traits Model of 
Leadership)—Model Kepemimpinan Situasional (Model of Situasional Leadership)— 
Model Pemimpin yang Efektif (Model of Effective Leaders)—Model Kepemimpinan 
Kontingensi (Contingency Model) —Model Kepemimpinan Transformasional (Model of 
Transformational — Leadershipp—KEPEMIMPINAN  KARISMATIK—Beberapa teori 
karismatik— LFADERSHIP DALAM ORGANISASI PROFESIONAL— Definisi 
kepemimpinan—Perkembangan Paradigma Kepemimpinan—Gaya, Tipologi, Model dan 
Teori  Kepemimpinan—Gaya  Kepemimpinan—Tlipologi — Kepemimpinan—Model 
Kepemimpinan—Model Kepemimpinan Kontinum (Otokratis-Demokratis)—Model 
Kepemimpinan Ohio—Model Kepemimpinan Likert (Likert's Management System)— 
Model Kepemimpinan Managerial Grid—Model Kepemimpinan Kontingensi—Model 
Kepemimpinan Tiga Dimensi— Teori Kepemimpinan—Kompetensi Kepemimpinan. 


3. Hand-Out 03 LEADER MENTALITY ....momomomommenemememenewenememenenewememenewamamanan 
KEPEMIMPINAN  ABAD  21—Kepemimpinan  Transformasional— Kepemimpinan 
Transaksaksional—TEORI PATH-GOAL DALAM KEPEMIMPINAN—Kepemimpinan 
pengarah (directive leadership)—Kepemimpinan pendukung (supportive leadership)— 
Kepemimpinan partisipatif (participative leadership)—Kepemimpinan berorientasi 
prestasi (achievement-oriented  leadership)—Karakteristik  Bawahan— Karakteristik 
Lingkungan—Tugas Pokok Pemimpin/ Manager—Peranan  Pemimpin—Peranan 
Pemimpin—Dimensi-dimensi Kepemimpinan—Bantuan (support) —Kemudahan 
Interaksi—Pengutamaan Tujuan—Kemudahan Bekerja—Sifat-sifat Pemimpin—Perilaku 
Pemimpin—Impoverised '— Management—Country Club  Management—Task or 
Authoritarian  Management—Middle-Road ' Management—Team or Democratic 
Management—Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Pemimpin—Model Pemimpin dalam 
Mengambil Keputusan—Model DIREKTIF—Model KONSULTATIF—Model 
DELEGATIF—Model PARTISIPATIF— Leadership Caracter Building. 


4, Hand-Out 04 MENAJEMEN ORGANISASI ......oomomwomomenememenenemenememamamamanaman 
Apakah Organisasi itu?—Apakah Manajemen Itu?—Bagaimana Aktivitas Manajemen 
Organisasi?»—Bagaimana Fungsi  Manajemen?—PERENCANAAN — (PLANNING)/— 
PENGORGANISASIAN (ORGANIZING) — PENGARAHAN (DIRECTING)— 
PENGEVALUASIAN (EVALUATING)—Bagaimana Prinsip Manajemen Organisasi— 
PEMBAGIAN KERJA (DIVISION OF WORK)—WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAB 
(AUTHORIIY AND RESPONSIBILITY)—DISIPLIN  (DISCIPLINE)— KESATUAN 
PERINTAH (UNIIY OF COMMAND)—KESATUAN PENGARAHAN (UNIIY OF 
DIRFCTION)—MENGUTAMAKAN  KEPENTINGAN ORGANISASI DI ATAS 
KEPENTINGAN SENDIRI— PENGHARGAAN INDIVIDU—PEMUSATAN 
(CENTRALIZATION)—HIRARKI (TINGKATAN) — KETERTIBAN (ORDER)—KFADILAN 
DAN KEJUJURAN—STABILITAS KONDISI ORANG—PRAKARSA (INISIATIVE)— 
SEMANGAT KESATUAN, SEMANGAT KORPS—Manajerial Organisasi Perusahaan— 
Tingkatan Manajer—Peran Manajer— Keterampilan Manajer—Sarana Manajemen—-Ftika 
Manajerial—Perilaku terhadap karyawan—Perilaku terhadap organisasi—Perilaku 
terhadap agen ekonomi lainnya. 
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5. Hand-Out 05 ADMINISTRASI ORGANISASI ...o..o.omomomomowowomenememensnemenamamaan 
Apakah Administrasi itu?—Apa Unsur Pokok Dalam Administrasi Organisasi?—Apa Saja 
Bidang Administrasi Organisasi?»—Fungsi Administrasi—TFORI ADMINISTRASI— 
PENGELOMPOKAN ILMU ADMINISIRASI—Perkembangan Administrasi sebagai 
Ilmu—Hasil Penelitian Henry Fayol—Pengalaman dan Penelitian FW Taylor dalam 
Mengembangkan Ilmu Administrasi Manajemen—HUBUNGAN & KAITAN ANTARA 
ADMINISIRASI, ORGANISASI & MANAJEMEN—Persamaan dan Perbedaan antara 
Adiministrasi dan Manajemen—Hubungan dan Kaitan antara Administrasi, Organisasi 
dan Manajemen—TEORI DAN PROSES PERENCANAAN—-Arti, Definisi, Unsur-unsur 
dan Tipe-tipe Perencanaan—Perencanaan yang merupakan sifat utama dari fungsi 
manajemen,—Arti, definisi dan unsur-unsur perencanaan—Tipe-tipe perencanaan 
administrasi/ manajemen, meliputi: Sasaran, rencana—Hierarki dari perencanaan— 
Proses Perencanaan dan Rintangannya—TFORI DAN TEKNIK HUBUNGAN ANTAR 
MANUSIA DAN MASYARAKAT—Arti, Definisi, Pendekatan dan Komponen Hubungan 
Antarmanusia—Arti, Maksud, Tujuan Perkembangan dan Manfaat Hubungan 
Masyarakat —KOMUNIKASI DAN KOORDINASI—Arti, Definisi, dan Proses 
Komunikasi—ARTI, JENIS-JENIS, DAN PENDEKATAN KOORDINASI—-Arti, definisi dan 
ciri-ciri koordinasi—TEORI, PROSES, DAN FUNGSI PENGAWASAN— Pengertian, 
Maksud dan Tujuan, serta Berbagai Macam Pengawasan—Pengertian, arti, definisi, 
maksud dan tujuan pengawasan—Landasan, Metode, dan Syarat-syarat Pengawasan— 
Prinsip-prinsip, Tipe dari Standar dan Pengawasan Tradisional—ADMINISTRASI DAN 
MANAJEMEN— BERPIKIR SFCARA ADMINISTRASI DAN MANAJEMEN 
ADMINISIRASI—Aspek penting dari administrasi sebagai obyek studi Ilmu 
Administrasi—Pengertian Administrasi dalam Arti Sempit dan Luas—Dengan 
memperhatikan penjelasan tersebut di atas maka dapat diketahui bahwa:—Ciri-Cin 
Administrasi adalah sebagai berikut:—Pendapat yang membedakan administrasi dan 
manajemen— KESIMPULAN. 


6. Hand-Out 06 MANAJEMEN KONFLIK oom owowomenewemewenemenenemewenemnsmemanamamnnn 
Definisi Konflik—Definisi Manajemen  Konflik—Transformasi  Konflik—Proses 
Manajemen Konflik—Teori-teori Utama Mengenai Sebab-sebab Konflik—Penyebab 
Konflik (9—Penyebab Konflik (2)—Faktor Manusia—Faktor Organisasi—Persaingan 
dalam menggunakan sumberdaya—Perbedaan tujuan antar unit-unit organisasi— 
Interdependensi tugas—Perbedaan nilai dan persepsi—Kekaburan yurisdiksional— 
Masalah “status"—Hambatan komunikasi—Akibat Negatif Konflik—Akibat Positif 
Konflik—Stretegi Mengatasi Konflik—Konflik Sebagai Suatu Oposisi—Tahap-tahap 
Berlangsungnya Konflik—Tahap potensial—Konflik terasakan—Pertentangan—Konflik 
terbuka—Akibat konflik—Tingkaran Konflik—Latar Belakang Konflik—Faktor-faktor 
Penyebab Konflik—Perbedaan individu—Perbedaan latar belakang kebudayaan— 
Perbedaan kepentingan antara individu atau kelompok,—Perubahan-perubahan nilai— 
Tingkatan Konflik—Konflik intrapersonal—Konflik interpersonal—Konflik intragrup— 
Konflik — intergrup—Konflik — intreorganisasi—Konflik — interorganisasi—Konflik 
Intraorganisasi— Konflik vertikal— Konflik horizontal—Konflik lini-staf—Konflik peran— 
Metode Penyelesaian Konflik—Dominasi atau Supresi— Kompromis—Pemecahan 
Problem Integrative—Penyelesaian Konflik: Dominasi atau Supresi—Tindakan Supresi 
dan Dominasi— Memaksa (Forcing)—Membujuk (Smoothing) —Menghindari 
(Avoidence)—Keinginan Mayoritas (Majority Rule)—Penyelesaian Konflik: Kompromis— 
Bentuk-bentuk Kompromis—Separasi (Separation)—Aritrasi (Arbitration)—Mengambil 
keputusan berdasarkan factor kebetulan (Settling by chance)—Menyogok (Bribing)— 
Penyelesaian Konflik: Pemecahan Problem Integrative—Tipe Penyelesaian Konflik Secara 
Integrative—Tahap-tahap Kehidupan Konflik—Fnam Tipe Pengelolaan Konflik— 
Avoiding—Accomodating—Compromising—Competing— Collaborating-Conglomeration 
(mixtured type)—Gaya dalam Penyelesaian Konflik—Taktik Penyelesaian Konflik— 
Rujuk—Persuasi—Tawar-menawar—Pemecahan masalah terpadu—Penarikan diri— 
Pemaksaan dan penekanan: Intervensi (campur tangan) pihak ketiga— Penyelesaian 
Konflik dengan Pihak Ketiga—Arbitrase (arbitration)—Penengahan (mediation)— 
Konsultasi—Fmpat Kelompok Cara Pendekatan Terhadap Konflik—Faktor-faktor yang 
mempengauhi pendekatan kita pada konflik (KAPOW)—K- KNOWLEDGE 
(Pengetahuan)—A- AUTHORITY (Wewenang)—P- POWER (Kekuatan)—O— OTHER 
(Relasi)—W—- WINNING (Kemenangan)—Meangani Konflik dengan Cara ACES—A-— 
Asses—C- Clarify— F— Fvaluate—S- Solve—Petunjuk Pendekatan pada Situasi Konflik— 
Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Mengatasi Konflik. 
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7. Hand-Out 07 TEHNIK DASAR PERSIDANGAN DAN PENGAMBILAN 


HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN DALAM PERSIDANGAN—Tempat Sidang—Waktu 
Sidang—Agenda Acara atau Pembahasan—Perlengkapan/ Peralatan—Peserta—Tata 
Tertib—Pimpinan Sidang/  Rapat—Keputusan/ Kesimpulan Sidang—JENIS JENIS 
PERSIDANGAN—Sidang Pleno—Sidang Istimewa—Sidang Komisi—Sidang Sub Komisi— 
Sidang Paripurna—Sidang Khusus—SIFAT PERSIDANGAN—Sidang Tertutup—Sidang 
Terbuka— KELENGKAPAN PERSIDANGAN— Instrumen Persidangan—Bentuk Tempat 
Persidangan—FTIKA  PERSIDANGAN—MEKANISMF  PERSIDANGAN—Penggunaan 
Palu—Skorsing  Sidang—Lobbying—Interupsi—Komunikasi Khusus—JENIS DAN 
MEKNISME INTERUPSI—Interuption Point of Order,—Interuption Out of Order— 
Interruption Point of Information—Interruption Point of Clarification—Interruption Point 
of Correction—Interruption Point of Explanation—Interruption Point of Personal— 
Interruption Point of Privilage—lnterruption Point of Objection—Interruption Inteknis— 
Pelaksanaan Interupsi—TATA CARA MEMIMPIN PERSIDANGAN—Pimpinan Sidang— 
Fungsi Pimpinan Sidang—Tipe Peserta Sidang—Ciri Pimpinan Sidang yang Baik— 
Kesepakatan Tidak Tertulis dalam Persidangan—TATA CARA PENGAMBILAN 
KEPUTUSAN—Musyawarah  Mufakat—Lobying—Voting—TEORI — DAN PROSES 
PENGAMBILAN KEPUTUSAN SFCARA UMUM DALAM ORGANISASI—Arti, Ciri-ciri, 
Tipe dan Jenis-jenis Keputusan— Proses dan Teknik Pengambilan Keputusan. 


8. Hand-Out 08 ANALISIS SWOT oo. monaserasaesannsanns menguasai mennnonn aman anme man 
Pengertian Analisis SWOT—Strengths—W eaknesses—O portunities—Threats—Strengths 
(Kekuatan) dan Weaknesses (Kelemahan) mengacu pada faktor internal—Oportunities 
(Peluang) dan Threats (Ancaman) adalah lingkungan eksternal yang mempengauhi suatu 
komunitas—Analisis dapat digunakan untuk melengkapi tehnik-tehnik analisis situasi 
dan analisis stakeholder— Diagram 1Kerangka Dasar Analisis SWOT. 


9, Hand-Out.09 FUND:RAISING Wa wen ema stok emik momen menemani a amankan 
BAGIAN - MENGUMPULKAN DANA MELALUI DONATUR—Pendahuluan—Bagaimana 
Mengenali Donatur yang Relevan?—Penganekaragaman— Tipe-tipe Utama Donatur— 
Sumber-sumber Dana Lokal—Dana Pemerintah Asing—Korporasi dan Sponsor— 
Yayasan-yayasan Swasta—Dana Multilateral—Tipe-tipe Utama Sumbangan—Tipe-tipe 
Bantuan lainnya antara lain ialah:—Kecenderungan—Pernyataan-pernyataan lain— 
BAGIAN 2: TEKNIK MENULIS PROPOSAL —Pendahuluan—Merancang Kegiatan— 
Konsep Paper—Metulis Proposal—Datftar periksa (checklist) untuk menulis proposal:— 
Hal-hal teknis yang perlu diperhatikan dalam penulisan proposal:—Tambahan pada 
Proposal— Bagaimana Mendekati Donatur— Dokumen-dokumen yang Membantu—Surat 
Anda sebaiknya cukup satu halaman dan meliputi:—Tambahan Beberapa Tips Umum— 
Jika Usaha Belum Membuahkan Hasil. 


10. Hand-Out 10 TEORI DASAR POLITIK .....oocomowomowowemewswemenenemnrnemenanamaamaa 
Ilmu politik— Logika Politik— Pengertian Teori Politik—Teori Politik—Pembagian Teori 
Politik—Hubungan Teori Politik dengan Ilmu Sosial lainnya—Perkembangan Teori 
Politik—TEORI POLITIK ZAMAN KLASIK—Teori Politik Socrates—Teori Politik Plato— 
Teori Politik Aristoteles—TEORI POLITIK ZAMAN PERIENGAHAN—Teori Politik 
Agustinus—Teori Politik Thomas Aguinas—Teori Politik Marthen Luther—TFORI 
POLITIK ZAMAN PERTENGAHAN—Teori Politik Ibnu Khaldun—Teori Politik 
Machiavelli—Teori Politik Liberalis— TEORI POLITIK MODERN—Teori Politik Thomas 
Hobbes—Teori Politik John Locke—Teori Politik Montesguine—TFORI KEKUASAAN— 
Teori Kekuasaan Tuhan—Teori Kekuasaan Hukum—Teori Kekuasaan Negara—Teori 
Kekuasaan Rakyat—TFORI POLITIK DEMOKRASI—Demokrasi Rakyat—Demokrasi 
Liberal—Politik Luar Negeri—Demokrasi Pancasila—Demokrasi Islam—Demokrasi 
Komunis—TFORI  POLITIK KEDAULATAN—Teori Kedaulatan  Rakyat—Teori 
Kedaulatan Intem dan Ektem—Teori kedaulatan de facto—Teori kedaulatan de jure— 
PENGERTIAN DAN PERKEMBANGAN TEORI POLITIK—Teori Elit Politik—Teori Elit 
Penentu—Teori Elit Ekonomi—Masyarakat dan Kekuasaan—Negara—Tokoh dan 
Pemikir Ilmu Politik—Perilaku Politik—Lembaga Politik—Partai dan Golongan: 
Hubungan Internasional. 
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1. Hand-Out 53 TEKNIK LOBBY DAN NFGOSIASI ...o.oocomomomomomomomewewemenesseseenassnan 
Teknik Negosiasi Untuk Sukses—Kuadran Kalah-kalah (Menghindari konflik)—Kuadran 
Menang-kalah (Persaingan)—Kuadran Kalah-menang (Mengakomodasi)—Menang- 
menang (Kolaborasi)—Pentingnya Sikap Terhadap Perselisihan Dan Konflik— 
Mengembangkan Filosofi Sama-Sama Menang Dalam Negosiasi—Pokok masalah yang 
dinegosiasikan—Persiapan negosiasi—Mencapai suasana yang tepat—Taktik-Taktik 
Negosiasi—Gaya-gaya negosiasi—Mencari penyelesaian—Situasi fall back—Perilaku 
dalam negosiasi—Mengakhiri Negosiasi— Tahapan-tahapan Negosiasi— Langkah-langkah 
Bernegosiasi—Persiapan—Pembukaan—The Bargaining Zone—The “It's a Game” Poker 
School—The “Do the Right Thing Even If It Hurts” Idealist School. 


LAMPIRAN MEKANISME FOCUS GRO UP DISCUSSION (FGD) om omomomecoesommomeneae 
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KARYA INI SAYA DEDIKASIKAN UNTUK 


Untuk Para Pendiri Republik Indonesia dan Para Alim Ulama 
Soekarno, Mohammad Hatta, Sjahrir, Tan Malaka, Aidit, Nyoto, Hadratus Syaikh Kiai Hasyim 
Asy'ari, Ali Syariati, Asghar Ali Engineer, Hasan Hanafi, Arkoun, Abu Hasan Al-Asy'ari, Abu 
Mansur Al-Maturidi, Imam Hanafi, Imam Syafi'i, Imam Malik, 
Imam Hambali, Imam Junaidi, Imam Ghozali, dll. 


Untuk Semua Guru Intelektual 
Sokrates, Plato, Aristoteles, Nikolas Copemicus, Johaner Kepler, Galileo Galilei, Nicolo 
Machiavelli, Thomas More, Francis Bacon, Rene Descrates, Blaise Pascal, Baruch Spinoza, 
Thomas Hobbes, John Locke, GW Leibniz, Cristian Wolft, George Barkeley, David Hume, 
Voltaire, Jean Jacgues Rousseau, Immanuelt Kant, JC Ficte, FWJ Schelling, GWF Hegel, Athur 
Scopehauer, August Comte, John Struat Mill Herbert Spencer, Ludwig Feuerbach, Karl Marx, 
Soren Kiegarard, Friedrich Nietzsche, William James, John Dewey, Henry Bergson, Fdmund 
Husserl, Max Scheller, Martin Heidegger, Jean Paul Sartre, Karl Jaspers, Gabriel Marcel, 
Herbert Marcus, Ibnu Khaldun, Amold Toynbee, Patirin A. Sorikin, Emile Durkheim, Friedrich 
Engels, Talcots Parson, Neil Smeller, Everett E. Hagen, David McClelland, Thorstein Veblen, 
WF Orgbum, Al-Ghozali, Mohammed Arkoun, Paulo Freire, Michel Foucault, Ivan Illich, 
Jurgen Habermas, Neil Posman, Henry Giroux, dll. 


Untuk Kedua Orang Tuaku 
Kedua orang tuaku Bapak H. Muhammad Nur Sayyidi, Ibunda tercinta Hj. Khamidah Nurul 
Jannah, Kakakku Almarhumah Konnyati Azizah, serta kepada semua intelektual, 
akademisi, aktivis, pelajar, semua pecinta ilmu pengetahuan. 


Untuk Para Aktivis Gerakan 
Untuk mereka yang telah membunuh egoisme dan watak sektarianisme. 

Untuk mereka yang telah menumbalkan dirinya pada realitas sosial. Untuk mereka yang 
mengorbankan dirinya demi kaum miskin dan tertindas. Untuk mereka yang telah 
mendedikasikan dirinya demi meneruskan ruh perjuangan pada pahlawan, para syuhada, para 
alim ulama. Untuk mereka yang telah menitikan dirinya demi perjuangan ummat manusia 
disekeliling mereka. Untuk mereka yang tidak pernah patah semangat, yang terus-menerus 
berproses demi mencapai dan menemukan eksistensi dirinya. Untuk mereka yang tidak rela 
nilai-nilai kemanusia dinista oleh sebuah rezim kekuasaan yang aristokratik. Untuk mereka 
yang tidak pernah tunduk pada rezim tiranik. Untuk mereka yang cinta kebenaran dan 
keadilan. Untuk mereka para martir revolusi sosial. 


Untuk Seseorang yang Mengusik Hatiku 
Engkaulah laut pada perahuku—karena dirimulah yang selalu memberikan harapan, selalu 
menuntun dan dengan sabar menunjukkan padaku cita-cita mulia. Engkaulah layar pada 
perahuku—karena dirimulah yang telah memberi dorongan dengan tetes air mata. Engkaulah 
nahkoda pada perahuku—karena dirimulah yang telah mengarahkan diriku dan menunjukkan 
padajalan yang diridhoi oleh-Nya. Buat laut, layar dan nahkodaku, ketika perahu terombang 
ambing nyaris kehilangan arah, teruslah menatih langkah hidupku tuk sebuah harapan dan 
Cita-cita mulia. Jangan mengharapkan balasan cinta dari orang yang engkau cintai, dan 
tunggulah sampai cinta berkembang dihatinya. Ketika cinta telah bersemayam dihatinya, 
maka dia akan memberikan cinta tanpa engkau memintanya. Tetapi jika tidak, berbahagialah 
karena cinta telah tumbuh dihatimu. Karena pecinta sejati selalu berusaha memberi tanpa 
meminta dan berharap. Janganlah mencintai wanita karena kecantikannya, tetapi buatlah 
dia merasa cantik karena engkau mencintainya. 
DRDRODR 
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PENGANTAR REFLEKTIF PENULIS 


IX Atas dasar keinginan yang kuat saya berusaha untuk menuliskan apa 
yang ada dalam pikiran saya tentang watak dan sosok kepemimpinan. 
"4 Ketika saya mengawali tulisan ini saya berfikir dalam tentang— 
mengapa kita harus menguasai konsep kepemimpinan dengan baik. 
1 Setelah saya refleksikan lebih jauh, maka munculah pemikiran bahwa 

pemimpin yang ideal adalah mampu untuk memimpin dirinya sendiri 
3 dahulu, sebelum memimpin orang lain. Kepempimpinan demokratik- 
“3 transformatif adalah sebuah konsep dalam kerangka idealitas dan juga 
I sebuah gagasan ideal bagaimana seharusnya watak dan karakter 
seorang pemimpin. Kadang pikiran kita diracuni oleh basis teori 
4 kepemimpinan yang terlalu teoretik, tanpa kita bisa mengkritik dan 
membuat formulasi sendiri akan paradigma kepemimpinan. 

Kepemimpinan dalam perspektif demokratik adalah karakter pemimpin yang tidak 
terlalu otoriter sekaligus juga tidak terlalu pasif atas respon siapa yang dipimpinnya. Setelah 
terbentuk karakter demokratis diharapkan akan muncul fungsi transformatif dalam jiwa 
kepemimpinannya. Jadi demokratik dan transformasi adalah sebuah gagasan ideal bagaimana 
seorang pemimpin seharusnya membentuk jati dirinya. Sinergitas antara watak dan karakter 
demokratik serta fungsi transformasi dalam menjalankan gerbong organisasi artinya adalah, 
berusaha membangun sinergitas untuk membentuk nalar kritis dan jati diri yang 
sesungguhnya. 

Tidak berlebihan kiranya dan tentu banyak kekurangan kalau saya mencoba untuk 
membuat formulasi pengetahuan dan juga berangkat dari pengalaman tentang apa sebenarnya 
subtansi dari kepemimpinan. Coba kita bayangkan seandainya setiap manusia mampu 
memimpin dirinya dengan baik dan disiplin, maka tidak akan terjadi orang saling 
menyalahkan, dan ia selalu melakukan introspeksi dan ekstrospeksi atas kesalahan dirinya 
sendiri. Jadi tanggungjawab masing-masing individu seharusnya menjadi kesadaran mutlak, 
sehingga setiap manusia selalu menjaga diri. Nah, dari sini kita akan sadar kemudian, bahwa 
sudah saatnya kita melihat, mendengar dan merefleksikan mengapa kita harus berada dimuka 
bumi ini? Apakah kita akan selalu berbuat kerusakan atau berbuat sesuatu untuk 
kemaslahatan ummat? 

Salah satu komunitas intelektual yang sangat potensial dan produktif untuk menjadi 
pemimpin masa depan adalah mahasiswa. Mahasiswa memiliki segudang idealisme dan 
capaian masa depan. Dan dalam sejarah gerakan sosial dan penumbangan rezim mahasiswa 
selalu menjadi aktor dan garda depan untuk memekikkan perlawanan dan pembelaan 
terhadap sekian bentuk ketidakadilan. Mereka adalah tumbal sejarah perjuangan yang 
mempunyai tameng moralitas dan intelektualitas. Maka, mahasiswa pada titik ini telah 
menjalankan mandat sejarah untuk meneruskan perjuangan dan kepemimpinan para pendiri 
bangsa. Jadi apa sebenarnya tanggungjawab kita sebagai mahasiswa? 

Saat ini kita bisa melihat bahwa banyak mahasiswa picik, busuk, oportunistik, 
hedonistik, irasional, pragmatis, permisif, tumpul otaknya, bisu, tuli, lumpuh, bodoh, dungu, 
manusia najis, penggembira saja—yah betul, mereka merasa bangga dengan gelar mahasiswa— 
yang sebenarnya mereka tidak pernah sadar bahwa mereka harus memiliki peran-peran sosial. 
Lebih parah lagi—mereka tidak sadar—bahwa mereka sedang terasing oleh cara berfikir dan 
tindakan mereka. Manusia seperti ini hanya akan menjadi sampah dan masalah di masyarakat 
kelak. Sudah saatnya kita harus menjadi tumbal realitas sejarah. Sudah saatnya kita 
membersihkan diri dari kubangan kemurtadan sosial. Sudah saatnya kita membunuh watak 
egoistik dan sektarianisme sebagai usaha mewujudkan nalar solidaritas. Maka, tak lain sudah 
saatnya kita berbebah diri—merekontruksi cara berfiki dan bertindak kita, menggerus 
pemikiran, membentuk nalar kritis yang rasional. Sudah saatnya menjadikan diri kita sebagai 
pemimpin yang berwatak demokratik-transformatif. 
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Hand-Out 01 
ANALISIS DIRI 


Siapakah diri kita? 

Setiap manusia adalah makhluk yang bisa berfikir, bertindak dan merefleksikan apa 
yang telah dilakukan. Namun tidak semua manusia memiliki motifasi dan keyakinan diri 
untuk berkembang. Gerak dinamis manusia selalu diawali dari dinamisasi individu yang 
dipengaruhi oleh lingkungan di komunitas hidupnya. Manusia sebagai makhluk sosial harus 
memiliki kepekaan terhadap masalah disekelilingnya. Namun juga banyak manusia yang acuh 
terhadap persoalan-persoalan diluar dirinya. Idealnya manusia memiliki kepekaan terhadap 
dirinya sendiri dan kepekaan diluar dirinya. Berangkat dari kesadaran ini manusia berarti 
harus mampu memimpin dirinya sendiri untuk bisa memimpin sesuatu yang bergerak dinamis 
diluar dirinya. Pemahaman seperti ini akan memiliki dampak pemikiran, bagaimana saya, 
siapa saya, dan apa yang saya lakukan dan apa yang saya lakukan sekarang dan yang akan 
datang. Setiap manusia dalam komunitasnya harus siap memimpin dan siap dipimpin. Selain 
modal leader berangkat dari watak dan karakter bawaan, namun karakter pemimpin dan 
dididik dan dibentuk melalui sebuah pelatihan dan serius dan disiplin. 

Manusia untuk mencapai hakikatnya butuh proses dialektika individu dengan realitas 
disekelilingnya. Manusia merupakan makhluk yang memiliki kelebihan daya refleksi, 
imajinasi, kontemplasi, akal dan nalar berfikir yang tidak dimiliki oleh makhluk lainnya. Fakta 
ini hendaknya menyadarkan kita untuk memberdayakan dan mengembangkan segala 
kelebihan yang dimiliki. Manusia juga cenderung apresiatif dengan segala sesuatu yang 
mengandung etika dan estetika. Etika adalah sebagai pengendali tingkah laku manusia untuk 
berbuat kebajikan di muka bumi ini, sedangkan estetika merupakan panorama keindahan yang 
dibentuk oleh nilai-nilai yang muncul dari persepsi-persepsi manusia akan alam. Jika etika dan 
estetika termanifestasi dalam diri manusia maka akan tercipta hubungan antar manusia yang 
harmonis, selaras, serasi dan seimbang. Hal yang mempengaruhi diri manusia untuk bertindak 
mencapai eksistensi dirinya banyak sekali variable yang berpengaruh, misalnya adalah, 
manusia lain, alam, dan hakikat Tuhan yang diimani. Hubungan transenden tersebut tentu 
akan mendeskripsikan bahwa manusia terkait dengan sesuatu sesuai dengan kadar 
pemikirannya. 


Pemimpin Ditengah Pergulatan Zaman 

Pada masa era reformasi sekarang ini mencari seorang pemimpin yang tepat memang 
tidak gampang. Hal tersebut disebabkan kebanyakan suplay tenaga profesional yang tersedia 
cenderung kurang siap untuk menjadi pemimpin yang matang. Kebanyakan para profesional 
kita, kalau pun punya pendidikan sangat tinggi sayangnya tidak didukung oleh pengalaman 
yang cukup. Atau banyak pengalaman namun kurang didukung oleh pendidikan dan wawasan 
yang luas. Ketimpangan-ketimpangan tersebut bagi seorang pemimpin negara/ organisasi 
memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap keharmonisan dan kinerja dari negara / 
organisasi. Banyak pemimpin instant hasil kolusi dan nepotisme di negara-negara Indonesia 
yang sangat minim kesiapan namun tetap saja dipakai demi kepentingan politik negara. 
Akibatnya, seperti banyak terlihat di negara ini, banyak pemimpin yang malah membawa 
negaranya ke arah keruntuhan dan kebangkrutan dengan menelan banyak korban material 
bahkan jiwa. Meskipun demikian, tetap saja mereka memperkaya diri (tanpa merasa bersalah) 
dengan aset-aset negara bahkan pinjaman bank yang seharusnya dipakai untuk menyehatkan 
negara. 

Fenomena apakah yang terjadi atas para pemimpin atau pun profesional kita? Apa 
yang kurang atau belum dimiliki oleh para pemimpin negara atau pun organisasi kita sekarang 
ini? Apa rahasia keberhasilan para pemimpin yang sukses dalam arti sebenarnya? Ada kalimat 
yang sangat menarik yang dikemukakan oleh Patricia Patton, seorang konsultan profesional 
sekaligus penulis buku, sebagai berikut: “It took a heart, soul and brains to lead a people” Dari 
kalimat tersebut di atas terlihat dengan jelas bahwa seorang pemimpin haruslah memiliki 
perasaan, keutuhan jiwa dan kemampuan intelektual. Dengan perkataan lain, “modal” yang 
harus dimiliki oleh seorang pemimpin tidak hanya intektualitas semata, namun harus 
didukung oleh kecerdasan emosional (emotional intelligence), komitmen pribadi dan integritas 
yang sangat dibutuhkan untuk mengatasi berbagai tantangan. Seringkali kegagalan dialami 
karena secara emosional seorang pemimpin tidak mau atau tidak dapat memahami dirinya 
sendiri dan orang lain. Sehingga keputusan yang diambil bukanlah a heartfelt decision, yang 
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mempertimbangkan martabat manusia dan menguntungkan negara, melainkan cenderung 
egois, self-centered yang berorientasi pada kepentingan pribadi dan kelompok/ golongannya 
sehingga akibatnya adalah seperti yang dialami oleh kebanyakan negara di Indonesia. 

Patton sekali lagi mengemukakan pendapatnya bahwa di masa kini negara tidak 
hanya membutuhkan pemimpin yang punya kapasitas intelektual. Sebab, yang membuat 
sukses negara atau organisasi adalah pemimpin yang bisa mendapatkan komitmen dari 
anggota, konsumen serta manajemennya. Pemimpin seperti itu adalah mereka yang 
memahami anggotanya sepenuh hati dan sanggup memacu anggotanya memenuhi persaingan 
global. Singkatnya, pemimpin yang memiliki kecerdasan intelektual dan emosional. 


Pemimpin dengan Spirit Nilai-nilai Islam 

Mengambil inti pemikiran dan ajaran nilai-nilai Islam dari konsepsi Magomat wal- 
Ahwalnya, karena konsepsi ini menurut penulis dipandang pas dalam bahasan moral yang 
melandasi sikap dan prilaku manusia, terlebih kita sebagai muslim harus berusaha mencari 
dan menganalisa berbagai pemikiran yang dapat mendorong terciptanya tindakan dan prilaku 
manusia yang baik dalam artian mampu memberikan manfaat banyak bagi masyarakat dan 
alam serta mampu mengambil manfaat yang banyak tanpa menimbulkan kerusakan dengan 
menekan dan meminimalisir tindakan yang menimbulkan kemafsadatan untuk selalu 
mengupayakan terciptanya keseimbangan pada alam semesta sesuai dengan ikhtiar dan 
kemampuan kita. 

Ada sebuah kekeringan keyakinan dalam kehidupan masyarakat saat ini, keyakinan 
tetang kebenaran, keyakinan tentang posisi manusia dalam hubungannya dengan Tuhan. 
Menurut hemat penulis bahwa keyakinan itu kian terasa melemah bila kita menjauhkan diri 
dari sumber informasi yang mulia tidak sekedar penguasaan knowledge, sebab penguasaan 
knowledge tanpa keyakinan dan keimanan akan menimbulkan produk-produk bisa 
memberikan manfaat tetapi sekaligus menimbulkan mafsadat yang besar, terlebih pada 
pemikiran dan tindakan manusia sebagai subjek pembangunan atau khalifah fil-ardl. 
Pengkondisian keyakinan itu dimulai dari informasi yang berasal dari sumber yang bermuara 
pada Wahyu Ilahi. Kajian-kajian, pemikiran-pemikiran yang muncul dari kalangan muslim 
dalam dunia pendidikan kurang mendapatkan tempat dalam dunia pendidikan, hukum, 
politik, ekonomi dan lain sebagainya termasuk dalam hati umat islam sendiri, kadang kita 
lebih bangga dengan pemikiran Barat karena indentik dengan kemajuan, dan sebaliknya 
merasa malu menampilkan gagasan dan pemikiran kaum muslim terlebih dalam nilai-nilai 
Islam karena dianggap jumud, statis dan anti kemajuan. Padahal inti ajaran sesungguhnya 
dalam nilai-nilai Islam enurut penulis adalah menanamkan keyakinan tentang siapa manusia 
dan bagaimana ia melakukan kehidupannya di muka bumi agar dapat kembali fitrah 
sebagaimana asalnya. Ajaran nilai-nilai Islam dirasa mengancam kebebasan berpikir dan 
bertindak karena terlalu hati-hati dalam pemanfaatan sesuatu yang bersifat duniawi. Inti 
ajaran ini menuntun kita agar tidak mengambil hak orang lain, dan mengajarkan selalu 
waspada dalam setiap tindakan karena semuanya akan diperhitungkan dalam sebuah 
persidangan besar di akhirat. Kepemimpinan adalah skill yang dimilki setiap manusia sebagai 
anugrah Yang Maha Kuasa, bisa dalam lingkup kecil, menengah dan luas, sebagai pribadi, 
keluarga, atau masyarakat dalam lingkup kecil dan luas (Nabi bersabda, Setiap kalian adalah 
pemimpin dan kalian semua akan diminta pertanggungjawaban mengenai kepemimpinannya). 
Mengambil inti ajaran nilai-nilai Islam diharapkan dapat mengisi kekeringan keyakinan 
tersebut. 

Setiap pemimpin harus menghindari penyakit hati. Penyakit hati itu berupa 
perlawanam terhadap tuntunan ajaran kebenaran yang bersumber dari wahyu Allah secara 
goth'i maupun dhany, dalam praktiknya seperti mengambil hak orang lain, menghina orang 
lain, melakukan ketidak jujuran dalam penilaian kinerja bawahan, melakukan manipulasi data 
dalam pelaporan keuangan (tidak acountable), dan banyak lagi sampai pada puncaknya 
penolakan tehadap kebenaran yang biasanya dimuali dari pembiasan kebenaran kecil-kecilan 
secara bertahap. 

Rasulullah SAW membagi hati manusia ke dalam empat kelompok sebagaimana 
Sabdanya: "Dari Sahabat ali r.a, Rasulullah SAW bersabda: “Hati itu ada empat macam, 
pertama, hati yang terang bersinar penuh cahaya yaitu hatinya orang yang beriman, kedua, hati 
yang tertutup yaitu hati orang kafir, ketiga, hati yang terbungkus yaitu hati orang manafik, dan 
keempat hati yang memiliki dua macam benih keimanan dan kemunafikan, yaitu hatinya 
kelompok manusia yang mencampurkan adukan kebaikan dan keburukan." 
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Setiap manusia yang lahir kedunia dalam keadaan fitrah atau bersih dalam artian 
tidak mempunyai noda hitam atau kejahatan, dengan kelengkapan nafsu yang berupa 
kehendak dan rasa takut dan berani, nikmat dan tidak nikmat serta akal yang berfungsi untuk 
memilih mana yang baik dan mana yang buruk serta potensi lainnya manusia diturunkan ke 
muka bumi sebagai khalifah. Atas Rahman dan Rahimnya Allah SWT apa yang disebut baik 
dan jahat, dosa dan amal shalih diciptakan, dan manusia dengan seluruh potensi serta 
kelengkapan akaln pemberian Allah disuruh memilih mana yang dapat membuatnya nikmat, 
sejahtera dan selamat bukan hanya di dunia tetapi juga untuk kehidupan akhirat. Perlu kita 
sadari bahwa bahwa Allah SWT sebagai khalik tidak butuh terhadap perbuatan makhluk 
artinya segala pikiran dan tindakan makhluk termasuk manusia tidak menguntungkan dan 
merugikan Allah, perbuatan manusia hanya menguntungkan dan merugikan mansia sendiri. 
Dalam proses pemenuhan kebuthan manusiawi itu terjadi gesekan dan benturan atau 
penyimpangan dari bimbingan kebenaran yang berupa hubungan saling merugikan di antara 
manusia atau menguntungkan dan menyenagkan menurut nafsu jeleknya tetapi menyimpang 
dari bim bingan kebenaran. 

Misi ajaran nilai-nilai Islam adalah menuntun manusia untuk mencapai kembali 
kesucian atau fitrah agar pada saatnya meninggalkan dunia nanti bisa kembali kepada alam 
asalnya, karena hanya manusia yang fitrah sebagaimana asalnya yang bisa kembali ke 
tempatnya semula. Dalam tradisi nilai-nilai Islam ada sebuah konsep keilmuan yang 
menyelidiki karakter perkembangan jiwa manusia yang disebut al-Magomat wa al-Ahwal. 
Magamat, dalam teori psikologi humanistik Abraham Maslow konsep ini diwujudkan dengan 
penacapaian aktualisasi diri (self-actualization) dan pengalaman puncak (peak-experience). 
Magomat bentuk jamak dari Magam yang berarti tempat atau kedudukan (stations). Dalam 
terminologi sufi Magam adalah kedudukan spiritual, sedangkan Ahwal bentuk jamak dari hal 
yang berarti keadaan atau situasi kejiwaan (state). Secara teriminologi Ahwal berarti keadaan 
spiritual yang menguasai hati. 


Apa yang Dibutuhkan Pemimpin dalam Perspektif Islam? 

Dalam institusi manapun pimpinan merupakan kunci keberhasilan organisasi. 
Kepribadian seorang pemimpin benar-benar menjadi perhatian yang dipimpinnya oleh 
karenanya konsep magomat wa al-ahwal menurut hemat penulis akan sangat membantu 
pengkondisian dan membentuk pribadi manusia apakah itu pemimpin atau calon pemimpin. 
Dengan memahami dan menjiwai Taubah manusia akan menyesali segala perilaku kesalahan 
yang telah dilakukan dengan sepenuh hati, dan meninggalkannya untuk selama-lamanya 
kemudian diikuti dengan keyakinan untuk tidak mengulangi kesalahan yang sama. Seorang 
yang bertaubat dituntut untuk kembali dari perbuatan yang lebih baik menuju yang terbaik, 
dalam dirinya ada semangat untuk senantiasa meningkatkan kadar kebaikan dan ketaatan 
untuk menjadi lebih baik dan lebih taat, setiap aktivitasnya tidak berhenti dengan tercapainya 
kepuasan tetapi akan menuju pada ridla Allah. Yang dibutuhkan pemimpin dalam perspektif 
Islam adalah, mereka yang memiliki pusaka jiwa, sbb: 

Wara, Seorang yang Wara akan senantiasa menjaga kesucian baik jasmani maupun 
rohani dengan mengendalikan segala perilaku dan aktivitas kesehariannya. Ia hanya akan 
melakukan seseuatu jika bermanfaat, baik bagi dirinya maupun bagi orang lain, dan ia tidak 
akan menggunakan sesuattu hal yang belum jelas statusnya dalam pandangan Islam yang 
mempunyai sifat demikian bisa bekerja dengan efektif dan efisien dengan tampilan yang low 
profil. 

Zuhud, Seorang pemimpin hendaknya memiliki sifat Zuhud agar ia tidak terlalu 
ambisi untuk mempertahankan kedudukan dan mencari kekayaan yang berlebihan, karena 
seringkali terjadi tidak tercapainya tujuan organisasi disebabkan terobsesinya pimpinan untuk 
pemilikan kekayaan dan tidak fokus pada tujuan organisasi. Jalaluddin Rachmat (1997) 
membagi Zuhud dalam dua karakter. Pertama, tidak menggantungkan kebahagiaan hidupnya 
pada apa yang dimilikinya, orang yang berpola hidup memiliki akan merasa bahagia jika ia 
memiliki rumah megah, mobil mewah, kekayaan banyak, status sosial yang tinggi, dan akan 
menderita jika kehilangan itu semua. Menurut Jalal orang ini tidak ubahnya seperti anak kecil 
yang menyruh temannya membakar petasan tetapi anak itu menutup telinganya ketika 
petasan itu meledak, tetapi ia senang karena petasan itu miliknya. Sebagaiman juga halnya 
orang kaya yang memiliki rumah megah di perbukitan dengan fasilitas lengkap, seperti kolam 
renang, lapangan tenis, dan tempat tidur yang lux, sementara ia sendiri tinggal di kota dan 
jarang sekali singgah di rumahnya yang megah itu, yang menempati adalah pembantunya yang 
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dibayar untuk menikmati segala fasilitas yang ada di dalamnya, namun ia bahagia karena 
rumah itu miliknya, baginya yang menjadi persoalan bikan penggunaan, tapi pemilikan. Pola 
hidup memiliki menjadikan keberadaan manusia ditentukan oleh lingkungan atau benda- 
benda yang ada di sekelilingnya, bukan oleh dirinya sendiri, hati dan perasaannya 
digantungkan pada benda-benda yang dimilikinya. Seorang yang Zuhud tidak melepaskan apa 
yang dimilikinya namun menjadikannya sebagai alat untuk mengembangkan diri. Dalam 
rangka mencapai kebahagiaan spiritual. Kedua, kebahagiaan seorang yang Zuhud tidak lagi 
tergantung pada hal-hal yang bersifat material tetapi spiritual, yang dalam psikoanalisis 
merupakan strata tertinggi dari perkembangan kepribadian seseorang. 

Fakir, dapat dipahami bahwa sesungguhnya nilai kefakiran pada esensinya tidak 
terletak pada ketuadaan harta benda, namun ada pada kesadaran atau perasaan seseorang 
(state of mind). Orang yang fakir meskipun kaya harta namun hatinya tidak bergantung pada 
kekayaan yang dimilikinya. Harta benda tidak lebih merupakan materi yang diujikan oleh 
Allah, yang harus dipertanggungjawabkan keberadaannya di hadapan Allah. 

Shabar, pada dasarnya kesabaran adalah wujud dari konsistensi diri seseorang untuk 
memegang prinsip yang telah dipegangi sebelumnya. Kesabaran merupakan suatu kekuatan 
yang membuat diri seseorang dapat bertahan dari segala macam dorongan dan gangguan yang 
datang dari luar dirinya. Dimana pengaruh yang datang dari luar tersebut dihantarkan oleh 
nafsunya, jka seseorang berhasil mengekang hawa nafsunya, maka ia akan tetap pada 
pendiriannya. 

Tawakkal, seseorang yang memiliki sifat tawakkal akan merasakan ketenangan dan 
ketentraman. Ia senantiasa merasa mantap dan opitimis dalam bertindak, di samping itu juga 
ia akan mendapatkan kekuatan spiritual, serta keperkasaan luar biasa yang dapat mengalahkan 
segal kekuatan yang bersifat material. Dia juga meraskan kerelaan yang penuh atas ssegala 
yang diterimanya, dan selanjutnya ia kan senantiasa memiliki harapan atas segala yang 
dikehendaki dan dicita-citakannya. 

Ridla, adalah kondisi kejiwaan atau sikap mental yang senantiasa menerima dengan 
lapang dada atas segala karunia yang diberikan atau bala yang ditimpakan kepadanya. Ia akan 
senantiasa merasa senang dalam setiap situasi yang meliputinya. 

Muragabah, hal penting dari orang yang muragabah adalah konsistensi diri terhadap 
perilaku yang baik atau seharusnya dilakukan. Konsistensi ini dapat diupayakan dengan 
senatiasa mawas diri, sehingga tidak terjerumus atau terlena terhadap keinginan-keinginan 
sesaat. Seorang yang muragabah berarti menjaga diri untuk senantiasa melakukan yang 
terbaik sesuai dengan kodrat dan eksistensinya, oleh karenanya seorang yang melakukan 
muragabah dibutuhkan kedisiplinan yang tinggi. 

Mahabbah (cinta), mengandung arti keteguhan dan kemantapan. Seseorang yang 
sedang dilanda cinta pada sesuatu tidak akan beralih atau berpaling pada sesuatu yang lain. Ia 
senantiasa teguh dan mantap, dan senantiasa mengingat dan memikirkan yang dicintai. Lebih 
jauh lagi sebenarnya kesadaran cinta mengimplikasikan sikap pecinta yang senantiasa 
konsisten dan penuh konsentrasi terhadap apa yang dituju dan diusahakan, dengan tanpa 
merasa bera dan sulit untuk mencapainya. Krena segala sesuatunya dilakukan dengan penuh 
kesenangan dan kegembiraan, tanpa ada perasaan terpaksa atau tertekan. Kesadaran cinta juga 
berimplikasi terhadap diri seorang pecinta dengan sikap penerimaannya terhadap segala apa 
yang terjadi di alam semesta. Sehingga segala sesuatu , baik yang bersifat positif yang berwujud 
kebaikan maupun negarif yang berbentuk kejahatan, kelebihan dan kekurangan, semua 
diterima dengan lapang dada. 

Khauf, adalah perasaan takut akan akibat yang ditimbulkan dari perbuatan yang 
dilakukan. Sehingga perasaan ini akan secara otomatis memberikan dorongan untuk 
melakukan yang terbaik, sehingga pada masa mendatang ia akan menerima akibat yang baik 
pula. Seorang diliputi oleh perasaan takut (khauf), hanya akan melakukan tindakan yang 
seharusnya ia lakukan untuk kebaikan dalam jangka panjang, bukan sekedar keinginan- 
keinginan nafsunya atau kepentingan sesaat. Dengan kata lain, seorany yang khauf adalah 
yang berpikiran luas dan dalam jangkauan jauh ke depan, bukan sosok yang berpikiran sempit 
dan untuk kepuasan sementara. Pemimpin yag dijiwai khauf pada dirinya akan melaksanakan 
kepemimpinannya dengan penuh tanggungjawab bukan saja terhadap manusia tetapi juga 
terhadap Allah pencipta Alam semesta 

Raja' (harapan), jika perasaan takut dilengkapi dengan harapan, akan menimbulkan 
keberanian yang dapat mengahncurkan segala penyakit yang ada dalam diri seseorang pada. 
Raja (harapan) akan membawa seseorang pada perasaan optimis dalam menjalankan segala 
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aktivitasnya, serta menghilangkan segala keraguan yang menyelimutinya. Dengan demikian ia 
aka melakukan segala aktivitas terbaiknya dengan pebuh keyakinan. Pemimpin yang memilki 
sifat semacam ini akan mampu menggerakkan tim kerjanya untuk meningkatkan 
produktivitas, serta mem buat inovasi-inovasi baru untuk menghasilkan sesuatu yang lebih 
baik bahkan yang terbaik. 

Zhaug (rindu), Secara psikologis seseorang yang dilanda perasaan rindu, adalah orang 
yang segala aktivita baik perilaku maupun gagasannya tertuju pada satu titik tertentu, sesuai 
dengan apa yang dianggapnya sebagai kebenaran yang hakiki, dan tidak tergoyahkan dengan 
segala keinginan yang semu yang dapat mengalihkan perhatian dan konsentrasinya, sehingga 
ia akan senantiasa terjaga dari segala hal yang tidak seharusnya ia lakukan atau ia pikirkan. Ia 
akan melakukan segal tindakan terbaiknya dengan penuh kesenangan dan kegembiraan, tanpa 
rasa keraguan ataupun kecemasan. 

Uns (perasaan suka cita) merupakan kondisi kejiwaan, dimana seseorang merasakan 
kedekatnnya denga Tuhan, atau dalan pengertian lain disebut sebagai pencerahan dalam 
kebenaran. Seseorang yang ada pada posisi kondisi uns akan merasakan kebahagiaan, 
kesenangan, kegembiraan serta sukacita yang meluap-luap, hati dan perasaannya diliputi oleh 
rasa cinta kelembutan, keindahan serta kasih sayang yang luar biasa. 

Tuma'ninah, Jika dipahami secara lebih luas dan mendalam, apa yang terjadi dalam 
fenomena fana pada dasarnya adalah sebuah perasaan terpesona yang luar biasa sebagai 
implikasi kesegaran apresiasinya terhadap fenomena keindahanan alam semesta termasuk 
lingkungan kerja dengan segala keteraturan dan hiruk-pikuknya. Dalam kondisi tertentu akan 
dapat melupakan terhadap sesuatu yang lain, termasuk keinginan-keinginan semu, serta 
perasaan askit dan segala macam hal yang berkaitan dengan kekuarangan yang ada pada 
dirinya. Pemimpin yang memiliki sifat tuma'ninah akan berkonsentrasi penuh pada pragram 
kerja, mengontrol tim kerja dengan baik dan memberikan contoh yang baik. 

Musyahadah, secara psikologis, seorang yang musyahadah senantiasa penuh kecerah- 
ceriaan dalam setiap ruang dan waktu. Dalam situasi dan kondisi apapun, baik yang langka 
ditemui dan dialami, akan senantiasa ditangkap sama, dengan penuh kesegaran apresiasi. 
Kondisi semacam ini didasarkan oleh perasaan menyatu dengan alam semesta, ia merasa tidak 
lagi berada di luar alam, kemudian menyaksikan alam, tetapi ia telah menjadi bagian dari 
alam. Pemimpin yang dijiwai oleh musyahadah tidak memandang staf sebagai bawahan yang 
harus dibebani perintahnya tetapi ia menganggap stafnya sebagai bagian dari dirinya dan akan 
dengan senang hati memotivasi serta menghilangkan hambatan yang dihadapi para stafnya. 

Yagin, adalah sebuah kepercayaan yang kuat dan tak tergoyahkan tentang kebenaran 
pengetahuan yang dimiliki, karena penyaksiannya dengan segenap jiwanya dan dirasakan oleh 
seluruh ekspresinya, serta disaksikan oleh segenap eksistensinya. Seorang pemimpin yang 
menjalankan konsep ini akan membuat kegiatan yang benar-benar diyakini manfaatnya untuk 
anggotanya dan masyarakat luas.I| 
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Hand-Out 02 
TFORI DASAR KEPEMIMPINAN 


ORGANISASI DAN OTORITAS 
Definisi Organisasi. 

Pengorganisasian menyatukan berbagai macam sumber daya dan mengatur orang 
orang dengan teratur, selain mempersatukan oran-orang pada tugas yang saling berkaitan. 
Pengorganisasian berasal dari istilah organism yang merupakan sebuah entitas dengan bagian- 
bagian yang terintegrasi dimana hubungan mereka satu sama lain saling berkaitan secara utuh. 
Bisa juga diartikan sebagai sebuah tindakan yang mengupayakan hubungan prilaku efektif 
antara orang-orang yang dapat bekerjasama secara efisien sehingga memperoleh kepuasan 
pribadi dalam melaksanakan tugas tertentu dalam lingkungan tertentu untuk mencpai tujuan 
dan sasaran tertentu. 


Pentingnya Pengorganisasian. 

Adanya pengorganisasian akan menyebabkan lahirnya sebuah struktur 
organisasisebagai wadah yang bisa menggabungkan setiap aktiftas dengan teratur. Salah satu 
tugas pengorganisasian adalah mengharmoniskan suatu kelompok orang-orang berbeda, 
memperemukan bermacam-macam kepentingan dan memanfaatkan fotensi individu anggota 
oragnisasi kedalam suatu tujuan yang telah disepakati bersama. 


Otoritas dalam organisasi. 

Ortoritas bisa diartikan kekuasaan resmi dan legal untuk menyurh fihak laian 
bertindak dan taat kepada pihak yang meilikinya. ketaaatan lahir bisa melalui persuasi, sanksi- 
sanksi, permohonanan, paksaan dan kekuatan. otoritas juga berkaitan dengan kekuasaan 
sebagai suatu pengaruh yangkuat yang bersifat mengendalikan atas pengarahan prialku 
seseorang. otoritas juga bisa diterima oleh bawahan dengan alasan untuk mencapai 
persetujuan dan diterima oleh pekerja lainnya. untuk memberikan sumbangsih kepada suatu 
tujuan yang dianggap berfaedah, gunamenghindari diterapkannya tidandakan disipliner, agar 
tidnakan sesuai dengan standar-standar moral yang berlaku selain untuk memperoleh balas 
jasa. 


Ada Berbagai macam Otoritas yaitu: 

1 Otoritas Garis (line authority). Hubungan otoitas atasan-baahan, dimana seorang 
atasan mengambil keputusan dan memberitahukannya kepada seorang bawahan yang 
kemudian membuat keputsuan dan memberitahukannya kepada seorang bawahan lagi 
dan seterusnya membnetuk sebuah gars dari puncak sampai tingkatterbawah sebuah 
struktur organisasi. 

2. Otoritas Staft. Perkataan staf secara arfiah berarti sebuah tongkat yang dipegang untuk 
menunjang tubuh. maka oleh karenanya otoritas staf semuala berarti otoritas yang 
dipergunakan untuk menunjang otoritas garis. staf diartikan bantan dan ia tujukan 
untuk membantu fihak yang memiliki otoritas. 


BUDAYA ORGANISASI 
Pendahuluan 

Sebagian para ahli seperti Stephen P. Robbins, Gary Dessler (1992) dalam bukunya 
yang berjudul “Organizational Theory” (1990), memasukan budaya organisasi kedalam teori 
organisasi. Sementara Budaya perusahaan merupakan aplikasi dari budaya organisasi dan 
apabila diterapkan dilingkungan manajemen akan melahirkan budaya manajemen. Budaya 
organisasi dengan budaya perusahan sering disalingtukarkan sehingga terkadang dianggap 
sama, padahal berbeda dalam penerapannya. 

Kita tinjau Pengertian budaya itu sendiri menurut : “The International Encyclopedia of 
the Social Science” (1972) dpat dilihat menurut dua pendekatan yaitu pendekatan proses 
(process-pattern theory, culture pattern as basic) didukung oleh Franz Boas (1858-1942) dan 
Alfred Louis Kroeber (1876-1960). Bisa juga melalui pendekatan structural-fungsional 
(structural-functional theory, social structure as abasic) yang dikembangkan oleh Bonislaw 
Mallllinowski (1884-1942) dan Radclife-Brown yang kemudians dari dua pendekatan itu 
Edward Burnett Tylor (1832-1977 secara luas mendefinisikan budaya sebagai :”..culture or 
civilization, taken in its wide ethnographic ense, is that complex whole wich includes 
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knowledge,belief, art, morals, law, custom and any other capabilities and habits acguired by man 
as a memmmber of society” atau Budaya juga dapat diartikan sebagai : “Seluruh sistem gagasan 
dan rasa, tindakan serta karya yang dihasilkan manusia dalam kehidupan bermasyarakat yang 
dijadikan miliknya melalui proses belajar(Koentjaraningrat, 2001 72 ) sesuai dengan kekhasan 
etnik, profesi dan kedaerahan”(Danim, 2003: 48). 

Akan tetapi dalam kehidupan sehari-hari kita lebih memahami budaya dari sudut 
sosiologi dan ilmu budaya, padahal ternyata ilmu budaya bisa mempengaruhi terhadap 
perkembangan ilmu lainnya seperti ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM). Sehingga 
ada beberapa istilah lain dari istilah budaya seperti budaya organisasi (organization culture) 
atau budaya kerja (work culture) ataupun biasa lebih dikenal lebih spesifik lagi dengan istilah 
budaya perusahaan (corporate culture). Sedangkan dalam dunia pendidikan dikenal dengan 
istilah kultur pembelajaran sekolah (school learning culture) atau Kultur akademis (Academic 
culture) 

Dalam dunia pendidikan mengistilahkan budaya organisasi dengan istilah Kultur 
akademis yang pada intinya mengatur para pendidik agar mereka memahami bagaimana 
seharusnya bersikap terhadap profesinya, beradaptasi terhadap rekan kerja dan lingkungan 
kerjanya serta berlaku reaktif terhadap kebijakan pimpinannya, sehingga terbentuklah sebuah 
sistem nilai, kebiasaan (habits), citra akademis, ethos kerja yang terinternalisasikan dalam 
kehidupannya sehingga mendorong adanya apresiasi dirinya terhadap peningkatan prestasi 
kerja baik terbentuk oleh lingkungan organisasi itu sendiri maupun dikuatkan secara 
organisatoris oleh pimpinan akademis yang mengeluarkan sebuah kebijakan yang diterima 
ketika seseorang masuk organisasi tersebut. 

Fungsi pimpinan sebagai pembentuk Kultur akademis diungkapkan oleh Peter, Dobin 
dan Johnson (1996) bahwa: 


Para pimpinan sekolah khususnya dalam kapasitasnya menjalankan fungsinya sangat 
berperan penting dalam dua hal yaitu: a). Mengkonsepsitualisasikan visi dan perubahan 
dan bb). Memiliki pengetahuan, keterampilan dan pemahaman untuk 
mengtransformasikan visi menjadi etos dan kultur akademis kedalam aksi riil (Danim, 
Ibid., p.74). 


Jadi terbentuknya Kultur akademis bisa dicapai melalui proses tranformasi dan 
perubahan tersebut sebagai metamorfosis institusi akademis menuju kultur akademis yang 
ideal. Budaya itu sendiri masuk dan terbentuk dalam pribadi seorang dosen itu melalui adanya 
adaptasi dengan lingkungan, pembiasaan tatanan yang sudah ada dalam etika pendidikan 
ataupun dengan membawa sistem nilai sebelumnya yang kemudian masuk dan diterima oleh 
institusi tersebut yang akhimya terbentuklah sebuah budaya akademis dalam sebuah 
organisasi. Pola pembiasaan dalam sebuah budaya sebagai sebuah nilai yang diakuinya bisa 
membentuk sebuah pola prilaku dalam hal ini Ferdinand Tonnies membagi kebiasaan kedalam 
beberapa pengertian antara lain: 

a) Kebiasaan sebagai suatu kenyataan objektif sehari-hari yang merupakan sebuah 
kelajiman baik dalam sikap maupun dalam penampilan sehari-hari. Seorang pendidik 
sebagai profesionalis biasa berpenampilan rapi, berdasi dan berkemeja dan bersikap 
formal, sangat lain dengan melihat penampilan dosen institut seni yang melawan 
patokan formal yang berlaku didunia pendidikan dengan berpakaian kaos dan 
berambut panjang. 

b) Kebiasaan sebagai Kaidah yang diciptakan dirinya sendiri yaitu kebiasaan yang lahir 
dari diri pendidik itu sendiri yang kemudian menjadi ciri khas yang membedakan 
dengan yang lainnya. 

Cc) Kebiasaan sebagai perwujudan kemauan untuk berbuat sesuatu yaitu kebiasaan yang 
lahir dari motivasi dan inisatif yang mencerminkan adanya prestasi pribadi. (Soekanto, 
loc.cit, p. 1/4) 


Pengertian budaya yang penulis teliti lebih banyak berhubungan dengan kepribadian 
dan sikap dosen dalam menyikapi pekerjaannya (profesionality), rekan kerjanya, 
kepemimpinan dan peningkatan karakter internal (maturity character) terhadap lembaganya 
baik dilihat dari sudut psikologis maupun sudut biologis seseorang. Dimana budaya akademis 
secara aplikatif dapat dilihat ketika para anggota civitas akademika sudah mempraktikan 
seluruh nilai dan sistem yang berlaku di perguruan tinggi dalam pribadinya secara konsisten. 
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Budaya dan Kepribadian 

Oleh karena budaya secara individu itu berkorelasi dengan kepribadian, sehingga 
budaya berhubungan dengan pola prilaku seseorang ketika berhadapan dengan sebuah 
masalah hidup dan sikap terhadap pekerjaanya. Didalamnya ada sikap reaktif seorang pendidik 
terhadap perubahan kebijakan pemerintah dalam otonomi kampus sebagaimana yang terjadi, 
dimana dengan adanya komersialisasi kampus bisakah berpengaruh terhadap perubahan 
kultur akademis penididik dalam sehari-harinya. 

Dilihat dari unsur perbedaan budaya juga menyangkut ciri khas yang membedakan 
antara individu yang satu dengan individu yang lain ataupun yang membedakaan antara 
profesi yang satu dengan profesi yang lain. Seperti perbedaan budaya seorang dokter dengan 
seorang dosen, seorang akuntan dengan seorang spesialis, seorang professional dengan 
seorang amatiran. 

Ciri khas ini bisa diambil dari hasil internalisasi individu dalam organisasi ataupun 
juga sebagai hasil adopsi dari organisasi yang mempengaruhi pencitraan sehingga dianggap 
sebagai kultur sendiri yang ternyata pengertiannya masih relatif dan bersifat abstrak. Kita lihat 
pengertian budaya yang diungkapkan oleh Prof. Dr. Soerjono Soekanto mendefinisikan budaya 
sebagai: “Sebuah system nilai yang dianut seseorang pendukung budaya tersebut yang mencakup 
konsepsi abstrak tentang baik dan buruk. atau secara institusi nilai yang dianut oleh suatu 
organisasi yang diadopsi dari organisasi lain baik melalui reinventing maupun re- 
organizing (Ibid, Soerjono Soekanto, p. 1/4) 

Budaya juga tercipta karena adanya adopsi dari organisasi lainnya baik nilai, jargon, 
visi dan misi maupun pola hidup dan citra organisasi yang dimanetfestasikan oleh anggotanya. 
Seorang pendidik sebagai pelaku organisasi jelas berperan sangat penting dalam pencitraan 
kampus jauh lebih cepat karena secara langsung berhadapan dengan mahasiswa yang 
bertindak sebagai promotor pencitraan di masyarakat sementara nilai pencitraan sebuah 
organisasi diambil melalui adanya pembaharuan maupun pola reduksi langsung dari organisasi 
sejenis yang berpengaruh dalam dunia pendidikan. 

Sebuah nilai budaya yang merupakan sebuah sistem bisa menjadi sebuah asumsi 
dasar sebuah organisasi untuk bergerak didalam meningkatkan sebuah kinerjanya yang salah 
satunya terbentuknya budaya yang kuat yang bisa mempengaruhi. McKenna dan Beech 
berpendapat bahwa : ,,Budaya yang kuat mendasari aspek kunci pelaksaan fungsi organisasi 
dalam hal efisiensi, inovasi, kualitas serta mendukung reaksi yang tepat untuk membiasakan 
mereka terhadap kejadian-kejadian, karena etos yang berlaku mengakomodasikan ketahanan ( 
McKenna, et.al, Terj. Toto Budi Santoso , 2002: 19) 

Sedang menurut Talizuduhu Ndraha mengungkapkan bahwa “Budaya kuat juga bisa 
dimaknakan sebagai budaya yang dipegang secara intensif, secara luas dianut dan semakin jelas 
disosialisasikan dan diwariskan dan berpengaruh terhadap lingkungan dan prilaku manusia ( 
Ndraha, 2003: 23). 

Budaya yang kuat akan mendukung terciptanya sebuah prestasi yang positif bagi 
anggotanya dalam hal ini budaya yang diinternalisasikan pihak pimpinan akan berpengaruh 
terhadap sistem prilaku para pendidik dan staf dibawahnya baik didalam organisasi maupun 
diluar organisasi. 

Sekali lagi kalau Budaya hanya sebuah asumsi penting yang terkadang jarang 
diungkapkan secara resmi tetapi sudah teradopsi dari masukan internal anggota organisasi 
lainnya. Vijay Sathe mendefinisikan budaya sebagai “The sets of important assumption (opten 
unstated) that member of a community share in common” ( Sathe, 1985: 18) Begitu juga budaya 
sebagai sebuah asumsi dasar dalam pembentukan karakter individu baik dalam beradaptasi 
keluar maupun berintegrasi kedalam organisasi lebih luas diungkapkan oleh Fdgar H. Schein 
bahwa budaya bisa didefinisikan sebagai: 


“A pattern of share basic assumption that the group learner as it solved its problems of 
external adaptation anda internal integration, that has worked well enough to be 
considered valid and therefore, to be taught to new members as the correct way to 
perceive, think and feel in relation to these problems”. (Schein, 1992:16) 


Secara lengkap Budaya bisa merupakan nilai, konsep, kebiasaan, perasaan yang 
diambil dari asumsi dasar sebuah organiasasi yang kemudian diinternalisasikan oleh 
anggotanya. Bisa berupa prilaku langsung apabila menghadapi permasalahan maupun berupa 
karakter khas yang merupakan sebuah citra akademik yang bisa mendukung rasa bangga 
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terhadap profesi dirinya sebagai dosen, perasaan memiliki dan ikut menerapkan seluruh 
kebijakan pimpinan dalam pola komunikasi dengan lingkungannya internal dan eksternal 
belajar. Lingkungan pembelajaran itu sendiri mendukung terhadap pencitraan diluar 
organisasi, sehingga dapat terlihat sebuah budaya akan mempengaruhi terhadap maju 
mundurnya sebuah organisasi. Seorang professional yang berkarakter dan kuat kulturnya akan 
meningkatkan kinerjanya dalam organisasi dan secara sekaligus meningkatkan citra dirinya. 


Organisasi dan Budaya 

Membahas budaya, jelas tidak bisa lepas dari pengertian organisasi itu sendiri dan 
dapat kita lihat beberapa pendapat tentang organisasi yang salah satunya diungkapkan 
Stephen P. Robbins yang mendefinisikan organisasi sebagai “..A consciously coordinated social 
entity, with a relatively identifiable boundary that function or relatively continous basis to 
achieve a common goal or set of goal”. ( Robbins, 1990: 4) Sedangkan Waren B. Brown dan 
Dennis J. Moberg mendefinisikan organisasi sebagai “... A relatively permanent social entities 
characterized by goal oriented behavior, specialization and structure (Brown, etal,1980:6) Begitu 
juga pendapat dari Chester I. Bernard dari kutipan Ftzioni dimana organisasi diartikan sebagai 
“Cooperation of two or more persons, a system of conciously coordinated personell activities or 
forces( Etzioni, 196114.) 

Sehingga organisasi diatas pada dasarnya apabila dilihat dari bentuknya, organisasi 
merupakan sebuah masukan (input) dan luaran (output) serta bisa juga dilihat sebagai living 
organism yang memiliki tubuh dan kepribadian, sehingga terkadang sebuah organisasi bisa 
dalam kondisi sakit (when an organization gets sick). Sehingga organisasi dianggap Sebagai 
suatu output (luaran) memiliki sebuah struktur (aspek anatomic), pola kehidupan (aspek 
fisiologis) dan system budaya (aspek kultur) yang berlaku dan ditaati oleh anggotanya. 

Dari pengertian Organisasi sebagai output (luaran) inilah melahirkan istilah budaya 
organisasi atau budaya kerja ataupun lebih dikenal didunia pendidikan sebagai budaya 
akademis. Untuk lebih menyesuaikan dengan spesifikasi penelitian penulis mengistilahkan 
budaya organisasi dengan istilah budaya akademis. 

Menurut Umar Nimran mendefinisikan budaya organisasi sebagai “Suatu sistem 
makna yang dimiliki bersama oleh suatu organisasi yang membedakannya dengan organisasi 
lain (Umar Nimran, 1996: 1) 

Sedangkan Griffin dan Ebbert (Ibid, 1996:1) dari kutipan Umar Nimran Budaya 
organisasi atau bisa diartikan sebagai “Pengalaman, sejarah, keyakinan dan norma-norma 
bersama yang menjadi ciri perusahaan/ organisasi” Sementara Taliziduhu Ndraha Mengartikan 
Budaya organisasi sebagai “Potret atau rekaman hasil proses budaya yang berlangsung dalam 
suatu organisasi atau perusahaan pada saat ini”( op.cit , Ndraha, P. 102) Lebih luas lagi definisi 
yang diungkapkan oleh Piti Sithi-Amnuai (1989) dalam bukunya “How to built a corporate 
culture” mengartikan budaya organisasi sebagai: 


A set of basic assumption and beliefs that are shared by members of an organization, 
being developed as they learn to cope with problems of external adaptation and internal 
integration. (Pithi Amnuai dari kutipan Ndraha, p.102). (Seperangkat asumsi dan 
keyakinan dasar yang dterima anggota dari sebuah organisasi yang dikembangkan 
melalui proses belajar dari masalah penyesuaian dari luar dan integarasi dari dalam) 


Hal yang sama diungkapkan oleh Edgar H. Schein (10992) dalam bukunya 
“Organizational Culture and Leadershif” mangartikan budaya organisasi lebih luas sebagai: 


“..A paten of shared basic assumptions that the group learned as it solved its problems 
of external adaptation and internal integration, that has worked well enough to be 
considered valid and, therefore, to be taught to new members as the correct way to 
perceive, think and feel in relation to these problems. (loc.cit, Schein, p.16). (“... Suatu 
pola sumsi dasar yang ditemukan, digali dan dikembangkan oleh sekelompok orang 
sebagai pengalaman memecahkan permasalahan, penyesuaian terhadap faktor 
ekstem maupun integrasi intern yang berjalan dengan penuh makna, sehingga perlu 
untuk diajarkan kepada para anggota baru agar mereka mempunyai persepsi, 
pemikiran maupun perasaan yang tepat dalam mengahdapi problema organisasi 
tersebut). 
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Sedangkan menurut Moorhead dan Griffin (1992) budaya organisasi diartikan sebagai: 


Seperangkat nilai yang diterima selalu benar, yang membantu seseorang dalam 
organisasi untuk memahami tindakan-tindakan mana yang dapat diterima dan 
tindakan mana yang tidak dapat diterima dan nilai-nilai tersebut dikomunikasikan 
melalui cerita dan cara-cara simbolis lainnya. (McKenna,etal, op.cit., p.63). 


Amnuai (1989) membatasi pengertian budaya organisasi sebagai pola asumsi dasar 
dan keyakinan yang dianut oleh anggota sebuah organisasi dari hasil proses belajar adaptasi 
terhadap permasalahan ekternal dan integrasi permasalahan internal. 

Organisasi memiliki kultur melalui proses belajar, pewarisan, hasil adaptasi dan 
pembuktian terhadap nilai yang dianut atau diistilahkan Schein (1992) dengan considered valid 
yaitu nilai yang terbukti manfaatnya. selain itu juga bisa melalui sikap kepemimpinan sebagai 
teaching by example atau menurut Amnuai (1989) sebagai “through the leader him or herself” 
yaitu pendirian, sikap dan prilaku nyata bukan sekedar ucapan, pesona ataupun kharisma. 


KEPEMIMPINAN 
Pengertian Kepemimpinan (Leadership) 

Stogdill (1974) menyimpulkan bahwa banyak sekali definisi mengenai kepemimpinan. 
Hal ini dikarenakan banyak sekali orang yang telah mencoba mendefinisikan konsep 
kepemimpinan tersebut. Namun demikian, semua definisi kepemimpinan yang ada 
mempunyai beberapa unsur yang sama. 

Sarros dan Butchatsky (1996), "leadership is defined as the purposeful behaviour of 
influencing others to contribute to a commonly agreed goal for the benefit of individual as well as 
the organization or common good". Menurut definisi tersebut, kepemimpinan dapat 
didefinisikan sebagai suatu perilaku dengan tujuan tertentu untuk mempengaruhi aktivitas 
para anggota kelompok untuk mencapai tujuan bersama yang dirancang untuk memberikan 
manfaat individu dan organisasi. Sedangkan menurut Anderson (1988), "leadership means 
using power to influence the thoughts and actions of others in such a way that achieve high 
performance". 


Berdasarkan detfinisi-definisi di atas, kepemimpinan memiliki beberapa implikasi. 

Pertama: kepemimpinan berarti melibatkan orang atau pihak lain, yaitu para 
karyawan atau bawahan (followers). Para karyawan atau bawahan harus memiliki kemauan 
untuk menerima arahan dari pemimpin. Walaupun demikian, tanpa adanya karyawan atau 
bawahan, kepemimpinan tidak akan ada juga. 

Kedua: seorang pemimpin yang efektif adalah seseorang yang dengan kekuasaannya 
(his or herpower) mampu menggugah pengikutnya untuk mencapai kinerja yang memuaskan. 
Menurut French dan Raven (1968), kekuasaan yang dimiliki oleh para pemimpin dapat 
bersumber dari: 

» Reward Power, yang didasarkan atas persepsi bawahan bahwa pemimpin mempunyai 
kemampuan dan sumberdaya untuk memberikan penghargaan kepada bawahan yang 
mengikuti arahan-arahan pemimpinnya. 

"  Coercive Power, yang didasarkan atas persepsi bawahan bahwa pemimpin mempunyai 
kemampuan memberikan hukuman bagi bawahan yang tidak mengikuti arahan-arahan 
pemimpinnya 

mn Legitimate Power, yang didasarkan atas persepsi bawahan bahwa pemimpin 
mempunyai hak untuk menggunakan pengaruh dan otoritas yang dimilikinya. 

"» Referent Power, yang didasarkan atas identifikasi (pengenalan) bawahan terhadap 
sosok pemimpin. Para pemimpin dapat menggunakan pengaruhnya karena 
karakteristik pribadinya, reputasinya atau karismanya. 

» Expert Power, yang didasarkan atas persepsi bawahan bahwa pemimpin adalah 
seeorang yang memiliki kompetensi dan mempunyai keahlian dalam bidangnya. 


Para pemimpin dapat menggunakan bentuk-bentuk kekuasaan atau kekuatan yang 
berbeda untuk mempengaruhi perilaku bawahan dalam berbagai situasi. 


20 


nur sayyid santoso kristeva/ pkm & dikpol/ adventure, empower, excellent 


Ketiga: kepemimpinan harus memiliki kejujuran terhadap diri sendiri (integrity), 
sikap bertanggungjawab yang tulus (compassion), pengetahuan (cognizance), keberanian 
bertindak sesuai dengan keyakinan (commitment), kepercayaan pada diri sendiri dan orang 
lain (confidence) dan kemampuan untuk meyakinkan orang lain (communication) dalam 
membangun organisasi. Walaupun kepemimpinan (leadership) seringkali disamakan dengan 
manajemen (management), kedua konsep tersebut berbeda. 

Perbedaan antara pemimpin dan manajer dinyatakan secara jelas oleh Bennis and 
Nanus (1995). Pemimpin berfokus pada mengerjakan yang benar sedangkan manajer 
memusatkan perhatian pada mengerjakan secara tepat ("managers are people who do things 
right and leaders are people who do the right thing"). Kepemimpinan memastikan tangga yang 
kita daki bersandar pada tembok secara tepat, sedangkan manajemen mengusahakan agar kita 
mendaki tangga seefisien mungkin. 


Model-Model Kepemimpinan 

Banyak studi mengenai kecakapan kepemimpinan (leadership skills) yang dibahas 
dari berbagai perspektif yang telah dilakukan oleh para peneliti. Analisis awal tentang 
kepemimpinan, dari tahun 1900-an hingga tahun 1950-an, memfokuskan perhatian pada 
perbedaan karakteristik antara pemimpin (leaders) dan pengikut/ karyawan (followers). Karena 
hasil penelitian pada saat periode tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat satu pun sifat 
atau watak (trait) atau kombinasi sifat atau watak yang dapat menerangkan sepenuhnya 
tentang kemampuan para pemimpin, maka perhatian para peneliti bergeser pada masalah 
pengaruh situasi terhadap kemampuan dan tingkah laku para pemimpin. 

Studi-studi kepemimpinan selanjutnya berfokus pada tingkah laku yang diperagakan 
oleh para pemimpin yang efektif. Untuk memahami faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
tingkah laku para pemimpin yang efektif, para peneliti menggunakan model kontingensi 
(contingency model). Dengan model kontingensi tersebut para peneliti menguji keterkaitan 
antara watak pribadi, variabel-variabel situasi dan keefektifan pemimpin. 

Studi-studi tentang kepemimpinan pada tahun 1970-an dan 1980-an, sekali lagi 
memfokuskan perhatiannya kepada karakteristik individual para pemimpin yang 
mempengaruhi keefektifan mereka dan keberhasilan organisasi yang mereka pimpin. Hasil- 
hasil penelitian pada periode tahun 1970-an dan 1980-an mengarah kepada kesimpulan bahwa 
pemimpin dan kepemimpinan adalah persoalan yang sangat penting untuk dipelajari (crucial), 
namun kedua hal tersebut disadari sebagai komponen organisasi yang sangat komplek. 

Dalam perkembangannya, model yang relatif baru dalam studi kepemimpinan disebut 
sebagai model kepemimpinan transformasional. Model ini dianggap sebagai model yang 
terbaik dalam menjelaskan karakteristik pemimpin. Konsep kepemimpinan transformasional 
ini mengintegrasikan ide-ide yang dikembangkan dalam pendekatan watak, gaya dan 
kontingensi. 

Berikut ini akan dibahas tentang perkembangan pemikiran ahli-ahli manajemen 
mengenai model-model kepemimpinan yang ada dalam literatur: 


(a) Model Watak Kepemimpinan (Traits Model of Leadership). 

Pada umumnya studi-studi kepemimpinan pada tahap awal mencoba meneliti 
tentang watak individu yang melekat pada diri para pemimpin, seperti misalnya: kecerdasan, 
kejujuran, kematangan, ketegasan, kecakapan berbicara, kesupelan dalam bergaul, status sosial 
ekonomi mereka dan lain-lain (Bass 1960, Stogdill 1974). Stogdill (1974) menyatakan bahwa 
terdapat enam kategori faktor pribadi yang membedakan antara pemimpin dan pengikut, yaitu 
kapasitas, prestasi, tanggung jawab, partisipasi, status dan situasi. Namun demikian banyak 
studi yang menunjukkan bahwa faktor-faktor yang membedakan antara pemimpin dan 
pengikut dalam satu studi tidak konsisten dan tidak didukung dengan hasil-hasil studi yang 
lain. Disamping itu, watak pribadi bukanlah faktor yang dominant dalam menentukan 
keberhasilan kinerja manajerial para pemimpin. Hingga tahun 1950-an, lebih dari 100 studi 
yang telah dilakukan untuk mengidentifikasi watak atau sifat personal yang dibutuhkan oleh 
pemimpin yang baik, dan dari studi-studi tersebut dinyatakan bahwa hubungan antara 
karakteristik watak dengan efektifitas kepemimpinan, walaupun positif, tetapi tingkat 
signifikasinya sangat rendah (Stogdill 1970). 

Bukti-bukti yang ada menyarankan bahwa "leadership is a relation that exists between 
persons in a social situation, and that persons who are leaders in one situation may not 
necessarily be leaders in other situation" (Stogdill 1970). Apabila kepemimpinan didasarkan 
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pada faktor situasi, maka pengaruh watak yang dimiliki oleh para pemimpin mempunyai 
pengaruh yang tidak signifikan. Kegagalan studi-studi tentang kepimpinan pada periode awal 
ini, yang tidak berhasil meyakinkan adanya hubungan yang jelas antara watak pribadi 
pemimpin dan kepemimpinan, membuat para peneliti untuk mencari faktor-faktor lain (selain 
faktor watak), seperti misalnya faktor situasi, yang diharapkan dapat secara jelas menerangkan 
perbedaan karakteristik antara pemimpin dan pengikut. 


(b) Model Kepemimpinan Situasional (Model of Situasional Leadership) 

Model kepemimpinan situasional merupakan pengembangan model watak 
kepemimpinan dengan fokus utama faktor situasi sebagai variabel penentu kemampuan 
kepemimpinan. Studi tentang kepemimpinan situasional mencoba mengidentifikasi 
karakteristik situasi atau keadaan sebagai faktor penentu utama yang membuat seorang 
pemimpin berhasil melaksanakan tugas-tugas organisasi secara efektif dan efisien. Dan juga 
model ini membahas aspek kepemimpinan lebih berdasarkan fungsinya, bukan lagi hanya 
berdasarkan watak kepribadian pemimpin. 

Hencley (1973) menyatakan bahwa faktor situasi lebih menentukan keberhasilan 
seorang pemimpin dibandingkan dengan watak pribadinya. Menurut pendekatan 
kepemimpinan situasional ini, seseorang bisa dianggap sebagai pemimpin atau pengikut 
tergantung pada situasi atau keadaan yang dihadapi. Banyak studi yang mencoba untuk 
mengidentifikasi karakteristik situasi khusus yang bagaimana yang mempengaruhi kinerja para 
pemimpin. Hoy dan Miskel (1987), misalnya, menyatakan bahwa terdapat empat faktor yang 
mempengaruhi kinerja pemimpin, yaitu sifat struktural organisasi (structural properties of the 
organisation), iklim atau lingkungan organisasi (organisational climate), karakteristik tugas 
atau peran (role characteristics) dan karakteristik bawahan (subordinate characteristics). 
Kajian model kepemimpinan situasional lebih menjelaskan fenomena kepemimpinan 
dibandingkan dengan model terdahulu. Namun demikian model ini masih dianggap belum 
memadai karena model ini tidak dapat memprediksikan kecakapan kepemimpinan (leadership 
skills) yang mana yang lebih efektif dalam situasi tertentu. 


(c) Model Pemimpin yang Efektif (Model of Effective Leaders) 

Model kajian kepemimpinan ini memberikan informasi tentang tipe-tipe tingkah laku 
(types of behaviours) para pemimpin yang efektif. Tingkah laku para pemimpin dapat 
dikatagorikan menjadi dua dimensi, yaitu struktur kelembagaan (initiating structure) dan 
konsiderasi (consideration). Dimensi struktur kelembagaan menggambarkan sampai sejauh 
mana para pemimpin mendefinisikan dan menyusun interaksi kelompok dalam rangka 
pencapaian tujuan organisasi serta sampai sejauh mana para pemimpin mengorganisasikan 
kegiatan-kegiatan kelompok mereka. Dimensi ini dikaitkan dengan usaha para pemimpin 
mencapai tujuan organisasi. Dimensi konsiderasi menggambarkan sampai sejauh mana tingkat 
hubungan kerja antara pemimpin dan bawahannya, dan sampai sejauh mana pemimpin 
memperhatikan kebutuhan sosial dan emosi bagi bawahan seperti misalnya kebutuhan akan 
pengakuan, kepuasan kerja dan penghargaan yang mempengaruhi kinerja mereka dalam 
organisasi. Dimensi konsiderasi ini juga dikaitkan dengan adanya pendekatan kepemimpinan 
yang mengutamakan komunikasi dua arah, partisipasi dan hubungan manusiawi (human 
relations). 

Halpin (1966), Blake and Mouton (1985) menyatakan bahwa tingkah laku pemimpin 
yang efektif cenderung menunjukkan kinerja yang tinggi terhadap dua aspek di atas. Mereka 
berpendapat bahwa pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang menata kelembagaan 
organisasinya secara sangat terstruktur, dan mempunyai hubungan yang persahabatan yang 
sangat baik, saling percaya, saling menghargai dan senantiasa hangat dengan bawahannya. 
Secara ringkas, model kepemimpinan efektif ini mendukung anggapan bahwa pemimpin yang 
efektif adalah pemimpin yang dapat menangani kedua aspek organisasi dan manusia sekaligus 
dalam organisasinya. 


(d) Model Kepemimpinan Kontingensi (Contingency Model) 

Studi kepemimpinan jenis ini memfokuskan perhatiannya pada kecocokan antara 
karakteristik watak pribadi pemimpin, tingkah lakunya dan variabel-variabel situasional. Kalau 
model kepemimpinan situasional berasumsi bahwa situasi yang berbeda membutuhkan tipe 
kepemimpinan yang berbeda, maka model kepemimpinan kontingensi memfokuskan 
perhatian yang lebih luas, yakni pada aspek-aspek keterkaitan antara kondisi atau variabel 
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situasional dengan watak atau tingkah laku dan kriteria kinerja pemimpin (Hoy and Miskel 
1987). 

Model kepemimpinan Fiedler (1967) disebut sebagai model kontingensi karena model 
tersebut beranggapan bahwa kontribusi pemimpin terhadap efektifitas kinerja kelompok 
tergantung pada cara atau gaya kepemimpinan (leadership style) dan kesesuaian situasi (the 
favourableness of the situation) yang dihadapinya. Menurut Fiedler, ada tiga faktor utama 
yang mempengaruhi kesesuaian situasi dan ketiga faktor ini selanjutnya mempengaruhi 
keefektifan pemimpin. Ketiga faktor tersebut adalah hubungan antara pemimpin dan bawahan 
(leader-member relations), struktur tugas (the task structure) dan kekuatan posisi (position 
power). 

Hubungan antara pemimpin dan bawahan menjelaskan sampai sejauh mana 
pemimpin itu dipercaya dan disukai oleh bawahan, dan kemauan bawahan untuk mengikuti 
petunjuk pemimpin. Struktur tugas menjelaskan sampai sejauh mana tugas-tugas dalam 
organisasi didefinisikan secara jelas dan sampai sejauh mana definisi tugas-tugas tersebut 
dilengkapi dengan petunjuk yang rinci dan prosedur yang baku. Kekuatan posisi menjelaskan 
sampai sejauh mana kekuatan atau kekuasaan yang dimiliki oleh pemimpin karena posisinya 
diterapkan dalam organisasi untuk menanamkan rasa memiliki akan arti penting dan nilai dari 
tugas-tugas mereka masing-masing. Kekuatan posisi juga menjelaskan sampai sejauh mana 
pemimpin (misalnya) menggunakan otoritasnya dalam memberikan hukuman dan 
penghargaan, promosi dan penurunan pangkat (demotions).Model kontingensi yang lain, 
Path-Goal Theory, berpendapat bahwa efektifitas pemimpin ditentukan oleh interaksi antara 
tingkah laku pemimpin dengan karakteristik situasi (House 1971). Menurut House, tingkah 
laku pemimpin dapat dikelompokkan dalam 4 kelompok: supportive leadership (menunjukkan 
perhatian terhadap kesejahteraan bawahan dan menciptakan iklim kerja yang bersahabat), 
directive leadership (mengarahkan bawahan untuk bekerja sesuai dengan peraturan, prosedur 
dan petunjuk yang ada), participative leadership (konsultasi dengan bawahan dalam 
pengambilan keputusan) dan achievement-oriented leadership (menentukan tujuan organisasi 
yang menantang dan menekankan perlunya kinerja yang memuaskan). 

Menurut Path-Goal Theory, dua variabel situasi yang sangat menentukan efektifitas 
pemimpin adalah karakteristik pribadi para bawahan/karyawan dan lingkungan internal 
organisasi seperti misalnya peraturan dan prosedur yang ada. Walaupun model kepemimpinan 
kontingensi dianggap lebih sempurna dibandingkan modelmodel sebelumnya dalam 
memahami aspek kepemimpinan dalam organisasi, namun demikian model ini belum dapat 
menghasilkan klarifikasi yang jelas tentang kombinasi yang paling efektif antara karakteristik 
pribadi, tingkah laku pemimpin dan variabel situasional. 


(e) Model Kepemimpinan Transformasional (Model of Transformational Leadership) 

Model kepemimpinan transformasional merupakan model yang relatif baru dalam 
studi-studi kepemimpinan. Burns (1978) merupakan salah satu penggagas yang secara eksplisit 
mendefinisikan kepemimpinan transformasional. Menurutnya, untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih baik tentang model kepemimpinan transformasional, model ini perlu 
dipertentangkan dengan model kepemimpinan transaksional. Kepemimpinan transaksional 
didasarkan pada otoritas birokrasi dan legitimasi di dalam organisasi. Pemimpin transaksional 
pada hakekatnya menekankan bahwa seorang pemimpin perlu menentukan apa yang perlu 
dilakukan para bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi. Disamping itu, pemimpin 
transaksional cenderung memfokuskan diri pada penyelesaian tugas-tugas organisasi. 

Untuk memotivasi agar bawahan melakukan tanggungjawab mereka, para pemimpin 
transaksional sangat mengandalkan pada sistem pemberian penghargaan dan hukuman 
kepada bawahannya. Sebaliknya, Burns menyatakan bahwa model kepemimpinan 
transformasional pada hakekatnya menekankan seorang pemimpin perlu memotivasi para 
bawahannya untuk melakukan tanggungjawab mereka lebih dari yang mereka harapkan. 
Pemimpin transformasional harus mampu mendefinisikan, mengkomunikasikan dan 
mengartikulasikan visi organisasi, dan bawahan harus menerima dan mengakui kredibilitas 
pemimpinnya.Hater dan Bass (1988) menyatakan bahwa "the dynamic of transformational 
leadership involve strong personal identification with the leader, joining in a shared vision of 
the future, or goingbeyond the self-interest exchange of rewards for compliance". Dengan 
demikian, pemimpin transformasional merupakan pemimpin yang karismatik dan mempunyai 
peran sentral dan strategis dalam membawa organisasi mencapai tujuannya. Pemimpin 
transformasional juga harusmempunyai kemampuan untuk menyamakan visi masa depan 
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dengan bawahannya, serta mempertinggi kebutuhan bawahan pada tingkat yang lebih tinggi 
dari pada apa yang mereka butuhkan. Menurut Yammarino dan Bass (1990), pemimpin 
transformasional harus mampu membujuk para bawahannya melakukan tugas-tugas mereka 
melebihi kepentingan mereka sendiri demi kepentingan organisasi yang lebih besar. 

Yammarino dan Bass (1990) juga menyatakan bahwa pemimpin transformasional 
mengartikulasikan visi masa depan organisasi yang realistik, menstimulasi bawahan dengan 
cara yang intelektual, dan menaruh parhatian pada perbedaan-perbedaan yang dimiliki oleh 
bawahannya. Dengan demikian, seperti yang diungkapkan oleh Tichy and Devanna (1990), 
keberadaan para pemimpin transformasional mempunyai efek transformasi baik pada tingkat 
organisasi maupun pada tingkat individu. 

Dalam buku mereka yang berjudul "“Improving Organizational Effectiveness through 
Transformational Leadership", Bass dan Avolio (1994) mengemukakan bahwa kepemimpinan 
transformasional mempunyai empat dimensi yang disebutnya sebagai "the Four I's". Dimensi 
yang pertama disebutnya sebagai idealized influence (pengaruh ideal). Dimensi yang pertama 
ini digambarkan sebagai perilaku pemimpin yang membuat para pengikutnya mengagumi, 
menghormati dan sekaligus mempercayainya. Dimensi yang kedua disebut sebagai 
inspirational motivation (motivasi inspirasi). Dalam dimensi ini, pemimpin transformasional 
digambarkan sebagai pemimpin yang mampu mengartikulasikan pengharapan yang jelas 
terhadap prestasi bawahan, mendemonstrasikan komitmennya terhadap seluruh tujuan 
organisasi, dan mampu menggugah spirit tim dalam organisasi melalui penumbuhan 
entusiasme dan optimisme. Dimensi yang ketiga disebut sebagai intellectual stimulation 
(stimulasi intelektual). Pemimpin transformasional harus mampu menumbuhkan ide-ide baru, 
memberikan solusi yang kreatif terhadap permasalahan-permasalahan yang dihadapi bawahan, 
dan memberikan motivasi kepada bawahan untuk mencari pendekatan-pendekatan yang baru 
dalam melaksanakan tugas-tugas organisasi. Dimensi yang terakhir disebut sebagai 
individualized consideration (konsiderasi individu). Dalam dimensi ini, pemimpin 
transformasional digambarkan sebagai seorang pemimpin yang mau mendengarkan dengan 
penuh perhatian masukan-masukan bawahan dan secara khusus mau memperhatikan 
kebutuhan-kebutuhan bawahan akan pengembangan karir. Walaupun penelitian mengenai 
model transformasional ini termasuk relatif baru, beberapa hasil penelitian mendukung 
validitas keempat dimensi yang dipaparkan oleh Bass dan Avilio di atas. Banyak peneliti dan 
praktisi manajemen yang sepakat bahwa model kepemimpinan transformasional merupakan 
konsep kepemimpinan yang terbaik dalam menguraikan karakteristik pemimpin (Sarros dan 
Butchatsky 1996). Konsep kepemimpinan transformasional ini mengintegrasikan ide-ide yang 
dikembangkan dalam pendekatan-pendekatan watak (trait), gaya (style) dan kontingensi, dan 
juga konsep kepemimpinan transformasional menggabungkan dan menyempurnakan konsep- 
konsep terdahulu yang dikembangkan oleh ahli-ahli sosiologi (seperti misalnya Weber 1917) 
dan ahli-ahli politik (seperti misalnya Bums 1978). 

Beberapa ahli manajemen menjelaskan konsep-konsep kepimimpinan yang mirip 
dengan kepemimpinan transformasional sebagai kepemimpinan yang karismatik, inspirasional 
dan yang mempunyai visi (visionary). Meskipun terminologi yang digunakan berbeda, namun 
fenomenafenomana kepemimpinan yang digambarkan dalam konsep-konsep tersebut lebih 
banyak persamaannya daripada perbedaannya. Bryman (1992) menyebut kepemimpinan 
transformasional sebagai kepemimpinan baru (the new leadership), sedangkan Sarros dan 
Butchatsky (1996) menyebutnya sebagai pemimpin penerobos (breakthrough leadership). 

Disebut sebagai penerobos karena pemimpim semacam ini mempunyai kemampuan 
untuk membawa perubahan-perubahan yang sangat besar terhadap individu-individu maupun 
organisasi dengan jalan: memperbaiki kembali (reinvent) karakter diri individu-individu dalam 
organisasi ataupun perbaikan organisasi, memulai proses penciptaan inovasi, meninjau 
kembali struktur, proses dan nilai-nilai organisasi agar lebih baik dan lebih relevan, dengan 
cara-cara yang menarik dan menantang bagi semua pihak yang terlibat, dan mencoba untuk 
merealisasikan tujuan-tujuan organisasi yang selama ini dianggap tidak mungkin 
dilaksanakan. Pemimpin penerobos memahami pentingnya perubahan-perubahan yang 
mendasar dan besar dalam kehidupan dan pekerjaan mereka dalam mencapai hasil-hasil yang 
diinginkannya. Pemimpin penerobos mempunyai pemikiran yang metanoiac, dan dengan 
bekal pemikiran ini sang pemimpin mampu menciptakan pergesaran paradigma untuk 
mengembangkan Praktekorganisasi yang sekarang dengan yang lebih baru dan lebih relevan. 
Metanoia berasaldari kata Yunani meta yang berarti perubahan, dan nous/noos yang berarti 
pikiran. 
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Dengan perkembangan globalisasi ekonomi yang makin nyata, kondisi di berbagai 
pasar dunia makin ditandai dengan kompetisi yang sangat tinggi (hyper-competition). Tiap 
keunggulan daya saing perusahaan yang terlibat dalam permainan global (global game) 
menjadi bersifat sementara (transitory). Oleh karena itu, perusahaan sebagai pemain dalam 
permainan global harus terus menerus mentransformasi seluruh aspek manajemen internal 
perusahaan agar selalu relevan dengan kondisi persaingan baru. 

Pemimpin transformasional dianggap sebagai model pemimpin yang tepat dan yang 
mampu untuk terus-menerus meningkatkan efisiensi, produktifitas, dan inovasi usaha guna 
meningkatkan daya saing dalam dunia yang lebih bersaing. 


KEPEMIMPINAN KARISMATIK 

Kepemimpinan karismatik selama ini selalu identik dengan pengamatan pemimpin di 
politik dan keagamaan bukan kepemimpinan organisasi dan perusahaan. Karisma berasal dari 
bahasa yunani diartikan karunia diispirasi ilahi (divenely inspired gift) seperti kemampuan 
meramal dimasa yang akan datang. 

Para ahli sepakat mengartikan karisma sebagai "suatu hasil persepsi para pengikut dan 
atribut-atribut yang dipengaruhi oleh kemampuan-kemampuan aktual dan prilaku dari para 
pemimpin dalam konteks situasi kepemimpinan dan dalam kebutuhan-kebutuhn individual 
maupun kolektif para pengikut " (Yukl, 1994:269) 


Beberapa teori karismatik 
Ada teori atribusi yang menyatakan bahwa kepemimpinan karismatik didasarkan atas 
asumsi bahwa karisma adalah sebuah fenomena atribusi (Conger & Kanungo, 1987) dan ada 
juga teori konsep sendiri yang menyangku karismatik seorang pemimpin dapat dilihat pada 
sejauh mana apeksi seorang pengikut, keterlibatan emosi dan motivasi yang tinggi didasari 
pengorbanan jiwa yang luar biasa (Shamir, house, Arthur, 1993) selain konsep teori tinjauan 
psiko-analisa karisma seorang pemimpin diberlakukan sangat tidak realistis dan tingkat 
identifikasi ekstrim oleh para pengikut baik melalui pemindahan karisma masa lalu seperti 
karisma trah Ir. Sukamo yang melegendaris ada pada mantan presiden Megawati yang 
mengarah pada kultus dengan berbagai konsekuensi negatif. konsekuensi karismatik negatif 
(Conga, 1990) dapat dilihat dari pola hubungan antara lain : 
Hubungan antar pribadi yangjelek tidak sesuai dengan pendahulunya. 
" Konsekuensi negatif dari prilaku impulsif dan tidak konvensional. 
" Konsekuensi negatif dari manajemen kesan bahwa dirnya sangat dibutuhkan pengikut 
atau karena sekedar mendompleng nama pendahulunya. 
» Praktik administrasi lemah, karismatik dalam memimpin tapi sangat lemah dalam 
penataan aktiftas yang membutuhkan dukungan administratif. 
" Konsekuensi negatif dari dari rasa percaya diri yang lemah karena berbeda kapasitas 
dan kredibilitas dan dirinya memuja dirinya berlebihan (Narcisis). 
» Gagal untuk merencanakan suksesi kepemimpinan karena belum tentu ada yang 
selevel dengan dirinya sehingga mematikan pengkaderan dlam organisasi. 


LFADERSHIP DALAM ORGANISASI PROFESIONAL 

Istilah leadership berasal dari kata leader artinya pemimpin atau to lead artinya 
memimpin. Leadership sudah menjadi kajian tersendiri dalam ilmu manajemen, oleh karena 
sifatnya yang universal dan menjadikan bahan diklat dalam perusahaan maupun dalam 
organisasi. Saya katakan setiap orang punya bakat jadi pemimpin dan kepemimpinan adalah 
ilmunya dan bisa diaplikasikan setelah anda menjadi pemimpin. 


Definisi kepemimpinan 

Sehubungan dengan kepemimpinan Bennis (1959:259) menyimpulkan: "selalu 
tanpaknya, konsep tentang kepemimpinan menjauh dari kita atau muncul dalam bentuk lain 
yang lagi-lagi mengejek kita dengan kelicinan dan kompleksitasnya. dengn demikian kita 
mendptkan sutu proliferasi dari istlah-istilah yang tak habis-habisnya harus dihadapi... dan 
konsep tersebut tetap tidak didefinisikan dengan memuaskan". 
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Garry Yukl (1994:2) menyimpulkan definisi yang mewakili tentang kepemimpinan 
antara lain sebagai berikut : 

" Kepemimpinan adalah prilaku dari seorang individu yang memimpin aktifitas-aktifitas 
suatu kelompok kesuatu tujuan yang ingin dicapai bersama (share goal) (Hemhill& 
Coons, 1957:7) 

" Kepemimpinan adalah pengaruh antar pribadi yang dijalankan dalam suatu situasi 
tertentu, serta diarahkan melalui proses komunikasi, kearah pencapaian satu atau 
beberapa tujuan tertentu (Tannenbaum, Weschler & Massarik, 196124). 

" Kepemimpinan adalah pembentukan awal serta pemeliharaan struktur dalam harapan 
dan interaksi (Stogdill, 1974:411). 

" Kepemimpinan adalah peningkatan pengaruh sedikit demi sedikit pada dan berada 
diatas kepatuhan mekanis terhadap pengarahan rutin organisasi (Katz & Kahn, 
1978:528). 

"  Kepeimpinan adalah proses mempengaruhi aktifitas sebuah kelompok yang diorganisasi 
kearah pencapaian tujuan (Rauch & Behling, 1984:46). 

" Kepemimpinan adalah sebuah proses memberi arti (pengarahan yang berarti) terhadap 
usaha kolektif dan yang mengakibatkan kesediaan untuk melakukan usaha yang 
dinginkan untuk mencapai sasaran (Jacob SJacgues, 1990:281). 

s» Para pemimpin adalah mereka yang secara konsisten memberi kontribusi yang efektif 
terhadap orde sosial dan yang diharapkan dan dipersepsikan melakukannya (Hosking, 
1988:153). 

" Kepemimpinan sebagai sebuah proses pengaruh sosial yang dalam hal ini pengaruh 
yang sengaja dijalankan oleh seseorang terhadap orang lain untuk menstruktur aktifitas- 
aktifitas serta hubungan-hubungan didalam sebuah kelompok atau organisasi (Yukl, 
1994:2). 


Perkembangan Paradigma Kepemimpinan: 
Gaya, Tipologi, Model dan Teori Kepemimpinan 

Jenis, gaya, dan ciri yang menandai perkembangan kepemimpinan masa lalu dapat 
dilihat dari pengetahuan atau pun teori kepemimpinan yang berkembang dalam kurun waktu 
tersebut. Abad 20 baru saja berlalu. Kita dapat mencatat sejarah kemanusiaan yang penuh 
dinamika perubahan di abad itu, termasuk perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
tak terkecuali perkembangan pengetahuan tentang paradigma kepemimpinan yang dapat 
meliputi gaya kepemimpinan, tipologi kepemimpinan, model-model kepemimpinan, dan 
teori-teori kepemimpinan. Sekalipun secara konseptual pada ketiganya terdapat perbedaan, 
namun sebagai telaan mengenai substansi yang sama akan terdapat korelasi bahkan 
interdependensi antar ketiganya. 


a. Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan, pada dasarnya mengandung pengertian sebagai suatu 
perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin, yang menyangkut kemampuannya dalam 
memimpin. Perwujudan tersebut biasanya membentuk suatu pola atau bentuk tertentu. 
Pengertian gaya kepemimpinan yang demikian ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan 
oleh Davis dan Newstrom (1995). Keduanya menyatakan bahwa pola tindakan pemimpin 
secara keseluruhan seperti yang dipersepsikan atau diacu oleh bawahan tersebut dikenal 
sebagai gaya kepemimpinan. 

Gaya kepemimpinan dari seorang pemimpin, pada dasarnya dapat diterangkan 
melalui tiga aliran teori berikut ini. 

1 Teori Genetis (Keturunan). Inti dari teori menyatakan bahwa “Leader are born and nor 
made” (pemimpin itu dilahirkan (bakat) bukannya dibuat). Para penganut aliran teori 
ini mengetengahkan pendapatnya bahwa seorang pemimpin akan menjadi pemimpin 
karena ia telah dilahirkan dengan bakat kepemimpinan. Dalam keadaan yang 
bagaimanapun seseorang ditempatkan karena ia telah ditakdirkan menjadi pemimpin, 
sesekali kelak ia akan timbul sebagai pemimpin. Berbicara mengenai takdir, secara 
filosofis pandangan ini tergolong pada pandangan fasilitas atau determinitis. 

2. Teori Sosial. Jika teori pertama di atas adalah teori yang ekstrim pada satu sisi, maka 
teori inipun merupakan ekstrim pada sisi lainnya. Inti aliran teori sosial ini ialah bahwa 
“Leader are made and not born” (pemimpin itu dibuat atau dididik bukannya kodrati). 
Jadi teori ini merupakan kebalikan inti teori genetika. Para penganut teori ini 
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mengetengahkan pendapat yang mengatakan bahwa setiap orang bisa menjadi 
pemimpin apabila diberikan pendidikan dan pengalaman yang cukup. 

3. Teori Ekologis. Kedua teori yang ekstrim di atas tidak seluruhnya mengandung 
kebenaran, maka sebagai reaksi terhadap kedua teori tersebut timbullah aliran teori 
ketiga. Teori yang disebut teori ekologis ini pada intinya berarti bahwa seseorang 
hanya akan berhasil menjadi pemimpin yang baik apabila ia telah memiliki bakat 
kepemimpinan. Bakat tersebut kemudian dikembangkan melalui pendidikan yang 
teratur dan pengalaman yang memungkinkan untuk dikembangkan lebih lanjut. Teori 
ini menggabungkan segi-segi positif dari kedua teori terdahulu sehingga dapat 
dikatakan merupakan teori yang paling mendekati kebenaran. Namun demikian, 
penelitian yang jauh lebih mendalam masih diperlukan untuk dapat mengatakan 
secara pasti apa saja faktor yang menyebabkan timbulnya sosok pemimpin yang baik. 


Selain pendapat-pendapat yang menyatakan tentang timbulnya gaya kepemimpinan 
tersebut, Hersey dan Blanchard (1992) berpendapat bahwa gaya kepemimpinan pada dasarnya 
merupakan perwujudan dari tiga komponen, yaitu pemimpin itu sendiri, bawahan, serta 
situasi di mana proses kepemimpinan tersebut diwujudkan. Bertolak dari pemikiran tersebut, 
Hersey dan Blanchard (1992) mengajukan proposisi bahwa gaya kepemimpinan (k) merupakan 
suatu fungsi dari pimpinan (p), bawahan (b) dan situasi tertentu (s)., yang dapat dinotasikan 
sebagai: k-f (p, b, s). 

Menurut Hersey dan Blanchard, pimpinan (p) adalah seseorang yang dapat 
mempengaruhi orang lain atau kelompok untuk melakukan unjuk kerja maksimum yang telah 
ditetapkan sesuai dengan tujuan organisasi. Organisasi akan berjalan dengan baik jika 
pimpinan mempunyai kecakapan dalam bidangnya, dan setiap pimpinan mempunyai 
keterampilan yang berbeda, seperti keterampilan teknis, manusiawi dan konseptual. 
Sedangkan bawahan adalah seorang atau sekelompok orang yang merupakan anggota dari 
suatu perkumpulan atau pengikut yang setiap saat siap melaksanakan perintah atau tugas yang 
telah disepakati bersama guna mencapai tujuan. Dalam suatu organisasi, bawahan mempunyai 
peranan yang sangat strategis, karena sukses tidaknya seseorang pimpinan bergantung kepada 
para pengikutnya ini. Oleh sebab itu, seorang pemimpinan dituntut untuk memilih bawahan 
dengan secermat mungkin. 

Adapun situasi (s) menurut Hersey dan Blanchard adalah suatu keadaan yang 
kondusif, di mana seorang pimpinan berusaha pada saat-saat tertentu mempengaruhi perilaku 
orang lain agar dapat mengikuti kehendaknya dalam rangka mencapai tujuan bersama. Dalam 
satu situasi misalnya, tindakan pimpinan pada beberapa tahun yang lalu tentunya tidak sama 
dengan yang dilakukan pada saat sekarang, karena memang situasinya telah berlainan. Dengan 
demikian, ketiga unsur yang mempengaruhi gaya kepemimpinan tersebut, yaitu pimpinan, 
bawahan dan situasi merupakan unsur yang saling terkait satu dengan lainnya, dan akan 
menentukan tingkat keberhasilan kepemimpinan. 


b. Tipologi Kepemimpinan 
Dalam praktiknya, dari ketiga gaya kepemimpinan tersebut berkembang beberapa 
tipe kepemimpinan: di antaranya adalah sebagian berikut (Siagian, 1997). 

1 Tipe Otokratis. Seorang pemimpin yang otokratis ialah pemimpin yang memiliki 
kriteria atau ciri sebagai berikut: Menganggap organisasi sebagai pemilik pribadi: 
Mengidentikkan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi: Menganggap bawahan 
sebagai alat semata-mata, Tidak mau menerima kritik, saran dan pendapat, Terlalu 
tergantung kepada kekuasaan formalnya, Dalam tindakan pengge-rakkannya sering 
memperguna-kan pendekatan yang mengandung unsur paksaan dan bersifat 
menghukum. 

2. Tipe Militeristis. Perlu diperhatikan terlebih dahulu bahwa yang dimaksud dari seorang 
pemimpin tipe militerisme berbeda dengan seorang pemimpin organisasi militer. 
Seorang pemimpin yang bertipe militeristis ialah seorang pemimpin yang memiliki 
sifat-sifat berikut : Dalam menggerakan bawahan sistem perintah yang lebih sering 
dipergunakan: Dalam menggerakkan bawahan senang bergantung kepada pangkat dan 
jabatannya: Senang pada formalitas yang berlebih-lebihan: Menuntut disiplin yang 
tinggi dan kaku dari bawahan, Sukar menerima kritikan dari bawahannya, Menggemari 
upacare-upacara untuk berbagai keadaan. 
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3. Tipe Paternalistis. Seorang pemimpin yang tergolong sebagai pemimpin yang 
paternalistis ialah seorang yang memiliki ciri sebagai berikut: menganggap 
bawahannya sebagai manusia yang tidak dewasa, bersikap terlalu melindungi (overly 
protective): jarang memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk mengambil 
keputusan: jarang memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk mengambil 
inisiatif jarang memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk mengembangkan 
daya kreasi dan fantasinya, dan sering bersikap maha tahu. 

4. Tipe Karismatik Hingga sekarang ini para ahli belum berhasil menemukan sebab- 
sebab-sebab mengapa seseorang pemimpin memiliki karisma. Umumnya diketahui 
bahwa pemimpin yang demikian mempunyai daya tarik yang amat besar dan 
karenanya pada umumnya mempunyai pengikut yang jumlahnya yang sangat besar, 
meskipun para pengikut itu sering pula tidak dapat menjelaskan mengapa mereka 
menjadi pengikut pemimpin itu. Karena kurangnya pengetahuan tentang sebab 
musabab seseorang menjadi pemimpin yang karismatik, maka sering hanya dikatakan 
bahwa pemimpin yang demikian diberkahi dengan kekuatan gaib (supra natural 
powers). Kekayaan, umur, kesehatan, profil tidak dapat dipergunakan sebagai kriteria 
untuk karisma. Gandhi bukanlah seorang yang kaya, Iskandar Zulkarnain bukanlah 
seorang yang fisik sehat, John F Kennedy adalah seorang pemimpin yang memiliki 
karisma meskipun umurnya masih muda pada waktu terpilih menjadi Presiden 
Amerika Serikat. Mengenai profil, Gandhi tidak dapat digolongkan sebagai orang yang 
ganteng”. 

5. Tipe Demokratis. Pengetahuan tentang kepemimpinan telah membuktikan bahwa tipe 
pemimpin yang demokratislah yang paling tepat untuk organisasi modem. Hal ini 
terjadi karena tipe kepemimpinan ini memiliki karakteristik sebagai berikut : dalam 
proses penggerakan bawahan selalu bertitik tolak dari pendapat bahwa manusia itu 
adalah makhluk yang termulia di dunia, selalu berusaha mensinkronisasikan 
kepentingan dan tujuan organisasi dengan kepentingan dan tujuan pribadi dari pada 
bawahannya, senang menerima saran, pendapat, dan bahkan kritik dari bawahannya, 
selalu berusaha mengutamakan kerjasama dan teamwork dalam usaha mencapai 
tujuan: ikhlas memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada bawahannya untuk 
berbuat kesalahan yang kemudian diperbaiki agar bawahan itu tidak lagi berbuat 
kesalahan yang sama, tetapi lebih berani untuk berbuat kesalahan yang lain, selalu 
berusaha untuk menjadikan bawahannya lebih sukses daripadanya: dan berusaha 
mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai pemimpin. 


Secara implisit tergambar bahwa untuk menjadi pemimpin tipe demokratis bukanlah 
hal yang mudah. Namun, karena pemimpin yang demikian adalah yang paling ideal, alangkah 
baiknya jika semua pemimpin berusaha menjadi seorang pemimpin yang demokratis. 


c. Model Kepemimpinan. 

Model kepemimpinan didasarkan pada pendekatan yang mengacu kepada hakikat 
kepemimpinan yang berlandaskan pada perilaku dan keterampilan seseorang yang berbaur 
kemudian membentuk gaya kepemimpinan yang berbeda. Beberapa model yang menganut 
pendekatan ini, di antaranya adalah sebagai berikut: 

1 Model Kepemimpinan Kontinum (Otokratis-Demokratis). Tannenbaun dan 
Schmidt dalam Hersey dan Blanchard (994) berpendapat bahwa pemimpin 
mempengaruhi pengikutnya melalui beberapa cara, yaitu dari cara yang menonjolkan 
sisi ekstrim yang disebut dengan perilaku otokratis sampai dengan cara yang 
menonjolkan sisi ekstrim lainnya yang disebut dengan perilaku demokratis. Perilaku 
otokratis, pada umumnya dinilai bersifat negatif, di mana sumber kuasa atau 
wewenang berasal dari adanya pengaruh pimpinan. Jadi otoritas berada di tangan 
pemimpin, karena pemusatan kekuatan dan pengambilan keputusan ada pada dirinya 
serta memegang tanggung jawab penuh, sedangkan bawahannya dipengaruhi melalui 
ancaman dan hukuman. Selain bersifat negatif, gaya kepemimpinan ini mempunyai 
manfaat antara lain, pengambilan keputusan cepat, dapat memberikan kepuasan pada 
pimpinan serta memberikan rasa aman dan keteraturan bagi bawahan. Selain itu, 
orientasi utama dari perilaku otokratis ini adalah pada tugas. Perilaku demokratis, 
perilaku kepemimpinan ini memperoleh sumber kuasa atau wewenang yang berawal 
dari bawahan. Hal ini terjadi jika bawahan dimotivasi dengan tepat dan pimpinan 
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dalam melaksanakan kepemimpinannya berusaha mengutamakan kerjasama dan team 
work untuk mencapai tujuan, di mana si pemimpin senang menerima saran, pendapat 
dan bahkan kritik dari bawahannya. Kebijakan di sini terbuka bagi diskusi dan 
keputusan kelompok. Namun, kenyataannya perilaku kepemimpinan ini tidak 
mengacu pada dua model perilaku kepemimpinan yang ekstrim di atas, melainkan 
memiliki kecenderungan yang terdapat di antara dua sisi ekstrim tersebut. 
Tannenbaun dan Schmidt dalam Hersey dan Blanchard (1994) mengelompokkannya 
menjadi tujuh kecenderungan perilaku kepemimpinan. Ketujuh perilaku inipun tidak 
mutlak melainkan akan memiliki kecenderungan perilaku kepemimpinan mengikuti 
suatu garis kontinum dari sisi otokratis yang berorientasi pada tugas sampai dengan 
sisi demokratis yang berorientasi pada hubungan. 
Model Kepemimpinan Ohio. Dalam penelitiannya, Universitas Ohio melahirkan teori 
dua faktor tentang gaya kepemimpinan yaitu struktur inisiasi dan konsiderasi (Hersey 
dan Blanchard, 1992). Struktur inisiasi mengacu kepada perilaku pemimpin dalam 
menggambarkan hubungan antara dirinya dengan anggota kelompok kerja dalam 
upaya membentuk pola organisasi, saluran komunikasi, dan metode atau prosedur 
yang ditetapkan dengan baik. Adapun konsiderasi mengacu kepada perilaku yang 
menunjukkan persahabatan, kepercayaan timbal-balik, rasa hormat dan kehangatan 
dalam hubungan antara pemimpin dengan anggota stafnya (bawahan). Adapun contoh 
dari faktor konsiderasi misalnya pemimpin menyediakan waktu untuk menyimak 
anggota kelompok, pemimpin mau mengadakan perubahan, dan pemimpin bersikap 
bersahabat dan dapat didekati. Sedangkan contoh untuk faktor struktur inisiasi 
misalnya pemimpin menugaskan tugas tertentu kepada anggota kelompok, pemimpin 
meminta anggota kelompok mematuhi tata tertib dan peraturan standar, dan 
pemimpin memberitahu anggota kelompok tentang hal-hal yang diharapkan dari 
mereka. Kedua faktor dalam model kepemimpinan Ohio tersebut dalam 
implementasinya mengacu pada empat kuadran, yaitu : (a) model kepemimpinan yang 
rendah konsiderasi maupun struktur inisiasinya, (b) model kepemimpinan yang tinggi 
konsiderasi maupun struktur inisiasinya, (c) model kepemimpinan yang tinggi 
konsiderasinya tetapi rendah struktur inisiasinya, dan (d) model kepemimpinan yang 
rendah konsiderasinya tetapi tinggi struktur inisiasinya. 

Model Kepemimpinan Likert (Likert's Management System). Likert dalam Stoner 

(1978) menyatakan bahwa dalam model kepemimpinan dapat dikelompokkan dalam 

empat sistem, yaitu sistem otoriter, otoriter yang bijaksana, konsultatif, dan 

partisipatif. Penjelasan dari keempat sistem tersebut adalah seperti yang disajikan pada 
bagian berikut ini. 

(a) Sistem Otoriter (Sangat Otokratis). Dalam sistem ini, pimpinan menentukan semua 
keputusan yang berkaitan dengan pekerjaan, dan memerintahkan semua bawahan 
untuk menjalankannya. Untuk itu, pemimpin juga menentukan standar pekerjaan 
yang harus dijalankan oleh bawahan. Dalam menjalankan pekerjaannya, pimpinan 
cenderung menerapkan ancaman dan hukuman. Oleh karena itu, hubungan antara 
pimpinan dan bawahan dalam sistem adalah saling curiga satu dengan lainnya. 

(b) Sistem Otoriter Bijak (Otokratis Paternalistik). Perbedaan dengan sistem 
sebelumnya adalah terletak kepada adanya fleksibilitas pimpinan dalam 
menetapkan standar yang ditandai dengan meminta pendapat kepada bawahan. 
Selain itu, pimpinan dalam sistem ini juga sering memberikan pujian dan bahkan 
hadiah ketika bawahan berhasil bekerja dengan baik. Namun demikian, pada 
sistem inipun, sikap pemimpin yang selalu memerintah tetap dominan. 

(c) Sistem Konsultatif. Kondisi lingkungan kerja pada sistem ini dicirikan adanya pola 
komunikasi dua arah antara pemimpin dan bawahan. Pemimpin dalam 
menerapkan kepemimpinannya cenderung lebih bersifat menudukung. Selain itu 
sistem kepemimpinan ini juga tergambar pada pola penetapan target atau sasaran 
organisasi yang cenderung bersifat konsultatif dan memungkinkan diberikannya 
wewenang pada bawahan pada tingkatan tertentu. 

(d) Sistem Partisipatif. Pada sistem ini, pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang 
lebih menekankan pada kerja kelompok sampai di tingkat bawah. Untuk 
mewujudkan hal tersebut, pemimpin biasanya menunjukkan keterbukaan dan 
memberikan kepercayaan yang tinggi pada bawahan. Sehingga dalam proses 
pengambilan keputusan dan penentuan target pemimpin selalu melibatkan 
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bawahan. Dalam sistem inipun, pola komunikasi yang terjadi adalah pola dua arah 
dengan memberikan kebebasan kepada bawahan untuk mengungkapkan seluruh 
ide ataupun permasalahannya yang terkait dengan pelaksanaan pekerjaan. Dengan 
demikian, model kepemimpinan yang disampaikan oleh Likert ini pada dasarnya 
merupakan pengembangan dari model-model yang dikembangkan oleh 
Universitasi Ohio, yaitu dari sudut pandang struktur inisasi dan konsiderasi. 

4. Model Kepemimpinan Managerial Grid. Jika dalam model Ohio, kepemimpinan 
ditinjau dari sisi struktur inisiasi dan konsideransinya, maka dalam model manajerial 
grid yang disampaikan oleh Blake dan Mouton dalam Robbins (1996) memperkenalkan 
model kepemimpinan yang ditinjau dari perhatiannya terhadap tugas dan perhatian 
pada orang. Kedua sisi tinjauan model kepemimpinan ini kemudian diformulasikan 
dalam tingkatan-tingkatan, yaitu antara 0 sampai dengan 9. Dalam pemikiran model 
managerial grid adalah seorang pemimpin selain harus lebih memikirkan mengenai 
tugas-tugas yang akan dicapainya juga dituntut untuk memiliki orientasi yang baik 
terhadap hubungan kerja dengan manusia sebagai bawahannya. Artinya bahwa seorang 
pemimpin tidak dapat hanya memikirkan pencapaian tugas saja tanpa 
memperhitungkan faktor hubungan dengan bawahannya, sehingga seorang pemimpin 
dalam mengambil suatu sikap terhadap tugas, kebijakan-kebijakan yang harus diambil, 
proses dan prosedur penyelesaian tugas, maka saat itu juga pemimpin harus 
memperhatikan pola hubungan dengan staf atau bawahannya secara baik. Menurut 
Blake dan Mouton ini, kepemimpinan dapat dikelompokkan menjadi empat 
kecenderungan yang ekstrim dan satu kecenderungan yang terletak di tengah-tengah 
keempat gaya ekstrim tersebut. Gaya kepemimpinan tersebut adalah: 

(a) Grid 11 disebut Impoverished leadership (Model Kepemimpinan yang Tandus), 
dalam kepemimpinan ini si pemimpin selalu menghidar dari segala bentuk 
tanggungjawab dan perhatian terhadap bawahannya. 

(b) Grid 9.9 disebut Team leadership (Model Kepemimpinan Tim), pimpinan menaruh 
perhatian besar terhadap hasil maupun hubungan kerja, sehingga mendorong 
bawahan untuk berfikir dan bekerja (bertugas) serta terciptanya hubungan yang 
serasi antara pimpinan dan bawahan. 

(c) Grid 19 disebut Country Club leadership (Model Kepemimpinan Perkumpulan), 
pimpinan lebih mementingkan hubungan kerja atau kepentingan bawahan, 
sehingga hasil/ tugas kurang diperhatikan. 

(d) Grid 9.1 disebut Task leadership (Model Kepemimpinan Tugas), kepemimpinan ini 
bersifat otoriter karena sangat mementingkan tugas/ hasil dan bawahan dianggap 
tidak penting karena sewaktu-waktu dapat diganti. 

(e) Grid 5.5 disebut Middle of the road (Model Kepemimpinan Jalan Tengah), di mana 
si pemimpin cukup memperhatikan dan mempertahankan serta menyeimbangkan 
antara moral bawahan dengan keharusan penyelesaian pekerjaan pada tingkat yang 
memuaskan, di mana hubungan antara pimpinan dan bawahan bersifat kebapakan. 
Berdasakan uraian di atas, pada dasarnya model kepemimpinan manajerial grid ini 
relatif lebih rinci dalam menggambarkan kecenderungan kepemimpinan. Namun 
demikian, tidak dapat dipungkiri bahwasanya model ini merupakan pandangan 
yang berawal dari pemikiran yang relatif sama dengan model sebelumnya, yaitu 
seberapa otokratis dan demokratisnya kepemimpinan dari sudut pandang 
perhatiannya pada orang dan tugas. 

5. Model Kepemimpinan Kontingensi. Model kepemimpinan kontingensi dikembang- 
kan oleh Fielder. Felder dalam Gibson, Ivancevich dan Donnelly (1995) berpendapat 
bahwa gaya kepemimpinan yang paling sesuai bagi sebuah organisasi bergantung pada 
situasi di mana pemimpin bekerja. Menurut model kepemimpinan ini, terdapat tiga 
variabel utama yang cenderung menentukan apakah situasi menguntukang bagi 
pemimpin atau tidak. Ketiga variabel utama tersebut adalah : hubungan pribadi 
pemimpin dengan para anggota kelompok (hubungan pemimpin-anggota): kadar 
struktur tugas yang ditugaskan kepada kelompok untuk dilaksanakan (struktur tugas): 
dan kekuasaan dan kewenangan posisi yang dimiliki (kuasa posisi). Berdasar ketiga 
variabel utama tersebut, Fiedler menyimpulkan bahwa : para pemimpin yang 
berorientasi pada tugas cenderung berprestasi terbaik dalam situasi kelompok yang 
sangat menguntungkan maupun tidak menguntungkan sekalipun: para pemimpin yang 
berorientasi pada hubungan cenderung berprestasi terbaik dalam situasi-situasi yang 
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cukup menguntungkan. Dari kesimpulan model kepemimpinan tersebut, pendapat 
Fiedler cenderung kembali pada konsep kontinum perilaku pemimpin. Namun 
perbedaannya di sini adalah bahwa situasi yang cenderung menguntungkan dan yang 
cenderung tidak menguntungkan dipisahkan dalam dua kontinum yang berbeda. 

6. Model Kepemimpinan Tiga Dimensi. Model kepemimpinan ini dikembangkan oleh 
Redin. Model tiga dimensi ini, pada dasarnya merupakan pengembangan dari model 
yang dikembangkan oleh Universitas Ohio dan model Managerial Grid. Perbedaan 
utama dari dua model ini adalah adanya penambahan satu dimensi pada model tiga 
dimensi, yaitu dimensi efektivitas, sedangkan dua dimensi lainnya yaitu dimensi 
perilaku hubungan dan dimensi perilaku tugas tetap sama. Intisari dari model ini 
terletak pada pemikiran bahwa kepemimpinan dengan kombinasi perilaku hubungan 
dan perilaku tugas dapat saja sama, namun hal tersebut tidak menjamin memiliki 
efektivitas yang sama pula. Hal ini terjadi karena perbedaan kondisi lingkungan yang 
terjadi dan dihadapi oleh sosok pemimpin dengan kombinasi perilaku hubungan dan 
tugas yang sama tersebut memiliki perbedaan. Secara umum, dimensi efektivitas 
lingkungan terdiri dari dua bagian, yaitu dimensi lingkungan yang tidak efektif dan 
efektif. Masing-masing bagian dimensi lingkungan ini memiliki skala yang sama 1 
sampai dengan 4, dimana untuk lingkungan tidak efektif skalanya bertanda negatif dan 
untuk lingkungan yang efektif skalanya bertanda positif. 


d. Teori Kepemimpinan. 

Salah satu prestasi yang cukup menonjol dari sosiologi kepemimpinan modern adalah 
perkembangan dari teori peran (role theory). Dikemukakan, setiap anggota suatu masyarakat 
menempati status posisi tertentu, demikian juga halnya dengan individu diharapkan 
memainkan peran tertentu. Dengan demikian kepemimpinan dapat dipandang sebagai suatu 
aspek dalam diferensiasi peran. Ini berarti bahwa kepemimpinan dapat dikonsepsikan sebagai 
suatu interaksi antara individu dengan anggota kelompoknya. 

Menurut kaidah, para pemimpin atau manajer adalah manusia-manusia super lebih 
daripada yang lain, kuat, gigih, dan tahu segala sesuatu (White, Hudgson & Crainer, 1997). 
Para pemimpin juga merupakan manusia-manusia yang jumlahnya sedikit, namun perannya 
dalam organisasi merupakan penentu keberhasilan dan suksesnya tujuan yang hendak dicapai. 
Berangkat dari ide-ide pemikiran, visi para pemimpin ditentukan arah perjalanan suatu 
organisasi. Walaupun bukan satu-satunya ukuran keberhasilan dari tingkat kinerja organisasi, 
akan tetapi kenyataan membuktikan tanpa kehadiran pemimpin, suatu organisasi akan 
bersifat statis dan cenderung berjalan tanpa arah. 

Dalam sejarah peradaban manusia, dikonstatir gerak hidup dan dinamika organisasi 
sedikit banyak tergantung pada sekelompok kecil manusia penyelenggara organisasi. Bahkan 
dapat dikatakan kemajuan umat manusia datangnya dari sejumlah kecil orang-orang istimewa 
yang tampil kedepan. Orang-orang ini adalah perintis, pelopor, ahli-ahli pikir, pencipta dan 
ahli organisasi. Sekelompok orang-orang istimewa inilah yang disebut pemimpin. Oleh 
karenanya kepemimpinan seorang merupakan kunci dari manajemen. Para pemimpin dalam 
menjalankan tugasnya tidak hanya bertanggungjawab kepada atasannya, pemilik, dan 
tercapainya tujuan organisasi, mereka juga bertanggungjawab terhadap masalah-masalah 
internal organisasi termasuk didalamnya tanggungjawab terhadap pengembangan dan 
pembinaan sumber daya manusia. Secara ekstemal, para pemimpin memiliki tanggungjawab 
sosial kemasyarakatan atau akuntabilitas publik. 

Dari sisi teori kepemimpinan, pada dasarnya teori-teori kepemimpinan mencoba 
menerangkan dua hal yaitu, faktor-faktor yang terlibat dalam pemunculan kepemimpinan dan 
sifat dasar dari kepemimpinan. Penelitian tentang dua masalah ini lebih memuaskan daripada 
teorinya itu sendiri. Namun bagaimanapun teori-teori kepemimpinan cukup menarik, karena 
teori banyak membantu dalam mendefinisikan dan menentukan masalah-masalah penelitian. 
Dari penelusuran literatur tentang kepemimpinan, teori kepemimpinan banyak dipengaruhi 
oleh penelitian Galton (1879) tentang latar belakang dari orang-orang terkemuka yang 
mencoba menerangkan kepemimpinan berdasarkan warisan. Beberapa penelitian lanjutan, 
mengemukakan individu-individu dalam setiap masyarakat memiliki tingkatan yang berbeda 
dalam inteligensi, energi, dan kekuatan moral serta mereka selalu dipimpin oleh individu yang 
benar-benar superior. 
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Perkembangan selanjutnya, beberapa ahli teori mengembangkan pandangan 
kemunculan pemimpin besar adalah hasil dari waktu, tempat dan situasi sesaat. Dua hipotesis 
yang dikembangkan tentang kepemimpinan, yaitu : (9) kualitas pemimpin dan kepemimpinan 
yang tergantung kepada situasi kelompok, dan (2), kualitas individu dalam mengatasi situasi 
sesaat merupakan hasil kepemimpinan terdahulu yang berhasil dalam mengatasi situasi yang 
sama (Hocking & Boggardus, 1994). 

Dua teori yaitu Teori Orang-Orang Terkemuka dan Teori Situasional, berusaha 
menerangkan kepemimpinan sebagai efek dari kekuatan tunggal. Efek interaktif antara faktor 
individu dengan faktor situasi tampaknya kurang mendapat perhatian. Untuk itu, penelitian 
tentang kepemimpinan harus juga termasuk : (9) sifat-sifat efektif, intelektual dan tindakan 
individu, dan (2) kondisi khusus individu didalam pelaksanaannya. Pendapat lain 
mengemukakan, untuk mengerti kepemimpinan perhatian harus diarahkan kepada (17 sifat 
dan motif pemimpin sebagai manusia biasa, (2) membayangkan bahwa terdapat sekelompok 
orang yang dia pimpin dan motifnya mengikuti dia, (3) penampilan peran harus dimainkan 
sebagai pemimpin, dan (4) kaitan kelembagaan melibatkan dia dan pengikutnya (Hocking & 
Boggardus, 1994). 

Beberapa pendapat tersebut, apabila diperhatikan dapat dikategorikan sebagai teori 
kepemimpinan dengan sudut pandang “"Personal-Situasional". Hal ini disebabkan, 
pandangannya tidak hanya pada masalah situasi yang ada, tetapi juga dilihat interaksi antar 
individu maupun antar pimpinan dengan kelompoknya. Teori kepemimpinan yang 
dikembangkan mengikuti tiga teori diatas, adalah Teori Interaksi Harapan. Teori ini 
mengembangkan tentang peran kepemimpinan dengan menggunakan tiga variabel dasar 
yaitu, tindakan, interaksi, dan sentimen. Asumsinya, bahwa peningkatan frekuensi interaksi 
dan partisipasi sangat berkaitan dengan peningkatan sentimen atau perasaan senang dan 
kejelasan dari norma kelompok. Semakin tinggi kedudukan individu dalam kelompok, maka 
aktivitasnya semakin sesuai dengan norma kelompok, interaksinya semakin meluas, dan 
banyak anggota kelompok yang berhasil diajak berinteraksi. 

Pada tahun 1957 Stogdill mengembangkan Teori Harapan-Reinforcement untuk 
mencapai peran. Dikemukakan, interaksi antar anggota dalam pelaksanaan tugas akan lebih 
menguatkan harapan untuk tetap berinteraksi. Jadi, peran individu ditentukan oleh harapan 
bersama yang dikaitkan dengan penampilan dan interaksi yang dilakukan. Kemudian 
dikemukakan, inti kepemimpinan dapat dilihat dari usaha anggota untuk merubah motivasi 
anggota lain agar perilakunya ikut berubah. Motivasi dirubah dengan melalui perubahan 
harapan tentang hadiah dan hukuman. Perubahan tingkahlaku anggota kelompok yang terjadi, 
dimaksudkan untuk mendapatkan hadiah atas kinerjanya. Dengan demikian, nilai seorang 
pemimpin atau manajer tergantung dari kemampuannya menciptakan harapan akan pujian 
atau hadiah. 

Atas dasar teori diatas, House pada tahun 1970 mengembangkan Teori Kepemimpinan 
yang Motivasional. Fungsi motivasi menurut teori ini untuk meningkatkan asosiasi antara 
cara-cara tertentu yang bernilai positif dalam mencapai tujuan dengan tingkahlaku yang 
diharapkan dan meningkatkan penghargaan bawahan akan pekerjaan yang mengarah pada 
tujuan. Pada tahun yang sama Fiedler mengembangkan Teori Kepemimpinan yang Ffektif. 
Dikemukakan, efektivitas pola tingkahlaku pemimpin tergantung dari hasil yang ditentukan 
oleh situasi tertentu. Pemimpin yang memiliki orientasi kerja cenderung lebih efektif dalam 
berbagai situasi. Semakin sosiabel interaksi kesesuaian pemimpin, tingkat efektivitas 
kepemim-pinan makin tinggi. 

Teori kepemimpinan berikutnya adalah Teori Humanistik dengan para pelopor 
Argryris, Blake dan Mouton, Rensis Likert, dan Douglas McGregor. Teori ini secara umum 
berpendapat, secara alamiah manusia merupakan "motivated organism". Organisasi memiliki 
struktur dan sistem kontrol tertentu. Fungsi dari kepemimpinan adalah memodifikasi 
organisasi agar individu bebas untuk merealisasikan potensi motivasinya didalam memenuhi 
kebutuhannya dan pada waktu yang sama sejalan dengan arah tujuan kelompok. Apabila 
dicermati, didalam Teori Humanistik, terdapat tiga variabel pokok, yaitu, (9, kepemimpinan 
yang sesuai dan memperhatikan hati nurani anggota dengan segenap harapan, kebutuhan, dan 
kemampuan-nya, (2), organisasi yang disusun dengan baik agar tetap relevan dengan 
kepentingan anggota disamping kepentingan organisasi secara keseluruhan, dan (3), interaksi 
yang akrab dan harmonis antara pimpinan dengan anggota untuk menggalang persatuan dan 
kesatuan serta hidup damai bersama-sama. Blanchard, Zigarmi, dan Drea bahkan menyatakan, 
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kepemimpinan bukanlah sesuatu yang Anda lakukan terhadap orang lain, melainkan sesuatu 
yang Anda lakukan bersama dengan orang lain (Blanchard &Zigarmi, 2001). 

Teori kepemimpinan lain, yang perdu dikemukakan adalah Teori Perilaku 
Kepemimpinan. Teori ini menekankan pada apa yang dilakukan oleh seorang pemimpin. 
Dikemukakan, terdapat perilaku yang membedakan pemimpin dari yang bukan pemimpin. 
Jika suatu penelitian berhasil menemukan perilaku khas yang menunjukkan keberhasilan 
seorang pemimpin, maka implikasinya ialah seseorang pada dasarnya dapat dididik dan dilatih 
untuk menjadi seorang pemimpin yang efektif. Teori ini sekaligus menjawab pendapat, 
pemimpin itu ada bukan hanya dilahirkan untuk menjadi pemimpin tetapi juga dapat muncul 
sebagai hasil dari suatu proses belajar. 

Selain teori-teori kepemimpinan yang telah dikemukakan, dalam perkembangan yang 
akhir-akhir ini mendapat perhatian para pakar maupun praktisi adalah dua pola dasar 
interaksi antara pemimpin dan pengikut yaitu pola kepemimpinan transformasional dan 
kepemimpinan transaksional. Kedua pola kepemimpinan tersebut, adalah berdasarkan 
pendapat seorang ilmuwan di bidang politik yang bernama James McGregor Burns (1978) 
dalam bukunya yang berjudul “Leadership”. Selanjutnya Bass (1985) meneliti dan mengkaji 
lebih dalam mengenai kedua pola kepemimpinan dan kemudian mengumumkan secara resmi 
sebagai teori, lengkap dengan model dan pengukurannya. 


3. Kompetensi Kepemimpinan 

Suatu persyaratan penting bagi efektivitas atau kesuksesan pemimpin 
(kepemimpinan) dan manajer (manajemen) dalam mengemban peran, tugas, fungsi, atau pun 
tanggung jawabnya masing-masing adalah kompetensi. Konsep mengenai kompetensi untuk 
pertamakalinya dipopulerkan oleh Boyatzis (1982) yang didefinisikan kompetensi sebagai 
“kemampuan yang dimiliki seseorang yang nampak pada sikapnya yang sesuai dengan 
kebutuhan kerja dalam parameter lingkungan organisasi dan memberikan hasil yang 
diinginkan”. Secara historis perkembangan kompetensi dapat dilihat dari beberapa definisi 
kompetensi terpilih dari waktu ke waktu yang dikembangkan oleh Burgoyne (1088), 
Woodruffe (1990), Spencer dan kawan-kawan (1990), Furnham (1990) dan Murphy (1993). 

Menurut Rotwell, kompetensi adalah an area of knowledge or skill that is critical for 
production ke outputs. Lebih lanjut Rotwell menuliskan bahwa competencies area internal 
capabilities that people brings to their job: capabilities which may be expressed in a broad, 
even infinite array of on the job behaviour. Spencer (1993) berpendapat, kompetensi adalah “... 
an undderlying characteristicof an individual that is causally related to criterion referenced 
effective and/or superior performance in ajob or situation”. Senada dengan itu Zwell (2000) 
berpendapat “Competencies can be defined as the enduring traits and characteristics that 
determine performance. Examples of competencies are initiative, influence, teamwork, 
innovation, and strategic thinking”. 

Beberapa pandangan di atas mengindikasikan bahwa kompetensi merupakan 
karakteristik atau kepribadian (treits) individual yang bersifat permanen yang dapat 
mempengaruhi kinerja seseorang. Selain traits dari Spencer dan Zwell tersebut, terdapat 
karakteristik kompetensi lainnya, yatu berupa motives, self koncept (Spencer, 193), 
knowledge, dan skill ( Spencer, 1993: Rothwell and Kazanas, 1993). Menurut review Asropi 
(2002), berbagai kompetensi tersebut mengandung makna sebagai berikut : Traits merunjuk 
pada ciri bawaan yang bersifat fisik dan tanggapan yang konsisten terhadap berbagai situasi 
atau informasi. Motives adalah sesuatu yang selalu dipikirkan atau diinginkan seseorang, yang 
dapat mengarahkan, mendorong, atau menyebabkan orang melakukan suatu tindakan. 
Motivasi dapat mengarahkan seseorang untuk menetapkan tindakan-tindakan yang 
memastikan dirinya mencapai tujuan yang diharapkan (Amstrong, 1990). Self concept adalah 
sikap, nilai, atau citra yang dimiliki seseorang tentang dirinya sendiri: yang memberikan 
keyakinan pada seseorang siapa dirinya. Knowledge adalah informasi yang dimilki seseorang 
dalam suatu bidang tertentu. Skill adalah kemampuan untuk melaksanakan tugas tertentu, 
baik mental atau pun fisik. 

Berbeda dengan keempat karakteristik kompetensi lainnya yang bersifat intention 
dalam diri individu, skill bersifat action. Menurut Spencer (1993), skill menjelma sebagai 
perilaku yang di dalamnya terdapat motives, traits, self concept, dan knowledge. 

Dalam pada itu, menurut Spencer (1993) dan Kazanas (1993) terdapat kompetensi 
kepemimpinan secara umum yang dapat berlaku atau dipilah menurut jenjang, fungsi, atau 
bidang, yaitu kompetensi berupa : result orientation, influence, initiative, flexibility, concern for 
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guality, technical expertise, analytical thinking, conceptual thinking, team work, service 
orientation, interpersonal awareness, relationship building, cross cultural sensitivity, strategic 
thinking, entrepreneurial orientation, building organizational commitment, dan empowering 
others, develiping others. Kompetensi-kompetensi tersebut pada umumnya merupakan 
kompetensi jabatan manajerial yang diperlukan hampir dalam semua posisi manajerial. 

Ke 8 kompetensi yang diidentifikasi Spencer dan Kazanas tersebut dapat diturunkan 
ke dalam jenjang kepemimpinan berikut : pimpinan puncak, pimpinan menengah, dan 
pimpinan pengendali operasi teknis (supervisor). Kompetensi pada pimpinan puncak adalah 
result (achievement) orientation, relationship building, initiative, influence, strategic thinking, 
building organizational commitment, entrepreneurial orientation, empowering others, 
developing others, dan felexibilty. Adapun kompetensi pada tingkat pimpinan menengah lebih 
berfokus pada influence, result (achievement) orientation, team work, analitycal thinking, 
initiative, empowering others, developing others, conceptual thingking, relationship building, 
service orientation, interpersomal awareness, cross cultural sensitivity, dan technical expertise. 
Sedangkan pada tingkatan supervisor kompetensi kepemimpinannya lebih befokus pada 
technical expertise, developing others, empowering others, interpersonal understanding, service 
orientation, building organzational commitment, concern for order, influence, felexibilty, 
relatiuonship building, result (achievement) orientation, team work, dan cross cultural 
sensitivity. 

Dalam hubungan ini Kouzes dan Posner 1995) meyakini bahwa suatu kinerja yang 
memiliki kualitas unggul berupa barang atau pun jasa, hanya dapat dihasilkan oleh para 
pemimpin yang memiliki kualitas prima. Dikemukakan, kualitas kepemimpinan manajerial 
adalah suatu cara hidup yang dihasilkan dari "mutu pribadi total" ditambah "kendali mutu 
total" ditambah "mutu kepemimpinan". Berdasarkan penelitiannya, ditemukan bahwa terdapat 
5 (lima) praktek mendasar pemimpin yang memiliki kualitas kepemimpinan unggul, yaitu, (9 
pemimpin yang menantang proses, (2) memberikan inspirasi wawasan bersama, (3) 
memungkinkan orang lain dapat bertindak dan berpartisipasi, (4) mampu menjadi penunjuk 
jalan, dan (5) memotivasi bawahan. 

Adapun ciri khas manajer yang dikagumi sehingga para bawahan bersedia mengikuti 
perilakunya adalah, apabila manajer memiliki sifat jujur, memandang masa depan, 
memberikan inspirasi, dan memiliki kecakapan teknikal maupun manajerial. Sedangkan 
Burwash (1996) dalam hubungannya dengan kualitas kepemimpinan manajer mengemukakan, 
kunci dari kualitas kepemimpinan yang unggul adalah kepemimpinan yang memiliki paling 
tidak 8 sampai dengan 9 dari 25 kualitas kepemimpinan yang terbaik. Dinyatakan, pemimpin 
yang berkualitas tidak puas dengan "status guo" dan memiliki keinginan untuk terus 
mengembangkan dirinya. Beberapa kriteria kualitas kepemimpinan manajer yang baik antara 
lain, memiliki komitmen organisasional yang kuat, visionary, disiplin diri yang tinggi, tidak 
melakukan kesalahan yang sama, antusias, berwawasan luas, kemampuan komunikasi yang 
tinggi, manajemen waktu, mampu menangani setiap tekanan, mampu sebagai pendidik atau 
guru bagi bawahannya, empati, berpikir positif, memiliki dasar spiritual yang kuat, dan selalu 
siap melayani. 

Dalam pada itu, Warren Bennis (199) juga mengemukakan bahwa peran 
kepemimpinan adalah “empowering the collective effort of the organization toward meaningful 
goals” dengan indikator keberhasilan sebagai berikut : People feel important: Learning and 
competence are reinforced: People feel they part of the organization: dan Work is viewed as 
excisting, stimulating, and enjoyable. Sementara itu, Soetjipto Wirosardjono (1993) menandai 
kualifikasi kepemimpinan berikut, “kepemimpinan yang kita kehendaki adalah kepemimpinan 
yang secara sejati memancarkan wibawa, karena memiliki komitmen, kredibilitas, dan 
integritas”. 

Sebelum itu, Bennis bersama Burt Nanus (1985) mengidentifikasi bentuk kompetensi 
kepemimpinan berupa “the ability to manage” dalam empat hal : attention (—vision), meaning 
(5 communication), trust (— emotional glue), and self (- commitment, willingness to take 
risk). Kemudian pada tahun 1997, keempat konsep tersebut diubah menjadi the new rules of 
leradership berupa (a) Provide direction and meaning, a sense of purpose: (b) Generate and 
sustain trust, creating authentic relationships: (c) Display a bias towards action, risk taking 
and curiosity: dan (d) Are purveyors of hope, optimism and a psychological resilience that 
expects success (lihat Karol Kennedy, 1998: p.22). 
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Bagi Rossbeth Moss Kanter (1994), dalam menghadapi tantangan masa depan yang 
semakin terasa kompleks dan akan berkembang semakin dinamik, diperlukan kompetensi 
kepemimpinan berupa conception yang tepat, competency yang cukup, connection yang luas, 
dan confidence. 

Tokoh lainnya adalah Ken Shelton (ed, 1997) mengidentikasi kompetensi dalam 
nuansa lain., menurut hubungan pemimpin dan pengikut, dan jiwa kepemimpinan. Dalam 
hubungan pemimpin dan pengikut, ia menekankan bagaimana keduanya sebaiknya 
berinterkasi. Fenomena ini menurut Pace memerlukan kualitas kepemimpinan yang tidak 
mementingkan diri sendiri. Selain itu, menurut Carleff pemimpin dan pengikut merupak dua 
sisi dari proses yang sama. Dalam hubungan jiwa kepemimpinan, sejumlah pengamat 
memasuki wilayah “spiritual”. Rangkaian kualitas lain yang mewarnainya antara lain adalah 
hati, jiwa, dan moral. Bardwick menyatakan bahwa kepemimpinan bukanlah masalah 
intelektual atau pengenalan, melainkan masalah emosional. Sedangkan Bell berpikiran bahwa 
pembimbing yang benar tidak selamanya merupakan mahluk rasional. Mereka seringkali 
adalah pencari nyala api.IJ 
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Hand-Out 03 
LEADER MENTALITY 


KEPEMIMPINAN ABAD 21 

Uraian dan pemikiran mengenai kepemimpinan Abad 2lini beranjak dari pandangan 
bahwa pemimpin publik harus mengenali secara tepat dan utuh baik mengenai dirinya mau 
pun mengenai kondisi dan aspirasi masyarakat atau orang-orang yang dipimpinnya, 
perkembangan dan permasalahan lingkungan stratejik yang dihadapi dalam berbagai bidang 
kehidupan utamanya dalam bidang yang digelutinya, serta paradigma dan sistem organisasi 
dan manajemen di mana ia berperan. Tanggung jawab pemimpin adalah memberikan jawaban 
secara arief, efektip, dan produktif atas berbagai permasalahan dan tantangan yang dihadapi 
zamannya, yang dilakukan bersama dengan orang-orang yang dipimpinnya. Untuk itu setiap 
pemimpin perlu memenuhi kompetensi dan kualifikasi tertentu. 

Apabila konfigurasi kepemimpinan terbangun dari tiga unsur yang interdependensial, 
yaitu pemimpin, kondisi masyarakat termasuk orang-orang yang dipimpin, dan perkembangan 
lingkungan nasional dan internasional yang senantiasa mengalami perubahan, maka adalah 
valid jika kita mempertanyakan kualifikasi kepemimpinan atau persyaratan yang diperlukan 
bagi adanya kepemimpinan yang efektif dalam menghadapi kompleksitas perkembangan dan 
dinamika perubahan Abad 21 Dalam hubungan itu kita pun perlu mempertanyakan paradigma 
dan sistem organisasi dan manajemen (— administrasi negara) relevan yang diperlukan untuk 
menghadapi berbagai permasalahan dan tantangan yang dihadapi, baik internal mau pun 
eksternal, atau pun untuk mewadahi interplay dan interdependensi yang terjadi dalam proses 
kepemimpinan dan perubahan tersebut. Seorang pemimpin publik harus dapat melihat 
kehadiran dirinya dalam konteks yang luas dan dasar nilai yang dianut serta merupakan acuan 
hidup dan kehidupann masyarakat bangsanya. Pada tataran tertentu la harus dapat 
menangkap makna kehadirannya sebagai bagian dari sistem administrasi negara yang 
mendeterminasikan kompleksitas struktur dan dinamika proses kelembagaan masyarakat 
negara dan bangsa serta dalam hubungan antar bangsa, yang pada hakikinya merupakan 
wahana perjuangan bangsa dalam mewujudkan cita-cita dan tujuan negara bangsa. 

Kompleksitas dan dinamika perkembangan lingkungan stratejik, pada tataran 
nasional ditandai oleh permasalahan dan tantangan yang multi dimensional, di bidang sosial, 
ekonomi, politik, kelembagaan, serta pertahanan dan keamanan, yang di awal Abad 21 ini 
ditandai antara lain oleh lemahnya struktur dan daya saing perekonomian, penegakkan 
hukum, pelaksanaan otonomi dan desentralisasi, besarnya hutang luar negeri, tingkat 
kemiskinan dan pengangguran, tuntutan demokratisasi, dan ancaman desintegrasi. Pada 
tataran internasional, terdapat perkiraan bahwa perkembangan lingkungan global ditandai 
situasi, kondisi, tantangan dan tuntutan, yang makin kompleks, selalu berubah, penuh 
ketidakpastian, dan bahkan sering tidak ramah. 

Perkembangan lingkungan stratejik tersebut menuntut pemimpin dan kepemimpinan 
yang solid, mampu menganti-sipasi perkembangan ke depan, membangun visi, misi, dan 
strateji serta mengembangkan langkah-langkah kebijakan, sistem kelembagaan dan 
manajemen pemerintahan yang relevan dengan kompleksitas perkembangan, permasalahan, 
dan tantangan yang dihadapi, baik pada tataran nasional mau pun internasional. 

Dewasa ini kita dihadapkan pada situasi di mana berbagai peristiwa di dunia yang 
biasanya mempengaruhi orang-orang secara perlahan, sekarang menimpa kita hampir secara 
serta merta dan sangat kuat. Sistem ekonomi global dewasa ini telah membuat sekitar satu 
milyar dari 5,8 milyar penduduk dunia terintegrasi melalui produk dan pasar. Kapasitas atau 
kompetensi mengantisipasi perubahan tersebutl kini menjadi faktor pembeda antara 
kepemimpinan dengan manajemen. Organisasi agar berhasil harus mampu dan mau 
melakukan perubahan sesuai dengan perubahan kondisi lingkungan strategiknya (internal 
maupun eksternal). 

Dengan memperhatikan perbedaan fundamental antara kepemimpinan dan 
manajemen terdahulu dapat diidentifikasi asas-asas kepemimpinan yang perlu kita acu dalam 
pengembangan kepemimpinan. Apabila manajemen berkaitan dengan penanggulangan 
kompleksitas usaha organisasi, dan kepemimpinan berkaitan dengan penanggulangan 
perubahan, maka terlihat suatu sebab mengapa kepemimpinan menjadi begitu penting pada 
akhir-akhir ini. Karena perkembangan semakin kompetitif dan mudah terombang ambingnya 
berbagai organisasi oleh arus perubahan. Pada masa stabil/mapan seperti pertengahan Abad 
20 dan sebelumnya, dengan adanya administrasi serta manajemen yang baik setiap organisasi 
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bisa bertahan hidup. Namun pada masa yang intensitas dan frekuensi perubahan yang sangat 
tinggi seperti pada Abad 2lini di samping manajemen yang baik juga diperlukan kapasitas dan 
kualifikasi kepemimpinan yang handal. Saling hubungan antar kepemimpinan, manajemen 
dengan instrumentasi menurut fungsi dan aktivitasnya, dan azas kepemimpinan tersebut 
dapat dilihat lebih lanjut pada lampiran (Gambar 6). 

Abad 21 ditandai globalisasi, kehidupan manusia telah mengalami perubahan- 
perubahan fundamental yang berbeda dengan tata kehidupan dalam abad sebelumnya. 
Perubahan-perubahan besar dan mendasar tersebut menuntut penanganan yang berbeda 
dengan sebelumnya. Peter Senge (1994) menyatakan bahwa ke depan keadaan berubah dan 
berkembang dari detail complexity menjadi dynamic complexity. Interpolasi perkembangan 
sebagai dasar perkiraan masa depan, menjadi sulit bahkan sering salah, bukan saja karena 
parameter perubahan menjadi sangat banyak, tetapi juga karena sensitivitas perubahan yang 
laian dalam lingkup yang luas, dan masing-masing perubahan menjadi sulit diperkirakan. 
Abad ke-21juga abad yang menuntut dalam segala usaha dan hasil kerja manusia termasuk di 
bidang kepemimpinan. Drucker bahkan menyatakan, tantangan manajemen pada Abad ke-21 
adalah berkaitan dengan "knowledge worker", yang memerlukan paradigma manajemen baru, 
strategi baru, pemimpin perubahan, tantangan informasi, produktivitas pegawai berbasis 
pengetahuan, dan kemampuan mengelola diri sendiri (Drucker, 1999). 

Gelombang globalisasi itu sendiri selain menghadapkan tantangan juga peluang. 
Dengan kata lain, globalisasi memiliki dampak-dampak positif dan negatif. Salah satu dampak 
globalisasi dapat berupa bentuk-bentuk proteksionisme baru. Meskipun batas-batas negara, 
perdagangan bebas pada tahun 2003 ini mulai diberlakukan, namun demikian bentuk-bentuk 
proteksionisme yang tidak kelihatan akan muncul. Oleh sebab itu, yang dituntut di dalam 
masyarakat Abad 2lialah kepemimpinan yang unggul atau “super”. Ulrich (1998) dalam kaitan 
ini menawarkan empat agenda utama pengembangan kepemimpinan pada abad ke-21 agar 
tetap menjadi “champion”, adalah: (1) menjadi rekan yang stratejik, (2) menjadi seorang pakar, 
(3 menjadi seorang pekerja ulung, dan (4) menjadi seorang “agent of change”. Sebab, menurut 
Ulrich, masyarakat pada Abad 21adalah suatu masyarakat mega-kompetisi. Pada Abad 21 tidak 
ada tempat tanpa kompetisi. Kompetisi telah dan akan merupakan prinsip hidup yang baru, 
karena dunia terbuka dan bersaing untuk melaksanakan sesuatu yang lebih baik. Disisi lain, 
masyarakat kompetitif dapat melahirkan manusia-manusia yang frustasi apabila tidak 
dipersiapkan dengan sebaik-baiknya. Masyarakat kompetitif dengan demikian, menuntut 
perubahan dan pengembangan secara terus menerus. 

Adapun dampak negatif globalisasi atau lebih tegas lagi merupakan ancaman antara 
lain ancaman terhadap budaya bangsa: lunturnya identitas bangsa, lunturnya batas-batas 
negara bangsa: dan ancaman-ancaman organisasional lainnya. Kesemuanya, apabila tidak 
segera dilakukan perbaikannya bukan tidak mungkin akan mengancam kelangsungan hidup 
suatu negara. Bahkan lebih dari itu, kesatuan dan persatuan suatu bangsa dan negara dapat 
terkoyak dan terpecah belah. Dengan kata lain, bahwa dampak globalisasi akan menjadi 
ancaman yang makin besar dan serius, lebih-lebih apabila organisasi tidak memiliki 
kepemimpinan yang kuat. 

Gambaran di atas menunjukan bahwa, pada Abad 21 diperlukan paradigma baru di 
bidang kepemimpinan, manajemen, dan pembangunan dalam menghadapi berbagai 
permasalahan dan tantangan baru. Penyusunan paradigma baru menuntut proses terobosan 
pemikiran (break through thinking process), apalagi jika yang kita inginkan adalah output yang 
berupa manusia, barang, dan jasa yang berdaya saing. Dalam kaitan hal tersebut, berikut akan 
disajikan tentang pokok-pokok pemikiran “Kepemimpina dalam Abad 21, dengan tetap 
memperhatikan berbagai perkembangan paradigma kepemimpinan sebelumnya yang 
dipandang valid dalam menghadapi pokok permasalahan dan tantangan abad ini. 

Menurut Chowdury (2000) manajemen pada Abad 21 akan tergantung pada 3 faktor 
yang menopangnya, yakni kepemimpinan, proses, dan organisasi. Asset yang paling berharga 
bagi pemimpin Abad 21adalah kemampuan untuk membangun impian seperti dilakukan para 
entrepreneurs. 

Faktor pertama, Pemimpin Abad 21 adalah pemimpin yang memiliki kompetensi 
berupa kemampuan mengembangkan peoplistic communication, emotion and belief, multi skill, 
dan juga memiliki next mentality. Pemimpin yang berhasil dalam mengejar dan mengerjakan 
impian-impiannya menggunakan komunikasi, dan memberikan inspirasi kepada setiap orang 
dalam organisasi untuk juga meyakini impiannya. Sebab itu, kompetensi sang pemimpin 
ditandai dengan sikap peoplistic bukan individualistic. Diingatkan oleh Chowdury bahwa “You 
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can have the best communication system, but if you areindividualistic as a leader the 
organization suffers”. Seorang komunikator yang peopulistik mengembangkan iklim yang 
bersahabat di mana setiap orang dapat berkomunikasi secara cepat. Dalam organisasi yang 
besar komunikasi dapat mengalami kegagalan karena jenjang birokrasi dan orang hanya 
menerima sekitar 1076 dari informasi yang dibutuhkannya. “The 21" century leader will be a firm 
believe in such peoplistic communication, which is fast and all envolving”. “You should touch the 
heart, touch the mind, touch the emotion”. Komitment emosional sangat berharga bagi 
manajemen. Untuk mendapatkan komitmen terhadap suatu strategi baru, dapat ditempu 
dengan melibatkan orang-orang dalam penyusunan startegi tersebut, dan dengan mengurangi 
jangka waktu antara konsptualisasi strategi dan pelaksanaannya. Sedangkan mengenai believe, 
dikemukakan bahwa “That should be the 2?" century leader's watchword”: dan ada perbedaan 
mendasar antara memenrima (accepting) dan mempercayai (believing). Bertalian denga 
kompetensi multi skill, Chowdury memandang bahwa “twenty first century leaders will 
become more multi-skilled than their 20””..”One of the important characteristics of multi-skill 
leader is the abality to encourage diversity”. Sebab, tantangan organisasional sesungguhnya 
pada Abad 21 bukanlah jarak geograpikal, melainkan diversitas kultural. Mengenai next 
mentality, yang dipandang sebagai kunci keberhasilan oragnisasi Abad 21 meliputi hard 
working, never satisfied, idea-centric, curious, dan persistent. Kompetensi lain menurut 
Chowdury adalah sentuhan emosional (emotion) dan kepercayaan (belief). Emosi dalam 
pengertian century predecessors 

Faktor kedua, Proses Abad 21fokus pada kegiatan inti (core pactices), meliputi 4 area 
kritis berupa grass root education, fire prevention, direct interaction, dan effecrive 
globalization. Grass root education dimaksudkan pendidikan dan pelatihan yang melibatkan 
seluruh staff tanpa diskriminasi, dari pimpinan sampai staff biasa. Fire prevention 
dimaksudkan sebagau wawasan dan upaya untuk meningkatkan durasi kemanfaatan teknologi 
dalam produksi dan distribusi produk-produk tertentu. Direct interaction, organisasi Abad 21 
menekankan lebih pada entusisme pelanggan di samping kepuasannya: “Customer 
enthusiasism means excitement and loyalty on the part of customer, fuelled by the service and 
producta available to them exceeding their expectations”. Effecrive globalization, gloablisasi 
selalu mengandung resiko yang berbeda antara negara yang satu dengan yang lainnya. 
Permasalahannya adalah berapa cepat respons dalam menghadapi perubahan dramatik yang 
terjadi. Dalam hubungan itu, Chowdury berpandangan bahwa manajemen harus : study local 
culture, local market, and local competition, prepare a busisness model that effectively seves the 
market needs, select the right strategic local partner or group with thw bwst local market 
knowledge: encourage employees by maintaining local values, introduce new and innovative 
product, with local flavour. 

Faktor ketiga, Organisasi Abd 21 yang komit terhadap kualitas sumber daya manusia. 
“The driving force of behind a 21st century organization will be it people.. People manage 
people, inside and outside an oraganization. Effective management of people is a challlenge 
managers will increasingly face in the 21st century”. 

Berbagai kompetensi kepemimpinan yang telah dikemukakan terdahulu, seperti yang 
dikemukanan Spencer dan Kazanas, Warren Bennis, Kanter akan tetap diperlukan bagi 
kepemimpinan dan pemimpin Abad 21. Dalam rangka pengembangan pemikiran tersebut ada 
baiknya apabila kita eksplorasi dan simak kembali berbagai pandangan mengenai 
kepemimpinan dan pemimpin yang dikemukakan beberapa ahli. Cooper dan Sawaf (1997: p. 
5), mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan seseorang pimpinan dalam 
merasakan, memahami, dan secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai 
sumber energi, informasi, koneksi, dan pengaruh yang manusiawi. Bethel, mengemukakan 
bahwa, kepemimpinan merupakan pola keterampilan, bakat, dan gagasan yang selalu 
berkembang, bertumbuh, dan berubah. White Hodgson, dan Crainer (1997:D90- 63), 
berpendapat kepemimpinan masa depan adalah pemimpin yang terus belajar, memaksimalkan 
energi dan menguasai perasaan yang terdalam, kesederhanaan, dan multifokus. Oleh karena 
itu, dinyatakan bahwa kualitas menjadi penting dan kuantitas tidak lagi menjadi keunggulan 
bersaing. Mencari pengetahuan dan menggali ilmu harus terus dilakukan bagi pemimpin masa 
depan, hal ini sangat penting sebab ilmu pengetahuan merupakan energi vital bagi setiazp 
organisasi. Sejalan dengan pendapat ini, Kotter (1998), mengemukakan bahwa kemampuan 
seseorang pemimpin masa depan meliputi kemampuan intelektual dan interpersonal untuk 
mencapai tujuan organisasi secara efisien. 
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Ronald Heifetz dan Laurie (1998) berpendapat, kepemimpinan masa depan adalah 
seorang pemimpin yang adaptif terhadap tantangan, peraturan yang menekan, 
memperhatikan pemeliharaan disiplin, memberikan kembali kepada para karyawan, dan 
menjaga kepemimpinannya. Ditambahkan, kepemimpinan harus selalu menyiapkan berbagai 
bentuk solusi dalam pemecahan masalah tantangan masa depan. Dalam kaitannya dengan 
adaptasi terhadap perubahan, ditekankan pada pemanfaatan sumber daya manusia. Untuk itu, 
perlu dikembangkan peraturan-peraturan baru, hubungan dan kerjasama yan baru, nilai-nilai 
baru, perilaku baru, dan pendekatan yang baru terhadap pekerjaan. 

Demikian pula halnya beberapa gaya, tipologi, atau pun model dan teori 
kepemimpinan yang telah berkembang pada dekade-dekade akhir Abad 20 yang relevan dalam 
menghadapi tantangan dan permasalahan Abad 21, dapat kita pertimbangkan dalam 
mengembangkan Kepemimpinan Abad 21, termasuk kepemimpinan transformasional dan 
kepemimpinan transaksi-onal sebagai alternatif model kepemimpinan Abad ke-21 


a. Kepemimpinan Transformasional. 

Kepemimpinan transformasional menunjuk pada proses membangun komitmen 
terhadap sasaran organisasi dan memberi kepercayaan kepada para pengikut untuk mencapai 
sasaran-sasaran tersebut. Teori transformasional mempelajari juga bagaimana para pemimpin 
mengubah budaya dan struktur organisasi agar lebih konsisten dengan strategi-strategi 
manajemen untuk mencapai sasaran organisasional. 

Secara konseptual, kepemimpinan transformasional di definisikan (Bass, 1985), 
sebagai kemampuan pemimpin mengubah lingkungan kerja, motivasi kerja, dan pola kerja, 
dan nilai-nilai kerja yang dipersepsikan bawahan sehingga mereka lebih mampu 
mengoptimalkan kinerja untuk mencapai tujuan organisasi. Berarti, sebuah proses 
transformasional terjadi dalam hubungan kepemimpinan manakala pemimpin membangun 
kesadaran bawahan akan pentingnya nilai kerja, memperluas dan meningkatkan kebutuhan 
melampaui minat pribadi serta mendorong perubahan tersebut ke arah kepentingan bersama 
termasuk kepentingan organisasi (Bass, 1985). 

Konsep awal tentang kepemimpinan transformasional telah diformulasi oleh Burns 
(1978) dari penelitian deskriptif mengenai pemimpin-pemimpin politik. Burns, menjelaskan 
kepemimpinan transformasional sebagai proses yang padanya “para pemimpin dan pengikut 
saling menaikkan diri ke tingkat moralitas dan motivasi yang lebih tinggi”, seperti 
kemerdekaan, keadilan, dan kemanusiaan, dan bukan di dasarkan atas emosi, seperti misalnya 
keserakahan, kecemburuan sosial, atau kebencian (Bums, 1997). 

Dengan cara demikian, antar pimpinan dan bawahan terjadi kesamaan persepsi 
sehingga mereka dapat mengoptimalkan usaha ke arah tujuan yang ingin dicapai organisasi. 
Melalui cara ini, diharapkan akan tumbuh kepercayaan, kebanggan, komitmen, rasa hormat, 
dan loyal kepada atasan sehingga mereka mampu mengoptimalkan usaha dan kinerja mereka 
lebih baik dari biasanya. Ringkasnya, pemimpin transformasional berupaya melakukan 
transforming of visionary menjadi visi bersama sehingga mereka (bawahan plus pemimpin) 
bekerja untuk mewujudkan visi menjadi kenyataan. Dengan kata lain, proses transformasional 
dapat terlihat melalui sejumlah perilaku kepemimpinan seperti : attributed charisma, idealized 
influence, inspirational motivation, intelectual stimulation, dan individualized consideration. 


Secara ringkas perilaku dimaksud adalah sebagai berikut: 

1 Attributed charisma. Bahwa kharisma secara tradisional dipandang sebagai hal yang 
bersifat inheren dan hanya dimiliki oleh pemimpin-pemimpin kelas dunia. Penelitian 
membuktikan bahwa kharisma bisa saja dimiliki oleh pimpinan di level bawah dari 
sebuah organisasi. Pemimpin yang memiliki ciri tersebut, memperlihatkan visi, 
kemampuan, dan keahliannya serta tindakan yang lebih mendahulukan kepentingan 
organisasi dan kepentingan orang lain (masyarakat) daripada kepentingan pribadi. 
Karena itu, pemimpin kharismatik dijadikan suri tauladan, idola, dan model panutan 
oleh bawahannya, yaitu idealized influence. 

2. Idealized influence. Pemimpin tipe ini berupaya mempengaruhi bawahannya melalui 
komunikasi langsung dengan menekankan pentingnya nilai-nilai, asumsi-asumsi, 
komitmen dan keyakinan, serta memiliki tekad untuk mencapai tujuan dengan 
senantiasa mempertimbangkan akibat-akibat moral dan etik dari setiap keputusan 
yang dibuat. Ia memperlihatkan kepercayaan pada cita-cita, keyakinan, dan nilai-nilai 
hidupnya. Dampaknya adalah dikagumi, dipercaya, dihargai, dan bawahan berusaha 
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mengindentikkan diri dengannya. Hal ini disebabkan perilaku yang menomorsatukan 
kebutuhan bawahan, membagi resiko dengan bawahan secara konsisten, dan 
menghindari penggunaan kuasa untuk kepentingan pribadi. Dengan demikian, 
bawahan bertekad dan termotivasi untuk mengoptimalkan usaha dan bekerja ke tujuan 
bersama. 

3. Inspirational motivation. Pemimpin transformasional bertindak dengan cara 
memotivasi dan memberikan inspirasi kepada bawahan melalui pemberian arti dan 
tantangan terhadap tugas bawahan. Bawahan diberi untuk berpartisipasi secara 
optimal dalam hal gagasan-gagasan, memberi visi mengenai keadaan organisasi masa 
depan yang menjanjikan harapan yang jelas dan transparan. Pengaruhnya diharapkan 
dapat meningkatkan semangat kelompok, antusiasisme dan optimisme dikorbankan 
sehingga harapan-harapan itu menjadi penting dan bemilai bagi mereka dan perlu di 
realisasikan melalui komitmen yang tinggi. 

4. Intelectual stimulation. Bahwa pemimpin mendorong bawahan untuk memikirkan 
kembali cara kerja dan mencari cara-cara kerja baru dalam menyelesaikan tugasnya. 
Pengaruhnya diharapkan, bawahan merasa pimpinan menerima dan mendukung 
mereka untuk memikirkan cara-cara kerja mereka, mencari cara-cara baru dalam 
menyelesaikan tugas, dan merasa menemukan cara-cara kerja baru dalam 
mempercepat tugas-tugas mereka. Pengaruh positif lebih jauh adalah menimbulkan 
semangat belajar yang tinggi (oleh Peter Senge, hal ini disebut sebagai “learning 
organization”). 

5. Individualized consideration. Pimpinan memberikan perhatian pribadi kepada 
bawahannya, seperti memperlakukan mereka sebagai pribadi yang utuh dan 
menghargai sikap peduli mereka terhadap organisasi. Pengaruh terhadap bawahan 
antara lain, merasa diperhatian dan diperlakukan manusiawi dari atasannya. 


Dengan demikian, kelima perilaku tersebut diharapkan mampu berinteraksi 
mempengaruhi terjadinya perubahan perilaku bawahan untuk mengoptimalkan usaha dan 
performance kerja yang lebih memuaskan ke arah tercapainya visi dan misi organisasi. 


b. Kepemimpinan Transaksaksional. 

Pengertian kepemimpinan transaksional merupakan salah satu gaya kepemimpinan 
yang intinya menekankan transaksi di antara pemimpin dan bawahan. Kepemimpinan 
transaksional memungkinkan pemimpin memotivasi dan mempengaruhi bawahan dengan 
cara mempertukarkan reward dengan kinerja tertentu. Artinya, dalam sebuah transaksi 
bawahan dijanjikan untuk diberi reward bila bawahan mampu menyelesaikan tugasnya sesuai 
dengan kesepakatan yang telah dibuat bersama. Alasan ini mendorong Burns untuk 
mendefinisikan kepemimpinan transaksional sebagai bentuk hubungan yang mempertukarkan 
jabatan atau tugas tertentu jika bawahan mampu menyelesaikan dengan baik tugas tersebut. 
Jadi, kepemimpinan transaksional menekankan proses hubungan pertukaran yang bemilai 
ekonomis untuk memenuhi kebutuhan biologis dan psikologis sesuai dengan kontrak yang 
telah mereka setujui bersama. 

Menurut Bass (1985), sejumlah langkah dalam proses transaksional yakni, pemimpin 
transaksional memperkenalkan apa yang diinginkan bawahan dari pekerjaannya dan mencoba 
memikirkan apa yang akan bawahan peroleh jika hasil kerjanya sesuai dengan transaksi. 
Pemimpin menjanjikan imbalan bagi usaha yang dicapai, dan pemimpin tanggap terhadap 
minat pribadi bawahan bila ia merasa puas dengan kinerjanya. 

Dengan demikian, proses kepemimpinan transaksional dapat ditunjukkan melalui 
sejumlah dimensi perilaku kepemimpinan, yakni, contingent reward, active management by 
exception, dan passive management by exception. Perilaku contingent reward terjadi apabila 
pimpinan menawarkan dan menyediakan sejumlah imbalan jika hasil kerja bawahan 
memenuhi kesepakatan. Active management by exception, terjadi jika pimpinan menetapkan 
sejumlah aturan yang perlu ditaati dan secara ketat ia melakukan kontrol agar bawahan 
terhindar dari berbagai kesalahan, kegagalan, dan melakukan intervensi dan koreksi untuk 
perbaikan. Sebaliknya, passive management by exception, memungkinkan pemimpin hanya 
dapat melakukan intervensi dan koreksi apabila masalahnya makin memburuk atau 
bertambah serius. 
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Berdasarkan uraian di atas, perbedaan utama antara kepemimpinan transformasional 
dan transaksional dapat diidentifikasi yakni, bahwa inti teori kepemimpinan transaksional 
terutama menjelaskan hubungan antara atasan dan bawahan berupa proses transaksi dan 
pertukaran (exchanges process) yang bersifat ekonomis, sementara teori kepemimpinan 
transformasional pada hakikatnya menjelaskan proses hubungan antara atasan dan bawahan 
yang di dasari nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, dan asumsi-asumsi mengenai visi dan misi 
organisasi. Hal ini bermakna, bahwa pandangan teori kepemimpinan transaksional 
mendasarkan diri pada pertimbangan ekonomis-rasional, adapun teori kepemimpinan 
transformasional melandaskan diri pada pertimbangan pemberdayaan potensi manusia. 
Dengan kata lain, tugas pemimpin transformasional adalah memanusiakan manusia melalui 
berbagai cara seperti memotivasi dan memberdayakan fungsi dan peran karyawan untuk 
mengembangkan organisasi dan pengembangan diri menuju aktualisasi diri yang nyata. 

Meskipun masih banyak yang harus dikaji tentang kepemimpinan transformasional, 

namun terdapat cukup bukti dari hasil-hasil berbagai jenis penelitian empiris untuk 
mengusulkan beberapa pedoman sementara bagi para pemimpin yang mencoba untuk 
mentransformasikan organisasinya serta budayanya, dan bagi para pemimpin yang ingin 
memperkuat budaya yang ada dari suatu organisasi. Lebih khusus lagi, pedoman-pedoman 
dimaksud adalah sebagai antisipasi terhadap berbagai hal yang mungkin dihadapi pada abad 
ke-21. Beberapa pedoman tersebut, adalah sebagai berikut: (a) Kembangkan sebuah visi yang 
jelas dan menarik: (b) Kembangkan sebuah strategi untuk mencapai visi tersebut, (c) 
Artikulasikan dan promosikan visi tersebut: (c) Bertindak dengan rasa percaya diri dan 
optimis: (d) Ekspresikan rasa percaya kepada para pengikut: (e) Gunakan keberhasilan 
sebelumnya dalam tahap-tahap kecil untuk membangun rasa percaya diri, (f) Rayakan 
keberhasilan, (g) Gunakan tindakan-tindakan yang dramatis dan simbolis untuk menekankan 
nilai-nilai utama, (h) Memimpin melalui contoh, (i) Menciptakan, memodifikasi atau 
menghapuskan bentuk-bentuk kultural: dan (j) Gunakan upacara-upacara transisi untuk 
membantu orang melewati perubahan. 
Abad 21juga mengisyaratkan diperlukannya global leadership dan mind set tertentu. Seiring 
dengan dinamika perkembangan global, berkembang pula pemikiran dan pandangan 
mengenai kepemimpinan global (global leadership), yang akan banyak menghadapi tantangan 
dan memerlukan berbagai persyaratan untuk suksesnya., seperti dalam membangun visi 
bersama dalam konteks lintas budaya dalam kemajemukan hidup dan kehidupan bangsa- 
bangsa. 


TEORI PATH-GOAL DALAM KEPEMIMPINAN 

Sekarang ini salah satu pendekatan yang paling diyakini adalah teori path-goal, teori 
path-goal adalah suatu model kontijensi kepemimpinan yang dikembangkan oleh Robert 
House, yang menyaring elemen-elemen dari penelitian Ohio State tentang kepemimpinan 
pada inisiating structure dan consideration serta teori pengharapan motivasi. 

Dasar dari teori ini adalah bahwa merupakan tugas pemimpin untuk membantu 
anggotanya dalam mencapai tujuan mereka dan untuk memberi arah dan dukungan atau 
keduanya yang dibutuhkan untuk menjamin tujuan mereka sesuai dengan tujuan kelompok 
atau organisasi secara keseluruhan. Istilah path-goal ini datang dari keyakinan bahwa 
pemimpin yang efektif memperjelas jalur untuk membantu anggotanya dari awal sampai ke 
pencapaian tujuan mereka, dan menciptakan penelusuran disepanjang jalur yang lebih mudah 
dengan mengurangi hambatan dan pitfalls (Robbins, 2002). 

Menurut teori path-goal, suatu perilaku pemimpin dapat diterima oleh bawahan pada 
tingkatan yang ditinjau oleh mereka sebagai sebuah sumber kepuasan saat itu atau masa 
mendatang. Perilaku pemimpin akan memberikan motivasi sepanjang (9 membuat bawahan 
merasa butuh kepuasan dalam pencapaian kinerja yang efektif, dan (2) menyediakan ajaran, 
arahan, dukungan dan penghargaan yang diperlukan dalam kinerja efektif (Robins, 2002). 
Untuk pengujian pernyataan ini, Robert House mengenali empat perilaku pemimpin. 
Pemimpin yang berkarakter directive-leader, supportive leader, participative leader dan 
achievement-oriented leader. Berlawanan dengan pandangan Fiedler tentang perilaku 
pemimpin, House berasumsi bahwa pemimpin itu bersifat fleksibel. Teori path-goal 
mengimplikasikan bahwa pemimpin yang sama mampu menjalankan beberapa atau 
keseluruhan perilaku yang bergantung pada situasi (Robins, 2002). 
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Model kepemimpinan path-goal berusaha meramalkan efektivitas kepemimpinan 
dalam berbagai situasi. Menurut model ini, pemimpin menjadi efektif karena pengaruh 
motivasi mereka yang positif, kemampuan untuk melaksanakan, dan kepuasan pengikutnya. 
Teorinya disebut sebagai path-goal karena memfokuskan pada bagaimana pimpinan 
mempengaruhi persepsi pengikutnya pada tujuan kerja, tujuan pengembangan diri, dan jalan 
untuk menggapai tujuan. 

Model path-goal menjelaskan bagaimana seorang pimpinan dapat memudahkan 
bawahan melaksanakan tugas dengan menunjukkan bagaimana prestasi mereka dapat 
digunakan sebagai alat mencapai hasil yang mereka inginkan. Teori Pengharapan (Expectancy 
Theory) menjelaskan bagaimana sikap dan perilaku individu dipengaruhi oleh hubungan 
antara usaha dan prestasi (path-goal) dengan valensi dari hasil (goal attractiveness). Individu 
akan memperoleh kepuasan dan produktif ketika melihat adanya hubungan kuat antara usaha 
dan prestasi yang mereka lakukan dengan hasil yang mereka capai dengan nilai tinggi. Model 
path-goal juga mengatakan bahwa pimpinan yang paling efektif adalah mereka yang 
membantu bawahan mengikuti cara untuk mencapai hasil yang bernilai tinggi. 

Secara mendasar, model ini menjelaskan apa yang harus dilakukan oleh seorang 
pimpinan untuk mempengaruhi persepsi bawahan tentang pekerjaan dan tujuan pribadi 
mereka dan juga menjelaskan apa yang harus dilakukan oleh seorang pemimpin untuk 
memotivasi dan memberikan kepuasan kepada bawahannya. Model path-goal menganjurkan 
bahwa kepemimpinan terdiri dari dua fungsi dasar: 

1 Fungsi Pertama, adalah memberi kejelasan alur. Maksudnya, seorang pemimpin harus 
mampu membantu bawahannya dalam memahami bagaimana cara kerja yang 
diperlukan di dalam menyelesaikan tugasnya. 

2. Fungsi Kedua, adalah meningkatkan jumlah hasil (reward) bawahannya dengan 
memberi dukungan dan perhatian terhadap kebutuhan pribadi mereka. 


Untuk membentuk fungsi-fungsi tersebut, pemimpin dapat mengambil berbagai gaya 
kepemimpinan. Empat perbedaan gaya kepemimpinan dijelaskan dalam model path-goal 
sebagai berikut (Koontz et al dalam Kajanto, 2003) 

1 Kepemimpinan pengarah (directive leadership). Pemimpinan memberitahukan 
kepada bawahan apa yang diharapkan dari mereka, memberitahukan jadwal kerja yang 
harus disesuaikan dan standar kerja, serta memberikan bimbingan/arahan secara 
spesifik tentang cara-cara menyelesaikan tugas tersebut, termasuk di dalamnya aspek 
perencanaan, organisasi, koordinasi dan pengawasan. 

2. Kepemimpinan pendukung (supportive leadership). Pemimpin bersifat ramah dan 
menunjukkan kepedulian akan kebutuhan bawahan. Ia juga memperlakukan semua 
bawahan sama dan menunjukkan tentang keberadaan mereka, status, dan kebutuhan- 
kebutuhan pribadi, sebagai usaha untuk mengembangkan hubungan interpersonal 
yang menyenangkan di antara anggota kelompok. Kepemimpinan pendukung 
(supportive) memberikan pengaruh yang besar terhadap kinerja bawahan pada saat 
mereka sedang mengalami frustasi dan kekecewaan. 

3. Kepemimpinan partisipatif (participative leadership). Pemimpin partisipatif 
berkonsultasi dengan bawahan dan menggunakan saran-saran dan ide mereka sebelum 
mengambil suatu keputusan. Kepemimpinan partisipatif dapat meningkatkan motivasi 
kerja bawahan. 

4. Kepemimpinan berorientasi prestasi (achievement-oriented leadership). Gaya 
kepemimpinan dimana pemimpin menetapkan tujuan yang menantang dan 
mengharapkan bawahan untuk berprestasi semaksimal mungkin serta terus menerus 
mencari pengembangan prestasi dalam proses pencapaian tujuan tersebut. 


Dengan menggunakan salah satu dari empat gaya di atas, dan dengan 
memperhitungkan faktor-faktor seperti yang diuraikan tersebut, seorang pemimpin harus 
berusaha untuk mempengaruhi persepsi para karyawan atau bawahannya dan mampu 
memberikan motivasi kepada mereka, dengan cara mengarahkan mereka pada kejelasan tugas- 
tugasnya, pencapaian tujuan, kepuasan kerja dan pelaksanaan kerja yang efektif. 

Terdapat dua faktor situasional yang diidentifikasikan kedalam model teori path-goal, 
yaitu: personal characteristic of subordinate and environmental pressures and demmand 
(Gibson, 2003). 
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1 Karakteristik Bawahan 


Pada faktor situasional ini, teori path-goal memberikan penilaian bahwa perilaku 


pemimpin akan bisa diterima oleh bawahan jika para bawahan melihat perilaku tersebut akan 
merupakan sumber yang segera bisa memberikan kepuasan atau sebagai suatu instrumen bagi 
kepuasan-kepuasan masa depan. Karakteristik bawahan mencakup tiga hal, yakni: 


a) 


b) 


c) 


Letak Kendali (Locus of Control). Hal ini berkaitan dengan keyakinan individu 
sehubungan dengan penentuan hasil. Individu yang mempunyai letak kendali internal 
meyakini bahwa hasil (reward) yang mereka peroleh didasarkan pada usaha yang 
mereka lakukan sendiri. Sedangkan mereka yang cenderung letak kendali eksternal 
meyakini bahwa hasil yang mereka peroleh dikendalikan oleh kekuatan di luar kontrol 
pribadi mereka. Orang yang internal cenderung lebih menyukai gaya kepemimpinan 
yang participative, sedangkan eksternal umumnya lebih menyenangi gaya 
kepemimpinan directive. 

Kesediaan untuk Menerima Pengaruh (Authoritarianism). Kesediaan orang untuk 
menerima pengaruh dari orang lain. Bawahan yang tingkat authoritarianism yang 
tinggi cenderung merespon gaya kepemimpinan yang directive, sedangkan bawahan 
yang tingkat authoritarianism rendah cenderung memilih gaya kepemimpinan 
partisipatif. 

Kemampuan (Abilities). Kemampuan dan pengalaman bawahan akan mempengaruhi 
apakah mereka dapat bekerja lebih berhasil dengan pemimpin yang berorientasi 
prestasi (achievement-oriented) yang telah menentukan tantangan sasaran yang harus 
dicapai dan mengharapkan prestasi yang tinggi, atau pemimpin yang supportive yang 
lebih suka memberi dorongan dan mengarahkan mereka. Bawahan yang mempunyai 
kemampuan yang tinggi cenderung memilih gaya kepemimpinan achievement oriented, 
sedangkan bawahan yang mempunyai kemampuan rendah cenderung memilih 


pemimpin yang supportive. 


2. Karakteristik Lingkungan 


Pada faktor situasional ini path-goal menyatakan bahwa perilaku pemimpin akan 


menjadi faktor motivasi terhadap para bawahan, jika: 


a) 


b) 


a) 
b) 


c) 


Perilaku tersebut akan memuaskan kebutuhan bawahan sehingga akan 
memungkinkan tercapainya efektivitas dalam pelaksanaan kerja. 

Perilaku tersebut merupakan komplimen dari lingkungan para bawahan yang dapat 
berupa pemberian latihan, dukungan dan penghargaan yang diperlukan untuk 
mengidentifikasikan pelaksanaan kerja. 


Karakteristik lingkungan terdiri dari tiga hal, yaitu: 
Struktur Tugas. Struktur kerja yang tinggi akan mengurangi kebutuhan kepemimpinan 
yang direktif. 
Wewenang Formal. Kepemimpinan yang direktif akan lebih berhasil dibandingkan 
dengan participative bagi organisasi dengan strktur wewenang formal yang tinggi 
Kelompok Kerja. Kelompok kerja dengan tingkat kerjasama yang tinggi kurang 
membutuhkan kepemimpinan supportive. 


Tugas Pokok Pemimpin/ Manager 
(James A.F. Stoner): 


LINTUPWN 


Managers work with and through other people. 
Managers are responsible and accountable. 
Managers balance competing goals and set priority. 
Managers must think analytically and conceptually. 
Managers are mediators. 

Managers are politiancs. 

Managers are diplomats. 

Managers make difficult decisions. 
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Peranan Pemimpin 
(Prof. Dr. Arifin Abdurahman): 
1 Sebagai Pelaksana (executive). 
Sebagai Perencana (planner). 
3. Sebagai Seorang Ahli (expert). 
4. Mewakili Kelompok (external group representative). 
5. Mengawasi Hubungan (controller of intemal relationship). 
6. Sebagai pemberi Ganjaran atau Pujian dan Hukuman (purveyor of rewards and 
punishments). 
7. Sebagai Wasit dan Penengah (arbitrator and mediator). 
8. Merupakan bagian dari Kelopmpok (exemplar). 
9. Merupakan Lambang Kelompok (symbol of the group). 
10. Pemegang Tanggungjawab (surrogate for individual responsibility). 
1. Sebagai Pencipta atau Memiliki Cita-cita (ideologist). 
D. Sebagai Seorang Ayah (father figure). 
B. Sebagai Kambing Hitam (Scape Goat). 


Peranan Pemimpin 

(HG. HICKS & C.R. Gullett): 

Bersikap Adil (arbitrating). 

Memberikan Sugesti (suggesting). 

Mendukung Tercapainya Tujuan (supplying objectives). 
Menjadi Katalisator (catalyzing). 

Menciptakan Rasa Aman (providing security). 

Sebagai Wakil Organisasi (representing). 

Sumber Inspirasi (inspiring). 

Bersikap Menghargai (praising). 


LINTPWN 


Dimensi-dimensi Kepemimpinan 
Dalam usahanya maenggabungkan teori dan penelitian tentang kepemimpinan, 
David G. Bowers dan Stanley E. Seashore mengusulkan empat dimesi pokok dari struktur 
fundamental kepemimpinan, yaitu: 
1 Bantuan (support)— tingkah laku yang memperbesar perasaan berharga seseorang 
dan merasa dianggap penting. 
2. Kemudahan Interaksi—tingkah laku yang memberanikan anggota-anggota 
kelompok untuk mengembangkan hubungan-hubungan yang saling menyenangkan. 
3. Pengutamaan Tujuan—tingkah laku yang merangsang antusiasme bagi penemuan 
tujuan kelompok mengenai pencapaian prestasi yang baik. 
4. Kemudahan Bekerja—tingkah laku yang membantu pencapaian tujuan dengan 
kegiatan-kegiatan seperti penetapan waktu, pengkoordinasian, perencanaan, & 
penyediaan sumber-sumber seperti alat-alat, bahan-bahan &pengetahuan teknis. 


Sifat-sifat Pemimpin 
Sifat-sifat yang diperlukan seorang pemimpin agar dapat sukses dalam 
kepemimpinannya, lima sifat pemimpin menurut Ghizeli dan Stogdil: 
Kecerdasan. 
Kemampuan mengawasi. 
Inisiatif. 
Ketenangan diri. 
Kepribadian. 


IPON 


Menurut Thierauf: 6 sifat-sifat yang dibutuhkan pemimpin adalah, 
Kecerdasan. 
Inisiatif. 
Daya khayal. 
Bersemangat (enthusiasme). 
Optimisme. 
Individualisme. 
Keberanian. 


NDOUPWN 


KARBON 
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Keaslian (Orijinilitas). 

Kesedian Menerima. 

Kemampuan berkomunikasi. 
Perilaku yang wajar terhadap sesama. 
Kepribadian. 

Keuletan. 

Manusiawi . 

Kemampuan mengawasi. 


. Ketenangan diri. 


Perilaku Pemimpin 
(Robert K. Blade & Jemes S. Mouton) 


T 
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Impoverised Management. Pemimpin berperilaku dengan memberikan perhatian 
rendah, baik terhadap produksi maupun terhadap orang atau bawahan. 

Country Club Management. Pemimpin berperilaku dengan memberikan perhatian 
rendah terhadap produksi, tetapi memberikan perhatian yang tinggi terhadap orang 
atau bawahan. 

Task or Authoritarian Management. Pemimpin berperilaku dengan memberikan 
perhatian tinggi terhadap produksi, tetapi memberikan perhatian yang rendah 
terhadap orang atau bawahan 

Middle-Road Management. Pemimpin berperilaku dengan memberikan perhatian 
yang seimbang terhadap produksi maupun terhadap orang atau bawahan. 

Team or Democratic Management. Pemimpin berperilaku dengan memberikan 
perhatian yang tinggi baik terhadap produksi maupun terhadap orang atau bawahan. 


Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Pemimpin 


IPON 


Keahlian dan pengetahuan. 

Jenis pekerjaaan atau lembaga. 

Sifat-sifat kepribadian pemimpin. 

Sifat-sifat kepribadian pemimpin. 
Sangsi-sangsi yang ada di tangan pemimpin. 


Model Pemimpin dalam Mengambil Keputusan 
(Vromm &Yetton): 


th 
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Model DIREKTIF. Membuat putusan sendiri (make decision alone). Jika tingkat 
keefektifan teknis dan tingkat motivasi dukungan bawahan rendah. 

Model KONSULTATIF. Membuat putusan secara konsultatif (consult). Jika tingkat 
keefektifan teknis dari bawahan tinggi, tetapi tingkat motivasi dukungan bawahan 
rendah. 

Model DELEGATIF. Membuat putusan dengan mendelegasikan (delegate). Jika 
tingkat keefektifan teknis bawahan rendah dan tingkat motivasi dukungan bawahan 
tinggi. 

Model PARTISIPATIF. Membuat putusan bersama (share decision). Jika tingkat 
keefektifan teknis maupun tingkat motivasi dukungan bawahan keduanya tinggi. 


Leadership Caracter Building 


LIA TPWN 


Mencari peluang yang menantang. 

Berani mencoba dan menanggung resiko. 
Visoiner. 

Membina kesamaan visi. 

Membangun jaringan (networking building). 
Menunjukkan keteladanan. 

Mempunyai planning jelas. 

Menghargai peran individu.II 
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Hand-Out 04 
MENAJEMEN ORGANISASI 


Apakah Organisasi itu? 

Organisasi berasal dari kata organon dalam bahasa Yunani yang berarti alat. 
Pengertian organisasi telah banyak disampaikan para ahli, tetapi pada dasarnya tidak ada 
perbedaan yang prinsip, sehingga dapat saya simpulkan bahwa organisasi merupakan sarana 
untuk melakukan kerjasama antara orang-orang dalam rangka mencapai tujuan bersama, 
dengan mendayagunakan sumber daya yang dimiliki. Dan pada prinsipnya setiap organisasi 
harus memiliki tiga unsur dasar, yaitu : 

a. Orang-orang (sekumpulan orang), 
b. Kerjasama, 
c. Tujuan yang ingin dicapai. 


Apakah Manajemen Itu? 

Sedangkan Pengertian Manajemen dari beberapa literature sebagai berikut : Menurut 
Goerge R. Terry dan Leslie W. Rue dikemukakan bahwa : Manajemen adalah suatu proses atau 
kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang ke arah 
tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata. 

Menurut James A F Stoner dalam bukunya Management, diungkapkan bahwa: 
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 
usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumberdaya-sumberdaya organisasi 
lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

T. Hani Handoko menyimpulkan bahwa pada dasarnya manajemen dapat 
didefinisikan sebagai bekerja dengan orang-orang untuk menentukan, menginterpretasikan 
dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan personalia atau kepegawaian 
(staffing), pengarahan dan kepemimpinan (leading) dan pengawasan (controlling). 

Dengan demikian, manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan, 
memimpin dan mengendalikan pekerjaan anggota organisasi dan menggunakan semua 
sumber daya organisasi untuk mencapai sasaran organisasi yang sudah ditetapkan. 


Bagaimana Aktivitas Manajemen Organisasi? 

Secara khusus manajemen organisasi mempunyai dua tugas utama yaitu efektivitas 
dan efisiensi, dimana : Pertama, effective is to do the right something. Dimana efektif 
merupakan pencapaian tujuan atau target. Kedua, efficiens is to do the something right 
sedangkan efisien adalah cara dalam mencapai tujuan atau taget tersebut dengan memperkecil 
pengeluaran atau pemborosanSehingga dalam menjalankan roda organisasi dengan 
menggunakan sedikit mungkin sumberdaya namun mencapai tujuan yang maksimal. 


Bagaimana Fungsi Manajemen? 

Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu ada dan melekat di 
dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan oleh manajer dalam melaksanakan 
kegiatan untuk mencapai tujuan. Fungsi manajemen pertama kali diperkenalkan oleh seorang 
industrialis Perancis bernama Henry Fayol pada awal abad ke-20. Ketika itu, ia menyebutkan 
lima fungsi manajemen, yaitu merancang, mengorganisir, memerintah, mengordinasi, dan 
mengendalikan. Namun saat ini, kelima fungsi tersebut telah diringkas menjadi empat, yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. 

» PERENCANAAN (PLANNING).Perencanaan adalah memikirkan apa yang akan 
dikerjakan dengan sumber yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk menentukan 
tujuan perusahaan secara keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujuan itu. 
Manajer mengevaluasi berbagai rencana alternatif sebelum mengambil tindakan dan 
kemudian melihat apakah rencana yang dipilih cocok dan dapat digunakan untuk 
memenuhi tujuan perusahaan. Perencanaan merupakan proses terpenting dari semua 
fungsi manajemen karena tanpa perencanaan, fungsi-fungsi lainnya tak dapat berjalan. 

»  PENGORGANISASIAN (ORGANIZING). Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan 
membagi suatu kegiatan besar menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. 
Pengorganisasian mempermudah manajer dalam melakukan pengawasan dan 
menentukan orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah 
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dibagi-bagi tersebut. Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara menentukan tugas 
apa yang harus dikerjakan, siapa yang harus mengerjakannya, bagaimana tugas-tugas 
tersebut dikelompokkan, siapa yang bertanggung jawab atas tugas tersebut, pada 
tingkatan mana keputusan harus diambil. 

PENGARAHAN (DIRECTING). Pengarahan adalah suatu tindakan untuk 
mengusahakan agar semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai 
dengan perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi. Jadi actuating artinya 
adalah menggerakkan orang-orang agar mau bekerja dengan sendirinya atau penuh 
kesadaran secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang dikehendaki secara 
efektif. Dalam hal ini yang dibutuhkan adalah kepemimpinan (leadership). 
PENGEVALUASIAN (EVALUATING). Pengevaluasian adalah proses pengawasan dan 
pengendalian performa perusahaan untuk memastikan bahwa jalannya perusahaan 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Seorang manajer dituntut untuk 
menemukan masalah yang ada dalam operasional perusahaan, kemudian 
memecahkannya sebelum masalah itu menjadi semakin besar. 


Bagaimana Prinsip Manajemen Organisasi? 


Prinsip dapat didefinisikan sebagai suatu pernyataan fundamental atau kebenaran 


umum yang merupakan sebuah pedoman untuk berpikir atau bertindak. Dalam hubungannya 
dengan manajemen, prinsip-prinsip bersifat fleksibel dalam arti bahwa perlu di pertimbangkan 
sesuai dengan kondisi-kondisi khusus dan situasi-sitauasi yang berubah. Prinsip manajemen 
ini disusun oleh Henry Fayol, seorang industrialis Perancis. Prinsip-prinsip umum manajemen 
(general principle of management) yaitu: 


PEMBAGIAN KERJA (DIVISION OF WORK). Pembagian kerja harus disesuaikan 
dengan kemampuan dan keahlian sehingga pelaksanaan kerja berjalan efektif. Oleh 
karena itu, dalam penempatan orang harus menggunakan prinsip the right man in the 
right place. Pembagian kerja harus rasional/objektif, bukan emosional subyektif yang 
didasarkan atas dasar like and dislike. Dengan adanya prinsip the right man in the right 
place akan memberikan jaminan terhadap kestabilan, kelancaran dan efesiensi kerja. 
Pembagian kerja yang baik merupakan kunci bagi penyelengaraan kerja. kecerobohan 
dalam pembagian kerja akan berpengaruh kurang baik dan mungkin menimbulkan 
kegagalan dalam penyelenggaraan pekerjaan, oleh karena itu, seorang manajer yang 
berpengalaman akan menempatkan pembagian kerja sebagai prinsip utama yang akan 
menjadi titik tolak bagi prinsip-prinsip lainnya. 

WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAB (AUTHORITY AND RESPONSIBILITY). 
Setiap orang dilengkapi dengan wewenang untuk melakukan pekerjaan dan setiap 
wewenang melekat atau diikuti pertanggungjawaban. Wewenang dan tanggung jawab 
harus seimbang. Setiap pekerjaan harus dapat memberikan pertanggungjawaban yang 
sesuai dengan wewenang. Oleh karena itu, makin kecil wewenang makin kecil pula 
pertanggungjawaban demikian pula sebaliknya. Tanggung jawab terbesar terletak pada 
manajer puncak. Kegagalan suatu usaha bukan terletak pada orang, tetapi terletak pada 
puncak pimpinannya karena yang mempunyai wewemang terbesar adalah manajer 
puncak. oleh karena itu, apabila manajer puncak tidak mempunyai keahlian dan 
kepemimpinan, maka wewenang yang ada padanya merupakan bumerang. 

DISIPLIN (DISCIPLINE). Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap 
pekerjaan yang menjadi tanggung jawab. Disiplin ini berhubungan erat dengan 
wewenang. Apabila wewenang tidak berjalan dengan semestinya, maka disiplin akan 
hilang. Oleh karena ini, pemegang wewenang harus dapat menanamkan disiplin 
terhadap disrinya sendiri sehingga mempunyai tanggung jawab terhadap pekerajaan 
sesuai dengan weweanng yang ada padanya. 

KESATUAN PERINTAH (UNIIY OF COMMAND). Dalam melakasanakan pekerjaan, 
orang harus memperhatikan prinsip kesatuan perintah sehingga pelaksanaan kerja 
dapat dijalankan dengan baik. Orang harus tahu kepada siapa ia harus bertanggung 
jawab sesui dengan wewenang yang diperolehnya. Perintah yang datang dari manajer 
lain kepada serorang orang akan merusak jalannya wewenang dan tanggung jawab 
serta pembagian kerja. 

KESATUAN PENGARAHAN (UNITY OF DIRECTION). Dalam melaksanakan tugas- 
tugas dan tanggung jawabnya, orang perlu diarahkan menuju sasarannya. Kesatuan 
pengarahan bertalian erat dengan pembagian kerja. Kesatuan pengarahan tergantung 
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pula terhadap kesatuan perintah. Dalam pelaksanaan kerja bisa saja terjadi adanya dua 
perintah sehingga menimbulkan arah yang berlawanan. Oleh karena itu, perlu alur 
yang jelas dari mana orang mendapat wewenang untuk pmelaksanakan pekerjaan dan 
kepada siapa ia harus mengetahui batas wewenang dan tanggung jawabnya agar tidak 
terjadi kesalahan. Pelaksanaan kesatuan pengarahan (unity of directiion) tidak dapat 
terlepas dari pembaguan kerja, wewenang dan tanggung jawab, disiplin, serta kesatuan 
perintah. 

MENGUTAMAKAN KEPENTINGAN ORGANISASI DI ATAS KFPENTINGAN SENDIRI. 
Setiap orang harus mengabdikan kepentingan sendiri kepada kepentingan organisasi. 
Hal semacam itu merupakan suatu syarat yang sangat penting agar setiap kegiatan 
berjalan dengan loancar sehingga tujuan dapat tercapai dengan baik. Setian orang 
dapat mengabdikan kepentingan pribadi kepada kepentingan organisasi apabila 
memiliki kesadaran bahwa kepentingan pribadi sebenarnya tergantung kepada 
berhasil-tidaknya kepentingan organisasi. Prinsip pengabdian kepentingan pribadi 
kepada kepentingan organisasi dapat terwujud, apabila setiap orang merasa senang 
dalam bekerja sehingga memiliki disiplin yang tinggi. 

PENGHARGAAN INDIVIDU. Penghargaan bagi orang merupakan kompensasi yang 
menentukan terwujudnya kelancaran dalam bekerja. Orang yang diliputi perasaan 
cemas dan kekurangan akan sulit berkonsentrasi terhadap tugas dan kewajibannya 
sehingga dapat mengakibatkan ketidaksempurnaan dalam bekerja. Oleh karena itu, 
dalam prinsip penghargaan harus dipikirkan bagaimana agar orang dapat bekerja 
dengan tenang. Sistem penghargaan harus diperhitungkan agar menimbuulkan 
kedisiplinan dan kegairahan kerja sehingga orang berkompetisi untuk membuat 
prestasi yang lebih besar. Prinsip more pay for more prestige (upaya lebih untuk 
prestasi lebih), dan prinsip upah sama untuk prestasi yang sama perlu diterapkan sebab 
apabila ada perbedaan akan menimbulkan kelesuan dalam bekerja dan mungkin akan 
menimbulkan tindakan tidak disiplin. 

PEMUSATAN (CENTIRALIZATION). Pemusatan wewenang akan menimbulkan 
pemusatan tanggung jawab dalam suatu kegiatan. Tanggung jawab terakhir terletak 
ada orang yang memegang wewenang tertinggi atau manajer puncak. Pemusatan 
bukan berarti adanya kekuasaan untuk menggunakan wewenang, melainkan untuk 
menghindari kesimpangsiurang wewenang dan tanggung jawab. Pemusatan wewenang 
ini juga tidak menghilangkan asas pelimpahan wewenang (delegation of authority) 
HIRARKI (TINGKATAN). Pembagian kerja menimbulkan adanya atasan dan bawahan. 
Bila pembagian kerja ini mencakup area yang cukup luas akan menimbulkan hirarki. 
Hirarki diukur dari wewenang terbesar yang berada pada manajer puncak dan 
seterusnya berurutan ke bawah. dengan adanya hirarki ini, maka setiap orang akan 
mengetahui kepada siapa ia harus bertanggung jawab dan dari siapa ia mendapat 
perintah. 

KETERTIBAN (ORDER). Ketertiban dalam melaksanakan pekerjaan merupakan syarat 
utama karena pada dasarnya tidak ada orang yang bisa bekerja dalam keadaan kacau 
atau tegang. Ketertiban dalam suatu pekerjaan dapat terwujud apabila seluruh orang, 
baik atasan maupun bawahan mempunyai disiplin yang tinggi. Oleh karena itu, 
ketertiban dan disiplin sangat dibutuhkan dalam mencapai tujuan. 

KEADILAN DAN KEJUJURAN. Keadilan dan kejujuran merupakan salah satu syarat 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Keadilan dan kejujuran terkait dengan 
moral orang dan tidak dapat dipisahkan. Keadilan dan kejujuran harus ditegakkan 
mulai dari atasan karena atasan memiliki wewenang yang paling besar. Manajer yang 
adil dan jujur akan menggunakan wewenangnya dengan sebaik-baiknya untuk 
melakukan keadilan dan kejujuran pada bawahannya. 

STABILITAS KONDISI ORANG. Dalam setiap kegiatan kestabilan orang harus dijaga 
sebaik-baiknya agar segala pekerjaan berjalan dengan lancar. Kestabilan orang 
terwujud karena adanya disiplin kerja yang baik dan adanya ketertiban dalam kegiatan. 
Manusia sebagai makhluk sosial yang berbudaya memiliki keinginan, perasaan dan 
pikiran. Apabila keinginannya tidak terpenuhi, perasaan tertekan dan pikiran yang 
kacau akan menimbulkan goncangan dalam bekerja. 

PRAKARSA (INISIATIVE). Prakarsa timbul dari dalam diri seseorang yang 
menggunakan daya pikir. Prakarsa menimbulkan kehendak untuk mewujudkan suatu 
yang berguna bagi penyelesaian pekerjaan dengan sebaik-beiknya. Jadi dalam prakarsa 
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terhimpun kehendak, perasaan, pikiran, keahlian dan pengalaman seseorang. Oleh 
karena itu, setiap prakarsa yang datang dari orang harus dihargai. Prakarsa (inisiatif) 
mengandung arti menghargai orang lain, karena itu hakikatnya manusia butuh 
penghargaan. Setiap penolakan terhadap prakarsa orang merupakan salah satu langkah 
untuk menolak gairah kerja. Oleh karena itu, seorang manajer yang bijak akan 
menerima dengan senang hari prakarsa-prakarsa yang dilahirkan orangnya. 

» SEMANGAT KESATUAN, SEMANGAT KORPS. Setiap orang harus memiliki rasa 
kesatuan, yaitu rasa senasib sepenanggyungan sehingga menimbulkan semangat kerja 
sama yang baik. semangat kesatuan akan lahir apabila setiap orang mempunyai 
kesadaran bahwa setiap orang berarti bagi orang lain dan orang lain sangat dibutuhkan 
oleh dirinya. Manajer yang memiliki kepemimpinan akan mampu melahirkan 
semangat kesatuan (esprit de corp), sedangkan manajer yang suka memaksa dengan 
cara-cara yang kasar akan melahirkan friction de corp (perpecahan dalam korp) dan 
membawa bencana. 


Manajerial Organisasi Perusahaan 
Tingkatan Manajer 

Piramida jumlah karyawan pada organisasi dengan struktur tradisional, berdasarkan 
tingkatannya. Pada organisasi berstruktur tradisional, manajer sering dikelompokan menjadi 
manajer puncak, manajer tingkat menengah, dan manajer lini pertama (biasanya digambarkan 
dengan bentuk piramida, di mana jumlah karyawan lebih besar di bagian bawah daripada di 
puncak). manejemen lini pertama (first-line management), dikenal pula dengan istilah 
manajemen operasional, merupakan manajemen tingkatan paling rendah yang bertugas 
memimpin dan mengawasi karyawan non-manajerial yang terlibat dalam proses produksi. 
Mereka sering disebut penyelia (supervisor), manajer shift, manajer area, manajer kantor, 
manajer departemen, atau bahkan mandor (foreman). Satu tingkat di atasnya adalah middle 
management atau manajemen tingkat menengah. Manajer menengah mencakup semua 
manajemen yang berada di antara manajer lini pertama dan manajemen puncak dan bertugas 
sebagai penghubung antara keduanya. Jabatan yang termasuk manajer menengah di antaranya 
kepala bagian, pemimpin proyek, manajer pabrik, atau manajer divisi. Di bagian puncak 
pimpinan organisasi terdapat manajemen puncak yang sering disebut dengan executive officer 
atau top management. Bertugas merencanakan kegiatan dan strategi perusahaan secara umum 
dan mengarahkan jalannya perusahaan. Contoh top manajemen adalah CFO (chief executive 
officer) dan CFO (chief financial officer). 

Meskipun demikian, tidak semua organisasi dapat menyelesaikan pekerjaannya 
dengan menggunakan bentuk piramida tradisional ini. Misalnya pada organisasi yang lebih 
fleksibel dan sederhana, dengan pekerjaan yang dilakukan oleh tim karyawan yang selalu 
berubah, berpindah dari satu proyek ke proyek lainnya sesuai dengan dengan permintaan 
pekerjaan. 


Peran Manajer 

Henry Mintzberg, seorang ahli riset ilmu manajemen, mengemukakan bahwa ada 
sepuluh peran yang dimainkan oleh manajer di tempat kerjanya. Ia kemudian mengelompokan 
kesepuluh peran itu ke dalam tiga kelompok, yaitu peran antarpribadi, peran informasional, 
dan peran pengambilan keputusan. Peran antarpribadi adalah peran yang melibatkan orang 
dan kewajiban lain, yang bersifat seremonial dan simbolis. Tiga peran antarpribadi itu meliputi 
peran sebagai figur untuk anak buah, pemimpin, dan penghubung. Peran informasional 
meliputi peran manajer sebagai pemantau dan penyebar informasi, serta peran sebagai juru 
bicara. Peran ketiga yaitu peran pengambil keputusan. Yang termasuk dalam kelompok ini 
adalah peran sebagai seorang wirausahawan, pemecah masalah, pembagi sumber daya, dan 
perunding. Mintzberg kemudian menyimpulkan bahwa secara garis besar, aktivitas yang 
dilakukan oleh manajer adalah berinteraksi dengan orang lain. 


Keterampilan Manajer 

Robert L. Katz pada tahun 1970-an mengemukakan bahwa setiap manajer 
membutuhkan minimal tiga keterampilan dasar. Keterampilan pertama adalah keterampilan 
konseptual (conceptional skill). Manajer tingkat atas (top manager) harus memiliki 
keterampilan untuk membuat konsep, ide, dan gagasan demi kemajuan organisasi. Gagasan 
atau ide serta konsep tersebut kemudian haruslah dijabarkan menjadi suatu rencana kegiatan 
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untuk mewujudkan gagasan atau konsepnya itu. Proses penjabaran ide menjadi suatu rencana 
kerja yang kongkret itu biasanya disebut sebagai proses perencanaan atau planning. Oleh 
karena itu, keterampilan konsepsional juga meruipakan keterampilan untuk membuat rencana 
kerja. Selain kemampuan konsepsional, manajer juga perlu dilengkapi dengan keterampilan 
berkomunikasi atau keterampilan berhubungan dengan orang lain, yang disebut juga 
keterampilan kemanusiaan (humanity skill). 

Komunikasi yang persuasif harus selalu diciptakan oleh manajer terhadap bawahan 
yang dipimpinnya. Dengan komunikasi yang persuasif, bersahabat, dan kebapakan akan 
membuat karyawan merasa dihargai dan kemudian mereka akan bersikap terbuka kepada 
atasan. Keterampilan berkomunikasi diperlukan, baik pada tingkatan manajemen atas, 
menengah, maupun bawah. Keterampilan ketiga adalah keterampilan teknis yang pada 
umumnya merupakan bekal bagi manajer pada tingkat yang lebih rendah. Keterampilan teknis 
ini merupakan kemampuan untuk menjalankan suatu pekerjaan tertentu, misalnya 
menggunakan program komputer, memperbaiki mesin, membuat kursi, akuntansi dan lain- 
lain. 

Selain tiga keterampilan dasar di atas, Ricky W. Griffin dalam bukunya Business 8th 

Edition menambahkan dua keterampilan dasar yang perlu dimiliki manajer, yaitu 
keterampilan manajemen waktu dan keterampilan membuat keputusan. 
Kemampuan manajemen waktu merujuk pada kemampuan seorang manajer untuk 
menggunakan waktu yang dimilikinya secara bijaksana. Griffin mengajukan contoh kasus Lew 
Frankfort dari Coach. Pada tahun 2004, sebagai manajer, Frankfort digaji $2.000.000 per tahun. 
Jika diasumsikan bahwa ia bekerja selama 50 jam per minggu dengan waktu cuti 2 minggu, 
maka gaji Frankfort setiap jamnya adalah $800 perjam—sekitar $18 per menit. Dari sana dapat 
kita lihat bahwa setiap menit yang terbuang akan sangat merugikan perusahaan. Kebanyakan 
manajer, tentu saja, memiliki gaji yangjauh lebih kecil dari Frankfort. Namun demikian, waktu 
yang mereka miliki tetap merupakan aset berharga, dan menyianyiakannya berarti 
membuang-buang uang dan mengurangi produktivitas perusahaan. 

Keterapilan kedua, yaitu keterampilan membuat keputusan, adalah kemampuan 
untuk mendefinisikan masalah dan menentukan cara terbaik dalam memecahkannya. 
Kemampuan membuat keputusan adalah yang paling utama bagi seorang manajer, terutama 
bagi kelompok manajer atas (top manager). Griffin mengajukan tiga langkah dalam pembuatan 
keputusan. Pertama, seorang manajer harus mendefinisikan masalah dan mencari berbagai 
alternatif yang dapat diambil untuk menyelesaikannya. Kedua, manajer harus mengevaluasi 
setiap alternatif yang ada dan memilih sebuah alternatif yang dianggap paling baik. Dan 
terakhir, manajer harus mengimplementasikan alternatif yang telah ia pilih serta mengawasi 
dan mengevaluasinya agar tetap berada di jalur yang benar. (Griffin:2006) 


Sarana Manajemen 

Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan diperlukan alat-alat sarana (tools). 
Tools merupakan syarat suatu usaha untuk mencapai hasil yang ditetapkan. Tools tersebut 
dikenal dengan 6M, yaitu men, money, materials, machines, method, dan markets. 

1 Man merujuk pada sumber daya manusia yang dimiliki oleh organisasi. Dalam 
manajemen, faktor manusia adalah yang paling menentukan. Manusia yang membuat 
tujuan dan manusia pula yang melakukan proses untuk mencapai tujuan. Tanpa ada 
manusia tidak ada proses kerja, sebab pada dasarnya manusia adalah makhluk kerja. 
Oleh karena itu, manajemen timbul karena adanya orang-orang yang berkerja sama 
untuk mencapai tujuan. 

2. Money atau Uang merupakan salah satu unsur yang tidak dapat diabaikan. Uang 
merupakan alat tukar dan alat pengukur nilai. Besar-kecilnya hasil kegiatan dapat 
diukur dari jumlah uang yang beredar dalam perusahaan. Oleh karena itu uang 
merupakan alat (tools) yang penting untuk mencapai tujuan karena segala sesuatu 
harus diperhitungkan secara rasional. Hal ini akan berhubungan dengan berapa uang 
yang harus disediakan untuk membiayai gaji tenaga kerja, alat-alat yang dibutuhkan 
dan harus dibeli serta berapa hasil yang akan dicapai dari suatu organisasi. 

3. Material terdiri dari bahan setengah jadi (raw material) dan bahan jadi. Dalam dunia 
usaha untuk mencapai hasil yang lebih baik, selain manusia yang ahli dalam bidangnya 
juga harus dapat menggunakan bahan/materi-materi sebagai salah satu sarana. Sebab 
materi dan manusia tidaki dapat dipisahkan, tanpa materi tidak akan tercapai hasil 
yang dikehendaki. 
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4. Machine atau Mesin digunakan untuk memberi kemudahan atau menghasilkan 
keuntungan yang lebih besar serta menciptakan efesiensi kerja. 

5. Metode adalah suatu tata cara kerja yang memperlancar jalannya pekerjaan manajer. 
Sebuah metode daat dinyatakan sebagai penetapan cara pelaksanaan kerja suatu tugas 
dengan memberikan berbagai pertimbangan-pertimbangan kepada sasaran, fasilitas- 
fasilitas yang tersedia dan penggunaan waktu, serta uang dan kegiatan usaha. Perlu 
diingat meskipun metode baik, sedangkan orang yang melaksanakannya tidak 
mengerti atau tidak mempunyai pengalaman maka hasilnya tidak akan memuaskan. 
Dengan demikian, peranan utama dalam manajemen tetap manusianya sendiri. 

6. Market atau pasar adalah tempat di mana organisasi menyebarluaskan (memasarkan) 
produknya. Memasarkan produk sudah barang tentu sangat penting sebab bila barang 
yang diproduksi tidak laku, maka proses produksi barang akan berhenti. Artinya, 
proses kerja tidak akan berlangsung. Oleh sebab itu, penguasaan pasar dalam arti 
menyebarkan hasil produksi merupakan faktor menentukan dalam perusahaan. Agar 
pasar dapat dikuasai maka kualitas dan harga barang harus sesuai dengan selera 
konsumen dan daya beli (kemampuan) konsumen. 


Etika Manajerial 

Etika manajerial adalah standar prilaku yang memandu manajer dalam pekerjaan 
mereka. Ricky W. Griffin dalam bukunya yang berjudul Business mengklasifikasikan etika 
manajerial ke dalam tiga kategori: 


1 Perilaku terhadap karyawan 

Kategori ini meliputi aspek perekrutan, pemecatan, kondisi upah dan kerja, serta 
privasi dan respek. Pedoman etis dan hukum mengemukakan bahwa keputusan perekrutan 
dan pemecatan harus didasarkan hanya pada kemampuan untuk melakukan pekerjaan. 
Perilaku yang secara umum dianggap tidak etis dalam kategori ini misalnya mengurangi upah 
pekerja karena tahu pekerja itu tidak bisa mengeluh lantaran takut kehilangan pekerjaannya. 


2. Perilaku terhadap organisasi 

Permasalahan etika juga terjadi dalam hubungan pekerja dengan organisasinya. 
masalah yang terjadi terutama menyangkut tentang kejujuran, konflik kepentingan, dan 
kerahasiaan. Masalah kejujuran yang sering terjadi di antaranya menggelembungkan anggaran 
atau mencuri barang milik perusahaan. Konflik kepentingan terjadi ketika seorang individu 
melakukan tindakan untuk menguntungkan diri sendiri, namun merugikan atasannya. 
Misalnya, menerima suap Sementara itu, masalah pelanggaran etika yang berhubungan 
dengan kerahasiaan di antaranya menjual atau membocorkan rahasia perusahaan kepada 
pihak lain. 


3. Perilaku terhadap agen ekonomi lainnya 

Seorang manajer juga harus menjalankan etika ketika berhubungan dengan agen- 
agen ekonomi lain—seperti pelanggan, pesaing, pemegang saham, pemasok, distributor, dan 
serikat buruh.IJ 
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Hand-Out 05 
ADMINISTRASI ORGANISASI 


Apakah Administrasi itu? 

Kata administrasi berasal dari bahasa latin ad dan ministrate. Kata ad mempunyai arti 
yang sama dengan kata to dalam bahasa Inggris, yang berarti ke atau kepada. Dan ministrate 
sama artinya dengan kata to serve atau to conduct yang berarti melayani, membantu, 
mengarahkan. 

Dalam bahasa Inggris to administer yang berarti pula mengatur, memelihara (to look 
after) dan mengarahkan. Jadi kata administrasi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan atau 
usaha untuk membantu, melayani, mengarahkan, atau mengatur semua kegiatan didalam 
mencapai suatu tujuan. 

Administrasi adalah proses yang pada umumnya terdapat pada semua usaha 
kelompok, pemerintah atau swasta, sipil atau militer, besar atau kecil (White, 1958). 
Administrasi sebagai kegiatan kelompok yang mengadakan kerjasama guna menyelesaikan 
tugas bersama (Simon, 1958). Administrasi didefinisikan sebagai bimbingan, kepemimpinan 
dan pengawasan usaha kelompok individu guna mencapai tujuan bersama (Newman, 1963). 

Pengertian Administrasi dalam bahasa Indonesia ada 2 (dua): Pertama, Administrasi 
berasal dari bahasa Belanda, “Administratie” yang merupakan pengertian Administrasi dalam 
arti sempit, yaitu sebagai kegiatan tata usaha kantor (catat-mencatat, mengetik, 
menggandakan, dan sebagainya). Kegiatan ini dalam bahasa Inggris disebut : Clerical works 
(FX.Soedjadi, 089). Kedua, Administrasi dalam arti luas, berasal dari bahasa Inggris 
“Administration” , yaitu proses kerjasama antara dua orang atau lebih berdasarkan rasionalitas 
tertentu untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditentukan (S.P. Siagian, 1973). 

Berdasarkan hal tersebut diatas, administrasi ialah proses penyelenggaraan kerja yang 
dilakukan bersama-sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Administrasi, baik 
dalam pengertian luas maupun sempit di dalam penyelenggaraannya diwujudkan melalui 
fungsi-fungsi manajemen, yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan. 

Jadi administrasi adalah penyelenggaraannya, dan manajemen adalah orang-orang 
yang menyelenggarakan kerja. Maka kombinasi dari keduanya adalah penyelenggaraan kerja 
yang dilakukan oleh orang-orang secara bersama-sama (kerjasama) untuk mencapai tujuan 
yang yang telah ditetapkan. 

Menurut Soewarmo Handayaningrat (1996: 2), dalam bukunya “Pengantar Studi Ilmu 
Administrasi dan Manajemen” adalah sebagai berikut: Administrasi dalam arti sempit adalah 
suatu kegiatan yang meliputi catat mencatat, surat-menyurat, pembukuan ringan, ketik- 
mengetik agenda dan sebagainya yang bersifat teknis ketatausahaan (clerical work). 

Sedangkan dalam arti luas adalah kegiatan kelompokmanusia yangterdiri dari dua 
orang atau lebih yang melakukan kerjasama dengan bimbingan, kepemimpinan dan 
pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Menurut Musanef (1996:1), dalam bukunya Manajemen Kepegawaian di Indonesia, 
mengemukakan bahwa Administrasi adalah kegiatan sekelompok manusia melalui tahapan- 
tahapan yang teratur dan dipimpin secara efektifdan efisien dengan menggunakan sarana yang 
dibutuhkan agar dapat dicapai tujuan yang diinginkan. 

Dari pengertian tersebut diatas menunjukkan bahwa administrasi merupakan 
serangkaian kegiatan sistematis yang dilakukan oleh sekelompok manusia untuk saling bekerja 
sama mencapai tujuan yang telahdi tetapkan sebelumnya. Dalam implementasinya, 
administrasi merupakan tugas-tugas tertentu yang harus dilaksanakan sendiri. 

Tugas-tugas itulah yang biasa disebut fungsi administrasi. Pada umumnya fungsi 
tersebut terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, penggerak, dan pengawasan. Semua 
fungsi administrasi tersebut merupakan suatu sistem yang saling terkait dan saling 
mempengaruhi dalam upaya mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 


Apa Unsur Pokok Dalam Administrasi Organisasi? 

" Sekelompok Manusia. Mengatur organisasi adalah adalah bagaimana mengantur 
sekelompok orang yang mempunyai tujuan berbeda-beda disatukan menjadi satu 
tujuan. Seorang pemimpin harus mampu menyatukan visi dan misi bersama dalam 
satu tujuan sekelompok orang. 
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» “Tujuan yang Hendak Dicapai Bersama. Tujuan ini merupakan tanggungjawab bersama. 
Sehingga sangat dibutuhkan kekompakan, kerjasama tim, rasa tanggungjawab agar 
tujuan yang hendak dicapai menjai beban bersama. 

" Tugas/ Fungsi yang Harus Dilaksanakan. Masing-masing orang dalam satu organisasi 
harus bertanggungjawab penuh dalam menjalankan amanah program kerja (job 
discription) yang telah disepakati bersama. 

« Peralatan dan Perlengkapan yang Diperlukan. Sarana dan prasana dalam sebuah 
organisasi menjadi alat yang penting dan vital, sebagai penunjang kinerja. Maka, 
hendaknya organisasi melengkapi segala kebutuhan tersebut. 


Apa Saja Bidang Administrasi Organisasi? 
" Adminitrasi Material (Benda, Tata Usaha, Keuangan, Perkap) 
» Administrasi Personal (Personalia Dalam Struktur Pengurus) 
" Administrasi Arsip Job Discription, Surat Masuk-Keluar, Data Penting Tertulis) 


Fungsi Administrasi 
Sondang P. Siagian dalam buku “Filsafat Administrasi”, mengutip bebrapa pendapat para ahli 
mengenai fungsi administrasi, diantaranya: 
1 Henry Fayol, fungsi administrasi terdiri dari: 
a) Perencanaan (Planning) 
b) Pengorganisasian (Organizing) 
c) Pemberiankomando (Comanding) 
d) Pengkoordinasian (Coordinating) 
e) Pengawasan (Controlling) 


2. Harold Koontz dan Cyrill O'Donnet, fungsi administrasi terdiri dari: 
a) Perencanaan (Planning) 
b) Pengorganisasian (Organizing) 
c) Pengadaantenaga kerja (Staffing) 
d) Pemberianbimbingan (Directing) 
e) Pengawasan (Controlling) 


3. George R. Terry, fungsi administrsi terdiri dari: 
f) Perencanaan (Planning) 
9g) Pengorganisasian (Organizing) 
h) Penggerakkan (Actuating)dan 
i) Pengawasan (Controlling) 


TEORI ADMINISTRASI 

Teori administrasi adalah bagian kedua dari tiga dasar teori klasik organisasi (Hick dan 
Gullett, 1975). Di sini terdapat perbedaan yang dibiaskan pada praktek manajerial dalam teori 
administrasi. Mengingat teori birokrasi memberikan penjelasan organisasi yang dibangun 
secara “ideal”, teori administrasi merumuskan strategi spesifik untuk menerapkan struktur 
birokrasi. Teori administrasi menterjemahkan banyak prinsip dasar model birokrasi secara 
deskriptif ke dalam prinsip praktek manajerial preskriptif. Buktinya, teori administrasi 
memiliki gelar populer sebagai “prinsip manajemen” (Hick dan Gullett, 1975). 

Teoritikus administrasi pertama dan paling berpengaruh adalah industrialis 
berkebangsaan Perancis yaitu Henry Fayol. Pada tahun 1916, Fayol mengidentifikasi beberapa 
prinsip manajemen. Dalam tonggak sejarahnya buku berjudul Manajemen Umum dan Industri 
(yang diterjemahkan kembali ke dalam bahasa Inggris di tahun 1949) itu telah menjadi titik 
tolak dari teori administrasi. Prinsip-prinsip tersebut telah diterapkan secara luas pada desain 
dan praktek organisasi dan memberikan pengaruh kuat pada desain dan administrasi 
organisasi industri modem. Beberapa prinsip dasar manajemen yang telah diperkenalkan oleh 
Fayol kemudian menjadi sesuatu yang biasa kita temukan sekarang ini, tetapi itu merupakan 
refleksi dari aplikasi dan penggunaannya yang luas. Banyak prinsip dasar yang serupa dengan 
model birokrasi yang didefinisikan oleh Weber. Fayol (1949) mendefinisikan 20 prinsip dasar 
manajemen: 
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Perencanaan mengarahkan para manajer untuk menganalisa tugas dan tujuan 
organisasi dan untuk merancang strategi spesifik maupun mengidentifikasi bahan baku 
dan personil yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tujuan organisasi. (Untuk 
mengetahui seberapa jauh prinsip dasar ini memiliki kesamaan dengan “kaidah, aturan 
dan prosedur yang diformalisasikan” oleh prinsip birokrasi Weber). 

Organisasi mengarahkan para manajer untuk mengalokasikan personil, peralatan dan 
sumber yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tujuan organisasi yang diidentifikasi 
dalam perencanaan. 

Perintah menuntut para manajer untuk mengarahkan aktivitas anggota kelompok 
anggota organisasi yang berbeda untuk menyelesaikan tujuan organisasi. 

Kontrol mengharuskan para manajer menggunakan kewenangan mereka untuk 
memastikan bahwa tindakan pekerja sesuai dengan tujuan dan aturan organisasi 
(untuk mengetahui seberapa jauh kesamaan prinsip tersebut dengan prinsip birokrasi 
“hirarki” Weber). 

Bidang pekerjaan mengarahkan pengembangan kemampuan kerja khusus dari anggota 
organisasi sehingga mereka dapat berkonsentrasi pada tugas-tugas tertentu sehingga 
dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi. (Untuk mengetahui seberapa jauh 
kesamaan prinsip tersebut dengan “spesialisasi peran anggota organisasi“ Weber). 

. Otoritas memberdayakan para manajer untuk menggunakan kekuasaan dan kontrol 
terhadap bawahan guna mengarahkan aktivitas mereka terhadap produk organisasi. 
Bawahan dituntut menghasilkan sesuai kewenangan atasan yang ada dalam organisasi. 
(Untuk mengetahui seberapa jauh kesamaan prinsip tersebut dengan prinsip birokrasi 
“hirarki” Weber). 

Disiplin mengarahkan semua anggota organisasi untuk menyampaikan kaidah dan 
panduan organisasi dan hukuman khusus bagi anggota organisasi yang gagal dalam 
melaksanakan tugas sesuai aturan perusahaan. (Untuk mengetahui seberapa jauh 
kesamaan prinsip tersebut dengan prinsip birokrasi “profesionalisme" Weber). 

. Kesatuan perintah menyatakan bahwa setiap anggota organisasi harus menerima 
arahan dari satu atasan saja dan bertanggung jawab kepada orang tersebut. Prinsip ini 
berfungsi untuk meningkatkan kejelasan peran kerja dengan cara mengenali siapa yang 
bertanggung jawab terhadap apa dan siapa yang berwenang terhadap siapa dalam 
aktivitas organisasi. 

. Rantai scalar menyatakan bahwa anggota organisasi harus menjawab langsung kepada 
atasan mereka dan mengawasi langsung bawahan mereka. Rantai scalar membentuk 
jalur interaksi vertikal di antara atasan dan bawahan sepanjang rantai komando hirarki 
organisasi. Ia mengidentifikasi rute utama susunan untuk kaidah dan pengarahan yang 
diikuti dengan jalur komunikasi dan mampu menciptakan interaksi sulit di antara 
anggota organisasi yang berada dalam posisi rantai komando paralel di dalam 
organisasi. Untuk mengatasi masalah ini, Fayol menyatakan bahwa dalam lingkungan 
tertentu (keadaan darurat, misalnya), anggota organisasi dapat berkomunikasi secara 
horisontal, atau lintas rantai komando secara paralel dengan rekan sekerja untuk 
mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas organisasi. Prinsip dasar ini mengatasi masalah 
komunikasi horisontal terbatas di antara anggota organisasi dengan tingkat hirarki 
yang sama dalam organisasi. Fayol menyebut saluran horisontal, yang dalam efeknya 
memecah rantai scalar, sebagai “jembatan,” tetapi ia kemudian lebih dikenal dengan 
embatan Fayol” . 

. Kesatuan arah menyatakan bahwa anggota organisasi harus satu pikiran, bekerja sama 
untuk menyelesaikan tujuan organisasi. Prinsip dasar ini menggambarkan sebuah 
penekanan terhadap produk organisasi terhadap produk anggota organisasi individual. 
(Untuk mengetahui seberapa jauh kesamaan prinsip tersebut dengan prinsip birokrasi 
“profesionalisme” Weber). 

Bawahan individu bagi kelompok yang lebih besar mengarahkan anggota organisasi 
secara individu untuk bertindak sesuai kepentingan organisasi. (Untuk mengetahui 
seberapa jauh kesamaan prinsip tersebut dengan prinsip birokrasi “profesionalisme” 
yang menekankan pentingnya organisasi untuk berhadapan dengan anggota organisasi 
individu). 

. Penghitungan ulang menyatakan bahwa anggota organisasi harus mendapatkan 
penghargaan atas pekerjaan mereka dengan gaji dan tunjangan materi lain (bonus, bagi 
laba, pembagian saham) yang sesuai dengan produktivitas pekerjaan mereka. Prinsip 


17. 


20. 
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ini didasarkan pada pernyataan bahwa anggota organisasi bisa dipicu secara meterial 
sehinga kinerja mereka bergantung kepada jumlah penghitungan uang yang mereka 
terima dari perusahaan. 


. Sentralisasi kekuasaan menyatakan bahwa kinerja organisasi bisa sukses ketika adanya 


kontrol ketat terhadap aktivitas anggota organisasi dari administrasi pusat dan 
desentralisasi proses organisasi tidak bisa berkembang pada suatu titik di mana proses 
itu tidak berada dalam pengawasan hirarki langsung. (Untuk mengetahui seberapa 
jauh kesamaan prinsip tersebut dengan prinsip birokrasi “hirarki” Weber). 


. Perintah mengarahkan organisasi, perencanaan, dan klasifikasi aktivitas dengan jelas. 


Prinsip ini menekankan bahwa tidak ada yang boleh disisakan dalam perubahan 
organisasi. Semua aktivitas organisasi beserta prosesnya harus dirancang dengan jelas 
dan dipadukan ke dalam tujuan formal organisasi. (Untuk mengetahui seberapa jauh 
kesamaan prinsip tersebut dengan prinsip birokrasi “kaidah, aturan dan prosedur yang 
diformalisasikan" Weber). 


. Ekuitas menyatakan bahwa semua anggota organisasi harus diperlakukan secara adil. 


Kaidah dan panduan yang ditetapkan secara obyektif harus bisa digunakan untuk 
mengatur personil organisasi. (Untuk mengetahui seberapa jauh kesamaan prinsip 
tersebut dengan prinsip birokrasi “kaidah, aturan dan prosedur yang diformalisasikan" 
Weber). 


. Stabilitas kedudukan menyatakan bahwa anggota organisasi membutuhkan waktu 


khusus untuk belajar menyelesaikan tugas yang dibebankan kepada mereka, dan 
selama mereka mampu melakukannya dengan baik, maka pekerjaan dan posisi mereka 
akan tetap aman dalam organisasi. 

Inisiatif menyatakan bahwa anggota organisasi harus mampu bekerja dengan perhatian 
yang terbaik bagi organisasinya. Para manajer harus mengetahui tugas yang akan 
diselesaikan dan mengarahkan aktivitas “bawahan” untuk memenuhi tugas-tugas 
tersebut. 


. Semangat kesatuan menyatakan bahwa tujuan organisasi bisa dicapai dengan sukses 


ketika anggota merasa bangga terhadap organisasinya. Fayol menekankan pentingnya 
loyalitas dan komitmen emosional anggota organisasi terhadap organisasi mereka. 


. Lini dan fungsi staf mengidentifikasi kebutuhan personil dengan dukungan khusus 


(staf) untuk membantu manajer yang memiliki tanggung jawab utama dalam membuat 
keputusan dan mengarahkan aktivitas untuk mencapai tujuan organisasi (lini). 
Anggota staf yang menangani masalah tehnik, administrasi, personil dan masalah lain 
membantu manajer lini untuk bebas dari detail administrasi sehingga dengan demikian 
mereka dapat memfokuskan perhatianya dalam mengarahkan pencapaian tujuan 
organisasi . 

Adalah suatu hal yang mudah untuk melihat banyak kesamaan yang terdapat di antara 
teori birokrasi Weber dan teori administrasi Fayol, keduanya berusaha meningkatkan 
logika, perintah dan struktur dalam organisasi. Teori administrasi dikembangkan 
sebagai panduan preskriptif bagi manajemen organisasi industri sesuai penggunaan 
kaidah dan otoritas secara langsung. Di sini diperlihatkan kekuatan dan kelemahan 
dari teori administrasi. Prinsip dasar preskriptif dari teori administrasi membuat teori 
tersebut sangat pragmatis dan dapat diaplikasikan pada organisasi bisnis. Sebelumnya, 
karena tidak ada prinsip manajemen universal yang dapat diaplikasikan secara merata 
pada semua situasi organisasi, prinsip teori administrasi dapat disalahartikan, 
bertentangan dan tidak sesuai dalam penggunaannya ketika berhubungan dengan 
masalah-masalah organisasi yang berbeda. Di samping itu, seperti yang akan kita bahas 
secara mendalam pada bagian akhir bab ini, prinsip teori administrasi, seperti prinsip 
birokrasi, sering dihubungkan sebagai bentuk yang kaku dan tidak peka terhadap 
kebutuhan anggota organisasi. 


PENGELOMPOKAN ILMU ADMINISTRASI 


Pengelompokan Ilmu Administrasi terdiri atas (a) pengelompokan yang bersifat 


administrasi umum, (b) pengelompokan di bidang pembangunan, (c) pengelompokan yang 
bersifat sektoral, dan (d) pengelompokan atas dasar Pelayanan administratif (administrative 
services). Pengelompokan yang terakhir yaitu pelayanan administratif dilakukan oleh satuan 
kerja yang disebut dengan Kantor (Perkantoran) atau Manajemen Kantor (Perkantoran). 
Administrasi Perkantoran bertugas membantu pelaksanaan tugas pokok/tujuan 
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Organisasi/ Badan Usaha. Administrasi Kantor/ Perkantoran biasanya disebut “Sekretariat” atau 
“Tata Usaha” yang bertugas melakukan pelayanan administratif, berupa urusan: 
Kerumahtanggaan, Ketatausahaan, Kepegawaian, Keuangan, dan sebagainya yang bersifat 
pelayanan intern (internal services). 


Perkembangan Administrasi sebagai Ilmu 

Pengalaman dan Penelitian Hennry Fayol dalam Mengembangkan Imu Administrasi 

a) Upaya yang dilakukan oleh Henry Fayol dalam usaha menyelamatkan industri 
pertambangan yang mengalami kemunduran. 

b) Alasan diperlukan latihan dan teori Administrasi, serta upaya yang dilakukan oleh 
Henry Fayol untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

c) Alasan diperlukan pengajaran Administrasi yang bersitat umum, menurut Henry Fayol. 

d) Alasan Henry Fayol menganjurkan latihan Administrasi bagi jabatan pimpinan. 

e) Upaya yang dianjurkan oleh Henry Fayol untuk mengembangkan teori administrasi. 


Hasil Penelitian Henry Fayol 

a) Ada 6 kegiatan dari suatu badan usaha, dimana administrasi merupakan bagian dari 
kegiatan itu 

b) Adanya unsur-unsur administrasi, sebagai pedoman kegiatan dari suatu badan usaha 

c) Fayol menerapkan U: prinsip-prinsip umum dari Administrasi 
" Teori Administrasi yang lain, misalnya. 
" One head for one body 
"» Many brainsto help 

d) Unity of comnand and unity of direction , 

e) Teori komunikasi yang diperkenalkan oleh Fayol yang disebut Jalan Pintas” (the 
gangplank) 


Pengalaman dan Penelitian F.W Taylor dalam Mengembangkan Ilmu Administrasi 
Manajemen 

Pengalaman dan Penelitian F.W. Taylor untuk meningkatkan produktivitas kerja para 
Pekerja di Perusahaan Besi Baja Midvale dan Bethlehem. Berdasarkan atas prestasi kerjanya 
selama ia bekerja di Perusahaan Besi Baja Midvale, selama 6 tahun ia telah dipromosikan dari 
pekerja biasa, Kepala Pekerja, Pengawas Pekerja, Kepala Montir, Kepala Perencana sampai ia 
menduduki jabatan tinggi sebagai ahli-ahli Teknik/Insinyur di Perusahaan Midvale tersebut. 
Oleh karena keberhasilannya, ia diminta untuk memperbaiki Perusahaan Besi Baja Bethlehem 
yang sedang mengalami kemunduran. Berdasarkan atas ketekunannya ia dapat berhasil 
menyelamatkan Perusahaan ini dari suatu kebangkrutan. 


HUBUNGAN & KAITAN ANTARA ADMINISTRASI, ORGANISASI & MANAJEMEN 
Persamaan dan Perbedaan antara Adiministrasi dan Manajemen 

a) Pendapat yang menyatakan bahwa administrasi sama dengan manajemen. Seperti 
pendapat yang dikemukakan oleh PBB bahwa kedua istilah itu dipakai secara sinonim, 
di mana administrasi banyak dipergunakan di bidang administrasi Negara, sedangkan 
manajemen banyak dipergunakan di bidang administrasi Niaga (swasta) dan 
Administrasi Niaga (negara). 

b) Pendapat yang menyatakan bahwa administrasi berbeda dengan manajemen. Hal ini 
terutama di bidang administrasi Negara, administrasi Pemerintah yang dilakukan oleh 
Presiden dan para Menteri sebagai penentu kebijaksanaan dalam rangka mencapai 
tujuan negara. Sedangkan yang wajib melaksanaan kebijaksanaan tersebut ialah 
manajemen. Manajer bertanggung jawab untuk melaksanakannya ke arah tercapainya 
tujuan tersebut. 


Hubungan dan Kaitan antara Administrasi, Organisasi dan Manajemen 
a) Pendapat tentang administrasi yang terdiri atas organisasi dan manajemen. 
b) Berdasarkan pendapat tersebut, administrasi mempunyai arti yang lebih luas daripada 
manajemen. 
c) Administrasi sesuai dengan prosesnya ialah menentukan tujuan dan kebijaksanaan, 
sedangkan organisasi sebagai wadah untuk mencapai tujuan. 
d) Untuk merealisasikan tercapainya tujuan diperlukan manajemen. 


e) 


1) 
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Sesuai dengan tingkat-tingkatnya, maka kemampuan manajemen (managerial skill) 
meliputi kemampuan konsepsional, kemampuan melakukan hubungan dengan 
manusia yang lain (human skill), dan kemampuan teknis (tecnical skill). 

Arti, definisi, ciri-ciri dan prinsip-prinsip organisasi, perbedaan sentralisasi dengan 
desentralisasi organisasi, dan organisasi formal dengan organisasi informal. 

Arti, definisi, dan proses atau fungsi manajemen, menurut: W.H. Newman, Luther 
Gulick, G. R. Terry, H. Koontz &O'Domnell, dan John F. Mee. 


TEORI DAN PRO SES PERENCANAAN 
Arti, Definisi, Unsur-unsur dan Tipe-tipe Perencanaan 


1 


2. 


& 


Perencanaan yang merupakan sifat utama dari fungsi manajemen, dimaksudkan 

bahwa sebelum fungsi-fungsi manajemen yang lain dilaksanakan, maka perencanaan 

harus dirumuskan terlebih dahulu, mendahului fungsi pengorganisasian, penyusunan 

tenaga kerja, pembinaan kerja dan pengawasan. 

Arti, definisi dan unsur-unsur perencanaan. Perencanaan berarti suatu usaha 

untuk melihat ke depan dengan melakukan perkiraan (forecasting) apa yang dilakukan, 

bagaimana dan siapa yang akan melakukan untuk kegiatan- kegiatan yang akan datang. 

a) Beberapa definisi, ada yang mengatakan bahwa perencanaan adalah suatu proses, 
suatu fungsi atau suatu keputusan. 

b) Sedangkan unsur-unsur perencanaan adalah suatu sistimatika berpikir dalam 
perencanaan mulai awal sampai akhir. 

c) Tipe-tipe perencanaan yang bersifat umum, antara lain menentukan 
tujuan/sasaran, strategi, kebijaksanaan, anggaran dan sebagainya. 

Tipe-tipe perencanaan administrasi/ manajemen, meliputi: Sasaran, rencana 

tunggal dan rencana induk. 

a) Sasaran terdiri atas: Tujuan, anggaran dan batas waktunya, pelaksanaan, dan 
standar pengeluaran. 

b) Rencana tunggal terdiri atas: Program umum, proyek, penugasan kepada pegawai, 
sedangkan 

c) Rencana induk, terdiri atas: kebijaksanaan, struktur organisasi, dan standar 
prosedur. 

Hierarki dari perencanaan. 

a) Manajemen Tingkat Atas: menentukan sasaran, kebijaksanaan, dan rencana jangka 
panjang. 

b) Manajemen Tingkat Menengah: melengkapi sasaran, penjabaran kebijaksanaan, 
program dan target. 

c) Manajemen Tingkat Bawah: menentukan sasaran jangka pendek, melengkapi 
kebijaksanaan, proyek dan jadwal. 


Proses Perencanaan dan Rintangannya 


a) 


b) 


c) 


d) 


e) 


Langkah-langkah dari perencanaan menurut A.M. Williams yang terdiri atas 5 (lima) 
langkah, yaitu: menetapkan dengan jelas maksud/tujuan, menentukan altematif, 
mengatur sumber-sumber yang diperlukan, menentukan organisasi, metode dan 
prosedur dan terakhir adalah menetapkan rencana. 

H. Koontz & O'Donnell, menentukan langkah-langkah tersebut adalah 7 (tujuh) 
langkah, yaitu: menentukan tujuan, menyusun premis, menentukan tindakan 
alternatif, menilai tindakan alternatif, melihat langkah-langkah tindakan, merumuskan 
rencana dan memperhitungkan rencana melalui anggaran. 

Teknik-teknik perencanaan yaitu suatu metode perencanaan yang berkaitan dengan 
prosedur, bagaimana perencana melakukan tugasnya yang meliputi: menentukan 
masalahnya, berusaha mendapatkan fakta-fakta yang penting/ dibutuhkan, analisis 
sumber informasi, pilihlah tindakan altematif, pertimbangkan alternatif itu dan 
ambilah keputusan. 

Rintangan/halangan perencanaan yang efektif, meliputi: jangka waktu, kemampuan 
mental, rintangan/ halangan administratif, halangan kejiwaan dan pertimbangan unsur 
kejiwaan. 

Terakhir ialah karakteristik dari perencanaan yang efektif. 


57 
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TEORI DAN TEKNIK HUBUNGAN ANTAR MANUSIA DAN MASYARAKAT 
Arti, Definisi, Pendekatan dan Komponen Hubungan Antarmanusia 

Hubungan antarmanusia (human relation), merupakan suatu ilmu yang mempelajari 
kegiatan, sikap dan saling hubungan antara orang-orang di dalam pekerjaan. Dengan kata lain 
hubungan antar manusia ialah hubungan antarpribadi orang. Hal ini menyangkut individu dan 
kelompok termasuk perilakunya. Oleh karena itu mempelajari hubungan antar manusia, juga 
mempelajari illmu jiwa sosial, sosiologi dan antropologi. Di samping itu perilaku pribadi dan 
kelompok dipengaruhi oleh sistem sosial dan sistem teknologi di mana orang-orang itu 
bekerja. Adapun tujuan mempelajari hubungan antarmanusia agar organisasi dapat 
meningkatkan produktivitas kerja, yang dipengaruhi oleh unsur-unsur individu, kelompok dan 
lingkungannya. 


Arti, Maksud, Tujuan Perkembangan dan Manfaat Hubungan Masyarakat 

Mencoba memenuhi pertanggungjawaban masyarakat, menjamin pengakuan 
masyarakat dan bila perlu kesetujuannya untuk mencapai hasil yang diharapkan. Adapun 
tujuan dari hubungan masyarakat ialah untuk memberikan kepuasan terhadap semua pihak 
yang berkepentingan, yaitu masyarakat umum, para karyawan, dan para pimpinan organisasi 
itu sendiri. Unsur utama hubungan masyarakat ialah: 9) Memberikan informasi kepada 
masyarakat, 2) Meyakinkan masyarakat secara langsung untuk mengubah sikap dan 
tindakannya , 3) Usaha untuk memadukan sikap dan tindakan dari suatu institusi/ organisasi 
dengan masyarakat dan masyarakat dengan institusi/organisasi. Di samping itu hubungan 
masyarakat juga dapat dilakukan melalui moral karyawan, kelompok yang berkepentingan dan 
media konvensional . 

Media hubungan masyarakat ialah dengan melalui teknik-teknik khusus seperti: iklan 
(advertensi ), penerbitan di surat-surat kabar, radio, televisi. Sedangkan media yang utama 
ialah para karyawan dan kelompok, kelompok yang berkepentingan atau langganan. 


KOMUNIKASI DAN KOORDINASI 
Arti, Definisi, dan Proses Komunikasi 

a) Unsur-unsur komunikasi tradisional ialah: (9 komunikator, (2) pesan, (3) jalur 
(medium/media), (4) penerima dan (5) umpan-balik (feedback). 

b) Sedangkan unsur-unsur komunikasi yang modem, terdiri atas: (9 komunikator, (2) 
membuat sandi (encoder), (3) jalur (medium/ media), (4) mengurai sandi (decoder), (5) 
penerima (receiver), (6) umpan balik (feedback) dan (7) kegaduhan (noice). 

c) Prinsip-prinsip komunikasi terdiri atas: Prinsip kejelasan, prinsip integritas, prinsip 
penggunaan strategi organisasi informal, dan pelaksanaannya. 

d) Selanjutnya diterangkan perbedaan antara komunikasi secara lisan, bukan lisan, dan 
tertulis. 

e) Sedangkan komunikasi di dalam organisasi meliputi: komunikasi ke bawah, ke atas, 
melintang/ horizontal dan diagonal. 


ARTI, JENIS-JENIS, DAN PENDEKATAN KOORDINASI 
Arti, definisi dan ciri-ciri koordinasi 
1 Hakikat koordinasi, atau mengapa koordinasi itu timbul 
2. Fungsi koordinasi meliputi berbagai fungsi manajemen 
3. Pendekatan sistem dalam rangka koordinasi yaitu pendekatan antar disiplin, multi 
fungsi dan lintas sektoral 
4. Jenis-jenis koordinasi, yaitu: koordinasi vertikal, horizontal dan diagonal 
5. Masalah-masalah dan usaha pemecahan koordinasi. 


TEORI, PROSES, DAN FUNGSI PENGAWASAN 
Pengertian, Maksud dan Tujuan, serta Berbagai Macam Pengawasan 
Pengertian, arti, definisi, maksud dan tujuan pengawasan. 
1 Ada dua macam prasyarat dalam sistem pengawasan, yang harus dipenuhi yaitu: 
rencana dan struktur organisasi. 
2. Pengawasan intem, yaitu pengawasan yang dilakukan oleh aparatur pengawasan dari 
dalam organisasi itu sendiri, dan pengawasan ekstern, yang dilakukan oleh aparatur 
pengawasan dari luar organisasi. 
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3. Pengawasan preventif yaitu pengawasan sebelum rencana itu dilaksanakan. Sedangkan 
pengawasan represif ialah pengawasan yang dilakukan setelah rencana itu 
dilaksanakan. 

4. Pengawasan melekat yaitu pengawasan yang dilakukan oleh atasan langsung, 
sedangkan pengawasan fungsional ialah pengawasan yang dilakukan oleh aparatur 
pemerintah yang bertugas di bidang pengawasan. 

5. Pengawasan legislatif ialah pengawasan yang dilakukan oleh para anggota DPR dan 
DPRD terhadap kegiatan-kegiatan dari pejabat-pejabat pemerintah dalam 
melaksanakan tugasnya. Sedangkan pengawasan masyarakat ialah pengawasan yang 
dilakukan oleh masyarakat terhadap berbagai kegiatan yang dilakukan pemerintah, 
melalui media: surat kabar, majalah, radio, TV, seminar, LBH, dan lain-lain, 


Landasan, Metode, dan Syarat-syarat Pengawasan 

1 Landasan dari proses pengawasan terdiri atas: menentukan standar, menilai 
pelaksanaan yang disesuaikan dengan standar, dan memperbaiki penyimpangan atas 
dasar standar. 

2. Metode pengawasan meliputi: pengawasan langsung dan tidak langsung, pengawasan 
formal dan informal, pengawasan teknis dan administratif. 

3. Syarat-syarat pengawasan meliputi: 
a) berkaitan dengan rencana dan jabatan seseorang, 
b) berkaitan dengan individu manajer dan kepribadiannya, 
c) harus dapat menunjukkan pengecualian dan objektif, 
d) harus fleksibel, 
e) harus hemat, dan 
f) harus mengarah pada tindakan perbaikan. 


Prinsip-prinsip, Tipe dari Standar dan Pengawasan Tradisional 

1 Prinsip-prinsip pengawasan, terdiri atas: berorientasi pada tujuan, objektif: atas dasar 
kebenaran prosedur dan manfaatnya, daya guna dan hasil guna pekerjaan, standar yang 
objektif, terus menerus, dan memberikan timbal balik bagi perbaikan perencanaan dan 
kebijaksanaan 

2. Pengawasan harus berdasarkan atas standar, yang meliputi: standar fisik, biaya, modal, 
pendapatan, program, sasaran, dan standar yang tidak dapat terlihat. 

3. Pengawasan tradisional: Rencana Anggaran, dijelaskan tentang: konsep dan tujuan 
anggaran serta tipe anggaran, yang meliputi: anggaran pendapatan dan pengeluaran, 
anggaran waktu, ruang, material dan produksi, anggaran pengeluaran modal, 
pembayaran tunai, dan neraca pembayaran. 


ADMINISTRASI DAN MANAJEMEN 

Pada umumnya orang akan berpendapat bahwa terdapat perbedaan antara 
administrasi dan manajemen. Untuk membedakan arti kedua kata tersebut, di bawah ini 
dibuat suatu tabel agar memudahkan dalam membandingkannya. Administrasi adalah bagian 
dari manajemen dan sebaliknya manajemen juga bagian dari administrasi. Kedua hal tersebut 
benar, tergantung dari tempatnya atau negaranya: Di Eropa Daratan (Jerman, Belanda, 
Perancis, Italia) dikatakan manajemen bagian dari administrasi. Di Inggris dikatakan 
Administration bagian dari management. 

Di Indonesia Istilah adm. berasal dari bahasa Belanda “administratie”, yang terdiri dari: 
organisasi, tata usaha, dan pengelolaan. Istilah management di Indonesia adalah Istilah 
Inggris, yang berasal dari Amerika Serikat. Jika mempertimbangkan kedua aspek tersebut dari 
segi kebudayaan, dimana Indonesia sangat lama dijajah Belanda, maka memahami 
administrasi perlu lebih ditekankan dimana berpikir secara administrasi adalah berpikir secara 
organisasi-tata usaha dan manajemen. Jika manajemen dipisahkan secara tegas dan terlepas 
dari administrasi, maka organisasi dan tatausaha akan tertinggal dan tatausaha dianggap 
sebagai aspek yang tidak penting. Di Perancis, manajemen dikembangkan ala sistem Amerika 
Serikat, tetapi tidak terlepas dari administration, dimana dikatakan, bahwa” administrasi 
terdiri atas documentation (tatausaha) dan gestion (manajemen). 


nur sayyid santoso kristeva/ pkm & dikpol/ adventure, empower, excellent 


BERPIKIR SECARA ADMINISTRASI DAN MANAJEMEN ADMINISTRASI 

Berpikir secara administrasi adalah berpikir secara mengatur dan menjalankan 
penyelenggaraan dari apa yang dikehendaki Pengemban Tugas misalnya pemerintah, 
pengusaha, atau direksi. Berpikir secara manajemen adalah berpikir secara mengendalikan, 
mengerahkan, dan memanfaatkan segala sumberdaya, yang menurut perencanaan diperlukan 
untuk mencapai tujuan. 

Administrasi atau tata penyelenggaraan dilakukan dengan membentuk, 
mengembangkan, memimpin dan mempergunakan suatu organisasi. Dengan pengertian yang 
luas tersebut, maka administrasi juga merupakan manajemen, yaitu “the overall management 
of an organization.” 

Administrasi dijalankan oleh dan dibawah pimpinan seorang administrator oleh suatu 
aparatur yang merupakan suatu organisasi. Dalam praktek, kedudukan administrator 
dirangkap oleh pengemban tugas (misal:pemerintah merangkap sebagai administrator negara) 
atau pengusaha (misal:pengusaha/pemilik perusahaan merangkap sebagai direktur 
perusahaan). Oleh sebab itu banyak yang tidak dapat membedakan antara “pemerintahan” dan 
“administrasi negara”, atau antara “pengusaha bisnis” dan “administrasi bisnis”. 

Manajemen dijalankan oleh: pekerja biasa (worker), pengamat (supervisor), 
pemimpin/kepala, manajer, koordinator, direktur, pengurus, pengusaha, jadi hanya berbeda- 
beda menurut kedudukan (tingkatan), obyek atau bidang, dan kekompleksannya 


Aspek penting dari administrasi sebagai obyek studi Ilmu Administrasi 

1 Administrasi sebagai fenomena sosial. 

2. Administrasi terdapat dalam suatu organisasi. 

3. Administrasi merupakan suatu kekuatan yang memberi hidup/ gerak kepada organisasi. 
Penggerak atau kekuatan tersebut disebut administrator. 

4. Administrasi merupakan suatu fungsi tertentu untuk mengendalikan, menggerakkan, 
mengembangkan dan mengarahkan suatu organisasi, yang dijalankan administrator 
dan dibantu oleh manajer dan stafnya. 

5. Administrasi merupakan sekelompok orang sebagai badan pimpinan (the governing 
body) dari suatu organisasi. Misal: The Reagan Administration. 

6. Administrasi merupakan seni yang memerlukan bakat, dan ilmu yang memerlukan 
pengetahuan ataupun pengalaman. 

7. Administrasi merupakan proses penyelenggaraan bersama/proses kerjasama antara 
sekelompok orang untuk mencapai tujuan dan direncanakan sebelumnya. Kerjasama 
tersebut melalui organisasi 

8. Administrasi merupakan suatu jenis tingkah laku sosial tertentu, yang memerlukan 
sikap serta kondisi mental tertentu. 

9. Administrasi merupakan suatu praktek atau teknik tertentu, sebagai suatu tatacara 
melakukan sesuatu, yang memerlukan kemampuan, ketrampilan, kemahiran. 
Administrasi merupakan suatu sistem, yang memerlukan input, transportasi, 
pengolahan, dan output tertentu. 

Adminstrasi merupakan suatu tipe manajemen, sebagai overall management dari suatu 
organisasi, sehingga dikatakan manajemen merupakan inti administrasi. 

Manajemen merupakan pengendalian sumberdaya (orang, uang, mesin, materials, 
metode-care-teknik, ruang, tenaga, waktu). 

Dalam istilah Administrasi tercakup adanya pesan, tugas, tanggung jawab dan 
kepercayaan yang diberikan oleh para pemilik organisasi. 


» PR PP 


Pengertian Administrasi dalam Arti Sempit dan Luas 
1 Arti sempit: berasal dari kata Administratie (bahasa Belanda), yang meliputi kegiatan: 
catat mencatat, surat menyurat, pembukuan ringan, ketik mengetik, agenda dsb, yang 
bersifat teknis ketatausahaan (clerical work). Dengan demikian tata usaha adalah 
bagian kecil kegiatan dari Administrasi. 
2. Arti luas: berasal dari kata Administration (bahasa Inggris). 

a) Leonard D.White: Administrasi adalah suatu proses yang pada umumnya terdapat 
pada semua usaha kelompok, negara atau swasta, sipil atau militer, usaha yang 
besar dan kecil. 

b) H.A Simon: Administrasi adalah kegiatan dari kelompok yang mengadakan 
kerjasama untuk menyelesaikan tujuan bersama. 
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c) William H. Newman: Administrasi adalah bimbingan, kepemimpinan, dan 
pengawasan atas usaha-usaha kelompok individu, terhadap tercapainya tujuan 
bersama. 


Dengan memperhatikan penjelasan tersebut di atas maka dapat diketahui bahwa: 
Ciri-Ciri Administrasi adalah sebagai berikut: 


1 


2. 
3 
4 


Adanya kelompok manusia (2 orang atau lebih) 
Adanya kerjasama dari kelompok tersebut 
Adanya bimbingan, kepemimpinan, dan pengawasan 


. Adanya tujuan kelompok Pendapat yang mempersamakan administrasi dan 


manajemen 

a) William H. Newman: Bukunya berjudul “administrative action”, tapi isinya 
menyangkut “the technigues of organization and managemen” 

b) M.F. Dimock : “Administration or management is a planned approach to the solving 
of all kinds of problems in almost eveery individual or group acitivity both public or 
private”. 


Pendapat yang membedakan administrasi dan manajemen 


1 


Dalton E. McFarland: Administrasi ditujukan terhadap penentuan tujuan pokok dan 
kebijaksanaannya, sedangkan manajemen ditujukan terhadap pelaksanaan kegiatan 
dengan maksud menyelesaikan/ mencapai tujuan dan pelaksanaan kebijaksanaan. 
Ordway Tead: Administrasi sebagai suatu proses dan badan yang bertanggung jawab 
terhadap penentuan tujuan, dimana organisasi dan manajemen digariskan. 
Adminstrasi bersifat lebih menentukan garis besar daripada suatu kebijaksanaan dan 
pemberian pengarahan (general polices). 

a) Manajemen, prosesnya adalah bagaimana secara langsung kegiatan-kegiatan 
dilakukan untuk merealisasikan tujuan, dengan mengatur tindakan-tindakan tsb. 
agar dapat tercapai tujuannya. 

b) Hubungan administrasi, organisasi, manajemen, kepemimpinan, pengambilan 
keputusan, hubungan antar manusia. 

Ordway Tead dan Farland: Administrasi terdiri atas organisasi dan manajemen. 

Dimock dan Koenig: Inti Manajemen adalah Kepemimpinan. Inti Kepemimpinan 

adalah pengambilan keputusan. Inti Pengambilan Keputusan adalah hubungan antar- 

manusia. 


KESIMPULAN 


Administrasi dapat diartikan dengan arti sempit dan arti luas. Arti sempit sering 


disamakan dengan kegiatan ketatausahaan. Arti luas mencakup seluruh aspek kehidupan 
dalam suatu organisasi yaitu aspek organisasi, manajemen, komunikasi, informasi, personalia, 
keuangan, perlengkapan dan hubungan publik. Ada yang menyatakan administrasi sama 
dengan manajemen dan ada pula yang membedakannya, dan untuk menjawab hal tersebut 
dilihat dari sudut pandang masing-masing.I| 
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Hand-Out 06 
MANAJEMEN KONFLIK 


Definisi Konflik 


Menurut Webkster (1966) dalam Dean G. Pruitt dan Feffrey Z. Rubin, istilah “conflict” 
dalam bahasa aslinya berarti suatu “perkelahian, peperangan, atau perjuangan” yaitu 
berupa konfrontasi fisik antara beberapa pihak. Arti kata itu kemudian berkembang 
menjadi “ketidaksepakatan yang tajam atau oposisi atas berbagai kepentingan”. 

Dean G. Pruitt dan Feffrey Z. Rubin memaknai konflik sebagai persepsi mengenai 
perbedaan kepentingan (perceived divergence of interest) atau suatu kepercayaan 
bahwa aspirasi pihak-pihak yang berkonflik tidak dapat dicapai secara simultan. 
Konflik dapat terjadi pada berbagai macam keadaan dan pada berbagai tingkat 
kompleksitas. Konflik merupakan sebuah duo yang dinamis. 


Definisi Manajemen Konflik 


Manajemen konflik merupakan serangkaian aksi dan reaksi antara pelaku maupun 
pihak luar dalam suatu konflik. 

Manajemen konflik termasuk pada suatu pendekatan yang berorientasi pada proses 
yang mengarahkan pada bentuk komunikasi (termasuk tingkah laku) dari pelaku 
maupun pihak luar dan bagaimana mereka mempengaruhi kepentingan (interests) dan 
interpretasi. 

Bagi pihak luar (di luar yang berkonflik) sebagai pihak ketiga, yang diperlukannya 
adalah informasi yang akurat tentang situasi konflik. Hal ini karena komunikasi efektif 
di antara pelaku dapat terjadi jika ada kepercayaan terhadap pihak ketiga. 

Menurut Ross (1993) bahwa manajemen konflik merupakan langkah-langkah yang 
diambil para pelaku atau pihak ketiga dalam rangka mengarahkan perselisihan ke arah 
hasil tertentu yang mungkin atau tidak mungkin menghasilkan suatu akhir berupa 
penyelesaian konflik dan mungkin atau tidak mungkin menghasilkan ketenangan, hal 
positif, kreatif, bermufakat, atau agresif. 

Manajemen konflik dapat melibatkan bantuan diri sendiri, kerjasama dalam 
memecahkan masalah (dengan atau tanpa bantuan pihak ketiga) atau pengambilan 
keputusan oleh pihak ketiga. 

Suatu pendekatan yang berorientasi pada proses manajemen konflik menunjuk pada 
pola komunikasi (termasuk perilaku) para pelaku dan bagaimana mereka 
mempengaruhi kepentingan dan penafsiran terhadap konflik. 


Transformasi Konflik 


Fisher dkk (20017) menggunakan istilah transformasi konflik secara lebih umum dalam 

menggambarkan situasi secara keseluruhan. 

1 Pencegahan Konflik, bertujuan untuk mencegah timbulnya konflik yang keras. 

2. Penyelesaian Konflik, bertujuan untuk mengakhiri perilaku kekerasan melalui 
persetujuan damai. 

3. Pengelolaan Konflik, bertujuan untuk membatasi dan menghindari kekerasan 
dengan mendorong perubahan perilaku positif bagi pihak-pihak yang terlibat. 

4. Resolusi Konflik, menangani sebab-sebab konflik dan berusaha membangun 
hubungan baru dan yang bisa tahan lama diantara kelompok-kelompok yang 
bermusuhan. 

5. Transformasi Konflik, mengatasi sumber-sumber konflik sosial dan politik yang 
lebih luas dan berusaha mengubah kekuatan negatif dari peperangan menjadi 
kekuatan sosial dan politik yang positif. 

Tahapan-tahapan diatas merupakan satu kesatuan yang harus dilakukan dalam 

mengelola konflik. Sehingga masing-masing tahap akan melibatkan tahap sebelumnya 

misalnya pengelolaan konflik akan mencakup pencegahan dan penyelesaian konflik. 


Proses Manajemen Konflik 


Sementara Minnery (1980:220) menyatakan bahwa manajemen konflik merupakan 
proses, sama halnya dengan perencanaan merupakan proses. Minnery (1980:220) juga 
berpendapat bahwa proses manajemen konflik perencanaan merupakan bagian yang 
rasional dan bersifat iteratif, artinya bahwa pendekatan model manajemen konflik 


62 


nur sayyid santoso kristeva/ pkm & dikpol/ adventure, empower, excellent 


perencanaan secara terus menerus mengalami penyempurnaan sampai mencapai 
model yang representatif dan ideal. 

Sama halnya dengan proses manajemen konflik yang telah dijelaskan diatas, bahwa 
manajemen konflik perencanaan meliputi beberapa langkah yaitu: penerimaan 
terhadap keberadaan konflik (dihindari atau ditekan/didiamkan), klarifikasi 
karakteristik dan struktur konflik, evaluasi konflik (jika bermanfaat maka dilanjutkan 
dengan proses selanjutnya), menentukan aksi yang dipersyaratkan untuk mengelola 
konflik, serta menentukan peran perencana sebagai partisipan atau pihak ketiga dalam 
mengelola konflik. 

Keseluruhan proses tersebut berlangsung dalam konteks perencanaan dan melibatkan 
perencana sebagai aktor yang mengelola konflik baik sebagai partisipan atau pihak 
ketiga. 


Teori-teori Utama Mengenai Sebab-sebab Konflik 


1 


Teori hubungan masyarakat. Menganggap bahwa konflik disebabkan oleh polarisasi 
yang terus terjadi, ketidakpercayaan dan permusuhan di antara kelompok yang 
berbeda dalam suatu masyarakat. Sasaran: meningkatkan komunikasi dan saling 
pengertian antara kelompok yang mengalami konflik, serta mengusahakan toleransi 
dan agar masyarakat lebih bisa saling menerima keragaman yang ada didalamnya. 

Teori kebutuhan manusia. Menganggap bahwa konflik yang berakar disebabkan oleh 
kebutuhan dasar manusia (fisik, mental dan sosial) yang tidak terpenuhi atau 
dihalangi. Hal yang sering menjadi inti pembicaraan adalah keamanan, identitas, 
pengakuan, partisipasi, dan otonomi. Sasaran: mengidentifikasi dan mengupayakan 
bersama kebutuhan mereka yang tidak terpenuhi, serta menghasilkan pilihan-pilihan 
untuk memenuhi kebutuhan itu. 

Teori negosiasi prinsip. Menganggap bahwa konflik disebabkan oleh posisi-posisi yang 
tidak selaras dan perbedaan pandangan tentang konflik oleh pihak-pihak yang 
mengalami konflik. Sasaran: membantu pihak yang berkonflik untuk memisahkan 
perasaan pribadi dengan berbagai masalah dan isu dan memampukan mereka untuk 
melakukan negosiasi berdasarkan kepentingan mereka daripada posisi tertentu yang 
sudah tetap. Kemudian melancarkan proses kesepakatan yang menguntungkan kedua 
belah pihak atau semua pihak. 

Teori identitas. Berasumsi bahwa konflik disebabkan oleh identitas yang terancam, 
yang sering berakar pada hilangnya sesuatu atau penderitaan di masa lalu yang tidak 
diselesaikan. Sasaran: melalui fasilitas lokakarya dan dialog antara pihak-pihak yang 
mengalami konflik, sehingga dapat mengidentifikasi ancaman dan ketakutan di antara 
pihak tersebut dan membangun empati dan rekonsiliasi di antara mereka. 

Teori kesalahpahaman antarbudaya. Berasumsi bahwa konflik disebabkan oleh 
ketidakcocokan dalam cara-cara komunikasi di antara berbagai budaya yang berbeda. 
Sasaran: menambah pengetahuan kepada pihak yang berkonflik mengenai budaya 
pihak lain, mengurangi streotip negatif yang mereka miliki tentang pihak lain, 
meningkatkan keefektifan komunikasi antarbudaya. 

Teori transformasi konflik. Berasumsi bahwa konflik disebabkan oleh masalah-masalah 
ketidaksetaraan dan ketidakadilan yang muncul sebagai masalah sosial, budaya dan 
ekonomi. 


Penyebab Konflik (1) 


Konflik dapat terjadi hanya karena salah satu pihak memiliki aspirasi tinggi karena 
allternatif yang bersifat integrative dinilai sulit didapat. Ketika konflik semacam ini 
terjadi, maka ia akan semakin mendalam bila aspirasi sendiri atau aspirasi pihak lain 
bersifat kaku dan menetap. 

Aspirasi dapat mengakibatkan konflik karena salah satu dari dua alasan, yaitu masing 
masing pihak memiliki alasan untuk percaya bahwa mereka mampu mendapatkan 
sebuah objek bemilai untuk diri mereka sendiri atau mereka percaya bahwa berhak 
memeiliki objek tersebut. Pertimbangan pertama bersifat realistis, sedangkan 
pertimbangan kedua bersifat idealis. 
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Penyebab Konflik (2) 
A. Faktor Manusia 


1 


2. 
3 


Ditimbulkan oleh atasan, terutama karena gaya kepemimpinannya. 

Personil yang mempertahankan peraturan-peraturan secara kaku. 

Timbul karena ciri-ciri kepriba-dian individual, antara lain sikap egpoistis, 
temperamental, sikap fanatik, dan sikap otoriter. 


B. Faktor Organisasi 


1 


Persaingan dalam menggunakan sumberdaya. Apabila sumberdaya baik berupa 
uang, material, atau sarana lainnya terbatas atau dibatasi, maka dapat timbul 
persaingan dalam penggunaannya. Ini merupakan potensi terjadinya konflik antar 
unit/ departemen dalam suatu organisasi. 

Perbedaan tujuan antar unit-unit organisasi. Tiap-tiap unit dalam organisasi 
mempunyai spesialisasi dalam fungsi, tugas, dan bidangnya. Perbedaan ini sering 
mengarah pada konflik minat antar unit tersebut. Misalnya, unit penjualan 
menginginkan harga yang relatif rendah dengan tujuan untuk lebih menarik 
konsumen, sementara unit produksi menginginkan harga yang tinggi dengan tujuan 
untuk memajukan perusahaan. 

Interdependensi tugas. Konflik terjadi karena adanya saling ketergantungan antara 
satu kelompok dengan kelompok lainnya. Kelompok yang satu tidak dapat bekerja 
karena menunggu hasil kerja dari kelompok lainnya. 

Perbedaan nilai dan persepsi. Suatu kelompok tertentu mempunyai persepsi yang 
negatif, karena merasa mendapat perlakuan yang tidak “adil”. Para manajer yang relatif 
muda memiliki presepsi bahwa mereka mendapat tugas-tugas yang cukup berat, rutin 
dan rumit, sedangkan para manajer senior men-dapat tugas yang ringan dan 
sederhana. 

Kekaburan yurisdiksional. Konflik terjadi karena batas-batas aturan tidak jelas, yaitu 
adanya tanggung jawab yang tumpang tindih. 

Masalah “status”. Konflik dapat terjadi karena suatu unit/departemen mencoba 
memperbaiki dan meningkatkan status, sedangkan unit/departemen yang lain 
menganggap sebagai sesuatu yang mengancam posisinya dalam status hirarki 
organisasi. 

Hambatan komunikasi. Hambatan komunikasi, baik dalam perencanaan, 
pengawasan, koordinasi bahkan kepemimpinan dapat menimbulkan konflik antar 
unit/ departemen. 


Akibat Negatif Konflik 


Menghambat komunikasi. 

Mengganggu kohesi (keeratan hubungan). 

Mengganggu kerjasama atau “team work”. 

Mengganggu proses produksi, bahkan dapat menurunkan produksi. 

Menumbuhkan ketidakpuasan terhadap pekerjaan. 

Individu atau personil menga-lami tekanan (stress), mengganggu konsentrasi, 
menimbulkan kecemasan, mangkir, menarik diri, frustrasi, dan apatisme. 

Apabila konflik mengarah pada kondisi destruktif, maka hal ini dapat berdampak pada 
penurunan efektivitas kerja dalam organisasi baik secara perorangan maupun 
kelompok, berupa penolakan, resistensi terhadap perubahan, apatis, acuh tak acuh, 
bahkan mungkin muncul luapan emosi destruktif, berupa demonstrasi. 


Akibat Positif Konflik 


Membuat organisasi tetap hidup dan harmonis. 

Berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

Melakukan adaptasi, sehingga dapat terjadi perubahan dan per-baikan dalam sistem 
dan prosedur, mekanisme, program, bahkan tujuan organisasi. 

Memunculkan keputusan-keputusan yang bersifat inovatif. 

Memunculkan persepsi yang lebih kritis terhadap perbedaan pendapat. 

Konflik bisa jadi merupakan sumber energi dan kreativitas yang positif apabila dikelola 
dengan baik. Misalnya, konflik dapat menggerakan suatu perubahan: Membantu setiap 
orang untuk saling memahami tentang perbedaan pekerjaan dan tanggung jawab 
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mereka, Memberikan saluran baru untuk komunikasi, Menumbuhkan semangat baru 
pada staf, Memberikan kesempatan untuk menyalurkan emosi, Menghasilkan 
distribusi sumber tenaga yang lebih merata dalam organisasi. 


Strategi Mengatasi Konflik 
» Munculnya konflik tidak selalu bermakna negatif, artinya jika konflik dapat dikelola 
dengan baik, maka konflik dapat memberi kontribusi positif terhadap kemajuan 
sebuah organisasi. Beberapa startegei mengatasi konflik antara lain adalah: 

1 Contending (bertanding) yaitu mencoba menerapkan solusi yang lebih disukai 
salah satu pihak atau pihak lain, 

2. Yielding (mengalah) yaitu menurunkan aspirasi sendiri dan bersedia menerima 
kurang dari apa yang sebetulnya diinginkan, 

3. Problem Solving (pemecahan masalah) yaitu mencari alternatif yang memuaskan 
aspirasi kedua belah pihak: 

4. With Drawing (menarik diri) yaitu memilih meninggalkan situasi konflik baik 
secara fisik maupun psikologis. With drawing melibatkan pengabaian terhadap 
kontroversi, dan 

5. Inaction (diam) tidak melakukan apapun, dimana masing-masing pihak saling 
menunggu langkah berikut dari pihak lain, entah sampai kapan. 


Konflik Sebagai Suatu Oposisi 

" Konflik, dapat dikatakan sebagai suatu oposisi atau pertentangan pendapat antara 
orang-orang, kelompok-kelompok atau organisasi-organisasi, yang disebabkan oleh 
adanya berbagai macam perkembangan dan perubahan dalam bidang manajemen serta 
menimbulkan perbedaan pendapat, keyakinan, dan ide. 

» Dalam pada itu, ketika individu bekerja sama satu sama lain dalam rangka 
mewujudkan tujuannya, maka wajar seandainya dalam waktu yang cukup lama terjadi 
perbedana-perbedaan pendapat di antara mereka. Ibarat piring, banyak yang pecah 
atau retak, hanya karena bersentuhan dengan piring lainnya. 


Tahap-tahap Berlangsungnya Konflik 
" Menurut Mulyasa pada umumnya konflik berlangsung dalam lima tahap, yaitu tahap 
potensial, konflk terasakan, pertenangan, konflik terbuka, dan akibat konflik. 

1 Tahap potensial, yaitu munculnya perbedaan di antara individu, organisasi, dan 
lingkunan merupakan potensi terjadinya kontlik, 

2. Konflik terasakan, yaitu kondisi ketika perbedaan yang muncul dirasakan oleh 
individu, dan mereka mulai memikirkannya, 

3. Pertentangan, yaitu ketika konflik berkembang menjadi perbedaan pendapat di 
anatara individu atau kelompok yang saling bertentangan: 

4. Konflik terbuka, yaitu tahapan ketika pertentangan berkembang menjadi 
permusuhan secara terbuka, 

5. Akibat konflik, yaitu tahapan ketika konflik menimbulkan dampak terhadap 
kehidupan dan kinerja organisasi. Jika konflik terkelola dengan baik, maka akan 
menimbulkan keuntungan, seperti tukar pikiran, ide dan menimbulkan kreativitas. 
Tetapi jika tidak dikelola dengan baik, dan melampaui batas, maka akan 


menimbulkan kerugian seperti saling permusuhan. 
AKIBAT 
KONFLIK 


KONFLIK 
TERBUKA 


PERTEN- 
TANGAN 


KONFLIK 
TERASAKAN 


TAHAP 
POTENSIAL 
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Lingkaran Konflik 


TAHAP | 
PERUBAHAN: 
KEKACAUAN/ KETEGANGAN 


TAHAP V 
PENYESUAIAN- 
PENYESUAIAN 


TAHAP II 
BERTANYA-TANYA 


TAHAP III 
KOLEKSI 
KETIDAKADILAN 


TAHAP IV 
KONFRONTASI 


Ron Claassen (1999), Center for Peacemaking and Conflict Studies, Adapted from Shawchuck. 
Ada dalam Duane Ruth-Heffelbowr, Conflict & Peacemaking Across Cultures Training for 


Trainers, Fresno Pacific University, 1999. 


Latar Belakang Konflik 


Konflik dilatarbelakangi oleh perbedaan ciri-ciri yang dibawa individu dalam suatu 
interaksi. perbedaan-perbedaan tersebut diantaranya adalah menyangkut ciri fisik, 
kepandaian, pengetahuan, adat istiadat, keyakinan, dan lain sebagainya. 

Konflik adalah sesuatu yang wajar terjadi di masyarakat, konflik hanya akan hilang 
bersamaan dengan hilangnya masyarakat itu sendiri. Konflik bertentangan dengan 
integrasi. 

Konflik dan Integrasi berjalan sebagai sebuah siklus di masyarakat. Konflik yang 
terkontrol akan menghasilkan integrasi. sebaliknya, integrasi yang tidak sempuma 
dapat menciptakan konflik. 


Faktor-faktor Penyebab Konflik 


Adapun faktor-faktor penyebab konflik antara lain: 

1 Perbedaan individu, yang meliputi perbedaan pendirian dan perasaan, 

2. Perbedaan latar belakang kebudayaan sehingga membentuk pribadi-pribadi 
yang berbeda pula. seseorang sedikit banyak akan terpengaruh dengan pola-pola 
pemikiran dan pendirian kelompoknya: 

3. Perbedaan kepentingan antara individu atau kelompok, diantaranya 
menyangkut bidang ekonomi, politik, dan sosial: dan 

4. Perubahan-perubahan nilai yang cepat dan mendadak dalam masyarakat. 


Tingkatan Konflik 
1 Konflik intrapersonal, yaitu konflik internal yang terjadi dalam diri seseorang. 


Konflik intrapersonal akan terjadi ketika individu harus memilih dua atau lebih tujuan 
yang saling bertentangan, dan bimbang mana yang harus dipilih untuk dilakukan. 
Konflik interpersonal, yaitu konflik yang terjadi antar individu. Konflik yang terjadi 
ketika adanya perbedaan tentang isu tertentu, tindakan dan tujuan dimana hasil 
bersama sangat menentuan. 

Konflik intragrup, yaitu konflik antara angota dalam satu kelompok. Setiap kelompok 
dapat mengalami konflik substantif atau efektif. Konflik substantif terjadi karena 
adanya latar belakang keahlian yang berbeda, ketika anggota dari suatu komite 
menghasilkan kesimpulan yang berbeda atas data yang sama. Sedangkan konflik efektif 
terjadi karena tangapan emosional terhadap suatu situasi tertentu. 
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4. Konflik intergrup, yaitu konflik yang terjadi antar kelompok. Konflik intergrup 


terjadi karena adanya saling ketergantungan, perbedaan persepsi, perbedaan tujuan, da 
meningkatkatnya tuntutan akan keahlian. 

Konflik intraorganisasi, yaitu konflik yang terjadi antar bagian dalam suatu 
organisasi. 

Konflik interorganisasi, yang terjadi antar organisasi. Konflik inter organisasi 
terjadi karena mereka memiliki saling ketergantungan satu sama lain, konflik terjadi 
bergantung pada tindakan suatu organisasi yang menyebabkan dampak negatif 
terhadap organisasi lain. Misalnya konflik yang terjadi antara lembaga pendidikan 
dengan salah satu organisasi masyarakat. 


Konflik Intraorganisasi 


Konflik intraorganisasi meliputi empat sub jenis : 

1 Konflik vertikal, yang terjadi antara pimpinan dan bawahan yang tidak 
sependapat tentang cara terbaik untuk menyelesaikan sesuatu. Misalnya konflik 
antara Rektor dengan tenaga kependidikan: 

2. Konflik horizontal, yang terjadi antar karyawan atau departemen yang memiliki 
hierarkhi yang sama dalam organisasi Misalnya antara tenaga kependidikan: 

3. Konflik lini-staf, yang sering terjadi karena adanya perbedaan persepsi tentang 
keterlibatan staf dalam proses pengambilan keputusan oleh manajer lini. Misalnya 
konflik antara Rektor dengan tenaga administrasi: 

4. Konflik peran, yang terjadi karena seserang memiliki lebih dari satu peran. 
Misalnya Rektor menjabat sebagai ketua dewan pendidikan, 


Metode Penyelesaian Konflik 


Dominasi atau Supresi 
Kompromis 
Pemecahan Problem Integrative 


Penyelesaian Konflik: Dominasi atau Supresi 


Metode-metode dominasi dan supresi biasanya memilki dua macam persamaan, yaitu : 

1 Mereka menekan konflik, dan bahkan menyelesaikannya dengan jalan 
memaksakan konflik tersebut menghilang “di bawah tanah”, 

2. Mereka menimbulkan suatu situasi manang-kalah, di mana pihak yang kalah 
terpaksa mengalah kaena otoritas lebih tinggi, atau pihak yang lebih besar 
kekuasaanya, dan mereka biasanya menjadi tidak puas, dan sikap bermusuhan 
muncul. 


Tindakan Supresi dan Dominasi 


Memaksa (Forcing). Apabila orang yang berkuasa pada pokoknya menyatakan 
“Sudah, jangan banyak bicara, saya berkuasa di sini, dan Saudara harus melaksanakan 
perintah saya”, maka semua argumen habis sudah. Supresi otokratis demikian memang 
dapat menyebabkan timbulnya ekspresi-ekspresi konflik yang tidak langsung, tetapi 
destruktif seperti misalnya ketaatan dengan sikap permusuhan (Malicious obedience) 
Gejala tersebut merupakan salah satu di antara banyak macam bentuk konflik, yang 
dapat menyebar, apabila supresi (peneanan) konflik terus-menerusa diterapkan. 
Membujuk (Smoothing). Dalam kasus membujuk, yang merupakan sebuah cara 
untuk menekan (mensupresi) konflik dengan cara yang lebih diplomatic, sang manager 
mencoba mengurangi luas dan pentingnya ketidaksetujuan yang ada, dan ia mencoba 
secara sepihak membujuk phak lain, untuk mengkuti keinginannya. Apabila sang 
manager memilki lebih banyak informasi dibandingkan dengan pihak lain tersebut, 
dan sarannya cukup masuk akal, maka metode tersebut dapat bersifat efektif. Tetapi 
andaikata terdapat perasaan bahwa sang menejer menguntungkan pihak tertentu, atau 
tidak memahami persoalan yang berlaku, maka pihak lain yang kalah akan 
menentangnya. 

Menghindari (Avoidence). Apabila kelompok-kelompok yang sedang bertengkar 
dating pada seorang manajer untuk meminta keputusannya, tetapi ternyata bahwa 
sang manajer menolak untuk turut campur dalam persoalan tersebut, maka setiap 
pihak akan mengalami perasaan tidak puas. Memang perlu diakui bahwa sikap pura- 
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pura bahwa tidak ada konflik, merupakan seuah bentuk tindakan menghindari. Bentuk 
lain adalah penolakan (refusal) untuk menghadapi konflik, dengan jalan mengulur-ulur 
waktu, dan berulangkali menangguhkan tindakan, “sampai diperoleh lebih banyak 
informasi” 

Keinginan Mayoritas (Majority Rule). Upaya untuk menyelesaikan konflik 
kelompok melalui pemungutan suara, dimana suara terbanyak menang (majority vote) 
dapat merupakan sebuah cara efektif, apabla para angota menganggap prosedur yang 
bersangkutan sebagai prosedur yang “fair” Tetapi, apabila salah satu blok yang 
memberi suara terus-menerus mencapai kemenangan, maka pihak yang kalah akan 
merasa diri lemah dan mereka akan mengalami frustrasi. 


Penyelesaian Konflik: Kompromis 


Melalui tindakan kompromi, para manajer mencoba menyelesaikan konflik dengan 
jalan menghimbau pihak yang berkonflik untuk mengorbankan sasaran-sasaran 
tertentu, guna mencapai sasaran-sasaran lain. 

Keputusan-keputusan yang dicapai melalui jalan kompromi, agaknya tidak akan 
menyebabkan pihak-pihak yangberkonflik untuk merasa frustasi atau mengambil sikap 
bermusuhan. 

Tetapi, dipandang dari sudut pandanga organisatoris, kompromis merupakan cara 
penyelesaian konflik yang lemah, karena biasanya tidak menyebabkan timbulnya suatu 
pemecahan, yang paling baik membantu organisasi yang bersangkutan mencapai 
tujuan-tujuannya. 

Justru, pemecahan yang dicapai adalah bahwa ke dua belah pihak yang berkonflik 
dapat “hidup” dengannya. 


Bentuk-bentuk Kompromis 


Separasi (Separation), pihak yang berkonflik dipisahkan sampai mereka mencapai 
suatu pemecahan, 

Aritrasi (Arbitration), pihak-pihak yang berkonflik tunduk terhadap keputusan pihak 
keiga (yang biasanya tidak lain dari pihak manejer mereka sendiri): 

Mengambil keputusan berdasarkan factor kebetulan (Settling by chance), 
keputusan tergantung misalnya dari uang logam yang dilempar ke atas, mentaati 
peratuan-peraturan yang berlaku (resort to rules) , dimana para pihak yang bersaingan 
setuju untuk menyelesaikan konflik dengan berpedoman pada peraturan-peraturan 
yang berlaku, 

Menyogok (Bribing), Salah satu pihak menerima imbalan tertentu untuk mengakhiri 
konflik terjadi. 


Penyelesaian Konflik: Pemecahan Problem Integrative 


Dengan metode ini konflik antar kelompok dialihkan menjadi sebuah situasi 
pemecahan masalah bersama, yang dapat dipecahkan dengan bantuan teknik-teknik 
pemecahan masalah. 

Pihak-pihak yag berkonflik, bersama-sama mencoba memecahkan problem yang 
timbul antara mereka. 

Justu mereka tidak menekan konflik ataupun mencoba mencari suatu kompromis, 
tetapi mereka secara terbuka bersama-sama mencoba mencari sebuah pemecahan yang 
dapat diterima oleh semua pihak. 


Tipe Penyelesaian Konflik Secara Integrative 


Ada tiga macam tipe metode penyelesaian konflik secara integrative yaitu metode: 
1 Consensus (Concencus): 

2. Konfrontasi (Confrontation): dan 

3. Penggunaan tujuan-tujuan superordinat (Superordinate goals) 
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Tahap-tahap Kehidupan Konflik 


Bertahan 
(Endurance) 


Meningkat 
(Escalation) 


Kemajuan 
(Improvement) 


Perubahan 
(Transformation) 


v 


Ron Claassen (1999), Center for Peacemaking and Conflict Studies, Adapted from Shawchuck. 
Ada dalam Duane Ruth-Heffelbowr, Conflict & Peacemaking Across Cultures Training for 
Trainers, Fresno Pacific University, 1999. 


Pembentukan 
(Formation) 


6 Tipe Pengelolaan Konflik 
Manajemen harus mampu meredam persaingan yang sifatnya berlebihan (yang 
melahirkan konflik yang bersifat disfungsional) yang justru merusak spirit sinergisme 
organisasi tanpa melupakan continous re-empowerment. Ada 6 tipe pengelolaan 
konflik yang dapat dipilih dalam menangani konflik yang muncul (Dawn M. 
Baskerville, 1993:65) yaitu : 

1 Avoiding: gaya seseorang atau organisasi yang cenderung untuk menghindari 
terjadinya konflik. Hal-hal yang sensitif dan potensial menimbulkan konflik sedapat 
mungkin dihindari sehingga tidak menimbulkan konflik terbuka. 

2. Accomodating: gaya ini mengumpulkan dan mengakomodasikan pendapat-pendapat 
dan kepentingan pihak-pihak yang terlibat konflik, selanjutnya dicari jalan keluarnya 
dengan tetap mengutamakan kepentingan pihak lain atas dasar masukan-masukan 
yang diperoleh. 

3. Compromising: merupakan gaya menyelesaikan konflik dengan cara melakukan 
negosiasi terhadap pihak-pihak yang berkonflik, sehingga kemudian menghasilkan 
solusi (jalan tengah) atas konflik yang sama-sama memuaskan (lose-lose solution). 

4. Competing: artinya pihak-pihak yang berkonflik saling bersaing untuk memenangkan 
konflik, dan pada akhirnya harus ada pihak yang dikorbankan (dikalahkan) 
kepentingannya demi tercapainya kepentingan pihak lain yang lebih kuat atau yang 
lebih berkuasa (win-lose solution). 

5. Collaborating: dengan cara ini pihak-pihak yang saling bertentangan akan sama-sama 
memperoleh hasil yang memuaskan, karena mereka justru bekerja sama secara sinergis 
dalam menyelesaikan persoalan, dengan tetap menghargai kepentingan pihak lain. 
Singkatnya, kepentingan kedua pihak tercapai (menghasilkan win-win solution). 

6. Conglomeration (mixtured type): cara ini menggunakan kelima style bersama-sama 
dalam penyelesaian konflik. 


Gaya dalam Penyelesaian Konflik 

» Perlu kita ingat bahwa dalam memilih style yang akan dipakai oleh seseorang atau 
organisasi di dalam pengelolaan konflik akan sangat bergantung dan dipengaruhi oleh 
persepsi, kepribadian/karakter (personality), motivasi, kemampuan (abilities) atau pun 
kelompok acuan yang dianut oleh seseorang atau organisasi. 

» Dapat dikatakan bahwa pilihan seseorang atas gaya mengelola konflik merupakan 
fungsi dari kondisi khusus tertentu dan orientasi dasar seseorang atau perilakunya 
dalam menghadapai konflik tersebut yang juga berkaitan dengan nilai (value) 
seseorang tersebut. 

» Pada level subkultur (subculture), shared values dapat dipergunakan untuk 
memprediksi pilihan seseorang pada gaya dalam menyelesaikan konflik yang 
dihadapinya. Subkultur seseorang diharapkan dapat mempengaruhi perilakunya 
sehingga akan terbentuk perilaku yang sama dengan budayanya (M. Kamil Kozan, 
2002:93-96). 
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Taktik Penyelesaian Konflik 


Rujuk: Merupakan suatu usaha pendekatan dan hasrat untuk kerjasama dan 
menjalani hubungan yang lebih baik, demi kepentingan bersama. 

Persuasi: Usaha mengubah po-sisi pihak lain, dengan menunjukkan kerugian yang 
mungkin timbul, dengan bukti faktual serta dengan menunjukkan bahwa usul kita 
menguntungkan dan konsisten dengan norma dan standar keadilan yang berlaku. 
Tawar-menawar: Suatu penyelesaian yang dapat diterima kedua pihak, dengan saling 
mempertukarkan konsesi yang dapat diterima. Dalam cara ini dapat digunakan 
komunikasi tidak langsung, tanpa mengemukakan janji secara eksplisit. 

Pemecahan masalah terpadu: Usaha menyelesaikan masalah dengan memadukan 
kebutuhan kedua pihak. Proses pertukaran informasi, fakta, perasaan, dan kebutuhan 
berlangsung secara terbuka dan jujur. Menimbulkan rasa saling percaya dengan 
merumuskan alternatif pemecahan secara bersama dengan keuntungan yang 
berimbang bagi kedua pihak. 

Penarikan diri: Suatu penyelesaian masalah, yaitu salah satu atau kedua pihak 
menarik diri dari hubungan. Cara ini efektif apabila dalam tugas kedua pihak tidak 
perlu berinteraksi dan tidak efektif apabila tugas saling bergantung satu sama lain. 
Pemaksaan dan penekanan: Cara ini memaksa dan menekan pihak lain agar 
menyerah, akan lebih efektif bila salah satu pihak mempunyai wewenang formal atas 
pihak lain. Apabila tidak terdapat perbedaan wewenang, dapat dipergunakan ancaman 
atau bentuk-bentuk intimidasi lainnya. Cara ini sering kurang efektif karena salah satu 
pihak hams mengalah dan menyerah secara terpaksa. 

Intervensi (campur tangan) pihak ketiga: Apabila fihak yang bersengketa tidak 
bersedia berunding atau usaha kedua pihak menemui jalan buntu, maka pihak ketiga 
dapat dilibatkan dalam penyelesaian konflik. 


Penyelesaian Konflik dengan Pihak Ketiga 


Arbitrase (arbitration): Pihak ketiga mendengarkan keluhan kedua pihak dan 
berfungsi sebagai “hakim” yang mencari pemecahan mengikat. Cara ini mungkin tidak 
menguntungkan kedua pihak secara sama, tetapi dianggap lebih baik daripada terjadi 
muncul perilaku saling agresi atau tindakan destruktif. 

Penengahan (mediation): Menggunakan mediator yang diundang untuk menengahi 
sengketa. Mediator dapat membantu mengumpulkan fakta, menjalin komunikasi yang 
terputus, menjernihkan dan memperjelas masalah serta mela-pangkan jalan untuk 
pemecahan masalah secara terpadu. Efektivitas penengahan tergantung juga pada 
bakat dan ciri perilaku mediator. 

Konsultasi: Tujuannya untuk memperbaiki hubungan antar kedua pihak serta 
mengembangkan kemampuan mereka sendiri untuk menyelesaikan konflik. Konsultan 
tidak mempunyai wewenang untuk memutuskan dan tidak berusaha untuk 
menengahi. la menggunakan berbagai teknik untuk meningkatkan persepsi dan 
kesadaran bahwa tingkah laku kedua pihak terganggu dan tidak berfungsi, sehingga 
menghambat proses penyelesaian masalah yang menjadi pokok sengketa. 


Empat Kelompok Cara Pendekatan Terhadap Konflik 


1 Menghindari Konflik 
PENYELESAIAN KONFLIK ia 
SECARA PRIBADI OLEH PIHAK- |" #Nyelesaian Iniorma 
PIHAK YG BERKONFLIK 


Negosiasi 
2 Mediasi 


PENYELESAIAN SECARA Ta -g . : 
PRIBADI DENGAN BANTUAN Administrative: 1) Privat, 2) Publik 


PIHAK KE III Arbitrasi: 1) Nasihat, 2) Mengikat 


3 Pengadilan/ Yudikatif 
PENYELESAIAN DENGAN hong uan 
PIHAK KE Ill SECARA LEGAL/ | Legislatif: 1) Voting 
RESMI/ PUBLIK 

4 Non-Violent Action: 1) Privat, 


PENYELESAIAN DI LUAR JALUR | 2) Publik 
HUKUM (PEMAKSAAN) 


4SO1 - NIM :8/Aujisey uep 
yexbuludsu uyjewas UBESYEWOd 


Violent Action 
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Faktor-faktor yang mempengauhi pendekatan kita pada konflik (KAPOW) 
K- KNOWLEDGE (Pengetahuan) 
" Sejauh manaanda mengetahui isu pihak lain? 
" Sejauh manapihak lain mengetahui isu anda? 
"» Sejauh manaanda mengetahui masalahnya? 
A-AUTHORITY (Wewenang) 
" Apakah anda punya wewenang untuk mengambil keputusan? 
" Apakah pihak lain punya wewenang untuk mengambil keputusan? 
P— POWER (Kekuatan) 
" Sejauh mana anda dapat memberi pengaruh terhadap situasi? 
" Seberapa besar kekuatan yang dimiliki pihak lain atas diri anda? 
O-—OTHER (Relasi) 
" Seberapatinggi pentingnya relasi bagi anda? 
» Seberapatinggi pentingnya relasi bagi pihak lain? 
W—-WINNING (Kemenangan) 
"  Seberapapentingnyaunsur kemenangan? 
Apakah anda harus menang? 
Apakah pihak lain harus menang? 
Apakah kompromi dapat diterima? 
Apakah kekalahan dapat diterima? 


Meangani Konflik dengan Cara ACFS 
" AzAsses the Situation (Mengenali Situasi) 
» C-Clarify the Issues (Memperjelas Permasalahan) 
" Ez Fvaluate Alternative Approaches (Menilai Pendekatan-pendekatan Alternatif) 
"  S- Solve the Problem (Mengurai Permasalahan) 


Petunjuk Pendekatan pada Situasi Konflik 
"» Diawali melalui penilaian diri sendiri 
Analisa isu-isu seputar konflik 
Tinjau kembali dan sesuaikan dengan hasil eksplorasi diri sendiri. 
Atur dan rencanakan pertemuan antara individu-individu yang terlibat konflik 
Memantau sudut pandang dari semua individu yang terlibat 
Mengembangkan dan menguraikan solusi 
Memilih solusi dan melakukan tindakan 
Merencanakan pelaksanaannya 


Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Mengatasi Konflik 
" Ciptakan sistem dan pelaksanaan komunikasi yang efektif. 
s  Cegahlah konflik yang destruktif sebelum terjadi. 
» Tetapkan peraturan dan prosedur yang baku terutama yang menyangkut hak 
karyawan. 
Atasan mempunyai peranan penting dalam menyelesaikan konflik yang muncul. 
Ciptakanlah iklim dan suasana kerja yang harmonis. 
Bentuklah team work dan kerja-sama yang baik antar kelompok/ unit kerja. 
Semua pihak hendaknya sadar bahwa semua unit/eselon merupakan mata rantai 
organisasi yang saling mendukung, jangan ada yang merasa paling hebat. 
» Bina dan kembangkan rasa solidaritas, toleransi, dan saling pengertian antar 
unit/ departemen/ eselon. 
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Hand-Out 07 
TEHNIK DASAR PERSIDANGAN DAN 
PENGAMBILAN KEPUTUSAN 


A. PERSIDANGAN 

Persidangan dapat diartikan sebagai sarana tempat mengkomunikasikan ide/ gagasan 
dalam kerangka pengambilan keputusan yang bersifat mengikat, baik untuk internal 
organisasi, maupun organisasi yang berada dibawah organisasi tertinggi tersebut. Oleh karena 
itu dalam persidangan, setiap peserta akan terlibat dalam pengambilan keputusan yang 
memiliki implikasi yang sangat penting bagi organisasi tersebut. Setiap peserta sidang akan 
diberi kesempatan untuk bernegosiasi dan memancing ide dalam kerangka menarik perhatian 
dan mempengaruhi peserta lain guna mengikuti apa yang diinginkan oleh peserta tersebut. 

Berdasarkan pemahaman diatas, terbersit pertanyaan dalam diri kita, pada organisasi/ 
forum manakah persidangan itu sering dilakukan? Pada dasarnya persidangan sering 
dilakukan pada organisasi-organisasi yang lebih bersifat menentukan arah dan kebijakan 
organisasi tersebut. Oleh karena itu, persidangan sering dilakukan pada organisasi legislative 
atau perwakilan, seperti Dewan Perwakilan Rakyat, Badan Perwakilan Mahasiswa, maupun 
organisasi lainnya. 

Sidang atau rapat adalah pertemuan formal suatu organisasi untuk membahas 
masalah tertentu agar menghasilkan keputusan sebagai sebuah kebijakan organisasi. 
Penguasaan tata cara persidangan/ rapat mutlak dimiliki oleh para “pemain” organisasi. 
Kenapa? Karena dari sidang/ rapat inilah akan keluar keputusan yang mengikat dan akan 
menentukan perjalanan organisasi maupun individu-individu yang terlibat di dalamnya, dan 
dari keterjebakan keputusan yang dihasilkan. 


B. HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN DALAM PERSIDANGAN 

1 Tempat Sidang. Perlu diperhatikan tempat berlangsungnya sidang/rapat yang 
memadai. Jangan melangsungkan pertemuan yang penting di tempat dimana tidak bisa 
berlangsung dengan baik karena persoalan gangguan, tidak nyaman, format atau posisi 
peserta, tidak tersedianya sarana penunjang dan sebagainya. 

2. Waktu Sidang. Demi disiplin sidang faktor waktu mesti diperhatikan. Jangan sampai 
sidang berlangsung tanpa ada kepastian waktu, harus ditentukan durasi, dimulai dan 
diakhiri serta kapan waktu istirahat jika sidang berlangsung lama. Para peserta harus 
displin dengan persoalan waktu. 

3. Agenda Acara atau Pembahasan. Sebelum sidang/rapat berlangsung para peserta 
harus sudah tahu materi apa yang akan dibahas. Jangan sampai peserta menduga-duga 
maksud pertemuan, ketidakjelasan agenda pembahasan membuat sidang/rapat bisa 
ngelantur kemana-mana. Kalau tidak ada agenda yang jelas, maka itu kongkow- 
kongkow namanya, bukan bersidang:) 

4. Perlengkapan/ Peralatan. Siapkan apa saja perlengkapan/ peralatan yang dibutuhkan. 
Jika sidang/rapat berlangsung di tempat yang luas maka diperlukan pengeras suara. 
Dalam sidang formil perlu juga disiapkan palu untuk memutuskan/menetapkan hasil 
sidang/ rapat. 

5. Peserta. Siapa saja yang boleh mengikuti persidangan, dan apakah dibolehkan 
peninjau. Siapa yang punya hak bicara (menyampaikan pendapat) dan punya hak suara 
(membuat keputusan). 

6. Tata Tertib. Harus diatur apa yang boleh dan tidak boleh, etika dan aturan main 
persidangan. 

7. Pimpinan Sidang/ Rapat. Pimpinan bisa dari pimpinan organisasi atau ditunjuk oleh 
peserta sidang. Tergantung dari jenis sidang/ rapat itu sendiri. Pimpinan sidang/ rapat 
haruslah orang yang mengerti teknik bersidang/rapat. Sukses atau gagalnya 
persidangan sangat ditentukan oleh keahlian dan kecakapan pimpinan. Banyak sidang 
berlangsung chaos dan amburadul karena kesalahan pimpinan. Pimpinan haruslah 
mempunyai sifat-sifat kepimpinan, berwibawa, peka, disiplin, bisa mengelola konflik, 
santun dan sifat-sifat positif lainnya. Pokoknya pimpinan harus bisa mengarahkan 
sidang ke arah keputusan secara efektif dan efisien. 

8. Keputusan/ Kesimpulan Sidang. Output product dari persidangan/ rapat adalah 
keputusan atau menghasilkan kesimpulan. Keputusan yang dibuat tidaklah 
bertentangan dengan kehendak dan tujuan organisasi, diusahakan memuaskan semua 
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pihak. Hendaknya keputusan yang dibuat mengedepankan asas musyawarah untuk 
mufakat, jangan langsung ambil voting. Voting adalah cara terakhir jika musyawarah- 
mufakat tidak tercapai. 


C. JENIS-JENIS PERSIDANGAN 


Dalam suatu persidangan, tentunya memiliki aturan main yang tidak dapat dilanggar 


oleh organisasi tersebut. Oleh karena itu, dalam persidangan pada dasarnya memiliki bentuk- 
bentuk persidangan yang mengatur dan menentukan keputusan yang diambil. Berdasarkan 
pemahaman tersebut, maka dalam persidangan, pada umumnya terdapat dua bentuk 
persidangan yaitu: 
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Sidang Pleno. Sidang Pleno merupakan sidang rutin yang sering dilaksanakan oleh 
oleh suatu organisasi dalam kerangka membahas dan mengambil keputusan yang 
berkenaan dengan kegiatan-kegiatan Rutin suatu organisasi. 

Sidang Istimewa. Sidang Istimewa merupakan persidangan yang dilakukan oleh suatu 
organisasi dalam kerangka pengambilan keputusan yang bersifat mendesak dan berada 
dalam keadaan genting. 

Sidang Komisi adalah sidang yang diikuti oleh leserta terbatas (anggota komisi), 
sidang ini diadakan untuk pematangan materi sebelum diplenokan, dipimpin oleh 
pimpinan komisi. 

Sidang Sub Komisi, sidang ini lebih terbatas dalm sidang komisi guna mematangkan 
materi lanjut. 

Sidang Paripurna, biasanya berisi tentang pengesahan hasil-hasil sidang. 

Sidang Khusus, persidangan yang penamaan dinisbatkan atas dasar hal khusus pula. 
jenis ini merupakan jenis sidang yang paling banyak dilaksanakan dalam sebuah 
lembaga. Namanya beraneka ragam, seperti sidang pelantikan anggota organisasi, 
sidang sarjana, sidang LDKM, dan lain-lain. Kekhususan lain akan nampak dengan 
munculnya konsep "luar biasa", seperti sidang paripurna luar biasa, Mumas Luar Biasa, 
atau yang lainnya yang mengindikasikan adanya faktor lain yang mengharuskan 
digelarnya sebuah persidangan. 


D. SIFAT PERSIDANGAN 
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Sidang Tertutup, adalah persidangan yang dilakukan oleh suatu organisasi, dimana 
hasil permbicaraan yang dilakukan tersebut bersifat tertutup dan hanya diketahui oleh 
Pimpinan atau Anggota Organisasi tersebut dan pembicaraan tidak boleh diumumkan, 
kecuali sidang memutuskan untuk diumumkan seluruhnya atau sebagian. 

Sidang Terbuka, adalah persidangan yang dilakukan secara terbuka dengan 
mengundang pihak lain yang dipandang memiliki keterkaitan dengan materi 
pembicaraan dalam sidang. Pada persidangan ini, hasilnya boleh diumumkan secara 
terbuka dan dapat diketahui oleh pihak lain diluar organisasi tersebut. Oleh karena itu 
dalam persidangan terbuka pihak-pihak yang diundang biasanya disebut Undangan 
atau peninjau. 


E. KELENGKAPAN PERSIDANGAN 
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Instrumen Persidangan 
a) Pimpinan Sidang 
b) Peserta Sidang 
c) Materi atau Agenda Sidang 
d) Tata Tertib Persidangan 
e) Perlengkapan Persidangan: 
»  RuangSidang 
"» Palu Sidang 
" Meja dan Kursi Sidang 
» Alat Tulis 
Pengeras Suara (untuk forum tertentu) 
Bentuk Tempat Persidangan 
a) Bentuk Persegi Panjang 
b) Bentuk Lingkaran 
c) Bentuk Setengah IIngkaran 
d) Bentuk Kelas 


as 
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F. ETIKA PERSIDANGAN 


IPON 


Persidangan bersifat musyawarah untuk mufakat. 

Persidangan dipimpin oleh Pimpinan sidang. 

Peserta sidang berbicara setelah mendapat izin dari Pimpinan sidang. 

Peserta sidang tidak boleh diganggu selama berbicara. 

Pimpinan sidang dapat mengenakan ketentuan mengenai lamanya para anggota 
berbicara. 

Bilamana pembicaraan melampaui batas waktu yang ditetapkan Pimpinan sidang dapat 
memperingatkan pembicaraan supaya mengakhiri pembicaraannya dan pembicara 
harus menaati ketentuan itu. 

Setiap waktu dapat diberi kesempatan interupsi pada anggota untuk: Meminta 
penjelasan duduk perkara yang sebenarnya. 

Dalam sebuah persidangan, perlu dicermati beberapa hal yang merupakan masalah 
dalam persidangan yaitu : 9. Membuang-buang waktu. 2). Tidak Tegas, dan tidak 
menghasilkan keputusan apa-apa. 3). Merupakan ajang penonjolan diri. 4). Tempat 
penggodokan manuver politik dan transaksi gelap. 5). Memberikan kemungkinan pada 
orang lain untuk menghindari tanggungjawab. 6). Sebagai alasan untuk kelambanan. 


G. MEKANISME PERSIDANGAN 
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Penggunaan Palu. Ketukan Palu menggunakan kepala palu, penggunaannya: 1kali: - 
Untuk skorsing kurang atau sama dengan 5 menit, - Untuk mengalihkan pimpinan 
sidang, - Pengesahan keputusan setiap point. 2 kali : - Skorsing sidang lebih dari 2 x 5 
menit. 3 kali : - Membuka dan menutup sidang, - Pengesahan keputusan umum, utama 
atau akhir, Untuk menertibkan peserta sidang yang rebut atau gaduh cara mengetukan 
palu adalah dengan menggunakan gagang palu, bukan mata atau kepala palu. 

Skorsing Sidang. Skorsing adalah menghentikan persidangan sementara karena alas 
an tertentu, misalnya: beda pendapat yang tidak terselesaikan untuk memberikan 
kesempatan lobbying, kelaluasaan bagi pembicara dan sebagainya. 

Lobbying. Lobbying adalah proses informasi diluar persidangan untuk mencari titik 
temu antara dua orang atau kubu atau lebih yang berselisih pendapat tentang suatu 
pokok masalah. 

Interupsi. Interupsi ialah menyela atau menghentikan sementara pembicaraan orang 
lain dalam waktu persidangan, karena ada sesuatu yang akan disampaikan . Interupsi 
ditujukan kepada pimpinan sidang dengan maksud dapat dizinkan berbicara. 
Komunikasi Khusus. Komunikasi khusus antara pimpinansidang dengan peserta atau 
panitia. Misalnya dengan menggunakan kertas (secara tertulis). 


H. JENIS DAN MEKNISME INTERUPSI 


Interupsi ialah suatu bentuk selaan atau memotong pembicaraan dalam sidang karena 


adanya masukan yang perlu diperhatikan untuk pelaksanaan sidang tersebut. Macam macam 
interupsi antara lain. 
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Interuption Point of Order, Bentuk interupsi yang dilakukan untuk meminta 
penjelasan atau memberikan masukan yang berkaitan dengan jalannya persidangan. 
Misalnya saat pembicaraan sudah melebar dari pokok masalah maka seseorang berhak 
mengajukan interuption point of order agar persidangan dikembalikan lagi pada pokok 
masalahnya sehingga tidak melebar dan semakin bias. 

Interuption Out of Order, Yaitu memotong pembicaraan orang lain atau 
mengusulkan kepada pimpinan sidang untuk berbicara tetapi dilaur persoalan yang 
sedang dibicarakan. 

Interruption Point of Information, Bentuk interupsi berupa informasi yang perlu 
diperhatikan oleh seluruh peserta sidang termasuk pimpinan sidang. Informasi bisa 
internal (misalnya informasi atau data tentang topik yang dibahas) ataupun eksternal 
(misalnya situasi kondisi di luar ruang sidang yang mungkin dapat berpengaruh 
terhadap jalannya persidangan). 

Interruption Point of Clarification, Bentuk interupsi dalam rangka meminta 
klarifikasi tentang pernyataan peserta sidang lainnya agar tidak terjadi penangkapan 
bias ketika seseorang memberikan tanggapan atau sebuah penegasan terhadap suatu 
pernyataan. 
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5. Interruption Point of Correction, Yaitu memotong pembicaraan orang lain atau 
mengusulkan kepada pimpinan sidang untuk menjelaskan atau meluruskan persoalan 
yang sedang dibahas. 

6. Interruption Point of Fxplanation, Bentuk interupsi untuk menjelaskan suatu 
pernyataan yang kita sampaikan agar tidak ditangkap keliru oleh peserta lain atau 
suatu pelurusan terhadap pernyataan kita. 

7. Interruption Point of Personal, Bentuk interupsi yang disampaikan bila pernyataan 
yang disampaikan oleh peserta lain sudah diluar pokok masalah dan cenderung 
menyerang secara pribadi. 

8. Interruption Point of Privilage, Diajukan untuk membela diri (merehabilitir) 
sehubungan dengan pembicaraan yang sedang berlangsung yang menyinggung hak 
pribadi (privilage), misalnya: hinaan, fitnah, dll. 

9. Interruption Point of Objection. Interupsi yang dilakukan jika seseorang keberatan 
dengan materi pembicaraan atau terhadap sikap salah seorang peserta sidang lainnya. 

10. Interruption Inteknis, Yaitu memotong pembicaraa orang lain dan mengusulkan 
kepada pimpinan sidang untuk membicarakan soal teknis lain dalam persidangan. 


Pelaksanaan Interupsi : 

1 Interupsi dilakukan dengan mengangkat tangan terlebih dahulu, dan berbicara setelah 
mendapat ijin dari Presidium Sidang. 

2. Interupsi diatas interupsi hanya berlaku selama tidak menggangu persidangan 

3. Apabila dalam persidangan, Presidium Sidang tidak mampu menguasai dan 
mengendalikan jalannya persidangan, maka Panitia Pengarah (SC) diberikan 
wewenang untuk mengambil alih jalannya persidangan, atas permintaan Presidium 
Sidang dan atau Peserta Sidang. 


TATA CARA MEMIMPIN PERSIDANGAN 
1 Pimpinan Sidang 
Pemimpin persidangan adalah faktor yang sangat menentukan dalam 
kelancaran suatu persidangan. Semua arus informasi dan mekanisme pembicaraan 
diatur dan diformulasikan sedemikian rupa dengan bijaksana, objektif, luwes tanpa 
mengurangi wibawa dan dilakukan dengan tegas. 


2. Fungsi Pimpinan Sidang 
Ada berbagai macam fungsi dari seorang pemimpin sidang, yang pada 
umumnya berguna agar persidangan lancar dan efektif, yaitu: 
Sebagai pengarah. 
Sebagai layar pemantul 
Mediator 
Pencari jalan keluar 
Motifator. 
Sebagai pengambil kesimpulan dan keputusan atas nama perserta. 

Pemimpin sidang dituntut dapat mengatur waktu bicara, mengarahkan dan 
memilih pembicara agar apa yang menjadi tujuan dapat dicapai rumusannya, tetap 
aspiratif dan diterima semua pihak. Beberapa hal yang perlu diperhatikan pemimpin 
sidang (dan peserta), adalah: 

" “Tingkat emosional. 
Penampilan 

Perbedaan usia 

Pengalaman dan latar belakang. 
Kebiasaan, dll 


3. Tipe Peserta Sidang 
Bagi seorang pemimpin persidangan, dengan mengenal watak dan karakter 
dari masing-masing peserta, maka akan lebih mudah baginya untuk mengarahkan 
jalannya persidangan. Ini memang sulit dilakukan apalagi jika pesertanya orang-orang 
yang belum dikenal datau belum pernah berinteraksi dengannya. Pemimpin sidang 
hendaknya juga memperhatikan tipe-tipe peserta yang dipimpinnya agar dapat 
mengarahkan persidangan dengan baik. Terdapat tujuh tipe peserta, yaitu: 
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Pemersatu. 

Pendengar 

Perantara 

Pemberi Semangat 

Pengambil Inisiatif 

Pemberi informasi. 

Penyerang. Akan tetapi ada type baru yang muncul dan sering terjadi dalam suatu 
rapat, yaitu type perusuh. Sebab orang dengan type seperti ini muncul/ datang 
hanya untuk merusuhi (memprovokasi) dan mengganggu peserta dalam rapat/ 
persidangan. 


. Ciri Pimpinan Sidang yang Baik 


Seorang pemimpin sidang yang baik adalah yang memiliki ciri-ciri sbb: 
Mengetahui teknik- teknik pengendalian persidangan 
Cakap mengkombinasikan teknik pengendalian bebas, terbatas & ketat. 
Cepat mengenal dan memahami situasi. 
Mampu mengenali dengan cepat type-type peserta. 
Cakap mengutarakan pendapat. 
Cakap menangkap dan mampu menganalisa dan menguraikan setiap pembicaraan. 
Cakap mengambil kesimpulan pembicara. 
Cakap mengambil jalan keluar bila sidang mengalami jalan buntu. 
Mampu memahami faktor psikologis peserta serta mampu memotifasi peserta 
untuk mengambil peranan. 
Memiliki stamina yang tinggi 
Tidak berbicara panjang lebar. 
Tidak memaksakan pendapat. 
Tidak membantah. 
Aturan main. 


Selain faktor pemimpin dan peserta sidang, aturan main atau tata tertib sangat 
penting untuk memperlancar suatu persidangan. Tata tertib persidangan ini 
hendaknya memuat beberapa hal, yaitu : 

» Siapa dan apa tugas pemimpin persidangan. 

Tahapan persidangan atau agenda persidangan. 

Siapa peserta, apa hak dan kewajibannya. 

Bagaimana cara pengambilan keputusan. 

Bentuk-bentuk persidangan, yaitu : Sidang pleno, sidang komisi, sidang panitia 
kerja, sidang panitia khusus, 

«Dan lain-lain yang dianggap perlu diatur. 


Kesepakatan Tidak Tertulis dalam Persidangan 
Disamping tata tertib tertulis, berbagai hal teknis biasanya diserahkan kepada 
Stering Committee atau Pengurus/ penanggung jawab organisasi. Ada beberapa hal 
yang menjadi kesepakatan tak tertulis yang berlaku pada berbagai persidangan/ rapat, 
seperti: 
» Hendaknya. setiap peserta bersikap terbuka, 
Berusaha menterjemahkan/ menganalisa pikiran orang lain. 
Selalu berupaya memperlancar persidangan. 
Tidak mengganggu jalannya persidangan. 
Tidak membuka rapat dalam rapat. 
Berpartisipasi secara penuh. 
Menjaga ketertiban. 


Keberhasilan perencanaan dan penyelenggaraan suatu persidangan tidak 
semata-mata diukur dari kelancaran, efisiensi waktu, kelengkapan fasilitas maupun 
akomodasi yang mewah atau suasana lingkungan yang nyaman dan asri maupun dari 
bagusnya redaksi konsideran dan diktum-diktum keputusan yang dihasilkan atau 
bahasa resume yang indah. Akan tetapi keberhasilan suatu rapat/ persidangan juga 
diukur dari out put yang merupakan tindak lanjut rapat/ sidang tersebut. 
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J-. TATA CARA PENGAMBILAN KEPUTUSAN 


Tata cara pengambilan Keputusan, adalah proses untuk menghasilkan suatu 


keputusan bersama. mekanisme pengambilan keputusan terdiri dari : 

1 Musyawarah Mufakat, yaitu tahapan dimana semua peserta sidang menyepakati 
suatu rumusan. Jika tidak tercapai tahap ini, maka dilanjutkan dengan Lobying. 

2. Lobying. Secara sederhana, lobying dapat diartikan perumusan bersama yang hanya 
diikuti oleh beberapa peserta yang berbeda pendapat. 

3. Voting, merupakan proses pengambilan keputusan melalui mekanisme pengambilan 
suara terbanyak. Biasanya Voting diambil setelah mekanisme atau tata cara 
sebelumnya tidak berhasil mengambil keputusan. 


K. TFORI DAN PROSES PENGAMBILAN KEPUTUSAN SECARA UMUM DALAM 
ORGANISASI 
1 Arti, Ciri-ciri, Tipe dan Jenis-jenis Keputusan 


a) 
b) 
c) 
d) 
e) 


1) 
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Analisis masalah dalam pengambilan keputusan. 

Rasionalitas dalam pengambilan keputusan. 

Definisi keputusan dan bentuk-bentuk dari keputusan. 

Pengambilan keputusan dan pemecahan masalah. 

Ciri-ciri dari keputusan, yaitu: Proses keputusan, konsep ikatan, penilaian dan 
perilaku dengan maksud/ tujuan tertentu. 

Tipe-tipe keputusan, yaitu: keputusan kelompok, keputusan pribadi, dan 
keputusan dasar. 

Jenis-jenis keputusan, yaitu: keputusan yang terprogram, keputusan yang tidak 
terprogram, dan keputusan atas dasar kepastian (certainty), risiko (risk) dan tidak 
berketentuan (uncertainty). 


2. Proses dan Teknik Pengambilan Keputusan 


a) 
b) 


c) 
d) 


e) 


1) 


Ke) 
h) 


Berbagai urutan dalam proses pengambilan keputusan. 

Jenis keputusan yang perlu dipecahkan melalui proses pengambilan keputusan 
yaitu keputusan yang tidak terprogram. 

Syarat utama dalam pengambilan keputusan yaitu suatu masalah. 

Pedoman dalam proses pengambilan keputusan ialah tujuan dan sasaran 
organisasi. 

Alternatif yang dievaluasi ialah hasilnya berdasarkan atas 3 (tiga) kondisi, yaitu: 
Kepastian (certainty), risiko (risk) dan uncertainty (tidak berketentuan). 

Terdapat beberapa perilaku individual dalam proses pengambilan keputusan, yaitu: 
Nilai, Kepribadian, Kecenderungan mengambil risiko, dan kemungkinan 
ketidakcocokan. 

Pengambilan keputusan kelompok, dan perbedaan keputusan individual dan 
kelompok. 

Teknik-teknik dalam pengambilan keputusan, yaitu: sumbang saran 
(brainstorming), Delphi dan Teknik Kelompok Nominal (The Nominal Group 
Technigues).IJ 
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Hand-Out 08 
ANALISIS SWOT 


Pengertian Analisis SWOT 

Analisis SWOT (singkatan bahasa Inggris dari "kekuatan  strengths, 
"kelemahan"/weaknesses, "kesempatan"/ opportunities, dan "ancaman"/ threats) adalah 
metode perencanaan strategis yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman dalam suatu proyek atau suatu spekulasi bisnis. Proses ini melibatkan 
penentuan tujuan yang spesifik dari spekulasi bisnis atau proyek dan mengidentifikasi faktor 
internal dan eksternal yang mendukung dan yang tidak dalam mencapai tujuan tersebut. 
Analisis SWOT adalah tehnik partisipasi yang sangat sederhana dan sistematis, yang dapat 
digunakan diberbagai situasi untuk mengidentifikasi kekuatan, dan peluang serta bagaimana 
serta bagaimana mengoptimalkannya, selain mengidentifikasi kelemahan dan ancaman untuk 
mempermudah merumuskan langkah-langkah untuk mengatasinya. 

Kader organ gerakan mahasiswa tidak hanya dihadapkan pada bagaimana 
meregenerasi pada level pemikiran, tetapi juga penguasaan alat analisa organisasi yang 
tentunya berimplikasi pada kekuatan organisasi. Analisi SWOT ini secara taktis dapat 
digunakan oleh berbagai komunitas dan tipologi organisasi. Analisis SWOT merupakan salah 
satu tehnik analisa deliberatif1l dan inklusif2. Kemudian, tulisan ini mencoba mengemukakan 
beberapa pendekatan praktis untuk memulai suatu proses yang memungkinkan adanya 
interaksi yang lebih baik antar stakeholder dalam proses governance. Kesepakatan dan 
tindakan yang bersifat inovatif lebih mungkin tercipta dalam proses yang deliberatif, dimana 
ruang untuk mendengarkan, belajar, refleksi dan memulai suatu aksi bersama terjadi. Kita juga 
akan melihat lebih dekat bagaimana proses yang inklusif dapat didorong melalui berbagai 
tehnik sehingga kepetingan kelompok miskin dan kelompok marginal lebih terakomodir. 

Proses yang bersifat deliberatif dan inklusif yang sukses sangat dipengaruhi oleh 
penguasaan dan keterampilan menggunakan berbagai metode dan teknik partisipasi. Metode 
partisipasi yang efektif, yang sesuai dengan kebutuhan situasi sangat diperlukan agar 
partisipasi yang berjalan menjadi suatu proses yang kreatif, produktif dan sekaligus 
memberdayakan. Proses yang deliberatif dan inklusif menuntut adanya perubahan peran 
perencana dan policy analyst, konsultan pembangunan, arsitek atau para aktivis komunitas 
menjadi lebih sebagai perantara, negosiator dan mediator. Mereka harus memahami masalah 
dan melihat peluang untuk masa depan melalui pandangan multipihak. Tantangan yang 
terbesar dalam proses partisipasi adalah bagaimana suara mereka yang tertinggal dapat 
didengar dan mempengaruhi keputusan yang diambil. 

Analisis SWOT merupakan metode untuk mengumpulkan informasi atau 
menganalisis situasi. SWOT adalah singkatan dari Strengths, Weaknesses, Oportunities dan 
Threats. Strengths (Kekuatan) dan Weaknesses (Kelemahan) mengacu pada faktor internal, 
sedangkan Oportunities (Peluang) dan Threats (Ancaman) adalah lingkungan eksternal yang 
mempengauhi suatu komunitas. Analaisis dapat digunakan untuk melengkapi tehnik-tehnik 
analisis situasi dan analisis stakeholder. 

Analisis SWOT adalah tehnik partisipasi yang sangat sederhana dan sistematis, yang 
dapat digunakan diberbagai situasi untuk mengidentifikasi kekuatan dan peluang serta 
bagaimana mengoptimalkannya, selain mengidentifikasi kelemahan dan ancaman untuk 
mempermudah merumuskan langkah-langkah untuk mengatasinya. Tehnik ini biasaya 
digunakan diberbagai situasi untuk menilai suatu kemampuan suatu kelompok masyarakat 
(komunitas) untuk menjalankan suatu program. Hasil dari analisis SWOT dapat dijadikan 
basis untuk merumuskan strategi atau aksi. Oleh sebab itu, analisis SWOT adalah tehnik yang 
sering digunakan sebagai bagian dari proses penyusunan perencanaan strategis (strategic 
planning). 

Selain teknik brainstorming lisan, tehnik yang dapat digunakan untuk melakukan 
analisis SWOT adalah dengan menggunakan snow card. Yang ideal dengan menggunakan 
snow card daftar SWOT bisa dibahas dalam waktu setengah hari. 


1 Deliberatif dapat didefinisikan sebagai proses pengambilan keputusan yang didahului dengan diskusi 
tentang alasan dukungan atau penentangan terhadap suatu pandangan. Proses deliberatif mengansumsikan 
adannya pandangan yang berbeda, dan masing-masing pandangan harus dihargai. Deliberasi adalah pandangan 
yang inheren dalam proses pengambilan keputusan pada masyarakat yang demokratis. 

2 Inklusif berarti melibatkan berbagai kelompok sosial dalam proses pengambilan keputusan dan biasanya 
menekankan keterlibatan mereka yang terabaikan atau termarginalisasi oleh kekuatan sosial ekonomi yang ada. 
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FUND RAISING 


BAGIAN 1: MENGUMPULKAN DANA MELALUI DONATUR 
Pendahuluan 

Ketika memutuskan untuk mencari dana dari luar, akan muncul pertanyaan: dimana 
akan meminta, pada level nasional atau internasional, dengan pemerintahan lokal atau wilayah 
lain, sponsor, perusahaan, yayasan atau badan-badan keuangan lainnya. Pengumpulan dana 
adalah kegiatan yang sangat menyita waktu dengan hasil yang tidak dapat diprediksi. Namun 
banyak hal yang harus diperhatikan untuk memperbesar peluang sukses Anda. 


1 Bagaimana Mengenali Donatur yang Relevan? 

Mengenali atau bahkan mengontak donatur tidaklah perlu menunggu hingga 
selesainya penulisan proposal. Anda dapat memulai mengidentifikasi donatur segera setelah 
inti rancangan program dan ide dasar Anda telah rampung. Tahap pertama dalam 
pengidentifikasian donatur adalah mencari tahu sebanyak mungkin lembaga-lembaga dana 
yang mungkin tertarik mendanai kegiatan Anda, utamanya yang telah mendanai kegiatan 
serupa. Ini memang sangat menyita waktu, namun semakin baik persiapan dan penelitian 
Anda, makin besar kemungkinan kegiatan Anda akan dibantu. Cobalah untuk mendapatkan 
bantuan yang setingkat dengan kegiatan Anda. Misalnya bantuan donatur lokal untuk 
kegiatan lokal, donatur nasional untuk kegiatan nasional, dan seterusnya. Informasi donatur 
dan alamat-alamatnya dapat diminta secara langsung pada pusat-pusat dokumentasi, dan 
layanan informasi, buku-buku manual, dan direktori. Dalam artikel ini juga diberikan cara 
mendapatkan informasi seperti itu. 


2. Penganekaragaman 

Penganekaragaman sumber dana adalah cara terbaik untuk menjadi independen 
secara finansial. Karena statusnya yang nirlaba, Organisasi tidak dalam posisi yang tepat untuk 
mencari pemasukan yang memungkinkan mereka mengurangi ketergantungannya pada 
pendanaan eksternal. Meskipun dana yang 
berasal dari donatur swasta dapat dijadikan sumber keuntungan yang penting. Organisasi 
dapat mengurangi derajat ketergantungan mereka dengan jalan menegosiasikan bantuan 
donor jangka panjang dan lebih fleksibel dan melakukan penganekaragaman sumber 
pendapatan meliputi jenis-jenis dana yang berbeda dan sumber dana non-donatur. Dengan 
demikian akan menyebarkan resiko dan membangun basis keuangan yang lebih stabil. Ingat, 
bahwa suatu Organisasi harus memiliki sumber-sumber pendanaan yang beragam, untuk 
menjauhkan resiko bangkrut jika donatur utama menarik diri. 


3. Tipe-tipe Utama Donatur 

Organisasi dapat mengumpulkan dana dari perusahaan, yayasan swasta, sumber- 
sumber dana lokal, pemerintah lokal, kedutaan, lembaga intemasional, serta donatur bilateral 
atau multilateral. 


Sumber-sumber Dana Lokal 

Hal ini harus diperhatikan sejak awal. Mungkin saja terdapat dana di kota atau desa 
Anda, yang biasanya lebih mudah diperoleh dibanding donatur internasional. Istilah 'lokal' 
disini seringkali membingungkan, maksud lokal adalah segala kemungkinan/ peluang di 
negara Anda, seperti: dana lokal, misalnya orang-orang kaya yang menyisihkan uangnya untuk 
kegiatan-kegiatan pembangunan, sponsor oleh toko-toko dan pedagang setempat, dana 
pemerintah lokal/ nasional: kantor-kantor yayasan lokal. Hal ini bisa dari pemerintah nasional 
atau provinsi atau yang lebih rendah-tergantung daerah mana yang menjadi sasaran kegiatan 
Anda. 


Dana Pemerintah Asing 

Inilah sumber pendanaan yang paling umum. Pemerintah suatu negara demokratik 
dipilih untuk bekerja bagi kebaikan warga negaranya. Organisasi lingkungan hidup juga 
melakukannya. Jadi, mengapa tidak boleh mengalirkan sebagian pajak masyarakat kepada 
Organisasi? Disamping itu pemerintah mendapatkan solusi terbaik bagi masalah lingkungan 
sesuai saran dan pendapat para pakar. Masyarakat melibatkan diri pada berbagai kegiatan 
Organisasi lingkungan hidup dan berperan sebagai pengawas bagi pakar-pakar pemerintah. 
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Mengapa pemerintah tidak perlu membayar para pakar seperti itu? Selain itu dalam 
memfungsikan demokrasi, pemerintah perlu mendengar suara-suara kritis. Beberapa 
pemerintahan menganggap bahwa membiayai kritik-krtik yang ditujukan pada mereka 
merupakan tugas demokratiknya, untuk menciptakan fungsi demokrasi sepenuhnya. Hal 
penting untuk diketahui adalah bahwa pemerintah biasanya memiliki ideologi dan berusaha 
mempengaruhi Anda dengan uang mereka. Maka berhati-hatilah dan pastikan Anda mencapai 
apa yang ingin dicapai dengan kegiatan Anda. Menerima uang pemerintah tidak selalu mudah, 
sangat tergantung pada kebijakan nasional dan prioritas pemerintah saat itu. Jika 
pemerintahan berganti, prioritasnya juga biasanya berubah dan menjadikannya sangat sulit 
diandalkan. 


Korporasi dan Sponsor 

Industri dan perdagangan menghasilkan laba. Dan untuk beberapa alasan (citra yang 
baik, simpati, pengurangan pajak), perusahaan bisa tertarik untuk membantu organisasi Anda. 
Beberapa perusahaan akan melakukannya tanpa menentukan persyaratan. Ada juga yang 
melakukannya dengan alasan publikasi atau mengiklankan usahanya. Untuk mencari 
perusahaan yang tertarik membantu, Anda butuh waktu. Lakukan penelitian/ pengamatan 
sebelumnya pada perusahaan-perusahaan mana saja yang mungkin tertarik. Cobalah 
menemukan penentu kebijakan atau pengambil keputusan di perusahaan tersebut. Jika bisa 
lakukan kontak antar personal. 


Yayasan-yayasan Swasta 

Mengusulkan permintaan dana pada yayasan swasta luar negeri bisa menjadi jalan 
termudah untuk memperoleh dana bagi kegiatan Anda. Tentu saja Anda harus menulis 
proposal yang pantas. Namun dengan sebuah kegiatan yang baik dan sedikit keberuntungan, 
Anda memiliki peluang yang bagus. 


Dana Multilateral 

Dana juga bisa dikumpulkan melalui danatur multilateral, badan-badan internasional. 
Kita tidak akan membahas hal ini terlalu jauh, karena sumbangan seperti ini biasanya hanya 
tersedia bagi Organisasi yang sudah berdiri dengan baik dan bereputasi baik. Selain itu 
membutuhkan banyak kesabaran dan birokrasi. Di samping itu disini kita membahas jumlah 
uang yang sangat besar. Donatur besar seperti Uni-Fropa cenderung mengeluarkan bantuan 
yang lebih besar, namun seringkali meminta organisasi untuk menyumbang persentase 
tertentu bagi anggarannya. Hal ini menghalangi banyak organisasi yang layak untuk jenis 
bantuan ini. Di samping itu meminta dana seperti ini sangat banyak menyita waktu dengan 
peluang hasil yang kecil, karena kriteria berat yang ditawarkan oleh pendonor. Sering pula 
dibutuhkan suatu mitra kerja. 


4, Tipe-tipe Utama Sumbangan 

Pembiayaan kegiatan adalah bentuk yang paling umum dalam bantuan finansial bagi 
Organisasi dari para donatur, baik berupa bantuan tunggal maupun bantuan dengan 
kemungkinan lanjutan (follow-up) jika kegiatan berjalan sukses. Pembiayaan kegiatan 
biasanya difokuskan untuk jangka pendek, sehingga memudahkan organisasi untuk 
menerapkan sejumlah kegiatan mengenai iyu-isyu tertentu dalam jangka waktu tertentu. 
Pembiayaan kegiatan sering tidak memberikan pada organisasi ruang yang cukup untuk 
membuat rencana jangka panjang. 


Tipe-tipe Bantuan lainnya antara lain ialah: 

" Subsidi inti (core subsidies): dana ini disediakan bagi biaya operasional biasa suatu 
Organisasi: gaji staf pendukung, biaya kantor, koordinasi, dll. 

" Subsidi kegiatan (project subsidies): dibatasi dalam waktu tertentu dan hanya 
diperuntukkan bagi pemanfaatan kegiatan yang terdeskripsi dengan baik. 

» Tender: merupakan undangan bagi para konsultan untuk melakukan penelitian suatu 
kegiatan yang dibutuhkan pemerintah. Pihak yang bisa melaksanakannya dengan cara 
terbaik memperoleh kegiatan tersebut. Kadangkala ini bisa dilakukan oleh suatu 
Organisasi. 

" Dana fleksibel (flexible funds): menegosiasikan dana seperti ini biasanya menarik 
dilakukan dengan donatur. 
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» Namun biasanya hanya mungkin bagi organisasi yang telah dikenal baik oleh donatur. 
Kondisi utama bagi dana fleksibel ini adalah keyakinan donatur pada organisasi. 
Hasilnya adalah Organisasi dapat menegosiasikan pendanaan tanpa birokrasi dan 
waktu yang tersita untuk memenuhi kriteria dari donatur. 

s Sistem lain yang menarik adalah dengan perputaran dana. Satu atau lebih donatur 
memberikan bantuan pada suatu Organisasi yang dikenalinya sehingga Organisasi 
tersebut dapat menciptakan pengembangan dana yang dikelolanya sendiri. Organisasi 
tersebut dapat mendepositokan dananya ke bank, kemudian dana tersebut 
didistribusikan sebagai pinjaman pada kelompok atau perorangan sesuai keperluan 
dan kesepakatan tertentu. Keuntungan bagi donatur adalah, Organisasi akan menjadi 
mandiri. Dengan menghitung sejumlah kecil bunga bank, Organisasi dapat 
mengumpulkan dananya sendiri, dan menggunakan pembayaran pinjaman untuk 
investasi lain. 


Ada beberapa tipe bantuan lain seperti pendanaan program-program, namun 
umumnya lebih sulit diperoleh dibanding pendanaan kegiatan. Alasan utamanya, dan untuk 
kepopuleran pendanaan pada kegiatan, adalah para donatur butuh untuk menyebarkan resiko 
finansialnya (financial risks), dan tidak seperti pendanaan inti (core)—dimana suatu organisasi 
diberikan sejumlah uang untuk membiayai administrasinya—pendidikananaan kegiatan 
membangun suatu hubungan yang jelas antara pendanaan itu sendiri dengan luaran (output) 
organisasi. Peningkatan jumlah donatur juga terkait dengan adanya 'sub-kontrak', dimana 
suatu organisasi perantara menerima sejumlah besar yang disebarkan atau dipisah-pisahkan 
menjadi jumlah yang lebih kecil pada organisasi di wilayah tersebut. 


5. Kecenderungan 

Pemberian bantuan seringkali peka terhadap kecenderungan (trend) yang terjadi saat 
itu. Namun, hal ini bisa menjadi keuntungan bagi Organisasi: tema utama biasanya diangkat 
oleh para donatur. Pada tahun-tahun terakhir, kita melihat kecenderungan para donatur 
untuk mengubah dari pemberian bantuan menjadi dukungan finansial dalam bentuk kredit 
atau pinjaman. Bagi banyak organisasi hal ini mungkin suatu perkembangan yang positif 
karena hal tersebut merangsang kegiatan pengumpulan pendapatan dan Organisasi yang 
mandiri. Namun bagaimanapun kita harus memperhitungkan kriteria tertentu dari donatur 
mengenai hal ini, sebelum menyusun suatu proposal. 


Pernyataan-pernyataan lain 
Kami selalu menganjurkan untuk mencari pendanaan pada tingkat lokal atau nasional 
pada awalnya. Bagi kebanyakan negara berkembang kita dapat memberikan daftar 
kemungkinan- kemungkinan sumber pendanaan lokal. 
Di bawah ini ada beberapa hal yang Anda harus perhatikan ketika mencoba 
mengumpulkan dana dari sumber internasional. 
» Donatur luar negeri memiliki kecenderungan untuk mendukung suatu kegiatan, 
dibandingkan untuk memberikan pendanaan inti bagi suatu organisasi. 
s Prioritas para donatur luar negeri mungkin berubah, yang kadangkala mengakibatkan 
penarikan dana bantuan secara tidak terduga (lihat kecenderungan). 
» Anda mungkin mengalami permintaan yang menyusahkan dan persyaratan laporan 
yang tidak masuk akal. 
"» Kadangkala donatur-donatur mencoba untuk mempengaruhi secara tidak pantas 
terhadap agenda bantuan organisasi. 
" Kadangkala pula Anda mengalami proses yang sewenang-wenang dimana donatur luar 
negeri memutuskan untuk mendanai organisasi tertentu melebihi organisasi lainnya. 


Seringkali ada persyaratan donatur luar negeri yang 'apolitik', dimana mereka tidak 
mau membantu kegiatan politik. 

» Umumnya, semakin besar jumlah uang yang terlibat, semakin sulit untuk diperoleh. 
Semakin besar jangka waktu bantuan, semakin memerlukan hubungan kemitraan yang 
kuat dengan donatur Anda. 

“  Organisasi-organisasi yang telah menerima pendanaan kegiatan dari donatur di masa 
lalu, jika saja hubungan tersebut telah menjadi menyenangkan dan konstruktif, akan 
menjadi lebih layak untuk memperoleh bantuan dana seperti ini. Suatu donatur hanya 
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akan berinvestasi jika Organisasi terlihat sebagai suatu investasi yang baik, dimana 
organisasi tersebut memiliki kemampuan untuk mendemonstrasikan apa yang telah 
mereka siapkan, dan berhasil baik. Meskipun hal ini dapat dimengerti dari sudut 
pandang donatur, Organisasi juga perlu diinformasikan mengenai bantuan-bantuan 
fleksibel jangka panjang, seperti pendanaan inti. 

"» Cobalah menulis proposal Anda sesuai dengan sasaran donatur. Misalnya jika anda 
ingin menyiapkan taman ekologi alternatif bagi para mantan pengguna narkoba, Anda 
dapat mengarahkan proposal Anda pada donatur yang memusatkan perhatian pada 
para pecandu narkoba dan donatur pemerhati kegiatan-kegiatan ekologis. Mungkin hal 
ini layak dilakukan untuk membuat dua proposal yang berbeda dimana Anda 
memberikan penekanan pada sasaran para donatur. 

"» Proses yang berkesinambungan dalam menyusun dan mengalamatkan proposal 
sangatlah menyita waktu, melibatkan sumberdaya manusia dan finansial (misalnya staf 
yang menemui donatur) di luar dari pekerjaan utama organisasi. Salah satu cara 
mencegah hal tersebut adalah meminta dana yang lebih besar untuk lebih banyak 
kegiatan dalam rentang waktu yang lebih panjang pula (biasanya 3- 5tahun). 

"» Merupakan kegiatan yang tidak efisien apabila melakukan pendekatan pada donatur 
dengan proposal yang tidak layak. 


BAGIAN 2: TEKNIK MENULIS PROPOSAL 
Pendahuluan 

Pengumpulan dana bisa jadi sangat lama, mahal, dan merupakan proses yang 
membuat frustasi, dan tiada jalan yang bisa memastikan keberhasilannya. Tetapi dengan 
pedoman dasar tertentu di bawah ini, Anda dapat meningkatkan peluang penerimaan dari 
donatur Anda. Dalam uraian ini Anda akan menemukan beberapa pedoman dasar bagaimana 
mengembangkan dan menulis proposal pengumpulan dana. Aturan utama adalah "kerjakanlah 
sebaik yang dapat Anda lakukan". Jangan memulai suatu kegiatan hanya dengan alasan 
pengumpulan dana-ini bisa menyebabkan Anda gagal. Ingatlah selalu bahwa proposal harus 
berisi alasan yang masuk akal. 

Tujuan utama Anda adalah meyakinkan donatur bahwa terdapat masalah yang dapat 
terselesaikan dan bahwa Anda dan rekan Anda dapat membantu memecahkan masalah 
tersebut dengan cara yang efektif dan biaya yang efisien. Anda harus percaya bahwa Organisasi 
Anda adalah yang paling tepat untuk melaksanakan kegiatan dan Anda perlu memiliki rasa 
percaya diri yang cukup untuk mendekati setiap donatur yang memungkinkan. Jangan lupa 
kalau mencari dana sangat menyita waktu, jadi Anda harus menjadikannya bermanfaat. 


1 Merancang Kegiatan 

Sebelum suatu pekerjaan dapat terselesaikan sesuai dengan penyusunan proposal, 
kegiatan Anda haruslah terancang baik sehingga logika untuk membiayai Anda akan sangat 
jelas dan meyakinkan. Ada beberapa pertanyaan yang Anda harus tanyakan pada diri Anda 
selama proses ini: dan paling baik untuk dijawab bersama orang yang merasa 
bertanggungjawab pada kegiatan tersebut. Tujuan utama Anda adalah meyakinkan donatur 
bahwa terdapat masalah yang dapat terselesaikan dan bahwa Anda dan rekan Anda dapat 
membantu memecahkan masalah tersebut dengan cara yang efektif dan biaya yang efisien. 


Daftar pertanyaan di bawah ini dapat membantu Anda dalam menyusun proposal: 
Apakah masalah Anda? 
Apa yang terpengaruh dengan masalah tersebut? (Kelompok sasaran). 
Siapa saja tepatnya yang termasuk dalam kelompok sasaran dan siapa yang bukan? 
Bagaimana masalah mempengaruhi kelompok sasaran? 
Siapa saja orang lain yang telah bekerja mengatasi masalah tersebut? 
Apakah solusi yang memungkinkan bagi masalah tersebut? 
Tindakan apa yang akan diperlukan, mengapa, dan oleh siapa? 
Apakah Anda adalah kelompok/organisasi yang tepat untuk mengatasi masalah ini? 
Mengapa? 
» Apakah tujuan Anda, apa yang ingin Anda capai? 
» Siapa yang akan bertanggungjawab untuk apa? 
"» Apa sesungguhnya yang Anda inginkan untuk kegiatan ini? 
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» Mengapa Anda memilih cara ini untuk mencapai tujuan Anda, mengapa melakukan 
kampanye dan bukan menyebarkan brosur, mengapa menerbitkan publikasi dan bukan 
sebuah film? 

» Bagaimanajadwalnya? 

" Mengapa Anda melakukannya sekarang dan bukan nanti? 

» Siapa yang bertanggung jawab secara tehnis terhadap kegiatan ini? Apakah ia 
berpengalaman? 

» Kapan Anda akan mendapatkan hasilnya dan bagaimana cara mempresentasikannya? 
Bagaimana Anda akan menunjukkan hasil tersebut pada donatur Anda? 

" Bagaimana cara mengukur atau menilai hasil Anda? 

» Apa yangAnda akan lakukan dengan hasil yang Anda capai? 

» Bagaimanatindak lanjut Anda terhadap pengembangan kegiatan ini? 


Tekankan pada proposal Anda bagaimana Anda akan mengevaluasi kegiatan ini: 
dengan kriteria apa keberhasilan atau kegagalan kegiatan ini dapat dinilai? Buatlah ketentuan 
yang jelas jika ada donatur-donatur yang tidak ingin Anda terima bantuannya. Misalnya 
organisasi pecinta damai tidak mau menerima sponsor dari pabrik senjata, dll. Reputasi Anda 
dapat rusak jika Anda hanya berpikir masalah uang. Ada sebaiknya menyortir pertanyaan- 
pertanyaan tadi sebelum menjawabnya, sebab hal ini bisa menimbulkan konflik dalam 
organisasi Anda. 


2. Konsep Paper 

Setelah pertanyaan-pertanyaan diajukan dan dijawab, langkah selanjutnya adalah 
menulis konsep paper, atau deskripsi singkat kegiatan berdasarkan jawaban-jawaban 
pertanyaan di atas. Konsep ini bukanlah bagian yang penting dalam proses pengumpulan 
dana, namun memiliki tiga keuntungan utama. Pertama, memberikan peluang untuk 
menuliskan ide Anda dengan cara yang logis, untuk mengatur pemikiran Anda dan mengukur 
kepentingan kegiatan. 
Kedua, Anda dapat menunjukkan konsep paper itu pada mitra Anda dan kelompok sasaran 
Anda. Konsep tersebut merupakan hasil dari diskusi dan konsultasi Anda. Jika orang lain 
mempunyai perhatian atau ide lain, mereka dapat memberi masukan bagi Anda sebelum 
bekerja dengan proposal. Penting kiranya bagi orang-orang yang terlibat agar mengerti, setuju, 
dan menerima apa yang diharapkan dari mereka. Ketiga, konsep ini dapat dikirimkan ke 
donatur untuk menarik perhatian - dan kemungkinan pendanaan - dari mereka. Karena 
konsep paper itu singkat, donatur dapat segera membacanya dan bereaksi lebih cepat. Jika 
konsep Anda menggambarkan ide-ide yang membuat donatur tertarik, Anda telah membuat 
suatu hubungan yang baik sebelum proposal Anda ditulis. Donatur mungkin juga punya ide 
untuk beberapa perubahan. 


3. Menulis Proposal 

Tidak ada rumus yang tepat untuk menulis proposal. Beberapa donatur meminta 
Anda untuk mengisi formulir yang telah disiapkan. Ada juga donatur yang lebih fleksibel dan 
tidak memerlukan proposal apapun. Ada pedoman dasar untuk diikuti selama menulis 
propoal. Jika Anda tidak mempunyai pedoman, atau apa yang disajikan di bawah ini tidak 
sesuai bagi Anda, maka lebih mudah untuk melakukannya dengan terencana daripada 
bertindak sembrono. Apakah organisasi Anda telah mempunyai kegiatan yang sama? 
Sudahkah Anda tanyakan pendanaan untuk kegiatan itu? Tanyakanlah hasilnya. Biasanya 
berguna untuk memperhatikan proposal awal Anda sebelum membuat yang baru. Jika Anda 
menggunakan komputer maka Anda akan menghemat banyak waktu dan mengadaptasikan 
proposal lama Anda pada situasi yang baru. Hal ini juga penting untuk melihat hasilnya, dan 
menghubungkan kegiatan-kegiatan Anda yang berdasar pada pengalaman sebelumnya. 


Daftar periksa (checklist) untuk menulis proposal: 

Sebelum memulai, pastikan bahwa proposal Anda sejalan dengan misi/tema 
organisasi Anda dan bahwa Anda memiliki keahlian dan kapasitas untuk melaksanakan 
kegiatan seperti yang telah Anda nyatakan dalam konsep. Proposal Anda tidak akan pernah 
didanai jika kegiatan Anda tidak sesuai dengan kapasitas Anda. Tentukan sektor garapan 
Anda, lalu telitilah kegiatan dan organisasi atau perorangan yang Anda akan mintai dukungan. 
Organisasi-organisasi biasanya mempunyai sejarah. Jangan lupa memeriksa jika pernah ada 
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kontak dengan donatur, yang mana proposal kegiatan yang diterima dan yang mana yang 
ditolak, atau mungkin ditunda, dan mengapa. Lacak hasil-hasil pengumpulan dana Anda dan 
catat dalam suatu database, dan jika perlu tunjukkan pada donatur bahwa Anda mengelola 
administrasi Anda dengan baik. Ketika organisasi Anda telah ada sejak lama, baik kiranya 
untuk menunjukkan berbagai kesuksesan Anda, dengan siapa Anda pernah bekerjasama, 
kemana dana Anda mengalir hingga sekarang, dan mengapa Anda mencari donatur baru. 

Para donatur biasanya adalah orang-orang yang sibuk, dan biasanya tidak ingin 
membaca "buku" tentang kegiatan Anda. Tentu saja panjang proposal juga tergantung pada 
jumlah uang yang Anda minta. Semakin banyak uang yang anada butuhkan, semakin banyak 
penjelasan yang Anda harus beriikan. Rincian penting dapat ditambahkan dalam lampiran. 
Proposal Anda harus menampilkan gagasan, penjelasan yang jelas dan logis yang akan 
meyakinkan donatur bahwa kegiatan ini harus diberikan dana. Tariklah perhatian donatur dan 
pertahankan. Para donatur kadang-kadang menerima ratusan proposal dalam seminggu, oleh 
karena itu usahakan agar mereka mengingat Anda. Tempat yang paling baik untuk menarik 
perhatian para donatur adalah halaman sampul proposal dan ringkasan (summary). Pastikan 
mengusulkan proposal Anda tepat waktu. Tidak banyak donatur yang mau membiayai 
kegiatan Anda setelah kegiatan itu terlaksana. 


Hal-hal teknis yang perlu diperhatikan dalam penulisan proposal: 

" Proposal Anda perlu memiliki struktur dan logika yangjelas. 

» Tuliskan dengan jelas apa yang akan Anda lakukan. Jangan gunakan kata "mungkin" 
atau "sebaiknya" terlalu sering. Gunakan pernyataan waktu sekarang dengan kata-kata 
seperti "harus" dan "akan". Mereka harus dapat melihat keyakinan diri Anda. 

» Hasilnya harus dapat diukur/dinilai, gunakan angka-angka yang pasti dan bukan 
"perkiraan" atau "mungkin saja". 

» Pusatkan pada tugas Anda, jangan pindah ke isyu-isyu lain yang juga Anda kerjakan. 
Pusatkan pada isu dimana Anda menginginkan uang dan perhatian. 

s Kirimkan proposal Anda hanya jika Anda telah pasti bahwa Anda telah memenuhi 
kriteria donatur. Jika tidak, Anda hanya akan buang-buang waktu dan tenaga, dan 
bahkan, akan merusak reputasi Anda jika Anda pernah mengajukan proposal yang 
tidak memenuhi kriteria. 

" Sebelum mengirimkan proposal, periksa pedoman Anda sekali lagi. Apa yang perlu 
ditambahkan dan berapa salinan (kopi) yang mereka inginkan. Minta juga orang lain 
untuk membacanya dan memeriksanya kembali. 

» Jangan lupa mencantumkan nama organisasi Anda dan tanggal pada setiap dokumen 
(juga pada dokumen tambahan), sehingga tidak akan hilang atau tercecer. 

1 Jelaskan: berapa banyak uang dan dukungan moril yang Anda harapkan dari donatur. 
Apakah Anda minta dana untuk keseluruhan biaya atau hanya sebagian saja. Bagian 
anggaran mana yang Anda harapkan untuk dibiayai oleh yang lain, oleh siapa dan 
mengapa mereka mendanainya. 

“ Buatlah hubungan rasional antara dana dan kegiatan Anda. Mengapa Anda meminta 
dari donatur tersebut, apakah misalnya karena mereka membantu kegiatan regional, 
atau kegiatan keagamaan, atau memiliki perhatian pada kegiatan yang sifatnya inovatif. 
Atau karena Anda tahu mereka telah membiayai kegiatan seperti ini sebelumnya. 

» Pikirkan hubungan Anda dengan donatur. Apakah mereka telah mengenali Anda 
dengan baik atau tidak sama sekali. Jika tidak, tambahkan leaflet/brosur mengenai 
organisasi Anda, tujuan, sasaran dan kegiatan- kegiatannya. 

» Jelaskan tujuan jangka panjang organisasi Anda dan tujuan jangka pendek dari 
kegiatan yang Anda ingin laksanakan tersebut. 

» Biasanya membuat hubungan antara topik dalam berita dan kegiatan Anda akan 
membantu. Mengapa Anda harus melaksanakan proyek ini sekarang dan bukan tahun 
depan? Mengapa Anda tidak menunggu hingga uang Anda cukup untuk itu? 

» Baca untuk terakhir kalinya dan bayangkan Anda sebagai sang donatur, yang mungkin 
akan memberikan dana untuk proyek ini. Apakah Anda akan membantu setelah 
membaca proposal ini? Informasi apa yang masih belum ada? 


Tambahan pada Proposal 
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Mungkin berguna jika Anda mencantumkan semua informasi yang relevan yang 
belum tercakup dalam bagian tambahan. Anda dapat memasukkan, misalnya, brosur 
organisasi Anda atau laporan tahunan, artikel-artikel yang telah ditulis mengenai kegiatan 
Anda dan permasalahan yang Anda tuju dengan kegiatan tersebut, peta wilayah, salinan 
dokumen legal Anda, sumber utama pendanaan, laporan kegiatan sebelumnya dan 
kegiatannya, serta daftar donatur lain yang Anda telah kirimi proposal. Hal ini sangat berguna 
untuk menggambarkan pengalaman kesuksesan awal Anda. Tetapi ingat jangan memberi 
informasi yang berlebih-lebihan. 


4. Bagaimana Mendekati Donatur 

Sebelum mengirimkan proposal Anda, teleponlah donatur potensial Anda. Mintalah 
seseorang yang dapat Anda hubungi setiap saat dan batas waktunya. Beberapa donatur 
memilikinya dan ada pula yang tidak. Juga tanyakan kriteria lainnya jika ada. Beberapa 
donatur yang lebih besar memiliki kriteria yang tegas sehingga sebaiknya Anda melihat 
kriteria tersebut terlebih dahulu sebelum menyusun proposal. Tanyakan persyaratan yang 
dibutuhkan, seperti formulir permohonan atau dokumen tambahan yang perlu Anda 
lampirkan dan jangan lupa memasukannya dalam surat Anda. Adalah hal yang penting untuk 
mengikuti persyaratan administratif donatur Anda. Pengamatan dan penelitian yang baik sama 
dengan merampungkan setengah dari pekerjaan Anda. Pembicaraan di telepon juga dapat 
membantu Anda untuk mendapat perhatian donatur. Penghubung (contact person) dan 
menciptakan hubungan yang baik dengan penghubung tersebut biasanya akan bermanfaat. 
Jangan pernah lupa bahwa donatur juga adalah manusia biasa yang mencari uang dengan jalan 
memberi bantuan finansial bagi kegiatan-kegiatan yang baik. Donatur juga akan tertarik 
dengan hubungan langsung dengan Anda. Jika Anda tidak dapat menemukan orang yang 
tepat, cobalah bermitra dengan organisasi yang lebih besar dan bekerjasama dengan Anda, 
atau organisasi jasa, yang mungkin bisa membuka mata donatur agar tertarik dengan kegiatan 
Anda. Tegarlah! Sekali Anda menemui donatur, tunjukkan bahwa Anda dan kegiatan Anda 
adalah hal yang serius. 


5. Dokumen-dokumen yang Membantu 

Ketika Anda mengirimkan proposal, tuliskan sebuah surat yang sopan untuk donatur. 
Hal yang paling baik adalah menuliskannya pada penghubung (contact person) Anda. Jika 
Anda belum tahu namanya, teleponlah terlebih dahulu dan tanyakan siapa penghubung untuk 
tema/organisasi atau wilayah kerja Anda. Hal ini sangat penting. Jika Anda sebelumnya telah 
melakukan koresponden dengan donatur tersebut, jadikanlah itu sebagai acuan, terutama 
apabila kegiatan yang Anda kerjakan sebelumnya berhasil baik. Jangan memohon, meminta 
maaf atau menuntut. Percaya diri dan jujurlah, jangan berpura-pura. Jadikan diri dan kegiatan 
Anda hal yang serius. Tunjukkan bahwa Anda bangga dengan apa yang Anda lakukan, dan 
Anda meyakininya. 


Surat Anda sebaiknya cukup satu halaman dan meliputi: 
» Pendahuluan/perkenalan, mengapa Anda mendekati donatur tersebut, buatlah mereka 
tertarik dengan cara yang benar. 
Berikan gambaran singkat mengenai organisasi Anda. 
Berikan gambaran singkat tentang kegiatan yang Anda kerjakan. 
Sebutkan kelebihan-kelebihannya. 
Sebutkan total jumlah uang yang Anda perlukan dan sebutkan seberapa banyak yang 
Anda minta dari donatur tersebut. Hal ini dapat berupa suatu "kontribusi" atau jumlah 
keseluruhan. Atau mungkin Anda ingin menanyakan pada donatur bagian mana yang 
secara khusus menarik baginya. Jelaskan tentang apa yang Anda telah capai atau apa 
yang Anda harapkan dari donatur lain. 
» Nama dan nomor telepon penghubung (atau Anda sendiri) dan kapan dia bisa 
dihubungi. Nomor rekening bank yang mereka dapat mengirim dananya. 
» Pastikan alamat, nomor telepon, fax dan e-mail Anda tertera dengan jelas di surat 
tersebut. 


6. Tambahan Beberapa Tips Umum 
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Pada saat menulis proposal, Anda harus telah mengetahui bagaimana menindak- 
lanjutinya setelah Anda menerima dana tersebut. Pikirkan mengenai evaluasi dan laporan. 
Kirimkan laporan sesegera mungkin. Donatur sangat menghargai hal ini dan mungkin bersedia 
membantu lagi. Jika Anda menunda penulisan laporan, maka semakin sulit untuk 
menyelesaikannya dan akan mengganggu reputasi Anda. Jadi cobalah untuk segera 
melakukannya pada saat Anda masih antusias. Bersiaplah untuk pertanyaan mengenai 
kebijakan jangka panjang Anda. Donatur biasanya tidak terlalu tertarik dengan kelompok- 
kelompok yang sepertinya akan cepat menghilang. Cobalah menemui orang-orang penting di 
negara Anda yang mendukung kegiatan Anda dan yang bisa menandatangani surat atau 
rekomendasi bagi Anda. Simpan catatan administrasi Anda. Tuliskan tanggal pengiriman dan 
penerimaan surat Anda, kapan Anda melakukan kontak dengan penghubung, dll. Buatlah 
matriks dimana Anda dapat menulis kapan Anda membuat permohonan, kepada siapa, dan 
dengan proposal macam apa (versi Anda). Juga simpan catatan mengenai permohonan- 
permohonan yang Anda buat sepanjang tahun, hal ini untuk mengetahui donatur-donatur 
mana saja yang telah memberi bantuan di masa lalu, untuk kegiatan yang mana, dan donatur 
mana yang tidak. Dalam suatu organisasi penting untuk mengkoordinasi semua usaha 
pengumpulan dana. Pastikan bahwa organisasi Anda tidak mengirim permohonan yang 
berbeda pada donatur yang sama dalam waktu yang 
terlalu singkat. Anda dengan mudah akan merusak reputasi Anda sendiri dengan cara ini. Atau 
Anda tidak membalas surat tepat waktu. Jika reputasi sudah rusak, akan sulit memperbaikinya. 


7. Jika Usaha Belum Membuahkan Hasil 

Meskipun Anda harus telah memikirkan sebelumnya tindak lanjut apa yang akan 
dilakukan, bagaimana meneruskan segera setelah Anda menerima dana, penting juga untuk 
mempersiapkan diri untuk kecewa. Hal yang tidak menguntungkan adalah biasanya donatur 
tidak seantusias Anda terhadap kegiatan tertentu. Jadi jika tidak berhasil maka: 

" Berusahalah tetap santai dan stabil. 

» Tegarlah! Anda harus tetap meminta bantuannya. Dan ketika Anda mendapatkan 
sesuatu, berterimakasihlah dan mintalah lagi. Ingatlah bahwa donatur ada untuk 
memberi bantuan, dan biasanya mereka senang dengan proposal kegiatan yang bagus. 

» Belajarlah bagaimana menghadapi penolakan. Hanya satu dari delapan proposal yang 
dipenuhi. Jangan simpan dalam hati. Tapi sebaliknya, nikmatilah permohonan yang 
sukses! 

» Jika Anda tidak menerima dana, adalah hal yang bijak untuk bertanya pada donatur 
Anda tentang apa penyebabnya. Hal ini menakutkan namun bermanfaat. Donatur 
mungkin berkata mengapa ia menolak kegiatan Anda dan itu akan membantu Anda 
dalam menulis proposal yang baru. Jangan lupa untuk bertanya jika ada peluang bagi 
permohonan Anda di masa datang, dan apa kriterianya. 

s Sadarilah bahwa donatur ada untuk membantu inisiatif yang baik. Sasarannya adalah 
untuk memberikan uang, dan sasaran Anda adalah untuk menyediakan organisasi 
pelaksanaan yang baik. Anda berada dalam bisnis yang terkait. 

" Adalah sangat membantu jika Anda memiliki kebijakan Humas yang baik. Contohnya 
periklanan yang baik dan teratur, satu model untuk semua publikasi Anda, dll. Juga 
tetaplah berhubungan baik dengan pers lokal, ini akan menjadi publisikasi gratis bagi 
Anda. 

» Pedoman pengumpulan dana yang up to date dan daftar alamat mungkin mahal 
biayanya, tetapi mungkin bisa bermanfaat. Jika Anda menemukan donatur baru yang 
menarik, mungkin saja dia bersedia membayar lebih banyak daripada harga pedoman 
itu sendiri.IJ 
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Hand-Out 0 
TEORI DASAR POLITIK 


Ilmu politik 

Ilmu politik adalah cabang ilmu sosial yang membahas teori dan praktik politik serta 
deskripsi dan analisa sistem politik dan perilaku politik. Ilmu ini berorientasi akademis, teori, 
dan riset. Ilmuwan politik mempelajari alokasi dan transfer kekuasaan dalam pembuatan 
keputusan, peran dan sistem pemerintahan termasuk pemerintah dan organisasi internasional, 
perilaku politik dan kebijakan publik. Mereka mengukur keberhasilan pemerintahan dan 
kebijakan khusus dengan memeriksa berbagai faktor, termasuk stabilitas, keadilan, 
kesejahteraan material, dan kedamaian. Beberapa ilmuwan politik berupaya mengembangkan 
ilmu ini secara positif dengan melakukan analisa politik. Sedangkan yang lain melakukan 
pengembangan secara normatif dengan membuat saran kebijakan khusus. 

Studi tentang politik diperumit dengan seringnya keterlibatan ilmuwan politik dalam 
proses politik, karena pengajaran mereka biasanya memberikan kerangka pikir yang 
digunakan komentator lain, seperti jumalis, kelompok minat tertentu, politikus, dan peserta 
pemilihan umum untuk menganalisis permasalahan dan melakukan pilihan. Ilmuwan politik 
dapat berperan sebagai penasihat untuk politikus tertentu, atau bahkan berperan sebagai 
politikus itu sendiri. Ilmuwan politik dapat terlihat bekerja di pemerintahan, di partai politik, 
atau memberikan pelayanan publik. Mereka dapat bekerja di Lembaga Swadaya Masyarakat 
(LSM) atau pergerakan politik. Dalam berbagai kapasitas, orang yang dididik dan dilatih dalam 
ilmu politik dapat memberi nilai tambah dan menyumbangkan keahliannya pada perusahaan. 
Perusahaan seperti wadah pemikir (think-tank), institut riset, lembaga polling dan hubungan 
masyarakat sering mempekerjakan ilmuwan politik. 


Logika Politik 
Politik adalah proses pembentukan dan pembagian kekuasaan dalam masyarakat 
yang antara lain berwujud proses pembuatan keputusan, khususnya dalam negara. Pengertian 
ini merupakan upaya penggabungan antara berbagai definisi yang berbeda mengenai hakikat 
politik yang dikenal dalam ilmu politik. Politik adalah seni dan ilmu untuk meraih kekuasaan 
secara konstitusional maupun nonkonstitusional. Di samping itu politik juga dapat ditilik dari 
sudut pandang berbeda, yaitu antara lain: 
"» Politik adalah usaha yang ditempuh warga negara untuk mewujudkan kebaikan 
bersama (teori klasik Aristoteles) 
" Politik adalah hal yang berkaitan dengan penyelenggaraan pemerintahan dan negara 
" Politik merupakan kegiatan yang diarahkan untuk mendapatkan dan mempertahankan 
kekuasaan di masyarakat 
" Politik adalah segala sesuatu tentang proses perumusan dan pelaksanaan kebijakan 
publik. 


Dalam konteks memahami politik perlu dipahami beberapa kunci, antara lain: 
kekuasaan politik, legitimasi, sistem politik, perilaku politik, partisipasi politik, proses politik, 
dan juga tidak kalah pentingnya untuk mengetahui seluk beluk tentang partai politik. 


Pengertian Teori Politik 

Teori politik memiliki dua makna: makna pertama menunjuk teori sebagai pemikiran 
spekulatif tentang bentuk dan tata cara pengaturan masyarakat yang ideal, makna kedua 
menunjuk pada kajian sistematis tentang segala kegiatan dalam masyarakat untuk hidup 
dalam kebersamaan. Contoh teori politik yang merupakan pemikiran spekulatif adalah teori 
politik Marxis-Leninis atau komunisme, contoh lain adalah teori politik yang berdasar pada 
pemikiran Adam Smith kapitalisme. Pemikiran Tan Malaka dalam tulisannya Madilog, 
merupakan contoh teori politik Indonesia. Nasakom yang diajukan Soekarno merupakan 
contoh lain. 

Sedangkan teori politik sebagai hasil kajian empirik bisa dicontohkan dengan teori 
struktural-fungsional yang diajukan oleh Talcot Parson (seorang sosiolog), antara lain 
diturunkan kedalam teori politik menjadi Civic Culture. Konsep sistem politik sendiri 
merupakan ciptaan para akademisi yang mengkaji kehidupan politik (sesungguhnya 
diturunkan dari konsep sistem sosial). Teori politik merupakan kajian mengenai konsep 
penentuan tujuan politik, bagaimana mencapai tujuan tersebut serta segala konsekuensinya. 
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Bahasan dalam Teori Politik antara lain adalah filsafat politik, konsep tentang sistem politik, 
negara, masyarakat, kedaulatan, kekuasaan, legitimasi, lembaga negara, perubahan sosial, 
pembangunan politik, perbandingan politik, dsb. 

Terdapat banyak sekali sistem politik yang dikembangkan oleh negara negara di 
dunia antara lain: anarkisme,autoritarian, demokrasi, diktatorisme, fasisme, federalisme, 
feminisme, fundamentalisme keagamaan, globalisme, imperialisme, kapitalisme, komunisme, 
liberalisme, libertarianisme, marxisme, meritokrasi, monarki, nasionalisme, rasisme, 
sosialisme, theokrasi, totaliterisme, oligarki dsb. 

Teori ilmu politik adalah sebagian besar cabang yang perlu untuk dipelajari dalam 
dunia perpolitikan, teori ini menyangkut kupasan yang dasar terhadap ilmu politik, mulai dari 
asal- mulanya, evolusi, sifat dasar, tujuan atau maksud, fungsi, organisasi politik dan 
sebagainya. Melalui teori ini bukan saja mengupas hal yang diatas belaka, tetapi juga mencoba 
menelusuri berbagai aspek hukum secara umum untuk ditetapkan didalam negara. Sedangkan 
filsafat ilmu politik menjadi bagian dari teori, setiap aksi perpolitikan sering menunjukkan 
beberapa pokok nilai terhadap teori ilmu politik, dan ini tepat, oleh karena itu, prinsip- prinsip 
yang diutamakan oleh para ilmuwan, aktivis politik harus memiliki nilai yang positif bagi 
masyarakat dan negara. 

Disisi lain sejarah ilmu politik juga termasuk dalam daftar pencetus ilmu politik dari 
berbagai negara, para ilmuwan politik yang hidup 2500 tahun yang silam, telah menyusun 
unsur- unsur, tujuan, organisasi dan permasalahan didalam negara. Para ilmuwan politik 
seperti: Plato, Aristotle, kautiliya, Machievelli, Hobbes, Rousseau, Hegel, Marx, Lenin dan 
Gandhi, telah memberikan jalan yang baik didalam bernegara. Para ilmuwan tersebut memiliki 
pandangan yang berbeda tentang politik, tetapi jika ditinjau dari segi tujuan mereka terkesan 
sama. Setiap individu ilmuwan tersebut mengingikan agar masyarakat bersatu didalam satu 
negara. Tetapi akhir-akhir ini para pemimpin telah menyalah gunakan teori tersebut, 
pemimpim-pemimpin sekarang ini menyalah gunakan sistem kenegaraan. Negara bagi mereka 
adalah senjata untuk meraih suatu impian, mereka menciptakan neraka bagi rakyatnya sendiri, 
jika para ilmuwan sebelumnya bertujuan untuk bersatu, mengapa sekarang harus berpecah 
belah. 


Teori Politik 
Untuk dapat memahami teori politik secara spesifik, maka pada bahasan ini 
menempatkan metodologi politik sebagai dasar memahami teori politik dengan cara: 
1 Proses pembentukan teori politik melalui pengamatan berbagai fenomena politik yang 
kemudian digeneralisasi secara empirik. 
2. Mengemukakan sifat-sifat dari teori politik yang berdasarkan pada ciri struktural dan 
ciri substantif teori politik yang dapat menunjukkan sifat empirik. 
3. Fungsi teori politik yang digunakan untuk membuat peramalan dan analisis di bidang 
politik. 
4. Pengaktifan fungsi teori politik akan dapat menempatkan peranan teori politik dalam 
sistem politik dan hubungan di antara sistem politik. 


Pembagian Teori Politik 
Ruang lingkup teori politik yang meliputi : 

1 Teori politik valutional atau teori politik yang mengandung nilai meliputi: a) Filsafat 
politik yang digunakan untuk mencari kebenaran dan kebijakan. b) Teori politik 
sistematis yaitu merealisir norma-norma yang sudah ada dalam program-program 
politik. 

2. Ideologi politik. 

3. Teori politik non valutional atau teori politik yang tidak mengandung nilai. Dan pada 
umumnya teori ini biasanya digunakan oleh penguasa yang status guo. 


Hubungan Teori Politik dengan Ilmu Sosial lainnya 
Hubungan teori politik dengan Sejarah. 
Hubungan teori politik dengan Filsafat. 
Hubungan teori politik dengan Antropologi. 
Hubungan teori politik dengan Sosiologi. 
Hubungan teori politik dengan Fkonomi. 


IPON 


nur sayyid santoso kristeva/ pkm & dikpol/ adventure, empower, excellent 


Hubungan ini menunjukkan bahwa setiap ilmu pasti saling membutuhkan untuk 
dapat memecahkan masalah kehidupan manusia dalam berbagai bidang. 


Perkembangan Teori Politik 
Perkembangan teori politik dilihat dari sudut pendekatan sebagai berikut : 

1 Pendekatan Tradisional yang memfokuskan perkembangan teori politik dari sudut 
kelembagaan politik seperti: a) Sifat dari Undang-Undang Dasar, b) Kedaulatan, c) 
Kedudukan dan kekuasaan lembaga-lembaga kenegaraan formal. 

2. Pendekatan perilaku dalam perkembangan teori politik yang memfokuskan analisis 
pada prilaku pemegang lembaga. 

3. Pendekatan Pasca Perilaku dalam teori politik yang dalam analisis politik 
menggunakan teori sistem politik dengan aliran struktural fungsional. 

4. Pendekatan Marxis dan perkembangan teori politik yang dominan menganalisis 
konflik politik yang berdasarkan pada pertentangan kelas dan teori politik yang 
dikembangkan yaitu ekonomi - politik. 


TEORI POLITIK ZAMAN KLASIK 
Teori Politik Socrates 
1 Kepribadian politik Socrates sebagai seorang teoritikus politik yang berupaya jujur, adil 
dan rasional dalam hidup kemasyarakatan dan mengembangkan teori politik yang 
radikal. Namun keinginan dan kecenderungan politik Socrates sebagai teoritikus 
politik membawa kematian melalui hukuman mati oleh Mahkamah Rakyat (MR). 
2. Metode Socrates yang berbentuk Maieutik dan mengembangkan metode induksi dan 
definisi. 
3. Pada sisi lain Socrates memaparkan etika yang berintikan budi yakni orang tahu 
tentang kehidupan dan pengetahuan yang luas. Dan pada akhirnya akan 
menumbuhkan rasa rrasionalisme sebagai wujud teori politik Socrates. 


Teori Politik Plato 
Filsafat politik yang diuraikan oleh Plato sebagai cerminan teori politik. Dalam teori 
ini yakni filsafat politik tentang keberadaan manusia di dunia terdiri dari tiga bagian: 
1 Pikiran atau akal 
2. Semangat/ keberanian 
3. Nafsu/keinginan berkuasa. 


Idealisme Plato yang secara operasional meliputi: 

Pengertian budi yang menentukan tujuan, nilai dari pada penghidupan etik. 
Pengertian matematik. 

Etika hidup manusia yaitu hidup senang, bahagia, bersifat intelektual, rasional. 
Teori tentang negara ideal. 

Teori tentang asal mula negara, tujuan negara, fungsi negara & bentuk negara. 
Penggolongan dari kelas dalam negara. 

Teori tentang keadilan dalam negara. 

Teori kekuasaan Plato. 
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Teori Politik Aristoteles 

1 Teori politik yang bernuansa filsafat politik meliputi: a) Filsafat teoritis, b) Filsafat 
praktek, c) Filsafat produktif. 

2. Teori negara yang dinyatakan sebagai bentuk persekutuan hidup yang akrab di antara 
warga negara untuk menciptakan persatuan yang kukuh. Untuk itu perlu dibentuk 
negara kota (Polis). 

3. Asal mula negara. Negara dibentuk berawal dari persekutuan desa dan lama kelamaan 
membentuk polis atau negara kota. 

4. Tujuan negara harus disesuaikan dengan keinginan warga negara merupakan kebaikan 
yang tertinggi. 

5. Bentuk pemerintahan negara menurut Aristoteles diklasifikasi atas: a) bentuk 
pemerintah yang baik, b) bentuk pemerintah yang buruk. 
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Aristoteles berpendapat sumbu kekuasaan dalam negara yaitu hukum.Oleh itu para 
penguasa harus memiliki pengetahuan dan kebajikan yang sempurna. Sedangkan 
warga negara adalah manusia yang masih mampu berperan. 

Revolusi dapat dilihat dari faktor-faktor penyebab dan cara mencegahnya. 


TEORI POLITIK ZAMAN PERTENGAHAN 
Teori Politik Agustinus 


1 


Negara sekuler dan negara Tuhan. Negara sekuler dianggap sebagai penyelewengan 
oleh para penguasa yang arif dan bijaksana sehingga kekuasaan bagaikan keangkuhan 
dengan berbagai kejahatan. Sedangkan negara Tuhan menghargai segala sesuatu yang 
baik dan mengutamakan nilai kebenaran. 

Perkembangan negara sekuler dalam bentuk negara modem dimana penguasa 
berupaya untuk menggunakan cara paksa menurut kehendak pribadi. Sedangkan 
perkembangan negara Tuhan didasarkan atas kasih Tuhan. 

Masalah politik negara sekuler yang membawa ketidakstabilan dari konflik 
kepentingan yang dominan, rakus kekuasaan, ketidakadilan dalam pengadilan, 
peperangan. 

Keadilan politik dalam negara Tuhan karena ditopang oleh adanya nilai kepercayaan 
dan keyakinan tentang: a) Tuhan menjadi raja sebagai dasar negara, b) Keadilan 
diletakkan sebagai dasar negara, c) Kehidupan warga negara penuh kepatuhan, d) 
Penguasa bertindak selaku pelayan dan pengabdi masyarakat. 


Teori Politik Thomas Aguinas 


1 


2, 


Tentang pembagian negara baik dan negara buruk yang menerapkan sumber teori 
politik. 

Tujuan negara yang diidentik dengan tujuan manusia dalam hidup yakni mencapai 
kemuliaan abadi dalam hidup. Untuk mencapai kemuliaan abadi maka diperlukan 
pemerintah yang berbentuk Monarkhi. 

Dalam negara diperlukan adanya hukum abadi yang berakar dari jiwa Tuhan yang 
mengatur alam semesta dan hukum alam manusia untuk merasionalkan manusia 
mentaati hukum. Hukum positif yang merupakan pelaksanaan hukum alam dan untuk 
menyempurnakan pikiran manusia maka diperlukan Hukum Tuhan. 


Teori Politik Marthen Luther 


1 


2, 


3. 


Teori politik reformasi yakni kebebasan politik dengan cara membatasi kekuasaan raja 
dan kebebasan diserahkan pada rakyat. 

Kekuasaan raja-raja diperjelas dan tidak diperlukan adanya campur tangan gereja atas 
unsur negara. Menempatkan kekuasaan negara lebih tinggi dari kekuasaan gereja. 
Kekuasaan Tuhan atas manusia bersifat langsung dan tidak melalui perantara. Pada sisi 
lain dikatakan gereja yang sejati yaitu gereja yang didirikan manusia 


TFORI POLITIK ZAMAN PERTFNGAHAN 
Teori Politik Ibnu Khaldun 


1 


2 


Teori tentang negara yang dikategorikan atas pengertian pemerintah manusia dan 
keterbatasan manusia dalam negara yang disebut negara modern. 

Setiap warga negara perlu memiliki Askabiyah untuk menumbuhkan kesatuan dalam 
negara. Untuk itu dikembangkan teori politik askabiyah dan rasa keagamaan oleh 
pemimpin negara. 

Perkembangan negara harus didasarkan pada solidaritas dengan keyakinan agama 
untuk dapat menstabilkan negara. Hal ini perlu didukung oleh penguasa yang memiliki 
perangkat dominasi pemerintah dan kekuasaan untuk mengatasi manusia-manusia 
yang memiliki sifatsifat kebinatangan. 

Untuk mempertahankan negara maka diperlukan teori pedang dan teori pena dalam 
menjalankan kekuasaan negara. 
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Teori Politik Machiavelli 


1 


2 


& 


Bentuk negara yang meliputi negara republik dan monarkhi. Selanjutnya Monarkhi 
dibagi atas dua yaitu Monarkhi Warisan dan Monarkhi Baru. 

Tujuan negara yaitu memenuhi berbagai kebutuhan warga negara selama negara tidak 
dirugikan karena negara juga memiliki berbagai kepentingan dan kepentingan utama. 
Kekuasaan negara merupakan alat yang harus digunakan untuk mengabdi pada 
kepentingan negara. Oleh karena itu sumber kekuasaan adalah negara. 

Dalam hal penyelenggaraan kekuasaan negara membutuhkan kekuasaan, wujud 
kekuasaan fisik, kualitas penguasa untuk mempertahankan kekuasaan negara, maka 
diperlukan militer. 

Penguasa yang ideal yaitu penguasa militer, hal ini digambarkan dalam teori politik 
dan etika Machiavelli sebagai dasar nasionalisme. 


Teori Politik Liberalis 


1 


2. 


& 


4. 


Pengertian dan faham liberal menunjuk pada kebebasan warga negara untuk 
memenuhi kebutuhan hidup bidang politik ekonomi, sosial dan budaya. 

Liberalisme sebagai faham kenegaraan menekankan pada kebebasan yang didasarkan 
pada faktor alamiah, moral, agama, akal kebaikan, kemajuan, sekularisme, toleransi. 
Pada sisi lain liberalisme sebagai sistem politik didasarkan atas negara dan 
kemerdekaan negara. 

Unsur-unsur demokrasi liberal juga merupakan hal yang mendasar untuk difahami 
dalam berbagai sistem politik. Oleh karena itu perwujudan demokrasi liberal dalam 
negara harus mengutamakan kebebasan warga negara. Hal ini dapat terealisir dan 
tergantung pada model liberalisme dalam struktur kekuasaan. 


TEORI POLITIK MODERN 
Teori Politik Thomas Hobbes 


1 


Pengaruh situasi politik pada masa sistem politik absolut di bawah kekuasaan Charles I 
dan Charles II di Inggris, kemudian Hobbes menulis Buku Decove 1642 dan Leviathan 
1951 

Runtuhnya kekuasaan Absolute sebagai akibat dari petentangan antara cendikiawan 
dengan raja-raja dalam hal pembatasan kekuasaan raja yang menimbul teori politik 
liberal. 

Thomas Hobbes mengemukakan teori politik State Of Nature yakni manusia yang satu 
menjadi lawan terhadap manusia lain. Keadaan ini disebut In Abstracto yang memiliki 
sifat: a) bersaing, b) membela diri, c) ingin dihormati. 

Untuk menghindari kematian, Hobbes mengemukakan teori perjanjian sosial untuk 
merubah bentuk kehidupan manusia dari keadaan alamiah ke dalam bentuk negara 
atau Commen Wealth. 

Hobbes sebagai seorang filosof ditandai dengan adanya keinginan untuk memperoleh 
kenikmatan hidup dalam hal materi. Oleh sebab itu dia disebut filosof yang 
materialistis. 

Pada sisi teori politik dan teori kekuasaan ini digambarkan oleh Hobbes dalam buku 
Leviathan. Namun dari segi praktis teori politik Hobbes dominan berlaku pada saat 
sekarang. 


Teori Politik John Locke 


1 


2. 


Kegiatan semasa hidup John Locke yang mampu berkarya dalam bidang teori politik 
ditulis dalam buku Two Treatises on Civil Government. 

State of Nature juga merupakan karya teori politik yang beda dengan Hobbes. John 
Locke menekankan bahwa dalam state of nature terjadi: a) Kebingungan, b) Ketidak 
pastian, c) Ketidak aturan, d) Tidak ada kematian. 

Pada sisi lain Locke mengemukakan hak-hak alamiah sebagai berikut: a) hak akan 
hidup, b) hak atas kebebasan dan kemerdekaan, c) hak memiliki sesuatu. 

Konsep perjanjian masyarakat merupakan cara untuk membentuk negara. Oleh karena 
itu negara harus mendistribusi kekuasaan kepada lembaga: a) legislatif, b) eksekutif 
dan yudikatif,c) federatif 

Dalam hal bentuk negara Locke membagi atas: a) Monarkhi, b) Aristokrasi, c) 
Demokrasi. 


96 


nur sayyid santoso kristeva/ pkm & dikpol/ adventure, empower, excellent 


Dan tujuan negara yang dikehendaki Locke yaitu untuk kebaikan ummat manusia 
melalui kegiatan kewajiban negara memelihara dan menjamin hak-hak azasi manusia. 
Dan pada akhirnya Hobbes dan Locke memiliki perbedaan dalam hal teori perjanjian 
sosial. 


Teori Politik Montesguine 
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Montesguieu terkenal dengan dunia ilmu pengetahan tentang negara, hukum dan 
kemudian dia mengemukakan state of nature yang diartikan dalam keadaan alamiah 
kualitas hidup manusia rendah. 

Teori politik Trias Politika yang dikemukakan oleh Montesguieu merupakan landasan 
pembangunan teori demokrasi dalam sistem politik yang menekankan adanya chek and 
balance terhadap mekanisme pembangian kekuasaan. 

Demokrasi yang dibentuk yaitu demokrasi liberal yang masih mengalami kekurangan. 
Untuk memantapkan dan menyempurnakan teori demokrasi liberal maka dibutuhkan 
berbagai unsur-unsur demokrasi liberal untuk mengukuhkan Montesguieu sebagai 
pencetus demokrasi liberal. 


TEORI KEKUASAAN 
Teori Kekuasaan Tuhan 
Pembahasan tentang teori politik Tuhan dalam berbagai dimensi: 
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Kekuasaan Tuhan yang tidak rasional karena penguasa menganggap diri mendapat 
kekuasaan dari Tuhan dan menempatkan diri sebagai wakil Tuhan di dunia. Pada sisi 
lain, terdapat teori kekuasaan Tuhan Rasional yang beranggapan bahwa seorang 
penguasa yang dinobatkan menjadi penguasa karena kehendak Tuhan. 

Dalam teori kekuasaan Tuhan, keadilan dijadikan dasar negara Tuhan untuk mengatur 
kehidupan warga negara. Dalam kehidupan warga negara menurut teori kekuasaan 
Tuhan diperlukan adanya kebebasan bagi warga negara dan ada batas-batas kekuasaan 
dari para penguasa. 


Teori Kekuasaan Hukum 
Teori politik hukum yang dominan mengutarakan kegiatan-kegiatan penguasa yang harus 
berdasarkan hukum yang disebut Rule of Law. 
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Perkembangan teori kekuasaan hukum menurut Thomas Aguiras, John Locke, Krabe, 
Krenen Berg. 

Kebaikan-kebaikan teori kekuasaan hukum meliputi: 

Penguasa menjalankan kekuasaan sesuai UUD 

Penguasa berkuasa sesuai hukum 

Penguasa berupaya menerapkan open manajemen 

Pers yang bebas sesuai dengan UUD Negara 

Adanya kepastian hukum dalam sistem demokrasi 

Pemilu yang bebas dan rahasia 

Setiap warga negara diikutkan dalam mekanisme politik 

Setiap warga negara sama di depan hukum 

Diperlukan pengawasan masyarakat 

Kelemahan-kelemahan dari teori kekuasaan hukum apabila penguasa sudah 
menggunakan kekuasaan semena-mena maka pada saat itu teori kekuasaan hukum 
menjadi lunak. 


Teori Kekuasaan Negara 
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Sifat memaksa dari kekuasaan negara. Karena setiap negara dalam bentuk negara selalu 
menggunakan paksa pada rakyat untuk kepentingan penguasa dan kepentingan rakyat. 
Sifat menopoli dari kekuasaan negara dalam bentuk menetapkan tujuan bersama. 
Negaralah yang menentukan hidup matinya warga negara dan pengelompokan warga 
negara dalam berbagai organisasi. 

Sifat mencakup semua dari kekuasaan negara. Aturan yang dibuat oleh pemerintah 
atas nama negara harus diterapkan mencakup semua warga negara tanpa kecuali. 
Untuk implementasi berbagai sifat negara maka kekuatan militer merupakan alat yang 
ampuh untuk melaksanakan kekuasaan negara. 
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Teori Kekuasaan Rakyat 
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TEORI 


Kekuasaan rakyat yaitu penguasaan rakyat atas lembaga perundangundang yang 
sekarang disebut legislatif. 

Menurut Rousseau kekuasaan rakyat dalam negara merupakan akibat perjanjian antara 
individu untuk menyerahkan semua hak politik kepada masyarakat. 

Menurut Montesguieu dalam pemerintahan republik kekuasaan tertinggi ada pada 
seluruh rakyat atau sebagian besar rakyat. Secara teoritis disebut Trias Politika. 


POLITIK DEMOKRASI 


Demokrasi Rakyat 
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Demokrasi Rakyat merupakan negara dalam masa transisi, bertugas menjamin 
perkembangan negara ke arah sosialisme. Hal ini mengarah pada perkembangan. 
Demokrasi Rakyat RRC menurut pola Mao Tse Tung mendominankan kepemimpinan 
politik dan pembuatan kebijakan dengan tujuan membantu seluruh rakyat agar ikut 
dalam modernisasi ekonomi, sosial dan politik. 


Demokrasi Liberal 
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Penerapan Trias Politika dalam Demokrasi liberal, yang pada kenyataannya Amerika 
Serikat tidak sepenuhnya menerapkan Trias Politika dalam sistem politik Amerika 
Serikat. Sistem pemerintahan negara dengan menerapkan: 

" Prinsip Demokrasi 

" Prinsip pemisahan kekuasaan 

« Prinsip hukum. 

Kedudukan Presiden di Amerika Serikat sebagai kepala negara dan kedudukan sebagai 
kepala eksekutif. Hubungan Presiden dengan lembaga tinggi pemerintahan federal 
yang meliputi: 

» Hubungan Presiden dengan kongres 

"» Hubungan Presiden dengan Mahkamah Agung 

Kekuasaan Presiden dalam Demokrasi Liberal di Amerika Serikat meliputi: 

" Kekuasaan Presiden bidang Administrasi 

"  Kekuasan Presiden bidang Legislatif 

" Kekuasaan Presiden bidang Yudikatif 

" Kekuasaan Presiden bidang lain seperti militer 


Politik Luar Negeri 


s» Pertanggungan jawab Presiden bidang politik, bidang yuridis, bidang adminsitrasi. 


Demokrasi Pancasila 
Demokrasi Pancasila yang meliputi kegiatan eksekutif dalam mekanisme sistem politik 
Indonesia. Pengertian Demokrasi Pancasila yang dikemukakan oleh berbagai ahli lembaga 


seperti: 
Tt 
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Seminar Angkutan Darat II yang meliputi bidang-bidang politik, konstitutional, dan 
ekonomi. 

Musyawarah Nasional III PERSAHI: The Rule Of Law Desember 1966 meliputi: 

" Azas negara hukum Pancasila tentang: 

" Pengakuan dan perlindungan hak azasi 

" Peradilan yang bebas dan tidak memihak 

« Jaminan kepastian hukum. 

" Simposium hak-hak azasi manusia 1067. 

Pokok sistem pemerintahan Demokrasi Pancasila: 

» Terdapat pengaruh Trias Politika 

« “Tujuh Prinsip pokok pelaksanaan sistem pemerintahan Demokrasi Pancasila. 

s Persyaratan seseorang menjadi Presiden dan wakil Presiden. 

" Pencalonan dan pemilihan Presiden dan wakil Presiden menurut tetanan teori 
Demokrasi Pancasila. Begitu pula penetapan masajabatan presiden dan wakil presiden. 
Pada bagian lain dikemukakan kedudukan Presiden dan wakil Presiden yang meliputi: 
" Kedudukan sebagai kepala negara 

"» Kedudukan sebagai kepala eksekutif. 

Presiden yang menempati posisi sentral kekuasaan dan berhubungan dengan: 
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» Lembagatertinggi negara 

" Lembaga-lembaga tinggi negara. 

Selain itu Presiden juga mempunyai kekuasaan di bidang, administrasi, legislatif, 
yudikatif, bidang militer, diplomatik. 


Demokrasi Islam 
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Pemilikan unsur sebagai salah satu unsur Demokrasi Islam. 

Unsur persatuan dan kesatuan yang selalu di orientasikan pada Al-Guran sebagai 
pelengkap konstitusi. 

Unsur musyawarah dan mufakat sebagai sarana untuk mengkaji hakhak orang lain 
dalam kehidupan bernegara. Hal ini ditopang oleh adanya unsur persamaan dasar 
manusia. 

Etika kerja sama yang terwujud dalam bentuk tolong-menolong sesama umat Islam 
dan diupayakan untuk menegakkan keadilan dengan cara menjunjung tinggi 
kemerdekaan bangsa dan kemerdekaan individu. 

Hukum Tuhan merupakan satu nilai dasar keyakinan dan oleh karena itu dalam 
Demokrasi Islam hukum adalah kemanusiaan. 


Demokrasi Komunis 
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Dalam hal pengaturan negara digunakan menagement politik diktator, yang berarti 
warga negara dapat diatur menurut kehendak penguasa. 

Pelaksanaan pemerintah diupayakan jumlahnya sedikit dan mereka memiliki 
kekuasaan yang tidak terbatas untuk mengatur masyarakat. Oleh karena itu hak-hak 
azasi manusia tidak dihiraukan oleh penguasa. 

Penguasa dalam menjalankan kekuasaan selalu mengandalkan pikiran manusia sebagai 
hal yang prima oleh sebab itu dalam Demokrasi Komunis tidak mempercayai adanya 
Tuhan. 

Dibidang ekonomi pengaturannya disentralisasir dengan dasar milik bersama. 

Partai politik di negara Komunis menempati posisi tertinggi dan hanya satu partai 
politik Komunis, tidak ada partai lain. 


TEORI POLITIK KEDAULATAN 
Teori Kedaulatan Rakyat 
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Dalam membahas teori kedaulatan terdapat berbagai teori yang pada umumnya 
menekankan pada kekuasaan sebagai suatu tandingan atau perimbangan terhadap 
kekuasaan penguasa atau kekuasaan tunggal. 

Penerapan kedaulatan rakyat di Indonesia diwujudkan dalam berbagai segi kehidupan 
kenegaraan menurut UUD 1945: Kedaulatan rakyat di bidang politik. Hak-hak azasi 
manusia dan faham kekeluargaan. Struktur kedaulatan rakyat yang dipandang dari: 
bentuk geografis jumlah penduduk suatu negara, Pemilu sebagai sarana pelaksanaan 
kedaulatan rakyat, Berserikat dan berorganisasi sebagai salah satu implementasi 
kedaulatan rakyat dan Kedaulatan rakyat dibidang ekonomi. 

Kedaulatan rakyat menurut Konstitusi RIS 1949 dimiliki oleh negara. 

Kedaulatan rakyat menurut UUDS 1950 meliputi Kedaulatan rakyat di bidang politik 
dan Kedaulatan rakyat di bidang ekonomi. 


Teori Kedaulatan Intern dan Ektern 
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Kedaulatan intern yang memperlihatkan batas lingkup kekuasaan negara yang 
berbentuk fisik. Batas kedaulatan ini meliputi : 

Kedaulatan bidang politik 

Kebebasan kemerdekaan 

Keadilan 

Kemakmuran atau kesejahteraan 

Keamanan. 

Kedaulatan ekstem yang dominan menunjukkan pada kebebasan negara dan 
kekuasaan-kekuasaan negara lain yang tidak dijajah oleh negara lain. Kedaulatan 
ekstem ini dalam penerapan pada saat negara memutuskan untuk melakukan 
hubungan kerja sama dengan negara lain dalam bidang tertentu. 
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Teori kedaulatan de facto. 
Teori kedaulatan ini menunjuk pada pelaksanaan kekuasaan yang nyata dalam suatu 
masyarakat merdeka atau telah memiliki independensi. Dalam bahasan ini difokuskan pada: 

1 Kedaulatan de facto yang tidak syah 

2. Kedaulatan de facto yang syah. 


Teori kedaulatan de jure. 

Dalam teori politik, kedaulatan de jure menunjuk pada pengakuan suatu wilayah atau suatu 
situasi menurut hukum yang berlaku. Oleh karena itu kajian kedaulatan de jure lebih 
menitikberatkan penggunaan aspek hukum sebagai dasar yuridis formal atas hak politik warga 
negara dan wilayah negara dengan penguasa negara. 


PENGERTIAN DAN PERKEMBANGAN TEORI POLITIK 
Teori Elit Politik 
1 Pengertian teori politik dan teori politik klasik dari berbagai ahli politik. 
2. Metode menentukan elit politik sebagai berikut : 
" MetodePosisi 
" Metode Regulasi 
" Metode Pengaruh 
3. Tipe elit politik yang memerintah meliputi: 
" “Tipe edit politik yang menggunakan cara licik 
" “Tipe dit politik yang memerintah dengan cara paksaan 
"  Flit politik konservatif yang berupaya untuk mempertahankan status guo, dengan 
jalan kolaborasi. 
4. Elit politik liberal yang berupaya untuk memberi pelayanan sebaik mungkin kepada 
setiap warga negara tanpa melihat perbedaan sosial, ekonomi, budaya dan status dalam 
sistem politik. 


Teori Elit Penentu 

1 Berbagai pengertian dan rumusan tentang elit penentu dengan berbagai orientasi pada 
tipe-tipe kelompok inti sosial 
" Kasta Penguasa 
"  Aristokrasi 
" Fstate Pertama 
" Kelas Penguasa. 

2. Kelas penguasa Model Marx ini difokuskan pada : 
s Golongan Kapitalis 
« “Tuan-Tuan Tanah 
Buruh Pekerja 

3. Teori munculnya elit penentu dengan menggunakan pendapat Mills yang 
mengemukakan tiga teori sebagai berikut : 
"  Flit Bisnis dengan ekonomi 
"  Flit Politik dengan kebijakan 
»  Flit Militer dengan teori dominiasi. 

4. Fungsi-fungsi elit dengan mengadaptasi pada Talcot Parsons dan Batzell yang 
mengemukakan fungsi elit yang berbeda. 

5. Faktor-faktor yang berpengaruh pada elit penentu yang meliputi : 
" Pertumbuhan penduduk 
" Spesialisasi jabatan 
" Pertumbuhan organisasi formal atau birokrasi 
" Perkembangan keragaman moral. 

6. Peranan Simbolis elit penentu yang meliputi: 
1 Macam-macam lambang kolektif 
2. Hubungan timbal balik yang simbolis antara elit penentu dengan publik 
3. Fungsi instrumental dan simbolik. 
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Teori Elit Ekonomi 

1 Berbagai pengertian elit ekomi yang dikaji dari sudut pandang kelas yakni kelas 
masyarakat memiliki kekayaan. 

2. Pada bagian selanjutnya bahasan konsep kelas sosial tentang elit ekonorni dengan 
mengacu pada standar hidup tertentu, cara hidup tertentu yang dapat menempatkan 
kelas sosial pada prestise hidup dan pada tahap ini dapat dikategorikan elit ekonomi. 

3. Selanjutnya mengkaji konsep kelas secara klasik yang dapat kontradiksi dengan konsep 
elit ekonomi disertai pemuncakan. 

4. Pandangan yang konsensus atas pengertian konsep kelas sebagai kajian elit ekonomi 
yang berorientasi pada Karl Marx. 

5. Pengintegrasian konsep kelas menengah di Indonesia yang di identik dengan elit 
ekonomi. 


Masyarakat dan Kekuasaan 

Masyarakat adalah sekumpulan orang orang yang mendiami wilayah suatu negara. 
Dalam teori politik menunjuk pada kemampuan untuk membuat orang lain melakukan 
sesuatu yang tidak dikehendakinya. Max Weber menuliskan adanya tiga sumber kekuasaan: 
pertama dari perundangundangan yakni kewenangan: kedua, dari kekerasan seperti 
penguasaan senjata, ketiga, dari karisma. 


Negara 

Negara merupakan suatu kawasan teritorial yang didalamnya terdapat sejumlah 
penduduk yang mendiaminya, dan memiliki kedaulatan untuk menjalankan pemerintahan, 
dan keberadaannya diakui oleh negara lain. ketentuan yang tersebut diatas merupakan syarat 
berdirinya suatu negara menurut konferensi Montevideo pada tahun 1933. 


Tokoh dan Pemikir Ilmu Politik 

Tokoh tokoh pemikir Ilmu Politik dari kalangan teoris klasik, modern maupun 
kontempoter antara lain adalah: Aristoteles, Adam Smith, Cicero, Friedrich Engels, Immanuel 
Kant, John Locke, Karl Marx, Lenin, Martin Luther, Max Weber, Nicolo Machiavelli, Rousseau, 
Samuel P Huntington, Thomas Hobbes, Antonio Gramsci, Harold Crouch, Douglas E Ramage. 


Perilaku Politik 
Perilaku politik atau (Inggris:Politic Behaviour)adalah perilaku yang dilakukan oleh 

insan/individu atau kelompok guna memenuhi hak dan kewajibannya sebagai insan 
politik.Seorang individu/kelompok diwajibkan oleh negara untuk melakukan hak dan 
kewajibannya guna melakukan perilaku politik adapun yang dimaksud dengan perilaku politik 
contohnya adalah: 

" Melakukan pemilihan untuk memilih wakil rakyat / pemimpin 

" Mengikuti dan berhak menjadi insan politik yang mengikuti suatu partai politik atau 
parpol , mengikuti ormas atau organisasi masyarakat atau Ism lembaga swadaya 
masyarakat 
Ikut serta dalam pesta politik 
Ikut mengkritik atau menurunkan para pelaku politik yang berotoritas 
Berhak untuk menjadi pimpinan politik 
Berkewajiban untuk melakukan hak dan kewajibannya sebagai insan politik guna 
melakukan perilaku politik yang telah disusun secara baik oleh undang-undang dasar 
dan perundangan hukum yang berlaku. 


Lembaga Politik 

Secara awam berarti suatu organisasi, tetapi lembaga bisa juga merupakan suatu 
kebiasaan atau perilaku yang terpola. Perkawinan adalah lembaga sosial, baik yang diakui oleh 
negara lewat KUA atau Catatan Sipil di Indonesia maupun yang diakui oleh masyarakat saja 
tanpa pengakuan negara. Dalam konteks ini suatu organisasi juga adalah suatu perilaku yang 
terpola dengan memberikan jabatan pada orang-orang tertentu untuk menjalankan fungsi 
tertentu demi pencapaian tujuan bersama, organisasi bisa formal maupun informal. Lembaga 
politik adalah perilaku politik yang terpola dalam bidang politik. 
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Pemilihan pejabat, yakni proses penentuan siapa yang akan menduduki jabatan 
tertentu dan kemudian menjalankan fungsi tertentu (sering sebagai pemimpin dalam suatu 
bidang/ masyarakat tertentu) adalah lembaga demokrasi. Bukan lembaga pemilihan umumnya 
(atau sekarang KPU-nya) melainkan seluruh perilaku yang terpola dalam kita mencari dan 
menentukan siapa yang akan menjadi pemimpin ataupun wakil kita untuk duduk di parlemen. 

Persoalan utama dalam negara yang tengah melalui proses transisi menuju demokrasi 
seperti indonesia saat ini adalah pelembagaan demokrasi. Yaitu bagaimana menjadikan 
perilaku pengambilan keputusan untuk dan atas nama orang banyak bisa berjalan sesuai 
dengan norma-norma demokrasi, umumnya yang harus diatasi adalah merobah lembaga 
feodalistik (perilaku yang terpola secara feodal, bahwa ada kedudukan pasti bagi orang-orang 
berdasarkan kelahiran atau profesi sebagai bangsawan politik dan yang lain sebagai rakyat 
biasa) menjadi lembaga yang terbuka dan mencerminkan keinginan orang banyak untuk 
mendapatkan kesejahteraan. 

Untuk melembagakan demokrasi diperlukan hukum dan perundang-undangan dan 
perangkat struktural yang akan terus mendorong terpolanya perilaku demokratis sampai bisa 
menjadi pandangan hidup. Karena diyakini bahwa dengan demikian kesejahteraan yang 
sesungguhnya baru bisa dicapai, saat tiap individu terlindungi hak-haknya bahkan dibantu 
oleh negara untuk bisa teraktualisasikan, saat tiap individu berhubungan dengan individu lain 
sesuai dengan norma dan hukum yang berlaku. 


Partai dan Golongan: Hubungan Internasional 

Dalam bentuk klasiknya hubungan internasional adalah hubungan antar negara, 
namun dalam perkembangan konsep ini bergeser untuk mencakup semua interaksi yang 
berlangsung lintas batas negara. Dalam bentuk klasiknya hubungan intemasional diperankan 
hanya oleh para diplomat (dan mata-mata) selain tentara dalam medan peperangan. 
Sedangkan dalam konsep baru hubungan intemasional, berbagai organisasi internasional, 
perusahaan, organisasi nirlaba, bahkan perorangan bisa menjadi aktor yang berperan penting 
dalam politik internasional. 

Peran perusahaan multinasional seperti Monsanto dalam WTO (Word Trade 
Organization/ Organisasi Perdagangan Dunia) misalnya mungkin jauh lebih besar dari peran 
Republik Indonesia. Transparancy International laporan indeks persepsi korupsi-nya di 
Indonesia mempunyai pengaruh yang besar. 

Persatuan Bangsa Bangsa atau PBB merupakan organisasi internasional terpenting, 
karena hampir seluruh negara di dunia menjadi anggotanya. Dalam periode perang dingin PBB 
harus mencerminkan realitas politik bipolar sehingga sering tidak bisa membuat keputusan 
efektif, setelah berakhirnya perang dingin dan realitas politik cenderung menjadi unipolar 
dengan Amerika Serikat sebagai kekuatan Hiper Power, PBB menjadi relatif lebih efektif untuk 
melegitimasi suatu tindakan internasional sebagai tindakan multilateral dan bukan tindakan 
unilateral atau sepihak. Upaya AS untuk mendapatkan dukungan atas inisiatifnya menyerbu 
Irak dengan melibatkan PBB, merupakan bukti diperlukannya legitimasi multilateralisme yang 
dilakukan lewat PBB. 

Untuk mengatasi berbagai konflik bersenjata yang kerap meletus dengan cepat di 
berbagai belahan dunia misalnya, saat ini sudah ada usulan untuk membuat pasukan 
perdamaian dunia (peace keeping force) yang bersifat tetap dan berada di bawah komando 
PBB. Hal ini diharapkan bisa mempercepat reaksi PBB dalam mengatasi berbagai konflik 
bersenjata. Saat misalnya PBB telah memiliki semacam polisi tetap yang setiap saat bisa 
dikerahkan oleh Sekertaris Jendral PBB untuk beroperasi di daerah operasi PBB. Polisi PBB ini 
yang menjadi Civpol (Civilian Police/polisi sipil) pertama saat Timor Timur lepas dari Republik 
Indonesia. 

Hubungan intemasional telah bergeser jauh dari dunia eksklusif para diplomat 
dengan segala protokol dan keteraturannya, ke arah kerumitan dengan kemungkinan setiap 
orang bisa menjadi aktor dan mempengaruhi jalannya politik baik di tingkat global maupun 
lokal. Pada sisi lain juga terlihat kemungkinan munculnya pemerintahan dunia dalam bentuk 
PBB, yang mengarahkan pada keteraturan suatu negara (konfederasi?).I1 
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Hand-Out 11 
TEKNIK LOBBY DAN NEGOSIASI 


Teknik Negosiasi Untuk Sukses 
Seringkali orang awam akan menangkap kesan bahwa negosiasi merupakan istilah 

lain untuk mengatakan “keterlibatan dalam konflik”. Namun menurut Oxford Dictionary 
negosiasi didefinisikan sebagai: “pembicaran dengan orang lain dengan maksud untuk 
mencapai kompromi atau kesepakatan, untuk mengatur atau mengemukakan.” Istilah-istilah 
lain kerap digunakan pada proses ini seperti: pertawaran, tawar-menawar, perundingan, 
perantaraan atau barter. 
Dengan kata lain negosiasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk mencapai suatu keadaan 
yang dapat diterima kedua belah pihak. Negosiasi diperlukan ketika kepentingan seseorang 
atau suatu kelompok tergantung pada perbuatan orang atau kelompok lain yang juga memiliki 
kepentingan-kepentingan tersebut harus dicapai dengan jalan mengadakan kerjasama. 
Negosiasi adalah pertemuan antara du pihak dengan tujuan mencapai kesepakatan atas pokok- 
pokok masalah yang : 

1 Penting dalam pandangan kedua belah pihak 

2. Dapat menimbulkan konflik di antara kedua belah pihak 

3. Membutuhkan kerjasama kedua belah pihak untuk mencapainya. 


Dalam konteks bisnis/ kerja, negosiasi terjadi secara ajeg antara: 
1 Majikan dan karyawan (upah, fasilitas| 
2. Duta penjualan dengan pembeli di seputar harga dan kontrak 
3. Departemen sehubungan dengan alokasi sumber daya 


Negosiasi tidaklah untuk mencari pemenang dan pecundang: dalam setiap negosiasi 
terdapat kesempatan untuk menggunakan kemampuan sosial dan komunikasi efektif dan 
kreatif untuk membawa kedua belah pihak ke arah hasil yang positif bagi kepentingan 
bersama. Berdasarkan uraian singkat di atas, bisa dikatakan bahwa negosiasi memiliki 
sejumlah karakteristik 
utama, yaitu: 

1 Senantiasa melibatkan orang-baik sebagai individual, perwakilan organisasi atau 
perusahaan, sendiri atau dalam kelompok: 

2. Menggunakan cara-cara pertukaran sesuatu-baik berupa tawar menawar (bargain) 
maupun tukar menukar (barter): 

3. Negosiasi biasanya menyangkut hal-hal di masa depan atau sesuatu yang belum terjadi 
dan kita inginkan terjadi, 

4. Ujung dari negosiasi adalah adanya kesepakatan yang diambil oleh kedua belah pihak, 
meskipun kesepakatan itu misalnya kedua belah pihak sepakat untuk tidak sepakat. 

5. Hampir selalu berbentuk tatap-muka -yang menggunakan bahasa lisan, gerak tubuh 
maupun ekspresi wajah, 

6. Memiliki ancaman terjadinya atau di dalamnya mengandung konflik yang terjadi mulai 
dari awal sampai terjadi kesepakatan dalam akhir negosiasi: 


Walau mengandung konflik, lobby atau negosiasi sejatinya merupakan cara yang 
paling efektif untuk mengatasi dan menyelesaikan konflik atau perbedaan kepentingan. 
Dengan mengembangkan kemampuan lobby dan negosiasi, setiap pihak bisa mendapatkan 
apa yang dibutuhkannya tanpa harus melakukan cara-cara ekstrim, seperti perang, pemaksaan, 
atau perebutan. Secara umum, suatu proses lobby atau negosiasi akan menghasilkan 4 
kemungkinan: 

1 Kuadran Kalah-kalah (Menghindari konflik). Kuadran keempat ini menjelaskan cara 
mengatasi konflik dengan menghindari konflik dan mengabaikan masalah yang timbul. 
Atau bisa berarti bahwa kedua belah pihak tidak sepakat untuk menyelesaikan konflik 
atau menemukan kesepakatan untuk mengatasi konflik tersebut. Kita tidak 
memaksakan keinginan kita dan sebaliknya tidak terlalu menginginkan sesuatu yang 
dimiliki atau dikuasai pihak lain. Cara ini sebetulnya hanya bisa kita lakukan untuk 
potensi konflik yang ringan dan tidak terlalu penting. Jadi agar tidak menjadi beban 
dalam pikiran atau kehidupan kita, sebaiknya memang setiap potensi konflik harus 
dapat segera diselesaikan 
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2. Kuadran Menang-kalah (Persaingan). Kuadran kedua ini memastikan bahwa kita 
memenangkan konflik dan pihak lain kalah. Biasanya kita menggunakan kekuasaan 
atau pengaruh kita untuk memastikan bahwa dalam konflik tersebut kita yang keluar 
sebagai pemenangnya. Biasanya pihak yang kalah akan lebih mempersiapkan diri 
dalam pertemuan berikutnya, sehingga terjadilah suatu suasana persaingan atau 
kompetisi di antara kedua pihak. Gaya penyelesaian konflik seperti ini sangat tidak 
mengenakkan bagi pihak yang merasa terpaksa harus berada dalam posisi kalah, 
sehingga sebaiknya hanya digunakan dalam keadaan terpaksa yang membutuhkan 
penyelesaian yang cepat dan tegas. 

3. Kuadran Kalah-menang (Mengakomodasi). Agak berbeda dengan kuadran kedua, 
kuadran ketiga yaitu kita kalah-mereka menang ini berarti kita berada dalam posisi 
mengalah atau mengakomodasi kepentingan pihak lain. Gaya ini kita gunakan untuk 
menghindari kesulitan atau masalah yang lebih besar. Gaya ini juga merupakan upaya 
untuk mengurangi tingkat ketegangan akibat dari konflik tersebut atau menciptakan 
perdamaian yang kita inginkan. Mengalah dalam hal ini bukan berarti kita kalah, tetapi 
kita menciptakan suasana untuk memungkinkan penyelesaian yang paripurna 
terhadap konflik yang timbul antara kedua pihak. Mengalah memiliki esensi kebesaran 
jiwa dan memberi kesempatan kepada pihak lain untuk juga mau mengakomodasi 
kepentingan kita sehingga selanjutnya kita bersama bisa menuju ke kuadran pertama. 

4. Menang-menang (Kolaborasi). Kuadran pertama ini disebut dengan gaya manajemen 
kolaborasi atau bekerja sama. Tujuan kita adalah mengatasi konflik dengan 
menciptakan penyelesaian melalui konsensus atau kesepakatan bersama yang 
mengikat semua pihak yang bertikai. Proses ini biasanya yang paling lama memakan 
waktu karena harus dapat mengakomodasi kedua kepentingan yang biasanya berada di 
kedua ujung ekstrim satu sama lainnya. Proses ini memerlukan komitmen yang besar 
dari kedua pihak untuk menyelesaikannya dan dapat menumbuhkan hubungan jangka 
panjang yang kokoh. Secara sederhana proses ini dapat dijelaskan bahwa masing 
masing pihak memahami dengan sepenuhnya keinginan atau tuntutan pihak lainnya 
dan berusaha dengan penuh komitmen untuk mencari titik temu kedua kepentingan 
tersebut. 


Menang 


Kalah Menang 


Kalah 


Pentingnya Sikap Terhadap Perselisihan Dan Konflik 

Negosiator yang berhasil memiliki sikap yang positif. Mereka dapat memandang 
konflik sebagai sesuatu yang normal dan konstruktif. Ketrampilan yang mereka gunakan untuk 
memecahkan konflik bukanlah “sulap”. Ketrampilan tsb dapat dipelajari. Sikap kita selalu 
penting, dan ini terutama berlaku dalam bernegosiasi. SIKAP mempengaruhi sasaran kita, dan 
sasaran mengendalikan cara orang bernegosiasi. Cara kita bernegosiasi menentukan hasilnya. 


Mengembangkan Filosofi Sama-Sama Menang Dalam Negosiasi 

Masing-masing pihak di dalam suatu negosiasi tentu ingin menang. Negosiasi yang 
berhasil berakhir dengan sesuatu yang dibutuhkan oleh kedua pihak. Setiap kali seorang 
negosiator mengancangi suatu situasi pertawaran dengan gagasan, “ Saya harus menang, dan 
benar-benar tidak peduli tentang pihak lawan”, maka bencana pun sudah diambang pintu. 
Konsep negosiasi sama-sama menang tidak sekadar didasarkan pada pertimbangan etika. 
Pihak yang mengakhiri suatu negosiasi dengan perasaan bahwa ia telah tertipu mungkin 
berusaha membalas dendam belakangan. 

Negosiasi sama-sama menang secara sederhana adalah “bisnis yang baik”. Ketika 
pihak-pihak yang berkepentingan di dalam suatu perjanjian merasa puas dengan hasilnya, 
mereka akan berusaha membuat perjanjian itu berhasil, tidak sebaliknya. Mereka pun akan 
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bersedia untuk bekerja sama satu sama lain pada masa datang. Barangkali anda bertanya, 
“Bagaimana saya bisa menang di dalam suatu negosiasi bila saya membolehkan pihak lawan 
juga memenuhi kebutuhan mereka?”. Jawaban pertanyaan ini terletak pada kenyataan bahwa 
orang yang berbeda mempunyai kebutuhan yang berbeda. 

Bagi sebagian orang, kata kompromi mempunyai maknayang negatif. Bagi yang lain, 
kata ini menggambarkan prinsip beri/ terima yang perlu dalam kehidupan sehari-hari. 
Umumnya tidak mungkin untuk mendapatkan sesuatu secara gratis-tampaknya selalu ada 
harga atau konsesi yang harus dibuat untuk menerima apa yang anda inginkan. Kata 
kompromi secara sederhana berarti membuat dan/ atau menerima konsesi (kelonggaran|. 
Keberhasilan negosiasi pada intinya dapat ditingkatkan dengan sudut pandang pendekatan 
yang tepat. Bagian-bagian berikut memberikan tuntunan yang memadai di bawah sub-sub 
judul : 


a) Pokok masalah yang dinegosiasikan 
Waspadai adanya beberapa konteks dimana negosiasi tidak tepat untuk diadakan : 

1 Menegosiasikan syarat-syarat perdagangan yang telah ditentukan oleh perusahaan 
dengan aturan yang tegas 

2. Menegposiasikan pokok-pokok yang mengabaikan peraturan mengenai diskriminasi ras, 
jenis kelamin, atau diskriminasi lainnya. 

3. Menegposiasikan prosedur dan tata-tertib perusahaan 

4. Menegosiasikan keputusan perusahaan yang telah diumumkan. 

5. Mengadakan negosiasi ketika semua pihak tidak hadir 


b) Persiapan negosiasi 
Setelah memastikan persoalan yang dapat Anda negosiasikan, maka selanjutnya 

adalah menentukkan apa yang Anda ingin capai, dan dengan siapa, pada setiap tahap 
negosiasi. Kenalilah tujuan-tujuan Anda, faktor-faktor yang sangat penting, dan hal-hal yang 
dapat Anda relakan dalam kondisi tertentu. Hanya setelah Anda menentukkan sasaran Anda, 
maka dapat dimulai mempersiapkan negosiasi. Dengan waktu yang Anda miliki, usahakanlah 
untuk mengetahui sebanyak-banyaknya tentang pihak lain : 

1 Apakah dia independen atau bagian dari suatu tim? 

2. Apakah dia memiliki wewenang untuk membuat keputusan tanpa harus mengadakan 
rujukan balik? 
Jenis orang seperti apakah dia? 
Bagaimana tingkat pengalamannya sebagai seorang negosiator? 
Jenis pendekatan apa yang mungkin digunakan untuk mencapai hasil terbaik? 
Apakah kepentingan-kepentingannya, dan dengan urutan prioritas yang bagaimana? 
Perilaku seperti apa yang dapat Anda harapkan dari orang tersebut? 


NAD IP 


c) Mencapai suasana yang tepat 

Suasana diciptakan dalam waktu yang sangat singkat : beberapa detik atau menit. 
Suasana dipengaruhi oleh hubungan antara pihak-pihak pada waktu lampau, harapan mereka 
saat ini, sikap persepsi, dan keahlian yang mereka miliki dalam bernegosiasi. Suasana 
dipengaruhi oleh konteksi pertemuan, lokasi, penataan tempat duduk, tingkat formalitas, 
penataan 'domestik. Pada periode ice-breaking, Anda hendaknya berupaya untuk 
menciptakan suasana yang hangat, bersahabat, penuh kerja sama, dan praktis. Komunikasi 
verbal maupun non verbal (spt kontak mata) yang bersahabat dapat membantu menciptakan 
kondisi yang membuat orang-orang termotivasi untuk bekerja sama : demikian pula sebalinya. 


d) Taktik-Taktik Negosiasi 
Negosiator yang berpengalaman akan mencari kerjasama dalam topik-topik yang 
netral: negosiator yang mencari kekuasaan, akan berusaha untuk mengetahui kekuatan dan 
kelemahan Anda, serta prioritas dan perhatian Anda. Setelah menentukan tujuan-tujuan Anda, 
strategi dan kekuatan relatif tawar menawar Anda, pendekatan apa yang Anda ingin gunakan 
dalam proses negosiasi? Taktik-taktik apa yang akan Anda gunakan? 
1 Apakah Anda membuka dengan mengajukan permintaan-permintaan Anda terlebih 
dahulu atau belakangan? 
2. Bagaimana Anda mengambil inisiatif? 
a. dengan bersiteguh atau tidak mau berkompromi? 
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b. Dengan mengajukan argumen yang kuat, bersungguh-sungguh untuk mencapai 
hasil yang adil? 

3. Rencana cadangan apa yang Anda miliki untuk menghadapi hal-hal yang tidak 
diharapkan? Menghentikan negosiasi? Kembali pada unsur pokok untuk mendapatkan 
tuntunan? Menyetujui, tetapi kemudian tidak menepati kesepakatan tersebut? Apakah 
konsekuensi dari setiap tindakan ini dalam jangka pendek/ dalam jangka panjang, 
dalam kaitan dengan kredibilitas Anda dan kekuatan tawar menawar pihak lain? 

4. Apakah yang Anda ketahui mengenai individu-individu dalam tim lain? Kekuatan dan 
kelemahan mereka? Kepribadian mereka? Apakah mereka memilih gaya tertentu yang 
dapat Anda serang? 

5. Bagaimana kemahiran mereka dalam menggertak? Bagaimana dengan kemahiran Anda 
sendiri? Apakah gertakan merupakan taktik yang bermanfaat dalam situasi tertentu? 

6. Apakah Anda yakin dapat membedakan antara fakta, opini, asumsi, dan rumor? 
Akankah pihak lain menerima fakta-fakta yang Anda miliki? 

7. Bagaimana Anda dapat menjual keuntungan-keuntungan proposal Anda dengan 
sebaik-baiknya? 

8. Bagaimana Anda dapat menjelaskan dengan sebaik-baiknya konsekuensi-konsekuensi 
yang tidak menyenangkan apabila pihak lain menolak usul Anda? 

9. Bagaimana Anda menangani kelemahan proposal/ argumen Anda? 

10. Apakah argumen Anda masuk akal / logis, atau lebih bersifat emosional? Atau di antara 

keduanya? Dimana Anda dapat menggunakan salah satu argumen di atas dengan 

sebaik-baiknya. 

Kapan saat terbaik untuk mengajukan proposal Anda? Bagaimana agar Anda dapat 

menggunakan waktu yang tersedia dengan sebaik-baiknya? 

. Dimana Anda ingin negosiasi tersebut diadakan? Dikandang sendiri? Di kandang 

mereka (lawan? Di tempat netral? 

Siapakah yang Anda inginkan untuk memimpin pertemuan? Anda atau mereka? 

Bagaimana seharusnya tingkat realitas permintaan pertama Anda? Anda ingin 

mengajukan suatu permintaan pembukaan? atau menggunakan pendekatan problem 

solving ? 

. Pada tahap apa sebaiknya Anda memberikan informasi? atau menahannya? 

Apakah Anda memiliki kemampuan teknis/ know how dalam menegosiasikan pokok- 

pokok persoalan secara efektif? di mana Anda dapat memperoleh dukungan dalam 

bidang tersebut, jika perlu? 

7. Apakah Anda memiliki kemampuan sosial dalam mengelola hubungan Anda dengan 
pihak lain? 


FPB PR 
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Berkali-kali laporan media massa dipenuhi dengan berita-berita emosional, seperti 
negosiasi mengalami jalan buntu'/ deadlock , tuntutan-tuntutan, walk-out, dsb. Situasi-situasi 
semacam itu sebagian besar terjadi karena pihak-pihak yang bernegosiasi bersikeras 
menyatakan dan mempertahankan posisi mereka, jelas, dalam situasi demikian negosiasi sama 
sekali tidak akan mencapai kemajuan. Pendirian ini lebih sering disertai kepentingan pihak- 
pihak yang dilalaikan, dengan hasil kesepakatan akhir yang tidak memuaskan pihak manapun. 
Oleh karena itu, golden rule dalam bernegosiasi adalah selalu menegosiasikan kepentingan 
bukan pendirian (position|: jangan mengambil suatu pendirian kecuali jika hal itu bermanfaat 
bagi kepentingan-kepentingan tsb. Bukan tujuan-tujuan pribadi anda dalam negosiasi - Anda 
adalah seorang duta bukan seorang individu. 


e) Gaya-gaya negosiasi 
Dalam gaya negosiasi dapat dijelaskan dalam dua dimensi, yaitu arah dan kekuatan. 
) Arah berbicara tentang cara kita menangani informasi. 

1 Mendorong (push| : memberi informasi, mengajukan usul, melalaikan kontribusi orang 
lain, mengkritik, bertindak sebagai pengganggu-semua taktik yang berlaku tergantung 
sifat dan konteks negosiasi. 

2. Menarik (pulll : mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan informasi, meminta 
saran, memastikan pemahaman, meminta kejelasan, menyatakan perasaan kita. 

2) Kekuatan berbicara tentang keluwesan kita untuk beranjak dari kedudukan kita yang 
semula. 
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1 Bersikap keras: kita ingin menang berapapun harganya, tidak akan mengalah atau 
mundur, tidak akan menerima tawaran apapun. Kita mengejar sasaran yang tinggi 

2. Bersikap lunak: kita mengalah, ragu-ragu, sulit untuk berkata tidak, menyesuaikan diri 
-sasaran yang kita kejar rendah. Kita dapat mengambil sikap keras dalam beberapa 
persoalan dan bersikap lunak dalam persoalan-persoalan yang lain : hal ini 
memberikan petunjuk jelas mengenai hasil yang menjadi prioritas. 


f) Mencari penyelesaian 
Dalam mencari penyelesaian, tujuan Anda hendaknya agar kedua pihak memperoleh 

kemenangan, atau seburuk-buruknya dinyatakan seri. Analogi berikut ini adalah contoh 
pilihan-pilihannya. 

1 KALAH/ KALAH Singkirkan kue tsb agar tidak satu pihakpun mendapatkannya. 

2. MENANG/ KALAH Berikan kue tsb kepada salah satu pihak atau iris dengan tidak 

sama rata. 
3. SERI Iris kuetsb tepat di tengah-tengah 
4. MENANG/ MENANG Buat dua buah kue atau buat kue yangjauh lebih besar. 


Temukan dulu kepentingan yang sama, baru kemudian mencari kepentingan yang saling 
bersaing dengan metode berikut : 

1 Ciptakan suasana yang memampukan kedua pihak untuk sebanyak mungkin 
mengemukakan buah pikiran yang relevan bagia suatu pemecahan. 
Hindari penilaian dini sehingga semua buah pikiran telah dikemukakan. 
Pusatkan perhatian pada masalah, bukan pada pribadi yang terlibat. 
Ketahui apa yang hendak Anda capai. 
Jangang menanggapi pertanyaan-pertanyaan retoris yang dimanfaatkan untuk 
mendukung kedudukan, bukan untuk mengemukakan kepentingan. 


IPON 


g) Situasi fall back 
Sering terjadi dalam negosiasi pihak-pihak yang terlibat tidak mencapai kemajuan 
dalam negosiasi, betapapun besar keinginan kedua pihak untuk mencapai suatu solusi. Maka 
Anda perlu mempersiapkan dan menerapkan BATNA Isuatu situasi dimana Anda berada 
dalam posisi harus mencapai kesepakatan, dan mitra Anda menyadari hal tsb). BATNA — BEST 
ALTERNATIF TO A NEGOSIATED AGRFEMENT atau Alternatif Terbaik untuk Mencapai 
Kesepakatan melalui Negosiasi (Fisher dan Urg, Getting to Yes, Hutchinson |. Dengan adanya 
BATNA, anda mungkin tertolong untuk meneruskan negosiasi secara felksibel yaitu : 
1 Mengetahui alternatif terbaik dari kegagalan mencapai kepentingan utama Anda. 
2. Memperkirakan nilai BATNA Anda dalam hubungan dengan tawaran terbaik yang ada. 
3. Contoh : Dalam negosiasi harga dengan seorang pembeli, Anda disiapkan (dan 
diijinkan) untuk memberikan rabat hingga 20 Yo harga yang ditawarkan. Anda 
membuka penjualan dengan rabat 0 Yo, yang segera ditolak, dan ditawar 30 Yo. 
Sebenarnya, pihak lain bersedia menerima 1) Yo, namun Anda tidak mengetahui hal itu. 
Di sini terjadi tumpang tindih posisi fall back, jadi hasil optimal jatuh dalam taksiran 
realistis kedua pihak mengenai kesepakatan yang dapat dicapai dan hasil antara 5 Y6 
hingga 20 Yo dapat disepakati.Besar rabat yang akhirnya disepakati tergantung pada : 
4. Kelihaian penjual maupun pembeli dalam bernegosiasi 
5. Berapa banyak yang dibutuhkan penjual untuk melepaskan penjualan. 
6. Tingkat desakan kebutuhan pembeli terhadap barang tsb. Menaksir posisi fall back 


h) Perilaku dalam negosiasi 
Dalam negosiasi seringkali kita berhadapan dengan dengan orang-orang yang lebih 
suka mempertahankan pendirian yang kaku, dengan gaya garis keras, tanpa menyadari adanya 
alternatif yang lebih efektif. Jika hal ini terjadi, petunjuk berikut perlu Anda perhatikan : 
1 Pertahankan pendekatan yang sopan dan profesional 
2. Jangan membalas perilaku yang tidak menyenangkan 
3. Terus menegosiasikan kepentingan Anda, sambil bertanya tentang alasan pendirian 
mereka dan cobalah untuk memperlihatkan kelemahan pendirian mereka dengan 
diskusi yang logis dan masuk akal. 
4. Mintalah pandangan dan kritikan terhadap pendirian Anda, sarankan lawan Anda 
untuk mencoba melihat situasi dari sudut pandang Anda. 
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5. Pusatkan pada permasalahan yang sedang dibahas 

6. Jangan tanggapi serangan yang bersifat pribadi dan tidak masuk akal dengan tetap 
berdiam diri. 

7. Mintalah kriteria, alasan-alasan, data-data pendukung, kesimpulan atau petunjuk yang 
obyektif. 

8. Perlihatkan antusiasme Anda untuk suatu solusi yang adil dan ungkapkan kembali 
kesediaan Anda untuk mencapai dan menyetujui kriteria yang obyektif. 

9. Perhatikan tanda-tanda adanya kerjasama dan beri dukungan, sambutan, pujian, dan 
kepastian bahwa kerjasama akan menjadi pusat perhatian Anda. 

10. Secara periodik buatlah ringkasan bidang-bidang yang telah mencapai kesepakatan, 
dengan memperlihatkan antusiasme Anda pada langkah-langkah yang telah berhasil 
membawa kesepakatan. 

1. Jangan menanggapi trik-trik berikut : 

" Serangan terhadap pribadi, nama orang, dll 

Komentar-komentar yang menyesatkan, rumor, dan kebenaran yang tidak utuh. 

Pertanyaan-pertanyaan retoris 

Hal-hal yang menyerempet bahaya 

Tuntutan yang tinggi dan mustahil 

Sarkasme 

Upaya-upaya untuk membuat Anda stress 

Diperkenalkannya pada menit terakhir orang baru yang berwenang membuat 

keputusan, setelah sebelumnya Anda mendapat penjelasan bahwa Anda tengah 

bernegosiasi dengan pembuat keputusan. 

D. Jika semua upaya gagal, bersiaplah untuk menunda diskusi. Gunakan waktu 
penundaaan untuk: 

" Menurunkan ketegangan 

" Mempelajari kembali pokok-pokok yang telah disetujui dan item-item yang belum 
dibahas 

" Mempelajari kembali situasi negosiasi 

" Mengamati lebih lanjut mitra negosiasi Anda. 

"» Mencari persetujuan atau otorisasi lebih lanjut yang mungkin Anda butuhkan. 


j) Mengakhiri Negosiasi 
Sae memantau perkembangan negosiasi, hal-hal berikut perlu diperhatikan 

Apakah semua pihak memahami dengan jelas apa yang telah disepakati? 

" Apakah semua pihak berkomitmen terhadap kesepakatan tsb? 

" Apakah diperlukan pertemuan lain untuk membahas pokok-pokok yang kecil (atau 
yang besar? kapan? 

" Bagaimana perasaan kedua pihak terhadap kesepakatan yang telah dibuat? Apakah 
dirasa adil? 

" Apakah kita puas? Apakah justru kita saling mengecam? Saling mempertahankan 
pendirian ? kecewa? 


Tahapan-tahapan Negosiasi 

Pada dasarnya negosiasi adalah cara bagaimana kita mengenali, mengelola dan 
mengendalikan emosi kita dan emosi pihak lain. Di sinilah seringkali banyak di antara kita 
tidak menyadari bahwa negosiasi sebenarnya lebih banyak melibatkan apa yang ada di dalam 
hati atau jiwa seseorang. Ini seperti gambaran sebuah gunung es, di mana puncak yang 
kelihatan merupakan hal-hal yang formal, tuntutan yang dinyatakan dengan jelas, kebijakan 
atau prosedur perusahaan, maupun hubungan atau relasi bisnis yang didasarkan pada 
hitungan untung rugi. 

Sedangkan yang sering dilupakan dalam proses negosiasi adalah hal-hal yang tidak 
kelihatan, seperti misalnya hasrat, keinginan, perasaan, nilai-nilai maupun keyakinan yang 
dianut oleh individual yang terlibat dalam konflik atau yang terlibat dalam proses negosiasi. 
Hal-hal yang di dalam inilah justru seringkali menjadi kunci terciptanya negosiasi yang sukses 
dan efektif. Negosiasi sebenarnya melibatkan tiga hal pokok yang kami sebut sebagai 
Negotiation Triangle, yaitu terdiri dari HEART (yaitu karakter atau apa yang ada di dalam kita 
yang menjadi dasar dalam kita melakukan negosiasi), HEAD (yaitu metoda atau teknik-teknik 
yang kita gunakan dalam melakukan negosiasi), HANDS (yaitu kebiasaan-kebiasaan dan 
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perilaku kita dalam melakukan negosiasi yang semakin menunjukkan jam terbang kita menuju 
keunggulan atau keahlian dalam bernegosiasi). 

Jadi sebenarnya tidaklah cukup melakukan negosiasi hanya berdasarkan hal-hal 
formal, kebijakan dan prosedur, atau teknik-teknik dalam negosiasi. Justru kita perlu 
menggunakan ketiga komponen tersebut yaitu: karakter, metoda dan perilaku. Dalam banyak 
hal, negosiasi justru tidak terselesaikan di meja perundingan atau meja rapat formal, tetapi 
justru dalam suasana yang lebih informal dan relaks, di mana kedua pihak berbicara dengan 
hati dan memanfaatkan sisi kemanusiaan pihak lainnya. Karena pada dasarnya selain hal-hal 
formal yang ada dalam proses negosiasi, setiap manusia memiliki keinginan, hasrat, perasaan, 
nilai-nilai dan keyakinan yang menjadi dasar bagi setiap langkah pengambilan keputusan yang 
dilakukannya. 


Langkah-langkah bernegosiasi 

Persiapan. Langkah pertama dalam melakukan negosiasi adalah langkah persiapan. 
Tahap ini sangat penting karena persiapan yang baik merupakan fondasi yang kokoh bagi 
negosiasi yang akan kita lakukan. Hal tersebut akan memberikan rasa percaya diri yang kita 
butuhkan dalam melakukan negosiasi. Yang pertama harus kita lakukan dalam langkah 
persiapan adalah menentukan secara jelas apa yang ingin kita capai dalam negosiasi. Tujuan 
ini harus jelas dan terukur, sehingga kita bisa membangun ruang untuk bernegosiasi. Tanpa 
tujuan yang terukur, kita tidak memiliki pegangan untuk melakukan tawar-menawar atau 
berkompromi dengan pihak lainnya. 

Kedua, kenali karakter dan latar belakang lawan negosiasi kita. Gali informasi 
sebanyak mungkin mengenai siapa dia/ mereka, kekuatan dan kelemahannya, apa tujuan atau 
kepentingannya. Tujuan yang jelas dan terukur disertai pengetahuan atas lawan negosiasi akan 
memudahkan kita menyusun elemen ketiga, yaitu beberapa alternatif skenario. Menyusun 
alternatif ini penting dilakukan agar kita selalu tanggap menghadapi berbagai kemungkinan 
situasi. Dalam hal ini, menyangkut juga apa tawaran maksimum dan minimum yang bisa kita 
berikan sesuai tujuan kita. Hal terakhir yang tak kalah pentingnya adalah kesiapan mental kita. 
Usahakan kita dalam kondisi relaks dan tidak tegang. Cara yang paling mudah adalah dengan 
melakukan relaksasi. Bagi kita yang menguasai teknik pemrograman kembali bawah sadar 
(subconscious reprogramming) kita dapat melakukan latihan negosiasi dalam pikiran bawah 
sadar kita, sehingga setelah melakukannya berkali-kali secara mental, kita menjadi lebih siap 
dan percaya diri. 

Pembukaan. Mengawali sebuah negosiasi tidaklah semudah yang kita bayangkan. Kita 
harus mampu menciptakan atmosfir atau suasana yang tepat sebelum proses negosiasi 
dimulai. Untuk mengawali sebuah negosiasi dengan baik dan benar, kita perlu memiliki rasa 
percaya diri, ketenangan, dan kejelasan dari tujuan kita melakukan negosiasi. Ada tiga sikap 
yang perlu kita kembangkan dalam mengawali negosiasi yaitu: pleasant (menyenangkan), 
assertive (tegas, tidak plin-plan), dan firm (teguh dalam pendirian). Senyum juga salah satu hal 
yang kita perlukan dalam mengawali sebuah negosiasi, sehingga hal tersebut akan 
memberikan perasaan nyaman dan terbuka bagi kedua pihak. Berikut ada beberapa tips dalam 
mengawali sebuah negosiasi: 

a. Jangan memegang apa pun di tangan kanan anda ketika memasuki ruangan negosiasi, 
b. Ulurkan tangan untuk berjabat tangan terlebih dulu, 

c. Jabat tangan dengan tegas dan singkat: 

d. Berikan senyum dan katakan sesuatu yang pas untuk mengawali pembicaraan. 


Selanjutnya dalam pembicaraan awal, mulailah dengan membangun common 
ground, yaitu sesuatu yang menjadi kesamaan antar kedua pihak dan dapat dijadikan landasan 
bahwa pada dasarnya selain memiliki perbedaan, kedua pihak memiliki beberapa kesamaan 
yang dapat dijadikan dasar untuk membangun rasa percaya. 

Memulai proses negosiasi. Langkah pertama dalam memulai proses negosiasi adalah 
menyampaikan (proposing) apa yang menjadi keinginan atau tuntutan kita. Yang perlu 
diperhatikan dalam proses penyampaian tujuan kita tersebut adalah: 
a. Tunggu saat yang tepat bagi kedua pihak untuk memulai pembicaraan pada materi 
pokok negosiasi: 
b. Sampaikan pokok-pokok keinginan atau tuntutan pihak anda secara jelas, singkat dan 
penuh percaya diri, 


109 


nur sayyid santoso kristeva/ pkm & dikpol/ adventure, empower, excellent 


c. Tekankan bahwa anda atau organisasi anda berkeinginan untuk mencapai suatu 
kesepakatan dengan mereka, 

d. Sediakan ruang untuk manuver atau tawar-menawar dalam negosiasi, jangan membuat 
hanya dua pilihan ya atau tidak: 

e. Sampaikan bahwa "jika anda memberi kami itu, kami akan memberi anda ini- if you'll 
give us this, we'll give you that.” Sehingga mereka mengerti dengan jelas apa yang harus 
mereka berikan sebagai kompensasi dari apa yang akan kita berikan. 

f. Hal kedua dalam tahap permulaan proses negosiasi adalah mendengarkan dengan 
efektif apa yang ditawarkan atau yang menjadi tuntutan pihak lain. Mendengar dengan 
efektif memerlukan kebiasaan dan teknik-teknik tertentu. Seperti misalnya bagaimana 
mengartikan gerakan tubuh dan ekspresi wajah pembicara. Usahakan selalu 
membangun kontak mata dengan pembicara dan kita berada dalam kondisi yang relaks 
namun penuh perhatian. 


Zona Tawar Menawar (The Bargaining Zone). Dalam proses inti dari negosiasi, yaitu 
proses tawar menawar, kita perlu mengetahui apa itu The Bargaining Zone (TBZ). TBZ. adalah 
suatu wilayah ruang yang dibatasi oleh harga penawaran pihak penjual (Seller's Opening Price) 
dan Tawaran awal oleh pembeli (Buyers Opening Offer). Di antara kedua titik tersebut 
terdapat Buyer's Ideal Offer, Buyer's Realistic Price dan Buyer's Highest Price pada sisi pembeli 
dan Sellers Ideal Price, Sellers Realistic Price dan Sellers Lowest Price pada sisi pembeli. 
Kesepakatan kedua belah pihak yang paling baik adalah terjadi di dalam wilayah yang disebut 
Final Offer Zone yang dibatasi oleh Seller's Realistic Price dan Buyer's Realistic Price. Biasanya 
kesepakatan terjadi ketika terdapat suatu overlap antara pembeli dan penjual dalam wilayah 
Final Offer Zone. Menurut G. Richards Shell, ada tiga macam tipe negosiator dalam etika 
penawaran yaitu: Poker school, Idealist School, dan Pragmatist School. 


The “It's a Game” Poker School 

“ Orang yang mempunyai pandangan poker school memandang bahwa negosiasi adalah 
sebuah permainan dengan aturan pasti. Bertindak sesuai aturan dianggap etis 
sedangkan apabila bertindak sebaliknya dianggap tidak etis 

» Orang yang berpandangan tersebut terkadang mengijinkan cara - cara curang dalam 
memenangkan negosiasi asal cara - cara tersebut tidak melanggar aturan yang telah 
ditetapkan. 

" Orangyang memiliki pandangan “poker school” memiliki tiga masalah pokok yaitu: (9 
Mereka beranggapan bahwa penawaran dengan cara mengancam adalah sebuah 
permainan (2) Semua orang dianggap memiliki aturan yang sama (setiap orang 
dianggap akan melakukan hal yang sama), (3) Aturan tersebut dianggap bertentangan 
dengan sebuah aturan yurisdiksi tunggal yang berlaku (Aturan apapun akan diabaikan 
jika bertentangan dengan satu aturan pokok negosiasi: MENANG!). 


The “Do the Right Thing Even If It Hurts” Idealist School. 

» Orang yang mempunyai pandangan Idealis berpendapat bahwa proses penawaran 
adalah salah satu aspek kehidupan sosial bukan sebuah aktivitas spesial dengan 
keunikannya sendiri dalam membuat aturan. 

" Seorang idealis tidak akan mengijinkan penggunaan cara - cara curang walaupun tidak 
melanggar aturan dalam sebuah negosiasi. 

" Seorang idealis dalam melakukan suatu negosiasi mendasarkan pandangannya pada 
filosofi dan agama yang dianut. 

» Seorang idealis mengijinkan anggapan bahwa kecurangan pada negosiasi akan 
menurunkan moralitas dan kepercayaan dengan teman, menghilangkan rasa tanggung 
jawab pada orang lain, dsb. 

" Seorang idealist sangat tidak menyetujui bahwa sebuah negosiasi dianggap sebagai 
permainan. Negosiasi adalah sesuatu hal yang dianggap serius dan memiliki 
konsekuensi pada masa yang akan datang. 

» Seorang idealis juga menganggap bahwa seorang poker school dianggap predator yang 
akan mematikan lawannya dan egois karena lebih mementingkan dirinya sendiri. The “ 
WhaT Goes Around Comes Around” Pragmatist School. 
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» Karakter orang seperti ini masih menyadari tentang tidak etisnya sebuah kecurangan 
dalam bernegosiasi tetapi pada situasi tertentu dia tetap melakukannya karena 
dianggap tidak melanggar aturan. 

" Mereka lebih sering melakukan dan mengijinkan kebohongan sebagai salah satu trik 
negosiasi dibanding seorang idealis. 

" Ada lima cara yang dilakukan seorang pragmatisme untuk memblok dan menghindari 
bencana untuk melindungi kepentingan mereka, yaitu: (9 Menyatakan bahwa 
pertanyaan itu di luar batas: (2) Menjawab dengan pertanyaan yang berbeda: (3) 
Menghindar dari pertanyaan tersebut, (4) Memberi pertanyaan pada diri anda sendiri, 
(5) Mengubah subyek dari pertanyaan tersebut. 


Membangun Kesepakatan. Babak terakhir dalam proses negosiasi adalah membangun 
kesepakatan dan menutup negosiasi. Ketika tercapai kesepakatan biasanya kedua pihak 
melakukan jabat tangan sebagai tanda bahwa kesepakatan (deal or agreement) telah dicapai 
dan kedua pihak memiliki komitmen untuk melaksanakannya. Yang perlu kita ketahui dalam 
negosiasi tidak akan pernah tercapai kesepakatan kalau sejak awal masing-masing atau salah 
satu pihak tidak memiliki niat untuk mencapai kesepakatan. Kesepakatan harus dibangun dari 
keinginan atau niat dari kedua belah pihak, sehingga kita tidak bertepuk sebelah tangan. 
Karena itu, penting sekali dalam awal-awal negosiasi kita memahami dan mengetahui sikap 
dari pihak lain, melalui apa yang disampaikan secara lisan, bahasa gerak tubuh maupun 
ekspresi wajah. Karena jika sejak awal salah satu pihak ada yang tidak memiliki niat atau 
keinginan untuk mencapai kesepakatan, maka hal tersebut berarti membuang waktu dan 
energi kita. Untuk itu perlu dicari jalan lain, seperti misalnya: conciliation, mediation dan 
arbitration melalui pihak ketiga.I| 
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MATERI # MEKANISME FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) 


MATERI 
KONTRAK BELAJAR & NEED 
ASSECEMENT 


MEKANISME FGD 
Bina Suasana dan Perkenalan: Call Me 
Applaus and Fresh #Zip-Zap # Perkenalan 
Berpasangan. 
Kontrak Belajar dan Need Assecement: 
Metodologi Andragogy. 


O2. 


ANALISIS DIRI 


IPON 


Lembar Ouestionnaire: Analisis Diri. 
Bagan Analisis: Joe-Harry's Window. 
Bagan Analisis: Lin The Bite I. 

Bagan Analisis: Analogi Diri. 

Bagan Analisis: Cerita Gentong yang 
Retak. 

Bagan Analisis: Kisah Seekor Monyet dan 
Dua Fkor Ikan 


03. 


TEORI DASAR KEPEMIMPINAN 


Analisis Energizer: Samson « 

Delilah Singa # Urutkan Abjad Nama- 
Umur-Tinggi Badan, dil. 

Lembar Ouestionnaire: Karakter 
Kepemimpinan. 


LEADER MENTALITY 


Analisis Fnergizer: Lempar Bola. 
Lembar Ouestionnaire: Tes Cara Berfikir 
dan Mengolah Informasi. 


06. 


MENAJEMEN ORGANISASI DAN 
ADMINISTRASI ORGANISASI 


Analisis Fnergizer: Rolling Chair # Tikus 
dan Kucing. 

Lembar Ouestionnaire: Tes Tiga Menit - 
Pengisian Form A, B, C, D. 


05. 


MANAJEMEN KONFLIK 


Analisis Energizer: Kapal Pecah “Melepas 
Tali Mengikat. 

Lembar Ouestionnaire: Gaya dalam 
Menyelesaikan Konflik. 


O7. 


TEHNIK DASAR PERSIDANGAN 
DAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN 


Analisis Fnergizer: Energizer 
Konsentrasi— ABCD, Besar Kecil, Topi 
Saya Bundar. 

Lembar Ouestionnaire: Goal Setting. 


08. 


ANALISIS SWOT 


Analisis Fnergizer: Perang Bintang. 
Bagan Analisis: Pengisian Lembar Analisis 
SWOT. 


09. 


FUND RAISING 


Analisis Fnergizer: Scavenger Hunt. 
Bagan Analisis: Analisis Bagan Daftar 
Belanja. 


TEORI DASAR PO LITIK 


Analisis Fnergizer: Kursi Goyang 
Lembar Ouestionnaire: Tiga Motif Sosial. 


TEKNIK LOBBY DAN NFGOSIASI 


PEN 


Analisis Fnergizer: Win, Lose or Draw. 
Lembar Ouestionnaire: Analisis Proses 
Negosiasi. 
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MEKANISME FO CUS GROUP DISCUSSION (FGD) 
KONTRAK BELAJAR & NEED ASSECEMENT: METODOLOGI ANDRAGOGY 


Fokus Utama : Kesepatakatan belajar dan penampungan kebutuhan. 
Tujuan : Peserta Mendiskusikan kesepakatan belajar yang baik. 
Peserta Menampung kebutuhan belajar dan pelatihan. 
Andragogy 

Braistorming 

Curah Pendapat 

Kertas HVS 

Kertas Plano 

Spidol Boardmarker 

Waktu : 25-30Menit. 


Metode 


Media 


11. uKENY» 


MEKANISME-INSTRUKTIF/ LANGKAH-LANGKAH 
Buka sessi Focus Group Discussion (FGD) dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri 
anda dan aktifitas sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. 
Ciptakan kesan serius tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh 
keakraban dan persahabatan. 

02. | Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan Focus Group Discussion 
(FGD), metode, media dan Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. 
Sampaikan secara singkat, jelas, padat dan mudah difahami seluruh peserta pelatihan. 

03. | Lakukan energizer zip-zap atau energizer lain untuk menghangatkan suasana. Juga 
lakukan perkenalan antar peserta dengan menggunakan energizer call me aplauss and 
fresh. 
Ingatkan peserta bahwa PELATIHAN INI berbeda dengan sekolah yang menjenuhkan 
dan membosankan. Pelatihan ini mengajak untuk cerdas, progresif & mengasah 
intelektualitas. 

05. | Peserta diajak bersama-sama untuk merumuskan ENAM PRINSIP DASAR dalam 
pelatihan pendidikan orang dewasa (METODE ANDRAGOGY). Keenam unsur 
tersebut yaitu sbb: (11 TUJUAN MENGIKUTI PELATIHAN, (2) HARAPAN MENGIKUTI 
PELATIHAN, (3| YANG HARUS DILAKUKAN, (4) YANG TIDAK BOLEH DILAKUKAN, 
(41 SANKSI ATAS PFLANGGARAN, (5) IDEALITAS PELATIHAN (MATERI & 

WAKTU). 
Bagikan Kertas HVS/buram kepada seluruh peserta. Minta setiap peserta untuk 
merumuskan jawaban atas 6 PRINSIP DASAR tersebut masingmasing 2-3 jawaban. 
Khusus rumusan tujuan & harapan harus meliputi pengetahuan, sikap & keterampilan 
(kognitif, afektif, & psikomotorik). 
Setelah selesai merumuskan, peserta dibagi menjadi empat kelompok yang masing- 
masing kelompok nantinya akan dipandu oleh 2 fasilitator di semua session FOCUS 
GROUP DISCUSSION (FGD). Setelah kelompok terbentuk dan duduk menurut 
kelompoknya masing-masing, mintalah kelompok untuk mendiskusikan dan 
merangkum hasil rumusan kelompok. 
Setelah selesai minta tiap kelompok untuk mempresentasikan rumusannya dengan 
cara membacakan hasil yang telah ditulis. Kelompok lain boleh menanggapi, 
menyanggah dan mengkritik. Waktu presentasi minimal 1) menit 
Kemudian fasilitator menyimpulkan dan menegaskan hasil semua kelompok. Tegaskan 
bahwa KEBERHASILAN pelatihan ditentukan pelaksanaan rumusan ENAM PRINSIP 
DASAR tersebut. Sepakati juga jadwal waktu dan materi yang akan ditempuh bersama 
selama pelatihan. Rumusan ENAM PRINSIP DASAR tersebut merupakan kunci 
keberhasilan proses sebuah pelatihan 

IL | Fasilitator meminta co-fasilitator untuk merangkum hasil kontrak belajar diatas 

pelano dan ditempel di tempat strategis dan terlihat untuk semua peserta. 


Ingatkan kembali peserta bahwa pelatihan ini merupakan forum yang mencerdaskan 
dan tidak membosankan seperti sekolah. Bersikaplah simpatik! 


Tutup dengan salam. 
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FGD MATERI 01 ANALISIS DIRI 


Fokus Utama : Analisa Masalah dan Kebutuhan 

Tujuan :» 1 Pesertamemahami teknik analisa masalah dan kebutuhan 
2. Peserta mengetahui manfaat analisa masalah dan kebutuhan yang 
partisipatif 

Braistorming 

Curah Pendapat 

Lembar Ouestionnaire: Analisis Diri. 

Bagan Analisis: Joe-Harry's Window. 

Bagan Analisis: Iin The Bite I. 

Bagan Analisis: Analogi Diri. 

Bagan Analisis: Cerita Gentong yang Retak. 

Bagan Analisis: Kisah Seekor Monyet dan Dua Fkor Ikan 
Kertas HVS, Plano, Spidol 

Waktu : 25-30 Menit 


Metode 


Media 


MEKANISME-INSTRUKTIF/ LANGKAH-LANGKAH 
Buka sessi Focus Group Discussion (FGD) dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri 
anda dan aktifitas sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. 
Ciptakan kesan serius tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh 
keakraban dan persahabatan. 
Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan Focus Group Discussion 
(FGD), metode, media dan Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. 
Sampaikan secara singkat, jelas, padat dan mudah difahami seluruh peserta pelatihan. 
Lembar Ouestionnaire: Analisis Diri. Minta peserta pelatihan mengisi seluruh 
pertayaan. Minta tanggapan mereka mengenai hal-hal sesuai tujuan analisa ini. 
Diskusikan, analisa dan simpulkan. 
Bagan Analisis: Joe-Harry's Window. Minta peserta pelatihan untuk mendengarkan 
penjelasan fasilitator. Dan mereka diharapkan dapat menganisis sesuai dengan 
keadaan dirinya. Minta tanggapan mereka mengenai hal-hal sesuai tujuan analisa ini. 
Diskusikan, analisa dan simpulkan. 
Bagan Analisis: I in The Bite I. Minta peserta pelatihan untuk mendengarkan 
penjelasan fasilitator. Dan mereka diharapkan dapat menganisis sesuai dengan 
keadaan dirinya. Minta tanggapan mereka mengenai hal-hal sesuai tujuan analisa ini. 
Diskusikan, analisa dan simpulkan. 
Bagan Analisis: Analogi Diri. Peserta disuruh untuk mengambil benda apapun diruang 
atau di luar ruang pelatihan. Kemudian mereka suruh menganalogikan dirinya dengan 
benda yang telah mereka pilih. Refleksikan dan kaitkan dengan kebutuhan seorang 
pemimpin dari benda tersebut. Minta tanggapan mereka mengenai hal-hal sesuai 
tujuan analisa ini. Diskusikan, analisa dan simpulkan. 
Bagan Analisis: Cerita Gentong yang Retak. Minta peserta pelatihan membaca lembar 
cerita tersebut selama 3 menit. Minta tanggapan mereka mengenai hal-hal sesuai 
tujuan analisa ini. Diskusikan, analisa dan simpulkan. 
Bagan Analisis: Kisah Seekor Monyet dan Dua Ekor Ikan. Minta peserta pelatihan 
mengamati selama 3 menit. Minta tanggapan mereka mengenai hal-hal sesuai tujuan 
analisa ini. Diskusikan, analisa dan simpulkan. 
Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses analisa yang telah dilakukan. 
Diskusikan, Analisa dan simpulkan seluruh proses analisa diri. Kaitkan dengan 
tanggungjawab seseorang yang ada dalam organisasi dan dalam segala lingkungan 
sosial dimana mereka berinteraksi. 


Tutup dengan salam. 
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LEMBAR OUESTIONNAIRE: ANALISIS DIRI 


Petunjuk Pengisian: 
1 Disini terdapat 10 pertanyaan untuk menganalisis siapa diri kita sebenarnya. 
2. Bacalah tiap pertanyaan ini dengan teliti, kemudian anda diminta menjawab seluruh 
pertanyaan dengan jujur dan penuh kesadaran dan tanpa ada paksaan dan pengaruh 
dari siapapun. 


1 Siapakah saya? 


17 
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BAGAN ANALISIS: JO E-HARRY'S WINDOW 


(BAGAN 1) Sesuatu tentang diri saya yang SAYA... 
Ketahui Tidak tahu 
OPEN ARFA BLIN ARFA 
(DAERAH BEBAS/ (DAERAH BUTA) 
Ketahui TERBUKA) 
Sesuatu 
tentang diri 
saya yang 
ORANG Tidak 
LAIN... tahu 
(BAGAN 2) 
OPEN ARFA 
(DAERAH BEBAS/ TERBUKA) 
Ketahui BLIN ARFA 
(DAERAH BUTA) 
Sesuatu 
tentang diri 
saya yang 
ORANG 
LAIN... 


Harapan Jendela “TERBUKA” Semakin Lebar 


1 OPEN ARFA (DAERAH BEBAS/ TERBUKA): Perilaku atau gaya yang diketahui diri kita 
sendiri ,aupun oranglain, misalnya: nama, bentuk, fisik, penampilan, dan lain-lain. Pada 
daerah inilah kita sering melalkukan pengelolaan kesan, dinama kita seringkali berusaha 
menampilkan diri kita dalam bentuk topeng. Misalnya tidak Sunan Kalijaga kepada 
atasan.justru yang kita tunjukkan adalah sikap sopan santun kepadanya. 

2. BLIN ARFA (DAERAH BUTA): Perilaku dan gaya yang tidak diketahui diri sendiri, tetapi 
diketahui orang lain. Misalnya sifat angkun dalam diri kita sendiri. Bagi kita mungkin tidak 
menyadarinya, namun bagi orang lain tampak dengan jelas. 

3. HIDDEN ARFA (DAERAH RAHASIA): Perilaku dan gaya yang diketahui diri sendiri, 
tetapi tidak diketahui orang lain. Misalnya rasa jengkel pada seseorang yang terpendam. 

4, UNKNOWN ARFA (DAERAH GELAP/ TIDAK DIKETAHUI): Perilaku atau gaya yang 
tidak diketahui diri sendiri maupunorang lain. 


CATATAN: Perilaku tentang diri akan meningkatkan komunikasi dan pada saat yang sama 
berkomunikasi dengan orang lain dapat meningkatkan pengetahuan tentang diri kita. Dengan 
membuka diri, konsep diri menjadi lebih dekat pada kenyataan (Jalaluddin Rahmat, 1985: 107). 
Jadi adalah keliru jika dalam kerjasama kelompok dan pencapaian tujuan organisasi hanya 
mengndalkan koordinasi da fungsionalitas kerja unsich, tanpa saling pengertian antar anggota 
kelompok atau organisasi. 
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BAGAN ANALISIS: I IN THE BITE I 


Saya berada di lingkungan sosial dari yang terkecil sampai 
lingkungan sosial yang lebih besar, apa yang harus saya lakukan? 


Lingkungan 
Sosial Besar 


Lingkungan 
Sosial Sedang 


Lingkungan 
Sosial Kecil 


Lingkungan 
Sosial Sangat 
Kecil 


Individu 


Keluarga 
Kampus 


Masyarakat 
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BAGAN ANALISIS: ANALOGI DIRI 


Contoh analisis analogi diri: mengambil buah kobis. 


Saya mengambil buah kobis. Buah kobis sering disebut sayuran juga. Buah kobis 
ini sering dimasak menjadi lauk pauk yang enak. Buah kobis juga bisa dilalap dengan 
sambal dan terasa nikmat sekali. Buah kobis tumbuh dengan subur tanpa perawatan yang 
terlalu sulit. Bentuknya menarik dan berwarna putih. Memang buah kobis tidak 
sesempurna buah yang lain, misalnya jagung, tomat atau buah lain yang memiliki batang, 
daun, ranting dan bunga yang membuat lebih cantik. Namun buah kobis dengan segala 
kekurangannya tetap dicari banyak orang. Buah kobis memiliki daya tarik tersendiri bagi 
banyak orang. 

Nah, diri saya adalah sebuah kobis. Saya memang penuh dengan kekurangan. Tapi 
saya ingin menjadikan diri saya bermanfaat bagi orang lain. Ingin menjadi seorang individu 
yang dibutuhkan banyak orang, tanpa menjadio rang yang sombong. Saya ingin selalu 
menjadi orang yang rendah hati. Saya ingin menjadi teman persahabatan yang memberi 
makna bagi orang lain. Saya juga ingin tumbuh subur tanpa merasa dirinya sempurna, 
sehingga saya igin selalu mendaptkan kritik yang membangun bagi diri saya. 

Buah kobis ini berwarna putih. Saya juga ingin sepeti kobis. Saya ingin putih, 
bersih, baik hati, dan bisa memberikan pencerahan bagi orang lain yang membutuhkan. 
Saya selalu ingin menolong orang lain yang membutuhkan. Saya ingin menjadi lentera 
umat sepanjang zaman. Dunia ini harus memiliki tidak hanya orang yang pintar, tetapi 
juga orang yang memiliki moralitas tinggi dan akhlak baik. Saya selalu berusaha belajar 
menghargai diri sendiri yang penuh dengan kekurangan dan kelemahan. 

Maka, hendaknya siapapun yang ingin menjadi pemimpin yang baik. Maka ia 
harus seperti kobis, yang putih, rendah hati, disukai banyak orang, mampu menjadi cahaya 
ummat, mampu selalu merendahkan hati. Tidak pernah putus asa dan rendah martabatnya 
walaupun dalam dirinya banyak kekurangan. Selalu berusaha memperbaiki diri untuk 
menjadi pemimpin bagi diri sendiri dan orang lain. 


DO 
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'Aku harus menjadi pemimpin yang putih dan bersih' 


BAGAN ANALISIS: CERITA 
GENTONG YANG RETAK 


Alkisah ada seorang Pemikul Air 
dimana orang itu yang mempunyai dua buah 
gentong besar, yang digantungkan pada 
sebatang bambu yang dipikulnya. Salah satu 
gentong itu retak. Gentong yang tidak retak 
selalu bekerja dengan baik dan membawa 
pulang segentong air penuh pada akhir 
perjalanan panjang dari sungai hingga rumah 
majikan si pemikul, sedangkan gentong yang 
retak hanya berhasil membawa pulang setengah 
gentong air. Selama dua tahun hal yang sama 
terjadi, dari hari ke hari, si Pemikul Air hanya bisa 
mengantarkan satu setengah gentong air ke rumah 
majikannya. Sudah tentu Gentong Sempurna sangat 
bangga atas keberhasilannya yang sempuma pula. 
Sedangkan Gentong Retak sangat malu karena 
kekurangannya, dan sedih karena hanya bisa memenuhi setengah 
dari tugasnya. Setelah merasa gagal selama dua tahun, Gentong Retak itu 
berkata pada si Pemikul Air pada waktu berada di tepi sungai, 

“Saya sangat malu dan ingin minta maaf” Si Pemikul bertanya, “Ada apa? Mengapa 
kamu malu?” “Karena,” kata si Gentong Retak, “Selama dua tahun terakhir ini saya hanya bisa 
membawa setengah gentong air gara-gara retakan ini yang membuat air bocor keluar sepanjang 
jalan menuju rumah majikanmu.” 

Si Pemikul Air merasa kasihan pada Gentong Retak yang tua itu, dan dengan ramah 
mengatakan, “Nanti kalau kita kembali ke rumah Pak Majikan, perhatikan bunga-bunga yang 
indah sepanjangjalan menuju rumahnya." 

Memang betul, di sepanjang jalan menuju rumah Pak Majikan, Gentong Retak 
melihat bunga -bunga indah yang dihangatkan oleh sinar matahari, dan hatinya sedikit 
terhibur. Tetapi, ketika tiba di rumah Pak Majikan, ia kembali sedih karena lagi-lagi setengah 
isinya bocor sepanjang perjalanan. Gentong Retak meminta maaf lagi kepada Si Pemikul Air 
atas kegagalannya. 

Si Pemikul Air berkata, “Apakah kamu perhatikan bahwa bunga-bunga itu hanya 
tumbuh pada sisi yang kamu lewati, tetapi tidak pada sisi yang dilewati Gentong Sempurna? Itu 
terjadi karena dari awal saya mengetahui kekurangan kamu, tetapi kemudian memanfaatkannya 
Saya menanam biji bunga sepanjang sisi jalan yang kamu lewati, dan setiap hari, sepanjang kita 
berjalan dari sungai sampai rumah Pak Majikan, kamu telah menyirami mereka dengan air yang 
bocor itu. Selama dua tahun saya dapat menghiasi meja makan Pak Majikan dengan bunga- 
bunga yang indah itu. Tanpa kamu menjadi dirimu sendiri, Pak Majikan tidak akan bisa 
menikmati keindahan itu dalam rumahnya.” 

Kita semua mempunyai kekurangan yang unik. Kita semua adalah gentong gentong 
yang retak. Jangan takut akan kekurangan-kekurangan itu. Terimalah, dan percayalah bahwa 
kamu juga bisa menjadi pencipta keindahan. Dalam memahami kekurangan Kita, kita juga 
menemukan kekuatan kita sendiri.I| 


Apa yang anda tangkap dari kisah cerita gentong yang retak diatas? 


D1 
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BAGAN ANALISIS: KISAH SEEKOR MONYET DAN DUA FKOR IKAN 


Setber NONVET 3 Hun dor IKAN 


MAF». PUSINI 
KAL SELAMAT 
TAPI KENAPA KAL 

UN diam Terustr 


Apa yang anda tangkap dari kisah seekor monyet dan dua ekor ikan diatas? 
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FGD MATERI 02: TEORI DASAR KEPEMIMPINAN 


Fokus Utama : Mengetahui karakter kepemimpinan 

Tujuan : Peserta mengetahui karakter kepemimpinan dirinya 
Peserta membentuk dirinya untuk menjadi pemimpin 
Pengisian lembar Guestionnaire 

Braistorming 

Curah Pendapat 

Lembar Ouestionnaire: Karakter Kepemimpinan 
Kertas Flip-chart 

Kertas Meta Plann 

Kertas HVS 

Kertas Plano 

Spidol Boardmarker 

Waktu : 25-30Menit. 


Metode 


Media 


1... uu. .aN“G 


MEKANISME-INSTRUKTIF/ LANGKAH-LANGKAH 
Buka sessi Focus Group Discussion (FGD) dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri 
anda dan aktifitas sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. 
Ciptakan kesan serius tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh 
keakraban dan persahabatan. 

02. | Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan Focus Group Discussion 
(FGD), metode, media dan Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. 
Sampaikan secara singkat, jelas, padat dan mudah difahami seluruh peserta pelatihan. 
Untuk mengawali session ini fasilitator memandu energizer Samson-Delilah-Singa 
dan energizer Urutkan Abjad Nama- Umur-Tinggi Badan, dll. 

Setelah melakukan energizer ajak peserta untuk menganalisis apakah yang ditangkap 
dari energizer tadi? Kaitkan dengan prinsip-prinsip dasar kepemimpinan dalam 
sebuah organisasi. 


kepemimpinan yang sudah tersedian dalam modul pelatihan. 
Fasilitator memberikan penjelasan terkait dengan petunjuk pengisian. Beri waktu 
kurang lebih 5 menit untuk mengisi Lembar Guestionnaire: Karakter Kepemimpinan 
tersebut dengan teliti. 
Setelah semua peserta selesai mengisi, fasilitator meminta tanggapan peserta 
mengenai hal-hal sesuai tujuan analisa ini. Diskusikan, analisa dan simpulkan. 
Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses analisa yang telah dilakukan 
dari Lembar Ouestionnaire: Karakter Kepemimpinan tersebut. Analisa dan simpulkan 
seluruh proses diskusi. Kaitkan dengan tanggungjawab seseorang yang ada dalam 
organisasi dan dalam segala lingkungan sosial dimana mereka berinteraksi. 
09. | 


Tutup dengan salam. 
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LEMBAR OUESTIONNAIRE: KARAKTER KEPEMIMPINAN 


Petunjuk Pengisian: 


& 


4. 


5. 


6. 


Disini terdapat 36 pasang pertanyaan yang mungkin mengungkapkan bagaimana anda 
melakukan perkerjaan. 

Bacalah tiap pertanyaan ini, kemudian pilihlah salah satu pertanyaan yang paling serasi 
dengan cara kerja anda. 

Bubuhkan tanda silang (X) pada kotak yang telah tersedia disebelah kanan pertanyaan. 
Pilih atau silang (X) salah satu saja dari dua pertanyaan. 

Anda diminta menjawab seluruh pertanyaan dengan jujur dan penuh kesadaran dan 
tanpa ada paksaan dan pengaruh dari siapapun. 


DA AR PFRTA AA A 


Saya yakin bahwa bila tujuan ditetapkan tiap orang akan 
berusaha mencapai tujuan itu. 


ATAU 


Saya akan menyerahkan tanggungjawab, tetapi akan menarik 
kembali jika hasilnya tidak memuaskan. 


O2. 


Saya mensehati para pekerja untuk tidak merisaukan hasil kerja 
orang lain dan lebih baik berusaha untuk memperbaiki diri 
sendiri. 


ATAU 


Saya merasa bahwa dalam situasi dimana terdapat suasana 
saling mempercayai antara pimpinan dan bawahan laporan 
tidak diperlukan lagi. 


03. 


Saya menghendaki hasil kerja yang tinggi dan kurang 
menghargai mereka dengan hasil kerja rendah. 


ATAU 


Kalau rencana yang dibuat oleh bawahan tidak atau kurang 
memadai, saya menyarankan agar rencana itu dipikirkan sekali 
lagi dan kemudian dibuat rencana baru. 


Saya yakin bahwa hak dan nilai-nilai kemanusiaan lebih penting 
dari pekerjaan yang sedang dihadapi. 


ATAU 


Saya menghargai kerja yang baik dan berpendapat bahwa 
hukuman kerja yang buruk sebaiknya diberikan hanya jika 
perlu saja. 


05. 


Saya lebih suka menyarankan berbagai kemungkinan cara 
mengerjakan pekerjaan yang saya sukai. 


ATAU 


Saya berpendapat bahwa para pekerja harus dapat mengatasi 
kesulitan tanpa bantuan. 


06. 


Jika pada saya ditunjukkan berbagai kemungkinan cara, untuk 
menentukan mengerjakan sesuatu, saya dapat segera 
menentukan cara yang saya sukai. 


ATAU 


Jika saya dan bawahan terdapat perbedaan pendapat, saya tentu 
akan mengemukakan alasan-alasan yang mendasar tentang 
pendapat saya dengan hati-hati. 


O7. 


Saya yakin bahwa disiplin atas para pekerja lebih banyak 
membawa akibat buruk daripada hal-hal yang baik. 


ATAU 


Saya membina hubungan pribadi yang erat dengan para pekerja 
karena saya yakin hal itu merupakan ciri dari pimpinan yang 
baik. 


08. 


Saya menghargai kerja yang baik dan berpendapat bahwa 
hukuman kerja yang buruk sebaiknya diberikan hanya jika 
perlu saja. 


DA 
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ATAU 


Jika seseorang pekerja gagal melaksanakan tugasnya saya akan 
menuntut kegagalannya dengan cara yang meyakinkan. 


09. 


Saya menginginkan para pekerja melaksanakan rencana yang 
saya tetapkan. 


ATAU 


Saya berpendapat bahwa pekerja harus dapat mengatasi 
kesulitan tanpa mendapat bantuan. 


Jika saya mengambil keputusan saya akan berusaha 
mempengaruhi bawahan-bawahan saya untuk mendukung dan 
menerima keputusan tersebut. 


ATAU 


Saya berpendapat bahwa rencana pada umumnya harus 
mencerminkan bawahan-bawahan saja. 


Saya yakin orang dapat berkembang baiuk dengan suasana 
saling mempercayai. 


ATAU 


Saya yakin bahwa bila tujuan telah ditetapkan tiap orang akan 
berusaha untuk mencapai tujuan tersebut. 


Jika mendisiplinkan pekerja, saya akan memberi kesempatan 
kepada mereka untuk mengetahui kesalahan-kesalah yang 
terjadi. 


ATAU 


Saya merasa bahwa situasi dimana terdapat suasana saling 
mempercayai, laporan-laporan tidak diperlukan. 


Saya yakin bahwa disiplin yang keras sangat diperlukan untuk 
menjaga kelancaran kerja. 


ATAU 


Saya menghendaki agar bawahan saya menyampaikan laporan 
lengkap tentang kelancaran kerja. 


Saya yakin bahwa pimpinan disukai lebih baik daripada 
pimpinan yang tidak atau kurang disukai. 


ATAU 


Saya berpendirian bahwa pekerja seyogyanya tidak terlalu 
kecewa oleh keterlambatan pekerjaannya tapi mereka harus 
dapat mengatasi sebab-sebab yang merupakan hambatan pada 
pekerjaannya. 


Saya berpendapat bahwa membangkitkan semangat untuk 
mencapai sesuatu merupakan kewajiban seorang pemimpin. 


ATAU 


Saya selalu menghendaki hasil kerja yang baik dan mendorong 
para pekerja kearah itu. 


Saya bersedia membantu menasehati pekerja jika telah ada 
saling pengertian bahwa bantuan itu diperlukan. 


ATAU 


Saya yakin bahwa orang akan berkembang dengan baik dalam 
suasana saling mempercayai. 


T. 


Kalau rencana yang dibuat oleh bawahan tidak atau kurang 
memadai, saya menyarankan agar rencana itu dipikirkan sekali 
lagi dan kemudian dibuat rencana baru. 


ATAU 


Perintah-perintah seringkali saya sampaikan dalam bentuk 
saran, tetapi saya tujukkan dengan jelas apa yang saya inginkan. 


Saya yakin bahwa jaminan kerja dan tunjangan seperti hadiah 
tahunan sangat penting untuk kebahagiaan para pekerja. 


SS." 5 |-: Et 


ATAU 
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Kalau rencana yang diajukan oleh seseorang bawahan tidak 
memuaskan saya akan memberikan dorongan padanya untuk 
membuat kembali dan memperbaiki rencana tersebut. 


Akhirnya saya akan mengentikan seseorang yang saya anggap 
tidak bisa diatur. 


ATAU 


Saya mencegah perselisihan pendapat yang merusak keserasian 
diantara bawahan. 


20. 


Saya merasa bahwa laporan tidak begitu diperlukan pada situasi 
dimana terdapat rasa saling mempercayai. 


ATAU 


Saya mengharap bawahan saya mengerjakan rencana yang 
sudah saya buat. 
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Saya lebih mementingkan keadaan dimana bawahan mau 
mengikuti saya daripada hubungan pribadi yang dekat antara 
saya dengan mereka. 


ATAU 


Saya yakin bahwa hak dan nilai-nilai kemanusiaan lebih penting 
dari pekerjaan yang sedang dihadapi. 


Saya lebih suka mengamati perbaikan hasil kerja perorangan 
dengan teliti daripada terus-menrus menuntut tingkat hasil 
kerja yang tinggi dari bawahan. 


ATAU 


Saya mencegah perselisihan pendapat yang merusak keserasian 
diantara bawahan., kemudian mendorong kepada bawahan 
untuk bekerja lebih produktif. 


Saya yakin bawahan hendaknya jangan terlalau kecewa apabila 
ada kelambatan dalam pekerjaan tetapi berusaha mengatasi 
penyebabnya tersebut. 


ATAU 


Apabila saya membuat keputusan, saya akan mempengaruhi 
bawahan saya untuk menerima keputusan tersebut. 


24. 


Apabila seorang bawahan tidak sependapat dengan saya, saya 
akan mengemukakan alasan-alasan yang mendasari pendapat 
saya dengan hati-hati. 


ATAU 


Saya berpendapat bahwa mendisiplinkan pekerjaan lebih 
banyak membawa akibat buruk daripada hal-hal yang baik. 


25. 


Saya selalu menginginkan standar hasil kerja yang tinggi dan 
mendorong bawahan untuk mencapai standar tadi. 


ATAU 


Saya yakin bahwa disiplin yang ketat sangat penting untuk 
kelancaran pekerjaan. 


26. 


Saya mencegah perselisihan pendapat yang merusak keserasian 
diantara bawahan. 


ATAU 


Saya mengharapkan agar bawahan saya mengikuti pentunjuk 
saya seteliti mungkin. 


27. 


Saya membina hubungan pribadi yang dekat dengan bawahan 
sebab saya yakin hal itu merupakan ciri seorang pimpinan yang 
baik. 


ATAU 


Apabila beberapa kemungkinan dikemukakan kepada saya, saya 
tidak begitu minat untuk menyatakan yang saya pilih. 


Apabila seorang bawahan gagal menjalankan tugasnya, saya 
akan memberitahukan kegagalan ini kepadanya dengan cara 
yang meyakinkan dan masuk akal. 
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ATAU 


Saya lebih mementingkan keadaan dimana bawahan mau 
mengikuti saya, daripada hubungan pribadi yang dekat antara 
saya dengan mereka. 


29: 


Saya mengharapkan bawahan mengikuti petunjuk saya seteliti 
mungkin. 


ATAU 


Saya sering memberikan perintah dalam bentuk saran-saran, 
tetapi saran tersebut menyatakan dengan jelas apa yang saya 
inginkan. 


Saya akanmemberikan tanggungjawab, kemudian mencabut 
kembali hasil kerja orang yang diberi tanggungjawab jika tidak 
seperti yang saya harapkan. 


ATAU 


Saya bersedia membantu dan menasehati bawahan apabila 
sudah ada saling pengertian bahwa mereka memang 
membutuhkan. 
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Saya berpendapat bahwa bawahan seharusnya sanggup 
mengatasi kesulitan yang dihadapinya dalam usaha untuk 
mencapai suatu prestasi tanpa bantuan orang lain. 


ATAU 


Apabila saya mendisiplikan seorang bawahan, saya akan 
memberi kesempatan kepadanya untuk mengathui kesalahan 
apa yang telah dibuatnya. 


Saya cenderung untuk percaya kepada pengarahan dan 
pengendalian diri sendiri oleh bawahan daripada pengandalian 
itu saya lakukan sendiri. 


ATAU 


Saya lebih suka menyarakan beberapa kemungkinan untuk 
melakukan sestau daripada menyarankan cara-cara yang paling 
saya sukai. 


Saya berusaha mengurangi tantangan terhadap keputusan saya 
dengan jalan menyatakan manfaat yang harus diperoleh 
bawahan daripada keputusan tersebut. 


ATAU 


Saya lebih menyukai mengamati perbaikan hasil kerja 
perseorangan dengan teliti daripada terus-menerus menuntut 
hasil kerja yang tinggi dari bawahan. 


Saya sering memberikan perintah dalam bentuk saran-saran, 
tetapi saran tersebut menyatakan dengan jelas apa yang saya 
inginkan. 


ATAU 


Akhirnya saya akan memberhentikan orang yang saya pandang 
tidak bisa diatur. 


Saya mendesak bawahan untuk mengirimkan laporan yang 
terperinci tentang keinginan mereka. 


ATAU 


Saya selalu mengnginkan standar hasil kerja yang tinggi dan 
mendorong bawahan untuk mencapai standar yang tinggi 
tersebut. 


Saya merasa bahwa rencana yang diterima seharusnya 
mencerminkan pendapat dari bawahan saya. 


ATAU 


Saya yakin bahwa pimpinan yang populer lebih baik daripada 
yang tidak populer. 
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DIAGRAM PENILAIAN KARAKTER KEPEMIMPINAN 


Petunjuk pengisian: 

Setelah mengisi semua pertanyaan dalam kuesioner karakter kepemimpinan, selanjutnya 
telitilah berapa banyak tanda silang (X) yang anda bubuhkan pada masing masing pertanyaan 
sesuai dengan kolom dibawah ini: 


A B Cc D E F 


"2 ul) "2 ul) H -2 


Setelah diperoleh nilai total dari masing-masing kolom, masukkanlah penilaian tersebut dalam 
bentuk arsiran (arsir ke kanan) pada kolom dibawah ini: 


Karakter Pemimpin 
A. PEMAKSA 

B. PENDOBRAK 

C. PENGUASA 

D. PENYAYANG 

F. DEMOKRAT 

F. PEMBINA 


Keterangan: 

Skala H4 : KURANG 
Skala 5-7 : CUKUP 
Skala 8 : BAIK 
Skala 9-11 : EKSTRIM 


ANALISIS KARAKTER KEPEMIMPINAN 
1 Definisi Kepemimpinan 
" Kepemimpinan adalah kekuatan yang menyeleksi mimpi anda dan segala sesuatu itu 
menentapkan tujuan anda (Robert Schuller, 1988). 
"» Kepemimpinan adalah seni yang unik yang pada tingkat tertentu membutuhkan 
kekuatan dan visi yang luar biasa (Richard Nixon, 1982). 
" Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan kelompok dalam perumusan 
dan pencapaian tujuan (Stogdill). 
2. Definisi Pemimpin 
" Seseorang yang memiliki posisi sentral atau dominan dan pengaruh pada suatu 
kelompok (Modem Dictionary of Sociology). 
3. Atribut Kepemimpinan 
Vitalitas fisik dan stamina. 
Intelegensia. 
Kemampuan menerima tanggunggjawab. 
Kompetensi penugasan. 
Memahami kebutuhan orang lain. 
Ingin berhasil. 
Kemampuan memotivasi. 
Kemampuan memenangkankepercayaan. 
Adaptasi dan fleksibilitas. 
4, Karakter Pemimpin Perubahan Sejati 
Komitmen pada cara yang lebih baik. 
Berani menghadapi resiko dan tantangan. 
Berisiniatif untuk bergerak diluar batas yang ditetapkan. 
Mampu memotivasi diri sendiri dan orang lain. 
Empati dan memberikan wadah bagi orang lain untuk berprestasi. 
Memberikan dukungan dari belakang kepada staf. 
Bersikap harmonis dalam menghadapi permasalah. 
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5. Karakter Kepemimpinan 


A. 


PEMAKSA 

» Senang menghukum tapi kurang suka memberikan ganjaran (reward and 
punishment). 

" Berpendapat orang lain pemalas sehingga harus diperintah. 

" Tidak suka menerima umpan baik (feed back). 

PENDOBRAK 

" Memiliki kualifaikasi prestasi yang tinggi. 

»  Cenderungmelakukan sendirian. 

» Tidak suka mendelegasikan wewenang. 

» Punya standar kereja yang tinggi tetapi kurang memiliki sifat pemimpin 

PENGUASA 

“Usulan dan pendapat diutarakan secara halus sehingga terkadang kurang jelas bagi 
orang lain. 

" Memberikan hak tetapi juga suka memberikan penghargaan. 

" Suka menerimaumpan baik (feed back) tapi hany digunakan untuk diri sendiri. 


. PENYAYANG 


" Suka memanjakan bawahan. 

«Nyaris tidak mempunyai rencana kerja. 

" Selalu memberikan penghargaan. 

«Nyaris tidak bisa mengatur pekerjaan sendiri. 

DEMOKRAT 

" Selalu mempunyai rencana kerja yang terperinci. 
Banyak menaruh perhatian kepada orang yang ada disekelilingnya. 

" Suka menanyakan pendapat oranglain. 

"  Memberkan penghargaan kepada yang berpretasi tapi tidak menghukum kepada 
yang berbuat kesalahan. 

PEMBINA 

" Selalu memberikan pengarahan jika bawahan melakukan kesalahan. 

" Memberikan instruksi sesuai dengan kapasitas bawahan, sehingga pekerjaan yang 
diamanatkan dapat berjalan dengan maksimal. 

" Membina hubungan baik antara atasan dan bawahan. 

" Suka menegur dengan cara halus tanpa menyinggung perasaan. 

» Membina seluruh orang yang ada dalam organisasi layaknya sebuah tim dan 
keluarga.I| 


PAS 
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FGD MATERI 03: LEADER MENTALITY 


Fokus Utama : Mengukur mental, cara berfikir dan mengolah informasi dari seorang 
pemimpin. 

Peserta Mengukur mental dari seorang pemimpin 

Peserta Mengukur cara berfikir dari seorang pemimpin 

Peserta Mengukur cara mengolah informasi dari seorang pemimpin 

Curah Pendapat 

Diskusi Kelompok 

Brainstorming 

Lembar Ouestionnaire: Tes Cara Berfikir dan Mengolah Informasi. 

Kertas Flip-chart 

Kertas Meta Plann 

Kertas HVS 

Kertas Plano 

Spidol Boardmarker 

Waktu : 25-30Menit. 


Tujuan 


Metode 


Media 


Li Li Li Li Li Li Li Li "UNP 


(No MEKANISME-INSTRUKTIF/ LANGKAH-LANGKAH 

Ol | Buka sessi Focus Group Discussion (FGD) dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri 
anda dan aktifitas sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. 
Ciptakan kesan serius tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh 
keakraban dan persahabatan. 

02. | Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan Focus Group Discussion 
(FGD), metode, media dan Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. 
Sampaikan secara singkat, jelas, padat dan mudah difahami seluruh peserta pelatihan. 

Fasilitator mengajak peserta untuk melakukan Energizer: Lempar Bola. Sebelum 
mengisi Lembar Guestionnaire: Tes Cara Berfikir dan Mengolah Informasi. 
| 04. | Bagi peserta menjadi dua kelompok (satu kelompok 0-5orang) | 

05. | Selanjutnya mulailah peserta melakukan lemparan sampai tiga kali. Setelah semua 
peserta melakukan lemparan tibalah fasilitator memandu untuk Analisis Energizer: 
Lempar Bola. 

Setelah melakukan energizer ajak peserta untuk menganalisis apakah yang ditangkap 
dari energizer tadi? Kaitkan dengan prinsip-prinsip dasar kepemimpinan dalam 
sebuah organisasi. Energizer ini dimaksudkan untuk Mengukur mental, cara berfikir 
dan mengolah informasi dari seorang pemimpin. 

Selanjutnya peserta diajak untuk mengisi Lembar Ouestionnaire: Tes Cara Berfikir dan 
Mengolah Informasi. (Selama kurang lebih 15-20 menit) 

bai Setelah semua peserta selesai mengisi, fasilitator meminta tanggapan peserta 
mengenai hal-hal sesuai tujuan analisa ini. Diskusikan, analisa dan simpulkan. 
Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses analisa yang telah dilakukan 
dari Lembar Ouestionnaire: Tes Cara Berfikir dan Mengolah Informasi tersebut. Analisa 
dan simpulkan seluruh proses diskusi. Kaitkan dengan tanggungjawab seseorang yang 
ada dalam organisasi bagaimana idealitas cara berfikir dan mengolah informasi 

(0. | 


Tutup dengan salam. 
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LEMBAR OUESTIONNAIRE: TES CARA BERFIKIR DAN MENGOLAH INFORMASI 


Petunjuk Pengisian: 


1 Disini terdapat 5 (limabelas) kelompok kata yang mengungkapkan bagaimana anda 


berfikir dan mengolah informasi. 


2. Pada masingmasing kelompok, memiliki 4 (empat) kata sebagai alternatif atau pilihan 


jawaban. 


3. Bacalah tiap kelompok kata, kemudian pilihlah dua buah kata dengan membubuhkan 
tanda silang (X), yang paling serasi dan baik yang menggambarkan cara berfikir dan 


mengolah informasi diri anda. 


4. Anda diminta memilih dua buah kata saja pada masing-masing kelompok dengan jujur 
dan penuh kesadaran, serta tanpa ada paksaan dan pengaruh dari siapapun. 


1 A. Imajinatif 
B. Investigatif 
C. Realistis 
D. Analitis 
2. A. Teratur 
B. Mudah berpendapat 
C. Kritis 
D. Penuh rasa ingin tahu 
3. A. Suka berdebat 
B. Langsung pada permasalahan 
C. Suka mencipta 
D. Suka menghubung hubungkan 
4. A. Personal 
B. Praktis 
C. Akademis 
D. Suka berpetualang 
5. A. Tepat 
B. Heksibel 
C. Sistematis 
D. Penemu 
6. A. Suka bebagai 
B. Teratur 
C. Penuh perasaan 
D. Mandiri 
7. A. Kompetitif 
B. Perfeksionis 
C. Kooperatif 
D. Logis 
8. A. Intelektual 
B. Sensitif 
C. Kerja keras 
D. Mau mengambil resiko 


BI 


9. A. Pembaca 
B. Suka bergaul 
C. Mampu memecahkan masalah 
D. Perencana 
10. A. Penghafal 
B. Berasosiasi 
C. Berfikir mendalam 
D. Pemulai 
IT. A. Pengubah 
B. Penilai 
C. Spontan 
D. Mengharapkan arahan 
D. A. Berkomunikasi 
B. Menemukan 
C. Waspada dan hati-hati 
D. Menggunakan nalar 
B. A. Suka tantangan 
B. Suka berlatih 
C. Peduli 
D. Memeriksa 
U. A. Menyelesaikan pekerjaan 
B. Melihat kemungkinan-kemungkinan 
C. Mendapatkan gagasan-gagasan 
D. Menafsirkan 
5. A. Mengerjakan 
B. Berperasaan 
C. Berfikir 
D. Bereksperimen 
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Selanjutnya jumlahkan jawaban anda pada kolom I, II, III, IV. Kalikan masing-masing kolom 
dengan angka 4 (empat). Kotak dengan jumlah terbesar menggambarkan dan menjelaskan 
dengan cara apa anda paling sering berfikir dan mengolah informasi. 


Kolom III 


Kolom II 


Kolom I Kolom IV 


# 


ag 


rs siwatedob ee okrela 


SSos obbewasos do 
Sosis sarse sdt 


apps) jalal siwinl- 
alaisisislsisisisislalal» 


Kolom Dikalikan Jumlah Cara Berfikir & Mengolah Informasi 
Tika X4- Sekuensial Konkret (SK) 
TE. Sl setia X4- Sekuensial Abstak (SA) 
ILK - «(lea bemsn X4- Acak Abstrak (AA) 
TV hana X4- Acak Konkret (AK) 


Setelah anda menyelesaikan tes cara berfikir dan mengolah informasi, masukkan hasilnya 


dalam grafik dibawah ini: 


SK 
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Sebelum anda meneruskan untuk membaca untuk mengetahui lebih banyak tentang 
cara berfikir anda, lihatlah kembali grafik dan petakan diri anda disana. Mudah sekali— 
berikan titik pada angka yang sesuai dengan skor anda dalam setiap klasifikasi, lalu hubungkan 
titik tersebut. Kalau anda seperti kebanyakan orang, anda akan melihat bahwa sebenarnya 
anda memiliki kemampuan dalam setiap kuadran. Beberapa orang tampaknya terlihat 
mempunyai keseimbangan diantara semua cara, namun kebanyakan lebih menyukai satu cara 
dan melampaui tiga yang lain pada batas yang berbeda-beda. 


PEMIKIR SEKUENSIAL KONKRET (SK) 

Seperti yang ditunjukkan istilah ini, pemikir sekuensial konkret berpegang pada 
kenyataan dan proses informasi dengan cara yang teratur, linear dan sekuensial. Bagi para SK 
realitas terdiri dari apa yang dapat mereka ketahui melalui indera fisik mereka, yaitu indera 
penglihatan, peraba, pendengaran, perasa dan penciuman. Mereka memperhatikan dan 
mengingat realitas dengan mudah dan mengingat fakta-fakta, informasi, rumus-rumus dan 
aturan-aturan khusus dengan mudah. Catatan atau makalah adalah cara baik bagi orang-orang 
ini untuk belajar. Pelajar SK harus mengatur tugas-tugas menjadi proses tahap demi tahap dan 
berusaha keras untuk mendapatkan kesempurnaan pada setiap tahap. Mereka menyukai 
pengarahan dan prosedur khusus. Karena kebanyakan dunia bisnis diatur dengan cara ini, 
mereka menjadi orang-orang bisnis yang sangat baik. Inilah beberapa kiat bagi orang-orang 
yang mempunyai gaya pemikiran Sekuensial Konkret (SK): 

1 Bangunlah Kekuatan Organisasional anda. Aturlah minggu-minggu dan hari-hari 
anda secara realistis, rencanakan sebelumnya berapa lama waktu yang anda perlukan 
untuk rencana kerja atau kegiatan anda. 

2. Ketahuilah semua detail yang diperlukan. Pastikan anda mengetahui segala sesuatu 
yang anda butuhkan untuk menyelesaikan suatu tugas. 

3. Pecah-pecahlah tugas-tugas anda menjadi beberapa tahap. Tentukan tenggang 
waktu supaya anda tidak merasa harus terburu-buru. 

4, Aturlah lingkungan kerja yang tenteram. Ketahuilah apa saja yang dapat 
mengganggu konsentrasi anda dan musnahkan itu. 


Pemikir Sekuensial Konkret (SK) memperhatikan dan mengingat detail dengan 
lebih mudah, mengatur tugas dalam proses tahap demi tahap, dan berusaha mencapai 
kesempurnaan. 


Kiat-kiat jitu bagi pemikir SK 
s Bangunlah kekuatan organisasional anda. 
" Cari tahu detail yangandaperlukan. 
" Bagilah rencana kerja anda menjadi beberapa tahapan. 


PEMIKIR ACAK KONKRET (AK) 

Pemikir acak konkret mempunyai sikap eksperimental yang diiringi dengan perilaku 
yang kurang terstruktur. Seperti pemikir sekuensial konkret, mereka bersandarkan pada 
kenyataan, tetapi ingin melakukan pendekatan coba-salah (trial and error). Karenanya, mereka 
sering melakukan lompatan intuitif yang diperlukan untuk pemikiran kreatif yang sebenarnya. 

Mereka mempunyai dorongan kuat untuk menemukan alternatif dan mengerjakan 
segala sesuatu dengan cara mereka sendiri. Waktu bukanlah prioritas bagi orang-orang AK, 
dan mereka cenderung tidak memperdulikannya, terutama jika sedang terlibat dalam situasi 
yang menarik. Mereka lebih terorientasi pada proses daripada hasil: akibatnya, rencana kerja 
atau kegiatan-kegiatan seringkali tidak berjalan sesuai dengan yang mereka rencanakan karena 
kemungkinan-kemungkinan yang muncul dan yang mengundang eksplorasi selama proses. 
Inilah kiat pemikir AK: 

1 Gunakanlah kemampuan berfikir divergen anda yang lain. Percayalah bahwa 
melihat segala sesuatu lebih daripada satu sudut pandang adalah hal yang baik. 
Temukan ide-ide alternatif dan eksplorasi semuanya. Siptakan ide-ide daripada sekedar 
menilainya. Peliharalah sikap selalu bertanya. 

2. Siapkan diri anda untuk memecahkan masalah. Libatkan diri dalam rencana kerja 
atau kegiatan yang memerlukan pemecahan masalah, atau kerjakan tugas anda sendiri 
dengan berusaha selalu memunculkan pertanyaan dan kemudian memecahkannya. 
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3. Periksa waktu anda. Berikan diri anda tenggang waktu untuk setiap tahap dari tugas 
anda dan kemudian usahakan untuk menyelesaikannya tepat waktu. 

4, Terimalah kebutuhan anda untuk berubah. Ketika segala sesuatunya tampak mulai 
membosankan, buatlah perubahan-perubahan kecil untuk tetapi menajamkan pikiran 
anda—walaupun itu berarti berpindah ke ruangan atau tempat lain. 

5. Carilah dukungan. Carilah orang-orang yang menghargai pemikiran divergen karena 
hal ini akan membuat anda yakin pada diri anda sendiri. (divergen: berbeda, divergensi: 
perbedaaan). 


Pemikir Acak Konkret (AK) berpegang pada realitas dan mempunyai sikap 
ingin mencoba. 


Kiat-kiat jitu bagi pemikir AK 

» Gunakan kemampuan divergen anda. 
Siapkan diri anda untuk memecahkan masalah. 
Cermati waktu anda. 
Terimalah kebutuhan anda untuk berubah. 
Carilah dukungan bagi diri anda. 


PEMIKIR ACAK ABSTRAK (AA) 

Dunia “nyata” untuk pelajar acak abstrak adalah dunia perasaan dan emosi. Mereka 
tertarik pada nuansa, dan sebagian lagi cenderung pada mistisisme. Pikiran AA menyerap ide- 
ide, informasi dan kesan danmengaturnya dengan refleksi. (Kadang-kadang hal ini memakan 
waktu lama sehingga orang lain tidak menyangka bahwa orang AA mempunyai reaksi atau 
pendapat). Mereka mengingat dengan sangat baik jika informasi dipersonifikasikan. Perasaan 
juga dapat lebih meningkatkan atau mempengaruhi belajar mereka. 

Mereka merasa dibatasi ketika berada dilingkungan yang sangat teratur sehingga 
anda tidak akan menemukan banyak dari mereka bekerja di perusahaan asuransi, bank atau 
sejenisnya. Mereka berkiprah di lingkungan yang tidak teratur yang berkaitan dengan orang 
orang. 

Pemikir AA mengalami peristiwa secara holistik: mereka perlu melihat gambaran 
sekaligus, bukan bertahap. Dengan alasan inilah, mereka akan terbantu jika mengathui 
bagaimana segala sesuatu terhubung dengan keseluruhannya sebelum masuk kedalam detail. 

Walaupun orang AA cukup banyak jumlahnya, dunia tidak berjalan dengan gaya AA. 
Orang-orang dengan cara berfikir seperti ini bekerja dengan baik dalam situasi-situasi yang 
kreatif dan harus bekerja lebih giat dalam situasi yang lebih teratur. Inilah beberapa cara bagi 
orang-orang AA untuk memanfaatkan bakat mereka dengan sebaik-baiknya. 

1 Gunakan kemampuan alamiah anda untuk bekerja dengan orang lain. Carilah 
rekan-rekan yang dapat bekerjasama dengan anda, dan gabungkan gagasan-gagasan 
anda dengan rekan-rekan anda. Jika anda harus menyelesaikan satu tugas, tentukan 
tenggang waktunya, dan periksalah sesering mungkin. 

2. Kenali bagaimana kuatnya emosi mempengaruhi konsentrasi anda. Hindari- 
orang-orang negatif dan selesaikan persoalan pribadi dengan cepat. Hal ini dapat 
menguras tenaga anda. 

3. Bangunlah kekuatan untuk belajar dengan asosiasi. Ciptakan asosiasi visual dan 
verbal. Gunakan metafora, cerita-cerita konyol, da ungkapan-ungkapan kreatif lainnya 
untuk membantu anda mengingat. 

4, Lihatlah gambar yang besar. Bekerjalah dari konsep yang besar, baru kemudian ke 
detail-detail yang ada. 

5. Cermatilah waktu. Berhati-hatilahuntuk memberikan waktu yang cukup untuk 
menyelesaikan pekerjaan. Mulailah dengan pekerjaan yang paling sulit, ambil jeda 
singkat, kemudian pindah ke tugas lainnya. Kembalilah pada tugas yang pertama jika 
pikiran anda sudah jernih. Tak ada salahnya mengerjakan lebih dari satu tugas dalam 
satu waktu! 

6. Gunakan isyarat-isyarat visual. Tempelkan catatan pengingat di dinding kamar 
belajar atau kamar tidur, di cermin, pintu kamar, ruang makan atau dimana saja yang 
anda yakin untuk selalu melihatnya. Wamailah kalender bulanan anda dengan kode 
informasi yang anda perlukan agar tampak di hadapan anda. Gunakan satu warna 
untuk keperluan pribadi, satu warna untuk pekerjaan atau karier, satu warna untuk 
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keluarga, satu warna untuk keperluan kuliah, satu warna untuk keperluan organisasi, 
dan seterusnya. 


Pemikir Acak Abstrak (AA) mengatur informasi melalui refleksi dan berkiprah di dalam 
lingkungan tidak teratur yang berorientasi pada orang 


Kiat-kita jitu bagi pemikir AA 

» Gunakan kemampuan alamiah anda untuk bekerjasama dengan orang lain. 
Kenalilah bagaimana kuatnya emosi mempengaruhi konsentrasi anda. 
Bangunlah kekuatan untuk belajar dengan berasosiasi. 
Lihatlah gambaran besar. 
Waspadalah terhadap waktu. 
Gunakan isyarat-isyarat visual. 


PEMIKIR SEKUENSIAL ABSTRAK (SA) 

Realitas bagi pemikir sekuensial abstrak adalah dunia teori metafisis dan pemikiran 
abstrak. Mereka suka berfikir dalam konsep dan menganalisis informasi. Mereka sangat 
menghargai orang-orang dan peristiwa-peristiwa yang teratur rapi. Adalah mudah bagi mereka 
untuk meneropong hal-hal penting, seperti titik-titik kunci dan detail-detail penting. Proses 
berfikir mereka logis, rasional dan intelektual. 

Aktifitas favorit pemikir sekuensial abstrak adalah membaca, dan jika suatu rencana 
kerja atau kegiatan perlu diteliti, mereka akan melakukannya dengan mendalam. Mereka ingin 
mengetahui sebab-sebab dibalik akibat dan memahami teori serta konsep. Seperti yang dapat 
anda bayangkan, orang-orang ini adalah filosof-filosof besar dan ilmuwan-ilmuwan peneliti. 
Biasanya, mereka lebih suka bekerja sendiri daripada berkelompok. Inilah beberapa kiat bagi 
pemikir SA: 

1 Latih diri anda berfikir. Ketika memecahkan masalah, ubahlah masalah anda menjadi 
situasi teoretis dan pecahkan dengan cara itu. 

2. Perbanyak rujukan anda. Jika anda terlibat dalam suatu rencana kerja atau kegiatan, 
pastikan untuk membaca segala sesuatu yang dapat anda baca tentang rencana kerja 
tersebut agar mendapatkan semua fakta yang anda inginkan untuk melengkapinya 
sesuai standar anda. 

3. Upayakanlah keteraturan. Dalam kehidupan pribadi, aktifitas organisasi atau karier 
anda, paculan diri anda menuju situasi-situasi yang sangat teratur. Dalam kegiatan 
anda buatlah grafik langkah-langkah dan waktu yang diperlukan untuk setiap langkah 
awal. 

4, Analisislah orang-orang yang berhubungan dengan anda. Jika anda mengetahui 
gaya belajar orang lain, maka akan lebih mudah lagi anda untuk memahami mereka 
dan membuat mereka memahami anda. 


Pemikir Sekuensial Abstrak (SA) berfikir dalam konsep dan menganalisis informasi. 
Mereka adalah para filosof dan ilmuwan peneliti ternama. 


Kiat-kita jitu bagi pemikir SA 
» Latihlah logika anda. 
"  Suburkan kecerdasan anda. 
"» Upayakan keteraturan. 
» Analisislah orang-orang yang berhubungan dengan anda. 
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FGD MATERI 04: MENAJEMEN ORGANISASI & ADMINISTRASI ORGANISASI 


Fokus Utama : Manajemen dan Adminstrasi Organisasi 

Tujuan $ Peserta Melatih bagaimana proses manajemen organisasi 
Peserta Melatih bagaimana proses adminstrasi organisasi 
Peserta Melatih bagaimana proses evaluasi organisasi 
Pengisian lembar Guestionnaire 

Braistorming 

Curah Pendapat 

Lembar Ouestionnaire: Tes Tiga Menit 

Lembar Form A 

Lembar Form B 

Lembar Form C 

Lembar Form D 

Kertas Flip-chart 

Kertas Meta Plann 

Kertas HVS 

Kertas Plano 

Spidol Boardmarker 

Waktu : 25-30Menit. 


Metode 


Media 


, »- Li Li " Li Li Li Li Li Li Li "UNP 


MEKANISME-INSTRUKTIF/ LANGKAH-LANGKAH 

Buka sessi Focus Group Discussion (FGD) dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri 
anda dan aktifitas sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. 
Ciptakan kesan serius tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh 
keakraban dan persahabatan. 

Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan Focus Group Discussion 
(FGD), metode, media dan Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. 
Sampaikan secara singkat, jelas, padat dan mudah difahami seluruh peserta pelatihan. 
Fasilitator mengajak peserta untuk melakukan Energizer: Rolling Chair # Tikus dan 
Kucing, sebelum mengisi Lembar Ouestionnaire: Tes Tiga Menit #Pengisian Form A, B, 


Peserta diinstruksikan untuk membentuk lingkaran didepan masing-masing kursi, 
kemudian mulai lakukan energizer Rolling Chair. Kemudian lanjutkan energizer Tikus 
dan Kucing. 

Setelah melakukan energizer ajak peserta untuk menganalisis apakah yang ditangkap 
dari energizer tadi? Kaitkan dengan prinsip-prinsip dasar Manajemen dan Adminstrasi 


Selanjutnya peserta diajak untuk mengisi Lembar Guestionnaire: Tes Tiga Menit - 
Pengisian Form A, B, C, D. (Selama kurang lebih 5-20 menit) 

Setelah semua peserta selesai mengisi, fasilitator meminta tanggapan peserta 
mengenai hal-hal sesuai tujuan analisa ini. Diskusikan, analisa dan simpulkan. 
Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses analisa yang telah dilakukan 
dari Lembar Guestionnaire: Tes Tiga Menit 4 Pengisian Form A, B, C, D tersebut. 
Analisa dan simpulkan seluruh proses diskusi. Kaitkan dengan dengan prinsip-prinsip 
dasar Manajemen dan Adminstrasi Organisasi. 


Tutup dengan salam. 
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5. 
LEMBAR OUESTIONNAIRE: TES TIGA MENIT Tn 3 


1 


2 


BSAS DKPP 


Bacalah semua soal dengan baik. Berilah tanda centang (“) pada soal nomor satu ini. 
Segera kerjakan nomor selanjutnya! 

Berilah penghargaan atas diri anda, maka tulislah NAMA LENGKAP ANDA dengan huruf 
kapital dalam kolom nomor satu bawah lembaran ini. 

Tulislah satu kata SIFAT KEPEMIMPINAN ANDA YANG VISIONER, yang paling anda 
yakini hal itu ada dalam diri anda pada kolom nomor dua bawah lembaran ini. 

Tulislah satu kata FAKTOR YANG PALING BERPENGARUH dalam organisasi, yang ada 
anggap paling penting dan harus dilakukan semua orang dalam sebuah tim kerja organisasi 
pada kolom nomor tiga di bawah lembaran ini. 

Tulislah kembali kalimat ini: “SAYA ADALAH PEMIMPIN YANG CERDAS, VISIONER 
TELITI DAN PROGRESIF"” pada kolom nomor empat di bawah lembaran ini. 

Hitunglah jumlah orang yang sedang melingkar untuk melakukan energizer dalam gambar 
dibawah lembar ini, kemudian tulis jumlah orang tersebut dalam kolom yang tersedia 
dibelah kanan gambar tersebut. 

Gambarlah lima bujur sangkar kecil di sudut kiri atas lembaran ini. 

Coretlah tanda silang (X) dalam tiap bujur sangkar itu. 

Buatlah lingkaran pada setiap bujur sangkar itu. 

Bubuhkanlah tanda tangan anda di sudut kiri bawah lembaran ini. 

Diatas pojok kanan lembaran ini tulis kalimat: AKU HARUS BISA!! 

Lingkarilah NOMORNYA pada soal nomor 6, 7, 8, 9, 0 dan 11 

Buatlah tanda silang (X) T/ KALI disudut kiri bawah lembaran ini. 


. Buatlah sepuluh segitiga di sudut kanan bawah lembaran ini. 
. Pada kotak kanan atas yang sudah tersedia anda tulis berapa hasil PENJUMLAHAN dari: 


500-350-4450-4550-4650--150— 


. Buatlah segitiga pada NOMORNYA, soal nomor 2, 3 4 dan 5. 

. Teriakkanlah dengan nyaring NAMA ANDA! apabila sudah sampai pada nomor ini. 

. Apabila anda telah telah mengikuti petunjuk dengan baik, teriaklah SUDAH !! 

. Pada kotak kanan atas yang sudah tersedia tulislah hasil penjumlahan dari: 


107-4278-100-200-300-400-700— 


20. Jika jawaban soal nomor 5 dan 19 anda yakin sudah benar berilah tanda centang () pada 


21 


2 kotak kanan atas tadi. 
Lingkarilah angka-angka ganjil pada daftar angka berikut ini: 1 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 1, D, 
B, 4, 5, 16, 17, 88, 10, 20, 21 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30. 


. Gambarlah dengan bentuk lebih besar & (gunting) ini di bawah lembar ini. 
. Kalau anda yang paling dulu sampai pada nomor ini teriaklah: AKU PEMIMPIN. 
. Setelah saudara selesai membaca dengan cermat sampai pada nomor 23 diatas, maka 


tugas anda sudah selesai. Selanjutnya kerjakan nomor 2 sampai 5 saja. 


. Lingkarilah kata "NAMA pada kalimat nomor kedua diatas. 
. Lingkarilah seluruh nomor-nomor genap pada soal nomor 21 
. Apakah anda yakin sudah teliti? 


FORM AA: MASIFR PLANNING 
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Ket. 


Pelaksanaan 


Operasional 


Sasaran Estimasi Dana | Waktu & Tempat 


Target 


Kuantitatif Kegiatan 


Kualitatif 


Jenis Kegiatan Deskripsi Kegiatan 


No 


O1 
02. 
03. 
04 


05. 
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CO 


NYI 


weyetboy Sep 


uondinsid 
agof 


2038 
enrudg InyinnS 


ueyeboy 


stuff 


10 


ON 


OO) JALLMAWOO DNNVIAONYA (OS) ELLINNOO ONREHIS NYNASNANAId I WHO 
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PROPOSAL KFGIATAN 


FORM C: 


Keterangan 


Deskripsi 


Kegiatan 


Sistematika 
Proposal Kegiatan 


O1 
O2. 


FORM D: RUMUSAN EVALUASI KEGIATAN 
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Keterangan 


Rencana Tindak Lanjut 


Fvaluasi 


Jenis Kegiatan 


No 


UI 
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FGD MATERI 05: MANAJEMEN KONFLIK 


Fokus Utama : Manajemen Konflik dan Gaya dalam Menyelesaikan Konflik 
Tujuan : Peserta Memahami Prinsip Dasar Manajemen Konflik 
Peserta Menganalisis Karakter dalam Menyelesaikan Konflik 
Peserta Melatih berfikir bagaimana Menyelesaikan Konflik 
Peserta Menguraikan akar konflik dan Menyelesaikan Konflik 
Pengisian lembar Guestionnaire 

Braistorming 

Curah Pendapat 

Lembar Ouestionnaire: Gaya dalam Menyelesaikan Konflik 
Kertas Flip-chart 

Kertas Meta Plann 

Kertas HVS 

Kertas Plano 

Spidol Boardmarker 

Waktu : 25-30Menit. 


Metode 


Media 


11. KKENUNYG 


MFKANISME-INSTRUKTIF/ LANGKAH- LANGKAH 
Buka sessi Focus Group Discussion (FGD) dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri 
anda dan aktifitas sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. 
Ciptakan kesan serius tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh 
keakraban dan persahabatan. 
Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan Focus Group Discussion 
(FGD), metode, media dan Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. 
Sampaikan secara singkat, jelas, padat dan mudah difahami seluruh peserta pelatihan. 
Fasilitator mengajak peserta untuk melakukan Energizer: Kapal Pecah # Melepas Tali 
Mengikat, sebelum mengisi Lembar Guestionnaire: Gaya dalam Menyelesaikan Konflik. 
Peserta diinstruksikan untuk melakukan Energizer: Kapal Pecah. Bagi peserta masing- 
masing kelompok menjadi 5 kelompok (1 kelompok 6 peserta). Peserta dimasing- 
masing kelompok disuruh naik keatas kapal koran. Yang paling bertahan lama 
kelompok tersebut menang. 
Peserta diinstruksikan untuk melakukan Energizer: Melepas Tali Mengikat. Pilih dua 
orang untuk maju kedepan forum. Kemudian ikat kedua tangan peserta tersebut, 
instruksikan untuk melepas tali dari kedua tangan mereka tanpa melepas ikatan tali 
rafia. 
Setelah melakukan energizer ajak peserta untuk menganalisis apakah yang ditangkap 
dari energizer tadi? Kaitkan dengan prinsip-prinsip dasar Manajemen Konflik dan 
Gaya dalam Menyelesaikan Konflik 
Selanjutnya peserta diajak untuk mengisi Lembar Ouestionnaire: Gaya dalam 
Menyelesaikan Konflik. (Selama kurang lebih 5-20 menit) 
Setelah semua peserta selesai mengisi, fasilitator meminta tanggapan peserta 
mengenai hal-hal sesuai tujuan analisa ini. Diskusikan, analisa dan simpulkan. 
Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses analisa yang telah dilakukan 
dari Lembar Ouestionnaire: Gaya dalam Menyelesaikan Konflik tersebut. Analisa dan 
simpulkan seluruh proses diskusi. Kaitkan dengan prinsip-prinsip dasar Manajemen 
Konflik dan Gaya dalam Menyelesaikan Konflik 


Tutup dengan salam. 


U2 
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LEMBAR OUESTIONNAIRE: GAYA DALAM MENYELESAIKAN KONFLIK 


Petunjuk Pengisian: 


1 


2. 


& 


4. 


Disini terdapat 5 (limabelas) soal yang menggambarkan bagaimana gaya anda dalam 
mengelola dan menyelesaikan konflik. 

Pada masing-masing soal yang tersedia, memiliki 4 (empat) sebagai alternatif atau 
pilihan jawaban anda. 

Dalam menjawab kuesioner dibawah ini, kaitkanlah dengan situasi yang digambarkan 
dengan pekerjaan atau aktifitas organisasi anda. 

Berikanlah nilai kepada setiap jumlah totalnya (A48B4C-D—menjadi 10). 

Skor untuk masing-masing pilihan antara angkat 0 (1 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9,10). Anda 
diberi kebebasan menentukan skor dimasing-masing pilihan jawaban. 

Contoh: 


Apabila rekan anda terlibat konflik pribadi, saya biasanya: 


A. | 3 | Mencampurinya langsung untuk membantu menyelesaikan masalah. 


B. | 6 | Mengadakan pertemuan untuk membicarakan masalah tersebut. 


C. | 1 | Menawarkan bantuan apabila bisa saya bantu. 


D. | 0 | Tidak peduli akan masalah tersebut. 


Jadi nilai: A-3, B-6, C-1, D-0, maka jumlahnya 10. 


Bacalah 4 (empat) alternatif atau pilihan jawaban pada masing-masing soal, kemudian 
pilihlah jawaban dengan memberikan skor tertinggi sampai terendah dikotak yang 
tersedia, yang paling serasi dan baik yang menggambarkan cara berfikir dan bertindak 
bagaimana gaya anda dalam mengelola dan menyelesaikan konflik. 

Anda diminta menjawab masing-masing soal dengan jujur dan penuh kesadaran, serta 
tanpa ada paksaan dan pengaruh dari siapapun. 


PERTANYAAN: 
1 Apabila kepada seseorang yang saya pedulikan, orang tersebut bersikap memusuhi seperti 
memaki, menyumpahi, membentak, maka saya cenderung untuk: 


A. 
B. 
Cc. 


D. 


Bereaksi seperti dia juga. 

Berusaha untuk membujuknya supaya tidak memusuhi saya. 
Diam dan mendengarkan selama saya masih bisa bertahan. 
Tinggalkan dia. 


2. Apabila seseorang yang relatif tidak begitu penting bagi saya bersikap bermusuhan seperti 
memaki, menyumpahi, membentak, saya cenderung untuk: 


A. 
B. 
Cc. 
D 


Bereaksi seperti dia juga. 

Berusaha untuk membujuknya supaya tidak memusuhi saya lagi. 
Diam dan mendengarkan selama saya masih bisa bertahan. 
Tinggalkan dia. 


3. Apabila saya melihat orang yang sedang dalam keadaan konflik, dimana terjadi sikap-sikap 
seperti mengancam, saling tarik urat, dan menunjukkan permusuhan, saya cenderung 


A. Ol Ikut melibatkan diri dan mengambil posii tertentu. 
B. Berusaha mendamaikan. 
& Melihat dulu apa yang terjadi. 
D. CU Angkat kaki sesegera mungkin. 
4. Apabila saya melihat orang lain mendapat keuntungan dengan memperalat saya, maka 
saya cenderung untuk: 
A. Ol Berusaha dengan keras untuk mengubah orang tersebut. 
B. Dengan bujukan, fakta berusaha meyakinkan orang itu untuk mengubahnya. 
C. Berusaha dengan keras mendekatinya dengan cara saya. 
D. CU Menerima saja keadaan itu. 


U3 


A. 
B. 
Cc. 
D. 
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. Apabila terdapat percekcokan pribadi umumnya saya: 


Mengajak orang itu untuk melihat dari sudut saya melihatnya. 
Meninjau masalah yang ada diantara kami berdua selogis mungkin. 
Berusaha keras mencari jalan keluar yang bersifat kompromi. 
Membiarkan saja sampai masalah itu beres sendiri. 


. Kualitas yang paling saya hargai dalam menangani konflik adalah: 


A. 
B. 
Cc. 
D. 


A. 
B. 
Cc. 
D. 


Kekuatan emosi dan keyakinan diri. 
Kecerdasan dan daya pikir. 

Kasih dan keterbukaan. 

Kesabaran. 


Sesudah bertengkar hebat dengan orang lain yang saya kasihi saya: 


Ingin berdamai dan menyelesaikannya seperti yang saya inginkan. 

Ingin damai & membereskan hubungan kami, meskipun harus mengalah. 
Merasa khawatir, tapi tidak berisiniatif menghubungi orang itu kembali. 
Masa bodoh dan tidak berniat menghubugi kembali. 


. Apabila saya melihat pertangkaran hebat diantara dua orang yang saya kasihi, saya 


cenderung untuk: 

A. OI Menunjukkan rasa kecewa bahwa itu terjadi. 

B. Berusaha membujuk mereka untuk mencari jalan keluar. 
C. OI Melihat saja perkembangannya. 

D. O Meninggalkan mereka berdua bertengkar. 


. Apabila saya melihat pertangkaran hebat diantara dua orang yang tidak terlalu dekat 
dengan saya, biasanya saya cenderung untuk: 


A. 
B. 
Cc. 


Menunjukkan rasa kecewa bahwa itu terjadi. 

Berusaha membujuk mereka untuk mencari jalan keluar. 
Melihat saja perkembangannya. 

Meninggalkan mereka berdua bertengkar. 


D. 
. Umpan balik yang saya terima tentang perilaku saya dalam menghadapi konflik, 


menunjukkan bahwa saya: 

A. Ol Berusaha keras berusah mendapatkan sesuai cara saya. 

B. Bekerjasama untuk menyelesaikan perbedaan yang ada diantara kami. 
€. Kurang tekun dan saling mengalah. 

D. O Biasanya menghindari masalah. 

Sewaktu berurusan dengan orang yang sedang dalam konflik dengan saya, saya cenderung 
untuk: 

A. OI Berusaha menguasainya dengan pembicaraan-pembicaraan saya 

B. Lebih banyak bicara daripada mendengarkan. 

&. Secara aktif mendengarkan &menerima umpan balik dari dia. 

D. Ul Pasif mendengarkan saja dan setuju dengan apa yang diucapkan. 


» 


Sop 


pabila terjadi konflik yang tidak enak dan membuat sakit dihati, maka saya: 


Menggunakn humor supaya tidak terlalu menyakitkan. 

Sesekali menyelipkan kelakar tentag keadaan atau hubungan kami. 
Menggunakan humor yang berkaitan dengan iri sendiri saja. 

Tidak menggunakan humor sama-sekali. 


. Apabila seseorang berbuat sesuatu yang menjengkelkan seperti menyelinap di depan saya 


GAOwPR 


waktu saya dalam antrian, cara saya memberitahukan orang itu adalah dengan: 


Memaksa orang itu memandang mata saya selagi berbicara. 

Memandang langsung matanya & tetap menatap matanya selagi berbicara. 
Sesekali menatap matanya. 

Menghindari menatap matanya. 


, Apabila seseorang berbuat sesuatu yang menjengkelkan seperti menyelinap di depan saya 
sewaktu saya dalam antrian, cara saya memberitahukan orang itu adalah dengan: 


vowp 


Berdiri dekat dan kalau perlu menyenggol tubuhnya. 
Menggunakan tangan dan tubuh untuk menjelaskannya. 
Berdiri dekat tetapi tidak bersentuhan. 

Mundur dan mengontrol gerak tangan atau tubuh saya. 
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5. Apabila seseorang berbuat sesuatu yang menjengkelkan seperti menyelinap di depan saya 
sewaktu saya dalam antrian, cara saya memberitahukan orang itu adalah dengan: 
A. OI Menggunakan kata-kata keras &menyuruh menghentikan perbuatannya. 
B. Berusaha membujuk orang itu untuk tidak meneruskan kelakuannya. 
C: Berbicara dengan sopan dan mengutarakan perasaan saya. 
D. Ll Diam saja. 


Setelah menjawab H5 (limabelas) soal diatas, jumlahkanlah nilai-nilai tersebut sesuai dengan 
kelompok abjad yang anda pilih. 


No. | SkorA | Skor B | Skor C | Skor D 
1 


Ly “TB SH SI 


#Jumlah #Jumlah 4 Jumlah 4 Jumlah 


Masukkanlah jumlah skor tersebut pada kolom dibawah ini, kemudian buatkan grafik dari 
angka-angka tersebut, dengan menghubungkan masingmasing titik dari masing-masing 
kolom yang yang sudah tersedia: 


Ia ea aa aa 


w 
AO 
s 


50 & 9 - O, 
100 & O (8) O 
75 O O O) O) 
50 & O. O O) 
25 O O (3) 0 
0 @) 0) O O) 
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Keterangan: 


Kolom A: Aggressif-Confrontative 

Nilai yang menunjukkan kecenderungan untuk menundukkan orang lain dengan 
kekuatan yang dimilikinya dan mempunyai kebutuhan untuk mengontrol situasi atau orang 
lain. Biasanya suka menghakimi orang lain dan bersifat terus terang. 


Kolom B: Assertif-Persuasive 

Nilai tinggi yang menunjukkan cara menanggulangi konflik adalah secara aktif ikut 
membereskan masalah. Bersedia bekerjasama dan sangat mengandalkan kepandaian berbicara 
(masalah logika dan retorika). 


Kolom C: Observant-Instrospective 

Nilai tinggi menunjukkan kecenderungan untuk mengobservasi orang lain dan diri 
sendiri. Seringkali menganalisa situasi penyebab konflik dan bersedia menerima saran-saran 
serta mendengarkan pendapat lawan. Biasanya bekerjasama dan kalau perlu bersedia 
mengalah. 


Kolom D: Avoiding-Reactive 

Nilai tinggi menunjukkan kecenderungan untuk berlaku pasif atau mundur dari 
situasi konflik. Juga menghindarkan bentrokan. Biasa sabar dan menrima serta sering 
menekan perasaan. 


MELIHAT KECENDERUNGAN KEPEMIMPINAN ANDA 
Sekarang jumlahkanlah nilai pada kolom A dan B, kemudian C dan D (data diambil dari tabel 
jumlah skor): 


4 4 
Jumlah Jumlah 
Kolom I Kolom II 


Keterangan: 

1 Bila nilai kolom I lebih tinggi, menunjukkan kecenderungan Aggressif- Confrontative 
Management/ Assertif-Persuasive Management dalam menghadapi dan mengatasi 
konflik (dengan jalan menundukkan orang lain). 

2. Bila nilai kolom II lebih tinggi, menunjukkan kecenderungan Observant-Instrospective 
Management/ Avoiding-Reactive Management dalam menghadapi dan mengatasi 
konflik (dengan jalan bertukar pikiran). 


nur sayyid santoso kristeva/ pkm & dikpol/ adventure, empower, excellent 


FGD MATERI 06: TEHNIK DASAR PERSIDANGAN & PENGAMBILAN KEPUTUSAN 


Fokus Utama : Tehnik Dasar Persidangan & Pengambilan Keputusan 

Tujuan » 1 Pesertamemahami Tehnik Dasar Persidangan 
2. Pesertamemahami Tehnik Dasar Pengambilan Keputusan 
3.  Pesertamemahami bagaimana mengambil keputusan dalam 

lingkungan sosialnya dimana ia hidup. 

Pengisian Lembar Guestionnaire 

Braistorming 

Curah Pendapat 

Diskusi Kelompok 

Lembar Ouestionnaire: Goal Setting. 

Kertas Flip-chart 

Kertas Meta Plann 

Kertas HVS 

Kertas Plano 

Spidol Boardmarker 

Waktu : 25-30Menit. 


Metode 


Media 


MEKANISME-INSTRUKTIF/ LANGKAH-LANGKAH 
Buka sessi Focus Group Discussion (FGD) dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri 
anda dan aktifitas sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. 
Ciptakan kesan serius tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh 
keakraban dan persahabatan. 
Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan Focus Group Discussion 
(FGD), metode, media dan Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. 
Sampaikan secara singkat, jelas, padat dan mudah difahami seluruh peserta pelatihan. 
Fasilitator mengajak peserta untuk melakukan Fnergizer Konsentrasi— ABCD, Besar 
Kecil, Topi Saya Bundar, sebelum mengisi Lembar Ouestionnaire: Goal Setting. 
Peserta diinstruksikan untuk melakukan Fnergizer Konsentrasi— ABCD, Besar Kecil, 
Topi Saya Bundar. Peserta diinstruksikan untuk membentuk lingkaran diforum dan 
berdiri didepan kursi masing-masing, kemudian fasilitator bisa memulai memandu 
energizer konsentrasi tersebut. 
Setelah melakukan energizer ajak peserta untuk menganalisis apakah yang ditangkap 
dari energizer tadi? Kaitkan dengan Tehnik Dasar Persidangan & Pengambilan 


Selanjutnya peserta diajak untuk mengisi Lembar Ouestionnaire: Goal Setting. (Selama 
kurang lebih 15-20 menit) 

Setelah semua peserta selesai mengisi, fasilitator meminta tanggapan peserta 
mengenai hal-hal sesuai tujuan analisa ini. Diskusikan, analisa dan simpulkan. 
Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses analisa yang telah dilakukan 
dari Lembar Guestionnaire: Goal Setting tersebut. Analisa dan simpulkan seluruh 
proses diskusi. Kaitkan dengan Tehnik Dasar Persidangan & Pengambilan Keputusan. 


Tutup dengan salam. 
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LEMBAR OUESTIONNAIRE: GOAL SETTING 


Suatu cara yang sangat penting dalam latihan adalah penentuan tujuan (goal setting). 
Semua orang jelas mempunyai tujuan, hanya dalam menetapkan tujuan itu, kadang-kadang 
samar, kurang dapat diperinci apakah tindakan yang dapat diambil untuk mencapai tujuan itu. 
Sebesar apa dan kapan tujuan itu akan dicapai. Untuk mencapai tujuan (lihat form) harus ada 
unsur-unsur sebagai berikut: 
Khas dan spesifik. 
Nyata dan realistik. 
Dapat diukur dengan standar prestasi. 
Batasan waktu. 
Arti yang mendalam bagi pribadi. 


IPON 


Apabila menggambarkan tujuan itu (seperti tercantum dalam form) tidak 
mengandung lima unsur tersebut, maka tujuan itu belum kongkrit, apabila tujuan itu telah 
dikongkritkan namun masih perlu diuji apakah tujuan itu dapat diwujudkan, tidakan apa saja 
untuk mewujudkannya. Cara menguji ialah dengan menggunakan sub ketegori HAMBATAN, 
BANTUAN dan PENGHITUNGAN RESIKO. 

Pengujian bukan hanya waktu penentuan tujuan (lihat form), tetapi juga pada waktu 
pelaksanaan dalam mencapai tujuan ini, sehingga kadang-kadang perlu penyesuaian tindakan 
(perencanaan tindakan) baru. Atau dengan kata lain: Berdasarkan pengalaman,kita melihat 
bahwa tujuan yang ditetapkan akan dapat dicapai dengan mudah , agak sukar ataukah sangat 
sukar. Maka, tujuan itu kita akan kita kurangi tingkatannya. 

Kesulitan sering terjadi dalam penentuan tujuan. Kadang-kadang kita sukar 
membedakan tujuan dan tindakan untuk mencapai tujuan. Dengan banyak berdiskusi 
keraguan ini akan dapat kita hilangkan dan akan dapat membuat tujuan kongkrit. 

Merumuskan tujuan dapat dilakukan secara bertahap, artinya ada sasaran antara dan 
ada sasaran utama. Mudah-mudahan dengan latihan ini anda telah dapat menentukan tujuan- 
tujuan yang berprestasi untuk usaha tertentu dalam organisasi maupun bagi diri pribadi anda 
sendiri. 

Selanjutnya isilah Form dibawah ini: 

1 Form A: Penetapan tujuan 
2. Form B: Analisis Validitas Penetapan Tujuan 
3. Form C: Analisis Perencanaan dan Tindakan Tujuan 
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FORM A: PENETAPAN TUJUAN 


No. | RUANG LINGKUP | TUJUAN YANG DITETAPKAN 
1 | Profesi 
2. | Keluarga 


3. | Masyarakat 


4. | Pengembangan 


Pribadi 
5. | Agama 
6. | Hobby 


U9 
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FGD MATERI 07: ANALISIS SWOT 


Fokus Utama : Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Tantangan 
dalam sebuah Organisasi. 

Tujuan : 1 Peserta Mampu Menganalisis Kekuatan Organisasi 

Peserta Mampu Menganalisis Kelemahan Organisasi 

Peserta Mampu Menganalisis Peluang Organisasi 

Peserta Mampu Menganalisis Tantangan Organisasi 

Peserta Mampu Membuat Scenario Planning Organisasi 

Peserta Mampu Membuat Strategic Planning Organisasi 

Pengisian Lembar Guestionnaire 

Braistorming 

Curah Pendapat 

Diksusi Kelompok 

Bagan Analisis: Pengisian Lembar Analisis SWOT. 

Kertas Flip-chart 

Kertas Meta Plann 

Kertas HVS 

Kertas Plano 

Spidol Boardmarker 

Waktu : 25-30Menit. 


Metode 


Media 


,... uut TKDUPRUN 


MEKANISME-INSTRUKTIF/ LANGKAH-LANGKAH 
Buka sessi Focus Group Discussion (FGD) dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri 
anda dan aktifitas sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. 
Ciptakan kesan serius tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh 
keakraban dan persahabatan. 
Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan Focus Group Discussion 
(FGD), metode, media dan Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. 
Sampaikan secara singkat, jelas, padat dan mudah difahami seluruh peserta pelatihan. 
Fasilitator mengajak peserta untuk melakukan Energizer: Perang Bintang, sebelum 
mengisi Bagan Analisis: Pengisian Lembar Analisis SW OT. 
Peserta diinstruksikan untuk melakukan Energizer: Perang Bintang. Bagi peserta 
masing-masing kelompok menjadi 5 kelompok (1 kelompok 6 peserta). Peserta 
dimasing-masing kelompok disuruh memulai perang bintang tersebut. Yang paling 
bertahan lama kelompok tersebut menang. 
Setelah melakukan energizer ajak peserta untuk menganalisis apakah yang ditangkap 
dari energizer tadi? Kaitkan Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Tantangan 
dalam sebuah Organisasi. 
Selanjutnya peserta diajak untuk mengisi Bagan Analisis: Pengisian Lembar Analisis 
SWOT. (Selama kurang lebih 5-20 menit). Kelompok bisa dibagi menjadi 6 kelompok 
(1kelompok 5 peserta). 
Setelah semua peserta selesai mengisi, fasilitator meminta tanggapan peserta 
mengenai hal-hal sesuai tujuan analisa ini. Diskusikan, analisa dan simpulkan. 
Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses analisa yang telah dilakukan 
dari Bagan Analisis: Pengisian Lembar Analisis SWOT tersebut. Analisa dan simpulkan 
seluruh proses diskusi. Kaitkan dengan Tehnik Dasar Analisis Kekuatan, Kelemahan, 
Peluang dan Tantangan dalam sebuah Organisasi. 


Tutup dengan salam. 
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BAGAN ANALISIS: PENGISIAN LEMBAR ANALISIS SWOT 


OPPORTUNITY THREFAT 
(Peluang) (Ancaman) 
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FGD MATERI 08: FUND RAISING 


Fokus Utama : Proses Pencarian Dana dan Barang Kebutuhan organisasi. 
Tujuan 5 Peserta Mampu Mencari Dana Organisasi 

Peserta Mampu Mencari Jaringan Organisasi 

Peserta Mampu Mencari Donatur Organisasi 

Peserta Mampu Membuat Poposal Kegiatan Organisasi 
Peserta Mampu Membuat Scenario Planning Organisasi 
Peserta Mampu Membuat Strategic Planning Organisasi 
Pengisian Lembar Guestionnaire 

Braistorming 

Curah Pendapat 

Diksusi Kelompok 

Bagan Analisis: Analisis Bagan Daftar Belanja 

Kertas Flip-chart 

Kertas Meta Plann 

Kertas HVS 

Kertas Plano 

Spidol Boardmarker 

Waktu : 25-30Menit. 


Metode 


Media 


111... ausDUPRUNG 


MEKANISME-INSTRUKTIF/ LANGKAH-LANGKAH 
Buka sessi Focus Group Discussion (FGD) dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri 
anda dan aktifitas sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. 
Ciptakan kesan serius tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh 
keakraban dan persahabatan. 
Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan Focus Group Discussion 
(FGD), metode, media dan Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. 
Sampaikan secara singkat, jelas, padat dan mudah difahami seluruh peserta pelatihan. 
Fasilitator mengajak peserta untuk melakukan Energizer: Scavenger Hunt, sebelum 
mengisi Bagan Analisis: Analisis Bagan Daftar Belanja.. 
Peserta diinstruksikan untuk melakukan Energizer: Scavenger Hunt. Bagi peserta 
masing-masing kelompok menjadi 5 kelompok (1 kelompok 6 peserta). Peserta 
dimasing masing kelompok disuruh memulai membeli dan mencari barang dalam 
waktu maksimal 5 menit. Yang paling banyak mengumpulkan daftar belanja yang 
ditentukan fasilitator kelompok tersebut menang. 
Setelah melakukan energizer ajak peserta untuk menganalisis apakah yang ditangkap 
dari energizer tadi? Kaitkan dengan tehnik dan Proses Pencarian Dana dan Barang 
Kebutuhan organisasi. 
Selanjutnya peserta diajak untuk menganalisis Bagan Analisis: Analisis Bagan Daftar 
Belanja. (Selama kurang lebih 5-20 menit). Kelompok bisa dibagi menjadi 6 kelompok 
(1kelompok 5 peserta). 
Setelah semua peserta selesai mengisi, fasilitator meminta tanggapan peserta 
mengenai hal-hal sesuai tujuan analisa ini. Diskusikan, analisa dan simpulkan. 
Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses analisa yang telah dilakukan 
dari Bagan Analisis: Analisis Bagan Daftar Belanja tersebut. Analisa dan simpulkan 
seluruh proses diskusi. Kaitkan dengan tehnik dan Proses Pencarian Dana dan Barang 
Kebutuhan organisasi. 


Tutup dengan salam. 
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BAGAN ANALISIS: ANALISIS BAGAN DAFTAR BELANJA 


Petunjuk Pengisian: 

1 Dari daftar belanja yang telah didapat, bedasarkan kerja tim, tulislah didalam kolom 
yang tersedia, bagaimana prosesnya dan apabila ada kendala tulis dibagian evaluasi. 

2. Bagilah peran anda dalam tim: ada yang bertugai survey toko, analisis daftar harga, 
analisis bagaimana proses belanja biar cepat dan efisien waktu—sehingga proses 
belanja akan berjalan dengan baik tanpa ada hambatan. 

3. Kerja tim akan dianggap baik apabila emua daftar belanja penuh, proses lancar dan ada 
evaluasi yang konstruktif dari kerja tim. 

4. Contoh daftar belanja: 

(9D Sabun Mandi (6) Mie Instan 
(2) Pepsodent (7) Gula Pasir 
(3 Sikat gigi (8) Susu Indomilk 
(4) Sepatu (9) Teh Sariwangi 
(5) Kaos kaki (10) Gelas dan Piring 
No Daftar Belanja | Proses | Evaluasi 
Ol 
02. 
03. 
04. 
05. 
06. 
07. 
08. 
09. 
10. 
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FGD MATERI 09: TEORI DASAR POLITIK 


Fokus Utama : Tigamotif sosial dalam individu dan masyarakat 
Tujuan : 1 Peserta Mampu Menganalisis n-Ach (Need of Achievement) 
2. Peserta Mampu Menganalisis n-Aff (Need of Affiliation) 
3. Peserta Mampu Menganalisis n-Pow (Need of Power) 
4. Peserta Mampu Melakukan n-Ach (Need of Achievement) Melalui 
Praktek Berfikir dan Praktek Tingkah Laku. 
Peserta Mampu Melakukan n-Aff (Need of Affiliation) Melalui 
Praktek Berfikir dan Praktek Tingkah Laku. 
6. Peserta Mampu Melakukan n-Pow (Need of Power) Melalui Praktek 
Berfikir dan Praktek Tingkah Laku. 
" Pengisian Lembar Ouestionnaire 
» Braistorming 
s Curah Pendapat 


je) 


Metode 


Diksusi Kelompok 

Lembar Guestionnaire: Tiga Motif Sosial:  n-Ach (Need of 
Achievement), n-Aff (Need of Affiliation), n-Pow (Need of Power) 
Kertas Flip-chart 

Kertas Meta Plann 

Kertas HVS 

Kertas Plano 

Spidol Boardmarker 

Waktu : 25-30 Menit. 


Media 


MEKANISME-INSTRUKTIF/ LANGKAH-LANGKAH 
Buka sessi Focus Group Discussion (FGD) dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri 
anda dan aktifitas sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. 
Ciptakan kesan serius tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh 
keakraban dan persahabatan. 
Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan Focus Group Discussion 
(FGD), metode, media dan Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. 
Sampaikan secara singkat, jelas, padat dan mudah difahami seluruh peserta pelatihan. 
Fasilitator mengajak peserta untuk melakukan Energizer: Kursi Goyang, sebelum 
mengisi Lembar Guestionnaire: Tiga Motif Sosial: n-Ach (Need of Achievement), n-Aff 
(Need of Affiliation), n-Pow (Need of Power). 
Peserta diinstruksikan untuk melakukan EEnergizer: Kursi Goyang. Peserta 
diinstruksikan untuk membentuk lingkaran diforum duduk di masing-masing lutut 
peserta dibelakangnya masingmasing peserta, kemudian fasilitator bisa 
menginstruksikan untuk melakukan gerakan maju, mundur, geser kesamping kanan 
atau geser kesamping kiri dan seterusnya. Jangan sampai peserta terjatuh dari formasi 
lingkaran dan saling duduk di lutut tersebut. 
Setelah melakukan energizer ajak peserta untuk menganalisis apakah yang ditangkap 
dari energizer tadi? Kaitkan dengan Tiga motif sosial dalam individu dan masyarakat. 
Selanjutnya peserta diajak untuk mengisi Lembar Ouestionnaire: Tiga Motif Sosial: n- 
Ach (Need of Achievement), n-Aff (Need of Affiliation), n-Pow (Need of Power). (Selama 
kurang lebih 15-20 menit). 
Setelah semua peserta selesai mengisi, fasilitator meminta tanggapan peserta 
mengenai hal-hal sesuai tujuan analisa ini. Diskusikan, analisa dan simpulkan. 
Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses analisa yang telah dilakukan 
dari Lembar Ouestionnaire: Tiga Motif Sosial: n-Ach (Need of Achievement), n-Aff 
(Need of Affiliation), n-Pow (Need of Power) tersebut. Analisa dan simpulkan seluruh 
proses diskusi. Kaitkan dengan Tiga motif sosial dalam individu dan masyarakat. 


Tutup dengan salam. 
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LEMBAR OUESTIONNAIRE: TIGA MOTIF SOSIAL 


Petunjuk Pengisian: 


1 


2. 


& 


10. 


Ouestionnaire ini maksudnya untuk mendapatkan bagaimana jalannya kejadian- 
kejadian penting tertentu dalam masyarakat kita mempengaruhi berbagai orang. 
Ouestionnaire ini terdiri 29 pasang pernyataan, dan masing-masing pernyataan terdiri 
dari sepasang pilihan (a) dan (b). 

Silahkan anda memilih satu pernyataan dari masing-masing pasangan (ingat hanya 
satu) yang paling kuat anda percayai sebagai sesuatu hal sejauh mana bersesuaian 
dengan diri. 

Anda harus yakin benar telah memilih satu pernyataan yang anda benar-benar percayai 
lebih benar daripada yang lainnya atau yang anda pandang benar. Hal ini adalah suatu 
ukuran keyakinan anda, maka jelas sekali disini tidak ada jawaban yang salah atau 
benar. 

Silahkan jawab pertanyaan tersebut secara hati-hati, namun banyak mempergunakan 
waktu banyak untuk masing-masing pertanyaan. Ingatlah: pilih pernyataan yang secara 
pribadi anda yakin paling benar. 

Ada harus yakin telah menemukan satu jawaban untuk setiap pilihan. 

Bacalah masingmasing pasangan pernyataan dan beri tanda silang (X) pada 
pernyataan (a) atau (b) yang paling yakin dan benar menurut anda. 

Dalam hal memilih satu pernyataan tersebut, mungkin anda bertemu dengan 
pernyataan yang anda yakin benar kedua-duanya atau tidak satupun benar. Maka, anda 
diharapkan tetap memilih satu pernyataan yang paling benar. 

Cobalah juga, bereaksi terhadap masing-masing pernyataan secara bebas sewaktu anda 
melakukan pilihan. Janganlah terpengaruh oleh pilihan anda pada pernyataan- 
pernyataan terdahulu yang sudah anda pilih. 

Anda diminta menjawab masing-masing pernyataan dengan jujur dan penuh 
kesadaran, serta tanpa ada paksaan dan pengaruh dari siapapun. 


Saya paling percaya dan yakin bahwa: 


13 


a Anak-anak saya mengalami kesulitan disebabkan karena orang tuanya terlalu 
banyak menghukumnya. 

b. Kesulitan yang dialami kebanyakan anak-anak sekarang ini malah karena orang- 
tuanya terlalu lunak kepadanya. 

a. Banyak ketidakbahagiaan dalam kehidupan orang sebagia adalahkarena nasib 
jelek. 

b. Ketidakbahagiaan seseorang adalah sebagai hasil dari kesalahan yang 
diperbuatnya. 

a. Salah satu salasan pokok mengapa kita mengalami peperangan adalah karena 
orang kurang cukup berminat pada politik. 

b. Akan selalu ada peperangan, betapapun orang berusaha untuk mencegahnya. 

a. Dalam jangka panjang orang mendapatkan penghargaan dari apa yang 
diamalkannya di dunia ini. 

b. Malangnya, nilai-nilai pribadi seseorang acapkali berlalu tanpa diketahui, 
betapapun ia berusaha keras. 

a. Pandangan bahwa para guru tidak berlaku jujur pada mahasiswanya adalah tidak 
benar. 

b. Kebanyakan para mahasiswa tidak menyadari batas-batas bahwa angka-angka 
yang diperoleh dipengaruhi oleh kejadian-kejadian secara kebetulan. 

a. Tanpa dobrakan yang tepat seseorang tidak akan menjadi seorang pemimpin yang 
efektif. 

b. Orang cakap yang gagal menjadi pemimpin adalah orang yang tidak pemah 
menarik keuntungan dari kesempatan yang tersedia baginya. 

a. Batapapun anda berusaha keras, sejumlah orang tidak akan menyukai anda. 

b. Orang yang tidak berusaha membuat orang lain menyukai dirinya, dia tidak akan 
mengerti bagaimana bekerjasama dengan orang lain. 

a. Keturunan memegang peranan utama dalam menentukan pribadi anda. 

b. Pengalaman seseorang dalam kehidupan yang menentukan bagaimana bentuk 
pribadinya. 
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Saya telah sering menjumpai bahwa apa yang akan terjadi, ternyata terjadi. 
Seringkali pertayaaan-pertanyaan dalam ujian cenderung untuk tidak ada 
hubungannya dengan jalannya pekerjaan, maka belajar adalah percuma. 

Seorang mahasiswa yang tidak mempunyai persiapan baik dalam menempuh ujian, 
maka sering terjadi test yang tidak jujur. 

Seringkali pertayaaan-pertanyaan dalam ujian cenderung untuk tidak ada 
hubungannya dengan jalannya pekerjaan, maka belajar tidak berguna. 

Untuk memperoleh suatu keberhasilan hidup: kerja keras dan kejujuran itu, 
sedikit atau tidak ada sangkut-pautnya dengan hal tersebut. 

Mendapatkan suatu pekerjaan yang baik terutama sekali bergantung pada berada 
dimana, tempat yang tepat dan waktu yang tepat. 

Rata-rata penduduk dapat mempunyai suatu pengaruh dalam keputusan 
pemerintah. 

Dunia ini dijalankan oleh sejumlah kecil orang yang pegang kuasa, tidak banyak 
yang dilakukan orang orang kecil atasnya. 

Bila saya membuat rencana saya hampir yakin benar bahwa saya dapat 
membuatnya terlaksana. 

Tidaklah selalu bijaksana untuk merencanakan terlalu jauh kedepan karena 
betatapun banyak hal-hal bertukar menjadi masalah nasib baik dan buruk 

Selalu ada orang tertentu yang tetap tidak baik. 

Selalu ada jumlah hal yang tidak baik dalam diri setiap orang. 

Dalam hal mendapatkan apa yang saya inginkan sedikit atau tidak ada 
hubungannya dengan nasib baik (kemujuran). 

Seringkali kita lebih baik memutuskan apa yang hendak dilakukan dengan 
melambungkan dan memilih dengan sekeping uang logam. 

Mereka yang menjadi atasan sering bergantung pada mereka yang cukup 
beruntung berada pada tempat yang tepat untuk pertama kalinya. 

Untuk membuatorang melakukan halygtepat bergantung pada kemampuan, 
sedangkan kemujuran sedikit atau tidak sama sekali ada hubungannya. 

Dalam peristiwa-peristiwa dunia yang paling banyak menimpa kita, kita umumnya 
adalah korban kekuatan yang diluar pengertian dan kendali kita. 

Dengan mengambil suatu bagian yang aktif dalam peristiwa politik dan sosial, 
orang dapat mengendalikan peristiwa-peristiwa/ kejadian dunia. 

Kebanyakan orang tidak sadar batas dimana kehidupannya dikendalikan oleh 
kejadian-kejadian yang secara kebetulan. 

Sebenarnya tidak ada apa yang disebut dengan nasib baik atau mujur. 

Seseorang harus selalu berani mengakui kesalahannya. 

Biasanya adalah lebih baik menutup-tutupi kesalahan seseorang diri sendiri 

Sukar sekali untuk mengetahui apakah seseorang benar-benar menyukai atau tidak 
menyukai anda. 

Berapa banyak teman yang anda dapat, bergantung pada kepribadian anda yang 
baik. 


Dalam jangka panjang hal-hal yang buruk yang menimpa kita akan diimbangi oleh 
yang baik. 

Kebanyakan malapetaka, adalah hasil daripada kekurang-mampuan, kelengahan, 
kemalasan atau bisa juga karena ketiga hal tersebut. 

Dengan upaya yang cukup kita dapat menyapu bersih korupsi politik. 

Sukarlah bagi orang untuk mengontrol banyak atas hal-hal yang dilakukan para 
politikus di kantor. 

Kadang-kadang saya tidak mengerti bagaimana para guru atau dosen sampai 
kepada nilai yang diberikannya. 

Selalu ada suatu hubungan langsung antara betapa kerasnya saya dalam belajar 
dan nilai yang diperoleh. 

Seorang pemimpin yang baik mengharapkan orang untuk memutuskan sendiri apa 
yang akan dilakukannya. 

Seorang pemimpin yang baik menjelaskan dengan jelas kepada setiap orang apa 
saja tugas-tuganya. 

Seringkali saya merasa bahwa saya mempunyai pengaruh yang kecil saja atas hal- 
hal yang menimpa diri saya. 
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b. Bagi saya adalah hal yang tidak mungkin untuk percaya bahwa kesempatan atau 
nasib memegang suatu peranan yang penting dalam kehidupan saya. 
26. a. Orang merasa kesepian karena mereka tidak berusaha untuk bersahabat. 
b. Sia-sia sajalah berusaha untuk menyenangkan orang. Jika ia menyukai anda, pasti 
ia menyukai anda. 
21. a. Apa yang menimpa diri saya adalah sebagai hasil perbuatan saya. 
b. Kadang-kadang saya merasa bahwa saya tidak mempunyai cukup kendali atas arah 
yang saya tempuh dalam hidup saya. 
28. a. Terlalu banyak penekanan pada olah raga yang diberikan pada sekolah lanjutan 
atas. 
b. Team-team olah raga, adalah suatu cara yang paling baik untuk membentuk atak 
seseorang. 
29. a. Seringkali saya tidak mengerti mengapa para politisi berperilaku seperti yang 
dilakukannya sekarang ini. 
b. Dalam jangka panjang orang bertanggungjwabab atas pemerintahan yang buruk 
pada suatu tingkat nasional maupun suatu tingkat lokal. 


Selanjutnya masukkan pilihan anda dari 29 pernyataan diatas kedalam tabel yang tersedia 
dibawah ini: 


Nomor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1D 
Pilihan a(blaIblaIbla blalbla bla Ibla bla Iblaib 
Nilai - I- T01111/0111011101011TO11I- I- YOT1111O0 
Nomor n D B Uu 5 16 Y B 19 20 
Pilihan albla bla bla blaIbla IblaIblaIbla Iblaib 
Nilai 110111011101- 1- (110101101110 /1I- (-IOL1 
Nomor 21 2 23 21 25 26 27 28 29 
Pilihan alblaIblalbla bla bla IblaIbla blalb 
Nilai Ol1I11/O01O011I- I- TO11I110O1- I- 11101110 


Setelah tabel diatas terisi, maka bisa kita identifikasi faktor internal dan eksternal. 
Hitungjumlah nilai dan masukkan dalam tabel dibawah ini: 


Jumlah Pilihan Abjad Jumlah Pilihan Abjad 
dengan Nilai: 0 dengan Nilai: 1 


Faktor Eksternal Faktor Internal 


Keterangan Skor: 

1-23 : Tinggi 

D-16 : Diatas Sedang 
8-11 : Sedang 

0-7 : Rendah 


Dari tabel jumlah skor pilihan abjad diatas masukkanlah dan arsir dalam grafik ini: 
INTERNAL 


012 34 56789 DN1N2RBU5LKETB DD 20 2122 23 


32210200BY65UBLN DO 9 8 7 6 5 4 3210 


FKKSTENAL —————- 
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LEMBAR PENILAIAN TINGKAT: n-Ach, n-Aff & n-Pow 


Nomor 2 4 9 1D n B 5 B 21 23 25 
Pilihan (|a(bl|lalb|a(lblaibla|b|lalblalblalblalib blalb 
Nilai Ol1|110101131110111011101110101110/1 11011 


Jumlah Pilihan Abjad dengan Nilai: -..... n-Ach 


Nomor 7 20 26 
Pilihan |al|b|a|bi|al|b 
Nilai 01110111110 


Jumlah Pilihan Abjad dengan Nilai: -.....n-Aff 


Nomor 3 5 6 D y 2 
Pilihan |a(blalb|a|(b|albla|b|lal|lb 
Nilai 1l0l1101Ol1I11IO 


Jumlah Pilihan Abjad dengan Nilai: -.....n-Pow 


Dari lembar penilaian tingkat n-Ach, n-Aff & n-Pow diatas masukkan dalam grafik diri: 


SENYUM LO BER BFIBABEBSNNN 


GRAFIK DIRI 

D 8 23 

22 

1 3 21 

7 20 

1 19 

18 

9 6 11/ 

16 

8 5 

5 Uu 

7 2 B 

D 

6 4 n 

10 

5 9 

3 8 

4 7 

6 

3 1 2 5 

4 

2 3 

1 2 

1 1 

0 0 

0 
Eksternal Internal 
n-Ach n-Aff n-Pow 17-23 : Tinggi 


7-2 : Tinggi 2-3:Tinggi | 5-8: Tinggi D- 6 : Diatas sedang 
3-6 : Sedang 1: Sedang | 2-4: Sedang | 8-11: Sedang 
0-2 : Rendah 0: Rendah | 0-1: Rendah | 0-7: Rendah 
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PENJELASAN TIGA MOTIF SOSIAL: n-Ach, n-Aff & n-Pow 


n-Ach (Need of Achievement) 


1 


BIEBOOND UPN 


Suka berkopentisi memakai standar pribadi. 
Ingin memperoleh bagian lebih banyak. 
Keunggulan merupakanhal yang memuaskan. 
Suka menyibukkan diri dalam kegiatan pribadi. 
Peka terhadap permasalahan. 

Suka terlibat pembicaraan. 

Pemikiran yang akan datang lebih mendominasi. 
Berani mengambil resiko. 

Rasa tanggungjawabnya besar. 


. Tekadnya kuat terhadap keinginan pribadi. 


Terbuka dan sportif. 


. Suksesnya kelompok dianggap suksesnya pribadi. 
. Suka mengatasi masalah secara unik. 


n-Aff (Need of Affiliation) 


LADUPWN 


Minat kan terjalinnya persahabatan. 

Khawatir akan putusnya persahabatan. 

Suka bekerjasama atau gotong royong. 

Suka meminta persetujuan. 

Bangga kalau diterima masuk dalam suatu kelompok. 
Pekerjaan akan lebih senang kalau dengan orang lain. 
Risih kalau menyendiri. 

Setia kepada keputusan-keputusan kelompok. 


n-Pow (Need of Power) 


BOLA PWN 


pr 


Menunjukkan akan minat kekuasaan. 

Suka mempengaruhi orang lain. 

Mengendalikan orang lain. 

Peka terhadap struktur dalam suatu kelompok. 
Mencoba membantu orang lain meskipun tidak diminta. 
Berbuat sesuatu yang membuat perasaan kuat. 

Suka mengatur. 

Disiplinnya tinggi. 

Ingin dihormati, diakui dan dihargai. 

Perasaannya mudah tersentuh (ekstern dan sensitif). 
Berpendirian teguh. 

Peka terhadap interpersonal. 
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SARAN-SARAN UNTUK MENAIKKAN: n-Ach (Need of Achievement) 
Melalui Praktek Berfikir: 
1 Tulislah cerita khayal dan nilailah. 
2. Renungkan atau tinjau kembali sejarah kehidupan anda dan berusahalah mengenali 
situasi dimana cara berfikir menurut n-Ach telah membantu anda. 
3. Khayalkan suatu laku tentang pencapaian suatu restasi tinggi. 
4. Pikirkan bagaimana anda dapat mengukur apa yang telah anda lakukan setiap hari. 


Melalui Praktek Tingkah Laku: 

1 Kerjakanlah pecapaian tujuan jangka pendek dari hal yang sehari-hari sifatnya dan 
buatlah rencana harian. 
Mintalah umpan balik dari seseorang. 
Buatlah penetapn tujuan dalam usaha anda. 
Cari orang lain membuatkan dan membantu anda dalam menyusun rencana anda. 
Lakukan olah raga. 
Tetapkan tujuan atau prioritas dalam hidup anda dan gambarkan cara-cara untuk 
menyelesaikan atau mencapainya. 


NDIPWN 


SARAN-SARAN UNTUK MENAIKKAN: n-Aff (Need of Affiliation) 
Melalui Praktek Berfikir: 
1 Tinjau kembali atau renungkansejarah kehidupan anda. 
2. Bayangkan hubungan yang ideal. 
3. Tanyakan pada diri anda sendiri bagaimana perasaan orang lain atas tindakan anda. 
4. Berfikirlah untuk mencintai dan dicintai orang. 


Melalui Praktek Tingkah Laku: 
1 Gunakan waktu anda lebih banyak dari yang sudah-sudah bersama orang lain, 
terutama keluarga. 
Perdalan suatu hubungan dengan orang lain. 
Berbicaralah terbuka dengan orang lain, jajaki pribadi orang. 
Temui orang-orang baru. 
Buatlah diri anda diterima orang semenjak pertama, dan bangunlah suatu 
persahabatan baru. 
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SARAN-SARAN UNTUK MENAIKKAN: n-Pow (Need of Power) 
Melalui Praktek Berfikir: 
1 Khayalkan suatu interaksi dimana anda memegang kendali 
2. Pikirkan menjadi pemenang (nomor satu). 
3. Jadikan kemenangan adalah gaya hidup anda. 


Melalui Praktek Tingkah Laku: 

1 Melakukan tindakan-tindakan kecil sehari-hari yang dapat menghentikan atau 
mempengaruhi interaksi untuk membuat kehadiran anda dirasakan orang. 

2. Berpakaianlah seperti pakaian militer atau yang aneh. 

3. Lakukan banyak gurau dan melucu. 

4. Bantulah oranglain. 

5. Dengarkan apa yang diinginkan orang lain dan bantu mereka menyelesaikan atau 
mencapai keinginannya. 

6. Libatkan diri dalam kegiatan masyarakat. 

7. Ambil peranan sebagai pimpinan dalam tugas dan dalam organisasi. 
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FGD MATERI 10: TEKNIK LOBBY DAN NFGOSIASI 


Fokus Utama : Melakukan lobby dan negosiasi 


Tujuan 


Kegiatan 


Belajar 


Metode 


Media 


Waktu 


Peserta mampu merumuskan target maksimal-minimal 

Peserta mampu merancang strategi & skenario negosiasi 

Peserta menguasai teknik-teknik dalam lobby &negosiasi 
Peserta menarik pembelajaran dari energizer peran yang sudah 
dilakukan 

Kegiatan - Merumuskan target dan menyusun strategi/ skenario 
Kegiatan 2: Menawar dan memutuskan 

Kegiatan 3: Menarik pembelajaran dan evaluasi 

Pengisian Lembar kerja berlatih lobby dan negosiasi Braistorming 
Curah Pendapat 

Diksusi Kelompok 

Lembar kerja berlatih lobby dan negosiasi, 

Kertas Meta Plann 

kertas Flip-Chart 

Kertas HVS 

Kertas Plano 

Kuda-kuda untuk Flip-chart 

LCD/ Proyektor 

Spidol Boardmarker 

Selotip kertas 

Jepitan besar 

25-30 Menit 
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MEKANISME-INSTRUKTIF/ LANGKAH-LANGKAH 


Buka sessi Focus Group Discussion (FGD) dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri 
anda dan aktifitas sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. 
Ciptakan kesan serius tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh 
keakraban dan persahabatan. 

Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan Focus Group Discussion 
(FGD), metode, media dan Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. 
Sampaikan secara singkat, jelas, padat dan mudah difahami seluruh peserta pelatihan. 

03. | Kegiatan : Merumuskan Target & Menyusun Strategi/ Skenario 


1 


2 
3 


Pemandu menjelaskan kepada peserta bahwa melalui modul 4 ini kita akan 
berlatih untuk melakukan lobby & negosiasi dalam suatu energizer. Jelaskan 
bahwa tujuan energizer ini adalah: 

"  Pesertamampu merumuskan target maksimal-minimal 

"  Pesertamampu merancangstrategi & skenario negosiasi 

" Peserta menguasai teknik-teknik dalam lobby &negposiasi 

" Peserta menarik pembelajaran dari energizer peran yang sudah dilakukan 
Jelaskan setting umum dari energizer yang akan dimainkan. 
Minta peserta untuk membagi diri dalam 4 kelompok sesuai dengan cerita. 
Bagikan lembar kerja sesuai dengan nama desa yang sudah dipilih masing-masing. 
Persilakan peserta untuk membaca dan berdiskusi dalam kelompoknya masing 
masing sesuai dengan instruksi yang ada dalam lembar kerja. Jika memungkinkan, 
pisahkan tempat berdiskusi dari tiap kelompok. Jika tidak, ingatkan peserta untuk 
untuk berhati-hati agar strateginya tidak terdengar/ bocor ke kelompok lain. 


. Amati perkembangan diskusi kelompok dan perhatikan waktu. Ingatkan juga 


5. 


peserta untuk menentukan siapa yang akan menjadi juru bicara dalam negosiasi 
(Kades dan Sekdes). 

Jika sudah selesai atau dirasa cukup, kumpulkan kembali peserta dalam satu forum 
untuk memulai kegiatan kedua. 


Kegiatan 2: Inti Negosiasi: Menawar dan Memutuskan 


1 


Jelaskan bahwa dalam kegiatan ke-2 ini kita akan memulai proses inti energizer 
negosiasi, yaitu menawar dan memutuskan. Ingatkan kembali kepada semua 
peserta aturan main yang berlaku sebagaimana sudah tercantum dalam lembar 
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kerja. Beri kesempatan peserta untuk bertanya atau klarifikasi atas peraturan. 

. Jika semua sudah jelas, persilakan kelompok yang menjadi tuan rumah untuk 
memulai perminan. 

. Amati perkembangan diskusi kelompok dan perhatikan waktu. ingat! Energizer ini 
terdiri dari 3sessi masing-masing 20 menit, diselingi 2 kali reses (break) 10 menit. 

. Di akhir proses, ingatkan pimpinan forum untuk membacakan keputusan yang 
dihasilkan dan menutup forum. 

Kegiatan 3: Menarik Pembelajaran dan Evaluasi 

1 Minta kepada pimpinan forum dalam energizer barusan untuk memberi 
review/ ulasan singkat, bagaimana keputusan akhir tadi didapat. 

2. Beri kesempatan pimpinan kelompok lain untuk menambahkan, terutama 
bagaimana proses lobby saat reses (break) dilakukan. Perdalam diskusi dengan 
pertanyaan seperti berikut ini: 

» Apakah terjadi perubahan strategi di tiap kelompok di tengah proses 
negosiasi? 

" Kelompok mana yang paling sesuai mencapai target ideal? Mengapa? 

" Kelompok mana yang capaiannya paling jauh dari target ideal? Mengapa? 

Lakukan refleksi bersama peserta dengan bantuan pertanyaan berikut: 

s Tipe negosiator apa yang muncul dalam energizer tadi? Minta peserta untuk 
menguraikan. 

» Tipe keputusan/hasil apa yang diperoleh? Mengapa? 

" Apakah keputusan itu memuaskan seluruh peserta? 

. Sampaikan hal-hal berikut ini hanya jika luput dari perhatian peserta dalam 
energizer barusan. Jelaskan bahwa setiap kelompok mesti jeli membaca bahan 
bacaan. Tidak seluruh kebutuhan perlu dibiayai dengan uang. Dalam bahan bacaan 
tersebut sebenarnya dicantumkan beberapa sumber daya yang dimiliki oleh tiap 
desa, yang bisa dimanfaatkan sebagai alat tukar. Misalnya: 

» Desa Dirantau Sukses memiliki 2 buah genset yang bisa ditukar sebagai 
pembangkit listrik bagi Desa Air Mengalir. Bukankah jika jaringan air bersih 
sudah dibangun, genset untuk memompa air sungai sudah tak diperlukan lagi? 
Desa Selalu Dibantu, selain memiliki genset yang juga bisa dibarter, juga 
memiliki hubungan baik dengan lembaga donor sehingga bisa 
memperkenalkan Kades Air Mengalir dengan lembaga donor tersebut untuk 
mendapat bantuan pembangunan yang sama dengan desanya. 

» Jaringan pedagang yang dimiliki warga Desa Sudah Maju juga bisa 
dipertukarkan sebagai informasi bagi warga Desa Air Mengalir, sehingga tidak 
lagi terisolasi dan kurang informasi. Apalagi sebagai pengusaha angkutan tentu 
memiliki sumber daya untuk dibarter dengan banyak kebutuhan warga Desa 
Air Mengalir, misalnya untuk mengangkut bahan bangunan, atau akses 
transportasi penduduk ke kota. 

" Jika peta yang dimiliki oleh tiap desa digabungkan, maka akan didapat bahwa 
separuh dari rencana jaringan menempati lokasi yang sama. Jika hal itu 
dirembugkan, maka bisa dibangun jaringan bersama. Dengan demikian terjadi 
penghematan biaya. 

"» Adalagi? 


| 06. | Tutup dengan salam. 
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LEMBAR KERJA/ CERITA/ OUESTIONNAIRE: ANALISIS PRO SES NFGOSIASI 


Kelompok 1 
DESA AIR MENGALIR 


Anda adalah Kepala Desa Air Mengalir yang merupakan sebuah desa kecil di 
pegunungan. Anda baru terpilih untuk masa jabatan kedua. Warga desa masih memberi 
kepercayaan pada Anda untuk memimpin desa karena Anda dikenal sebagai pemimpin yang 
ulet dan visioner. Namun demikian, Anda sendiri sebenarnya merasa tidak puas atas prestasi 
yang diraih pada periode pertama karena belum banyak program pembangunan yang berhasil 
dijalankan. 

Desa yang Anda pimpin memang merupakan desa yang tertinggal. Kas desa hanya 
cukup untuk memenuhi operasional harian desa. Jaringan penerangan listrik belum ada karena 
letaknya cukup jauh berada di dataran tinggi. Prasaranajalan, baik menuju ke desa lain atau di 
dalam desa, juga minim. Baru 2 tahun lalu dilakukan pengerasan dengan batu kali secara 
swadaya dan sekarang sudah mulai rusak lagi. Akibatnya desa agak terisolasi dan kurang 
informasi. 

Atas kenyataan itu, Anda bertekad, dan sudah menyampaikannya dalam kampanye, 
untuk meningkatkan pembangunan di periode kedua ini. Pengaspalan jalan dan pembangunan 
jaringan listrik adalah prioritas Anda di tahun ini, dan sudah dihitung bahwa biaya keduanya 
sebesar Rp DO juta. Prioritas kedua Anda adalah perbaikan gedung sekolah beserta pengadaan 
perlengkapannya yang dihitung membutuhkan biaya Rp 50 juta. Belum lagi kebutuhan lain, 
yang pembangunannya juga membutuhkan biaya. 

Namun demikian, di dalam wilayah desa Anda terdapat 2 mata air yang berlimpah. 
Sampai saat ini kedua mata air tersebut hanya dimanfaatkan oleh penduduk desanya untuk 
kebutuhan sehari-hari dan mengairi lahan pertanian mereka. 5 tahun lalu sebuah perusahaan 
air minum berniat membeli dan menguasai salah satu mata air tersebut dengan harga Rp 60 
juta. Namun karena menilai harga yang ditawarkan masih rendah, Anda menolak permintaan 
tersebut. Munculnya tawaran dari perusahaan air minum terebut membuka mata Anda bahwa 
mata air yang ada di desa Anda memiliki nilai tinggi. Anda berpikir untuk menjual satu mata 
air, sementara yang satunya lagi akan dipertahankan untuk memenuhi kebutuhan warga desa 
Anda. Hasil penjualan diharapkan bisa memenuhi kebutuhan dana untuk membiayai 
pembangunan yang sudah Anda janjikan dalam kampanye pemilihan beberapa waktu lalu. 

Saat ini ada 3 desa yang membutuhkan air dari sumber yang anda kuasai. Para kepala 
desa akan datang kepada anda untuk membeli salah satu mata air dan membangun saluran 
melalui pipa sampai ke desa mereka. Kebetulan, mereka akan datang bersamaan, walaupun 
masing-masing melalui jalan yang berbeda. Anda berencana menemui para kepala desa 
tersebut secara bersamaan dalam satu forum. 


TUGAS 

1 Rumuskan goal/ tujuan Desa Anda (Tujuan Ideal dan Tujuan Minimal) 

2. Rencanakan strategi Desa Anda dalam menghadapi negosiasi 4 pihak ini. 
» Plan A: Cara mencapai Tujuan Ideal 
» Plan B: Cara mencapai Tujuan Minimal 

3. Ramalkan apa goal Desa lain, amati perkembangan selama negosiasi. 

4. Bagaimana cara Desa Anda membingkai (mengemas) goal/ tujuan, sehingga tidak akan 
memperemah posisi Desa Anda sendiri? Dalam negosiasi, pihak yang paling terlihat 
“membutuhkan” akan menjadi pihak terlemah. 


ATURAN MAIN 

1 Sesuai adat, tiap Desa hanya diwakili dua orang sebagai juru bicara, dalam kasus ini 
adalah kepala Desa dan Sekretaris Desa. 

2. Warga Desa yang lainnya hanya boleh mengamati dari belakang dan memberi usul 
melalui Sekdes secara bisik-bisik. 

3. Desa Anda adalah tuan rumah yang akan memimpin acara pertemuan ini. Semua 
aktivitas dalam forum negosiasi harus dalam koridor izin dari Anda. 

4. Negosiasi terdiri dari 3 sesi masing-masing 20 menit, diselingi 2 kali reses (break) 10 
menit. 
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Kelompok 2 
DESA DIRANTAU SUKSFS 


Anda adalah Kepala Desa Dirantau Sukses yang baru terpilih mengalahkan Kepala 
Desa lama. Salah satu program pembangunan yang Anda janjikan saat kampanye adalah 
pembangunan saluran air bersih untuk warga. Selama ini warga desa Anda memaksakan diri 
menggunakan air dari sungai, walaupun sebenarnya kotor dan tidak higienis karena sudah 
bercampur lumpur akibat eksploitasi hutan di daerah aliran sungai. Itupun dipompa ke 
reservoir desa karena letak sungai yang jauh di bawah lembah. Pompa-pompa tersebut 
digerakkan oleh genset milik desa yang berjumlah 2 unit. 

Akibat penggunaan air yang tidak sehat, wabah penyakit muntaber dan disentri 
sudah seperti langganan yang berjangkit di Desa Dirantau Sukses setiap tahun. Tak heran jika 
banyak warga desa yang merantau ke kota untuk alasan mencari hidup yang lebih baik. 
Pembangunan sarana air bersih tak mungkin ditunda lagi, harus terlaksana tahun ini juga. 

Anda sudah menghitung bahwa untuk membangun jaringan air bersih dari salah satu 
mata air di Desa Air Mengalir hingga ke reservoir di desa Anda dibutuhkan dana sebesar Rp 
DO juta. Untungnya, banyak warga yang sukses di tanah rantau dan memberi banyak 
sumbangan untuk pembangunan Desa Dirantau Sukses. Saat ini dari proposal yang disebarkan 
kepada para perantau, sudah terkumpul dana sebesar jumlah yang dibutuhkan tersebut. Dana 
sebesar itu sebenarnya Anda perlukan juga untuk membiayai pembangunan yang lain, tetapi 
untuk amannya, Anda akan membawa seluruhnya sebagai bekal menawar ke kepala Desa Air 
Mengalir. Hal ini didasari beberapa pertimbangan: 

» Mata air tersebut 5 tahun lalu sudah pemah ditawar oleh perusahaan air kemasan 
seharga Rp 60 juta. Mengingat booming bisnis air kemasan, harganya ditaksir akan 
berlipat 2 kali. 

" Menurut kabar, Desa Selalu Dibantu dan Desa Sudah Maju juga sangat ingin membeli 
mata air tersebut dan akan tiba pada saat yang sama. 

Anda sudah menanyakan (dengan menimbulkan kesan sambil lalu, seolah tidak terlalu butuh) 
kepada Kepala Desa Air Mengalir, apakah ia berminat menjual salah satu mata air di desanya. 
Saat ini Anda dalam perjalanan menuju Desa Air Mengalir dan mendengar bahwa Kepala Desa 
Air Mengalir akan sekaligus menemui Anda bersamaan juga dengan kedua kepala desa lain 
mengenai suatu rencana perundingan. 


TUGAS 

1 Rumuskan goal/ tujuan Desa Anda (Tujuan Ideal dan Tujuan Minimal) 

2. Rencanakan strategi Desa Anda dalam menghadapi negosiasi 4 pihak ini. 
s Plan A: Cara mencapai Tujuan Ideal 
» Plan B: Cara mencapai Tujuan Minimal 

3. Ramalkan apa goal Desa lain, amati perkembangan selama negosiasi. 

4. Bagaimana cara Desa Anda membingkai (mengemas) goal/ tujuan, sehingga tidak akan 
memperemah posisi Desa Anda sendiri? Dalam negosiasi, pihak yang paling terlihat 
“membutuhkan” akan menjadi pihak terlemah. 


ATURAN MAIN 

1 Sesuai adat, tiap Desa hanya diwakili dua orang sebagai juru bicara, dalam kasus ini 
adalah kepala Desa dan Sekretaris Desa. 

2. Warga Desa yang lainnya hanya boleh mengamati dari belakang dan memberi usul 
melalui Sekdes secara bisik-bisik. 

3. Desa Anda adalah tuan rumah yang akan memimpin acara pertemuan ini. Semua 
aktivitas dalam forum negosiasi harus dalam koridor izin dari Anda. 

4. Negosiasi terdiri dari 3 sesi masing-masing 20 menit, diselingi 2 kali reses (break) 10 
menit. 
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Rencana Pembangunan Saluran Air 


e Mata air 
Aliran sungai 
---- Rencana pipa air bersih 
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Kelompok 3 
DESA SELALU DIBANTU 


Anda adalah Kepala Desa Selalu Dibantu yang baru terpilih untuk masa jabatan yang 
kedua. Salah satu program yang Anda janjikan saat kampanye adalah merealisasikan 
pembangunan saluran air bersih yang sudah disepakati dalam Musrenbang tahun lalu. Selama 
ini warga desa Anda memang terpaksa menggunakan air dari sungai, walaupun sebenarnya 
kotor dan tidak higienis karena sudah bercampur lumpur akibat eksploitasi hutan di daerah 
aliran sungai. Itupun dipompa ke reservoir desa karena letak sungai yang jauh di bawah 
lembah. Pompa-pompa tersebut digerakkan oleh genset milik desa yang berjumlah 2 unit, 
bantuan dari program yang didanai lembaga donor. 

Akibat penggunaan air yang tidak sehat, wabah penyakit muntaber dan disentri 
sudah seperti langganan yang berjangkit di Desa Selalu Dibantu setiap tahun. Tak heran jika 
Desa Selalu Dibantu tergolong sebagai Desa Tertinggal, walaupun masalahnya hanya tinggal 
masalah kesehatan. Sementara sektor lain sudah mencukupi. Artinya, pembangunan sarana air 
bersih harus terlaksana tahun ini juga. Untungnya, karena hubungan baik yang sudah terjalin 
dengan lembaga donor, proposal bantuan dana pembangunan saluran air bersih terebut 
disetujui. 

Anda sudah menghitung bahwa untuk membangun jaringan air bersih dari salah satu 
mata air di Desa Air Mengalir hingga ke reservoir di desa Anda dibutuhkan dana sebesar Rp 
DO juta. Dana sebesar itu sebenarnya Anda perlukan juga untuk membiayai pembangunan 
yang lain. Lembaga donor pun sudah menyetujui jika ada sisa anggaran bisa digunakan untuk 
kepentingan pembangunan yang lain. Akan tetapi untuk amannya, Anda akan membawa 
seluruh dana sebesar Rp D0 juta tersebut sebagai bekal menawar ke kepala Desa Air Mengalir. 
Hal ini didasari beberapa pertimbangan: 

» Mata air tersebut 5 tahun lalu sudah pemah ditawar oleh perusahaan air kemasan 
seharga Rp 60 juta. Mengingat booming bisnis air kemasan, harganya ditaksir akan 
berlipat 2 kali. 

" Menurut kabar, Desa Dirantau Sukses dan Desa Sudah Maju juga sangat ingin membeli 
mata air tersebut dan akan tiba pada saat yang sama. 


Anda sudah menanyakan (dengan menimbulkan kesan sambil lalu, seolah tidak terlalu butuh) 
kepada Kepala Desa Air Mengalir, apakah ia berminat menjual salah satu mata air di desanya. 
Saat ini Anda dalam perjalanan menuju Desa Air Mengalir dan mendengar bahwa Kepala Desa 
Air Mengalir akan sekaligus menemui Anda bersamaan juga dengan kedua kepala desa lain 
mengenai suatu rencana perundingan. 


TUGAS 

1  Rumuskan goal/ tujuan Desa Anda (Tujuan Ideal dan Tujuan Minimal) 

2. Rencanakan strategi Desa Anda dalam menghadapi negosiasi 4 pihak ini. 
» Plan A: Cara mencapai Tujuan Ideal 
" Plan B: Cara mencapai Tujuan Minimal 

3. Ramalkan apa goal Desa lain, amati perkembangan selama negosiasi. 

4. Bagaimana cara Desa Anda membingkai (mengemas) goal/ tujuan, sehingga tidak akan 
memperemah posisi Desa Anda sendiri? Dalam negosiasi, pihak yang paling terlihat 
“membutuhkan” akan menjadi pihak terlemah. 


ATURAN MAIN 

1 Sesuai adat, tiap Desa hanya diwakili dua orang sebagai juru bicara, dalam kasus ini 
adalah kepala Desa dan Sekretaris Desa. 

2. Warga Desa yang lainnya hanya boleh mengamati dari belakang dan memberi usul 
melalui Sekdes secara bisik-bisik. 

3. Desa Anda adalah tuan rumah yang akan memimpin acara pertemuan ini. Semua 
aktivitas dalam forum negosiasi harus dalam koridor izin dari Anda. 

4. Negosiasi terdiri dari 3 sesi masing-masing 20 menit, diselingi 2 kali reses (break) 10 
menit. 
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Rencana Pembangunan Saluran Air 


e Mata air 
Aliran sungai 
---- Rencana pipa air bersih 
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Kelompok 4 
DESA SUDAH MAJU 


Anda adalah Kepala Desa Sudah Maju yang baru terpilih mengalahkan Kepala Desa 
lama. Desa Sudah Maju terbilang maju dibanding desa-desa lain karena letaknya tepat berada 
di perbatasan kota. Akses jalan dan penerangan sudah terhitung memadai. Dengan 
keuntungan geografis yang dimiliki desanya, kehidupan ekonomi warga yang mayoritas 
bermata pencarian pedagang dan pengusaha angkutan ini terhitung cukup. Namun demikian, 
masalah pelik yang selama ini belum bisa diatasi di desa Anda adalah akses terhadap air bersih. 
Walaupun terletak di pinggiran kota, Desa Sudah Maju belum tersentuh oleh jaringan air PAM 
Kota. 

Selama ini, untuk memenuhi kebutuhan air bersih warga desa membeli melalui 
mobil tanki yang datang rutin dari kota setiap hari dan ditampung di reservoir desa. Jika 
dihitung, dalam setahun warga Desa Sudah Maju menghabiskan total dana Rp 36 juta untuk 
membeli air bersih tersebut. Salah satu program pembangunan yang Anda janjikan, dan 
menjadi salah satu materi kampanye yang memenangkan Anda, adalah pembangunan saluran 
air bersih untuk kebutuhan warga di tahun pertama masa jabatan Anda. Oleh karenanya, 
pembangunan sarana air bersih harus terlaksana tahun ini juga. 

Anda sudah menghitung bahwa untuk membangun jaringan air bersih dari salah satu 
mata air di Desa Air Mengalir hingga ke reservoir di desa Anda dibutuhkan dana sebesar Rp 
DO juta. Dana sebesar itu dikumpulkan melalui iuran warga dan saat ini sudah terpenuhi. 
Walau demikian, dana sebesar itu sebenarnya Anda perlukan juga untuk membiayai 
pembangunan yang lain, tetapi untuk amannya, Anda akan membawa seluruhnya sebagai 
bekal menawar ke kepala Desa Air Mengalir. Hal ini didasari beberapa pertimbangan: 

» Mata air tersebut 5 tahun lalu sudah pemah ditawar oleh perusahaan air kemasan 
seharga Rp 60 juta. Mengingat booming bisnis air kemasan, harganya ditaksir akan 
berlipat 2 kali. 

» Menurut kabar, Desa Selalu Dibantu dan Desa Dirantau Sukses juga sangat ingin 
membeli mata air tersebut dan akan tiba pada saat yang sama. 


Anda sudah menanyakan (dengan menimbulkan kesan sambil lalu, seolah tidak 
terlalu butuh) kepada Kepala Desa Air Mengalir, apakah ia berminat menjual salah satu mata 
air di desanya. Saat ini Anda dalam perjalanan menuju Desa Air Mengalir dan mendengar 
bahwa Kepala Desa Air Mengalir akan sekaligus menemui Anda bersamaan juga dengan kedua 
kepala desa lain mengenai suatu rencana perundingan. 


TUGAS 

1 Rumuskan goal/ tujuan Desa Anda (Tujuan Ideal dan Tujuan Minimal) 

2. Rencanakan strategi Desa Anda dalam menghadapi negosiasi 4 pihak ini. 
» Plan A: Cara mencapai Tujuan Ideal 
" Plan B: Cara mencapai Tujuan Minimal 

3. Ramalkan apa goal Desa lain, amati perkembangan selama negosiasi. 

4. Bagaimana cara Desa Anda membingkai (mengemas) goal/ tujuan, sehingga tidak akan 
memperemah posisi Desa Anda sendiri? Dalam negosiasi, pihak yang paling terlihat 
“membutuhkan” akan menjadi pihak terlemah. 


ATURAN MAIN 

1 Sesuai adat, tiap Desa hanya diwakili dua orang sebagai juru bicara, dalam kasus ini 
adalah kepala Desa dan Sekretaris Desa. 

2. Warga Desa yang lainnya hanya boleh mengamati dari belakang dan memberi usul 
melalui Sekdes secara bisik-bisik. 

3. Desa Anda adalah tuan rumah yang akan memimpin acara pertemuan ini. Semua 
aktivitas dalam forum negosiasi harus dalam koridor izin dari Anda. 

4. Negosiasi terdiri dari 3 sesi masing-masing 20 menit, diselingi 2 kali reses (break) 10 
menit. 
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MEKANISME ENERGIZER & ICE BREAKER 


1 JENIS ENERGIZER: CALL ME APPLAUSAND FRESH 


Fokus Utama : Perkenalan 

Tujuan : Mengenal nama seluruh peserta pelatihan 
Jumlah peserta : 25-30 Peserta 

Waktu : 5-30 Menit 

Alat dan Bahan : Kertas Hip Chart, Spidol 

Tempat : Indoor/ Outdoor 

No. | Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah 

OL | Buka sessi energizer dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh keakraban dan 
persahabatan. 

02. | Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan energizer dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 

03. | Setiap peserta supaya menyebutkan namanya dengan sua suku kata (nama panggilan) 
yang muda difahami. Misalnya: Adi, Ani, Budi, Ifan, Bunga, Ozi, dll. 

04. | Setelah semuanya siap, fasilitataor memanggil salah satu peserta dengan berpepuk 3 
kali: XXX—budi, XXX—Ani dst. 

05. | Nama yang sudah dipanggil tidak boleh dipanggil lagi. 

06. | Apabila ada peserta yang tidak bisa meneruskan memanggil nama/ gugup/ lupa maka 
diberi hukuman yang mendidik. 

07. | Minta tanggapan peserta mengenai energizer ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses energizer ini. 

08. | Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses energizer yang telah dilakukan. 
Kaitkan dengan tanggungjawab seseorang yang ada dalam organisasi sebagai seorang 
pemimpin. 

09. | Tutup dengan salam. 

2. JENIS ENERGIZER: ZIP-ZAP 

Fokus Utama : Konsentrasi 

Tujuan : Melatih dan mengembalikan konsentasi peserta 
Jumlah peserta : 25-30 Peserta 

Waktu : 5-30 Menit 

Alat dan Bahan : Kertas Hip Chart, Spidol 

Tempat : Indoor/ Outdoor 

No. | Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah 

OL | Buka sessi energizer dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh persahabatan. 

02. | Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan energizer dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 

03. | Sebut nama disamping kiri peserta apabila fasilitator menunjuk peserta dengan kata 
ZAP. Sebut nama disamping kanan peserta apabila fasilitator menunjuk peserta 
dengan kata ZIP. 

04. | Instruksikan kepada untuk konsentrasi mengikuti energizer. Lakukan berulang-ulang 
sampai peserta mencapai titik konsentrasi dan tidak ada kesalahan. 

05. | Minta tanggapan peserta mengenai energizer ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses energizer ini. 

06. | Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses energizer yang telah dilakukan. 
Kaitkan dengan tanggungjawab seseorang yang ada dalam organisasi sebagai seorang 
pemimpin. 

07. | Tutup dengan salam. 
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3. JENIS ENERGIZER: PERKENALAN BERPASANGAN 
Fokus Utama : Perkenalan 


Tujuan 
Jumlah 
Waktu 


: Mengenal nama seluruh peserta pelatihan 
peserta : 25-30 Peserta 
: 5-30 Menit 


Alat dan Bahan : Kertas Hip Chart, Spidol 
Tempat : Indoor/ Outdoor 


No. | 
Ol 


Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah 
Buka sessi energizer dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh keakraban dan 
persahabatan. 


O2. 


Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan energizer dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 


Instruksikan kepada peserta: berkumpul satu kelompok 9 orang/ berkumpul satu 
kelompok 7 orang/ berkumpul satu kelompok 5 orang, dst. 


Instruksikan kepada peserta melalui aba-aba 12,3...dan pada hitungan ketiga peserta 
berkelompok sesuai dengan ketentuan yang telah diinstruksikan. 


Apabila ada peserta yang tidak mendapatkan kelompok, maka ia kana dihukum 
dengan hukuman yang mendidik, sesuai dengan keepakatan peserta. 


Minta tanggapan peserta mengenai energizer ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses energizer ini. 


Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses energizer yang telah dilakukan. 
Kaitkan dengan tanggungjawab seseorang yang ada dalam organisasi sebagai seorang 
pemimpin. 


08. 


Tutup dengan salam. 


4, JENIS ENERGIZER: SAMSON DELILAH SINGA 

Fokus Utama : Membangun Kerjasama 

Tujuan : Membangun Kerjasama, kompetisi, sparing partner. 
Jumlah peserta : Satu kelompok 10- 5 Peserta 


Waktu 


: 5-30 Menit 


Alat dan Bahan : Kertas Plano, Spidol 
Tempat : Indoor/ Outdoor 


No. | 
Ol 


Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah 
Buka sessi energizer dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh keakraban dan 
persahabatan. 


O2. 


Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan energizer dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 


03. 


Peserta dibagi menjadi dua, satu kelompok 10-5 peserta. Tetapkan gerakan yang 
menunjukkan, Samson, Delilah dan Singa. Masingmasing kelompok diberi 
kesempatan untuk memberikan usul gerakan kepada fasilitator. 


Setelah semuanya sepakat minta peserta untuk berbaris berdiri dan saling 
membelakangi. Fasilitator memberi aba-aba pada hitungan ke-3 peserta berbalik arah 
dengan menunjukkan gerakan/ gaya yang telah dipilih dengan serentak dan kompak 
serta dengan suara keras. 


Kelompok yang menang adalah kelompok yang memilih dengan gerakan dengan tepat 
dan lebih kuat. Rumus urutan menang adalah: Samson Delilah Singa Samson 
Energizer bisa diualang beberapa kali sampai ada yang menang. 


06. 


Minta tanggapan peserta mengenai energizer ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses energizer ini. Fasilitator menegaskan hasil diskusi 


08. 


Tutup dengan salam. 


T77 


nur sayyid santoso kristeva/ pkm & dikpol/ adventure, empower, excellent 


5. JENIS ENERGIZER: URUTKAN ABJAD NAMA 
Fokus Utama : Perkenalan dan Ketangkasan 


Tujuan 
Jumlah 
Waktu 


: Mengenal nama seluruh peserta pelatihan 
peserta : 25-30 Peserta 
: 5-30 Menit 


Alat dan Bahan : Kertas Hip Chart, Spidol 
Tempat : Indoor/ Outdoor 


No. | 
Ol 


Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah 
Buka sessi energizer dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh keakraban dan 
persahabatan. 


O2. 


Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan energizer dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 


03. 


Instruksikan kepada peserta untuk berdiri dan berbaris berbanjar, satu banjar bisa 7-10 
peserta. Jika peserta ada 30 maka ada 3banjar. 


Setelah semua peserta dalam posisi berbanjar, kemudian instruksikan untuk 
mengurutkan diri sesuai dengan instruksi fasilitator. Misalnya: 

Instruksi Ke- 1 Urutkan dari yang berumur paling tua sampai paling muda. 

Instruksi Ke-3: Urutkan badan dari yang paling tinggi sampai paling rendah. Instruksi 
Ke-2: Urutkan nama dari Abjad A-Z. berurutan, dst. 


Fasilitator dan co. fasilitator meneliti dan menilai seluruh kelompok apakah ada 
kesalahan atau tidak. 


Kelompok yang paling cepat dan tidak ada kesalahan dinyatakan sebagai pemenang 
dan kelompok yang paling lambat dan ada kesalahan, dihukum degan hukuman 
mendidik sesuai dengan kesepakatan seluruh peserta. 


Minta tanggapan peserta mengenai energizer ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses energizer ini. 


Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses energizer yang telah dilakukan. 
Kaitkan dengan tanggungjawab seseorang yang ada dalam organisasi sebagai seorang 
pemimpin. 


10. 


Tutup dengan salam. 


6. JENIS ENERGIZER: LEMPAR BOLA 

Fokus Utama : Kompetisi, dinamika dan partisipasi 

Tujuan : Membangun Kompetisi, Konsentrasi, Mental 
Jumlah peserta : 25-30 Peserta 


: 5-30 Menit 


Alat dan Bahan : Bola Plastik, Plano, Spidol 
Tempat : Indoor/ Outdoor 


No. | 
Ol 


Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah 
Buka sessi energizer dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh persahabatan. 


O2. 


Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan energizer dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 


03. 


Instruksikan kepada masing-masing peserta untuk melempar bola sebanyak tiga kali 
sesuai dengan bagan yang telah tersedia, dengan pilihan jarak 15. 


Minta tanggapan peserta mengenai energizer ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses energizer ini. 


Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses energizer yang telah dilakukan. 
Kaitkan dengan tanggungjawab seseorang yang ada dalam organisasi sebagai seorang 
pemimpin. 


06. 


Tutup dengan salam. 


Ty 


nur sayyid santoso kristeva/ pkm & dikpol/ adventure, empower, excellent 


Lampiran Bagan Jenis Energizer: Lempar Bola 


Lemparan Lemparan Lemparan 
Ke-1 Ke-2 Ke-3 
No Nama Jumlah 

Skor 


05. 


25. 


Lampiran Bagan Jenis Energizer: Lempar Bola 
(FINAL 5 BESAR PESERTA DENGAN SKOR TERTINGGI) 


Lemparan Lemparan Lemparan 

Ke-1 Ke-2 Ke-3 
No Nama Jumlah 
Skor 
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nur sayyid santoso kristeva/ pkm & dikpol/ adventure, empower, excellent 


7. JENIS ENERGIZER: ROLLING CHAIR 


Fokus Utama : Kompetisi dan imajinasi 

Tujuan : Membangun daya kompetisi dan imajinasi peserta 
Jumlah peserta : 25-30 Peserta 

Waktu : 5-30 Menit 

Alat dan Bahan : Kursi sesuai dengan jumlah peserta 

Tempat : Indoor/ Outdoor 

No. | Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah 

OL | Buka sessi energizer dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh keakraban dan 
persahabatan. 

02. | Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan energizer dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 

03. | Instruksikan kepada peserta untuk berdiri melingkar di depan kursi masing-masing. 
Serta bersiap-siap untuk mendengarkan instruksi. 

04. | Kemudian fasilitator menyapa: Selamat Siang? peserta menjawab Selamat Siang! 
Fasilitator menyapa: Saya Mau Cari Teman? peserta menjawab Sama Siapa? Fasilitator 
menyebutkan: Sama Yang Pakai Celana Panjang! 

05. | Peserta yang merasa memakai celana panjang harus berpindah kursi, dan yang tidak 
memakai tetap berada di tempat. 

06. | Kemudian yang tidak mendapatkan kursi ditengah forum dan melakukan yang sama 
dengan fasilitator tadi, tapi dengan soal dan identifikasi yang berbeda. Demikian 
seterusnya, sampai semua peserta merasakan berada ditengah. 

07. | Minta tanggapan peserta mengenai energizer ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses energizer ini. 

08. | Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses energizer yang telah dilakukan. 
Kaitkan dengan tanggungjawab seseorang yang ada dalam organisasi sebagai seorang 
pemimpin. 

09. | Tutup dengan salam. 

8. JENIS ENERGIZER: TIKUS DAN KUCING 

Fokus Utama : Kompetisi 

Tujuan : Membangun kompetisi dan ketangkasan 
Jumlah peserta : 25-30 Peserta 

Waktu : 5-30 Menit 

Alat dan Bahan : Tali rafia yang dikikat dua buah/ empat buah 
Tempat : Indoor/ Outdoor 

No. | Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah 

OL | Buka sessi energizer dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh persahabatan. 

02. | Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan energizer dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 

03. | Instruksikan kepada peserta untuk berdiri melingkar di depan kursi masing-masing. 
Serta bersiap-siap untuk mendengarkan instruksi. 

04. | Siapkan dua buah tali rafia yang berbeda warna dan diikat membentuk lingkaran. 
Kemudian pada hitungan ketiga peserta yang mendapatkan rafia segera dimasukkan 
dalam badannya dan dipindah ke peserta disampingnya. 

05. | Minta tanggapan peserta mengenai energizer ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses energizer ini. 

06. | Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses energizer yang telah dilakukan. 
Kaitkan dengan tanggungjawab sebagai seorang pemimpin. 

07. | Tutup dengan salam. 


B0 


nur sayyid santoso kristeva/ pkm & dikpol/ adventure, empower, excellent 


9. JENIS ENERGIZER: KAPAL PECAH 


Fokus Utama : Manajemen konflik 

Tujuan : Membangun daya nalar mengatasi konflik dan keputusan 
Jumlah peserta : 25-30 Peserta 

Waktu : 5-30 Menit 

Alat dan Bahan : Kertas Koran 

Tempat : Indoor/ Outdoor 

No. | Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah 

OL | Buka sessi energizer dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh keakraban dan 
persahabatan. 

02. | Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan energizer dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 

03. | Fasilitator memberikan instruksi kepada peserta untuk berkelompok menjadi 5 
kelompok (1kelompok 6 orang). 

04. | Instruksi kepada peserta untuk menaiki perahu berupa kertas koran yang terhampar 
di lantai pelatihan. 

05. | Setelah peserta naik fasilitator dan co. fasilitator menyobek kertas yang peserta injak. 
Ibarat sebuah kapal pecah yang hendak tenggelam. Peserta bertahan selama mungkin. 
Dan kelompok yang bertahan lama dinyatakan sebagai pemenang. 

06. | Minta tanggapan peserta mengenai energizer ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses energizer ini. 

07. | Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses energizer yang telah dilakukan. 
Kaitkan dengan tanggungjawab seseorang yang ada dalam organisasi sebagai seorang 
pemimpin. 

08. | Tutup dengan salam. 

10. JENIS ENERGIZER: MELEPAS TALI MENGIKAT 

Fokus Utama : Manajemen konflik 

Tujuan : Mengasah berfikir dan kreatifitas memecahkan masalah 
Jumlah peserta : Satu kelompok 2 peserta 

Waktu : 5-30 Menit 

Alat dan Bahan : Tali rafia 

Tempat : Indoor/ Outdoor 


No. | 
Ol 


Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah 
Buka sessi energizer dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh keakraban dan 
persahabatan. 


O2. 


Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan energizer dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 


Pilih dua peserta untuk maju kedepan, kemudian ikat kedua tangan peserta secara 
menyilang dengan dua buah tali rafia. 


Kemudian instruksikan kepada peserta untuk melepas tali rafia ditangan peserta, 
tanpa melepas ikatan tali yang mengikat tangan peserta. 


Fasilitator berusaha memandu dan memancing bahwa usaha mereka hampir berhasil. 
Gantilah dengan peserta yang lain yang ingin mencobanya. 


Minta tanggapan peserta mengenai energizer ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses energizer ini. 


O7. 


Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses energizer yang telah dilakukan. 
Kaitkan dengan tanggungjawab seseorang yang ada dalam organisasi sebagai seorang 
pemimpin. 


08. 


Tutup dengan salam. 


181 


nur sayyid santoso kristeva/ pkm & dikpol/ adventure, empower, excellent 


1. JENISENERGIZER: A, B, C, D 
Fokus Utama : Konsentrasi 


Tujuan 
Jumlah 
Waktu 


: Membangun konsentrasi, kecepatan, ketelitian & ketangkasan 
peserta : 25-30 Peserta 
: 5-30 Menit 


Alat dan Bahan : Kertas plano, spidol dan tuding 
Tempat : Indoor 


No. | 
Ol 


Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah 
Buka sessi energizer dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh keakraban dan 
persahabatan. 


O2. 


Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan energizer dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 


Tulislah kotak A, B, C, D sebanyak empat baris kebawah. Kemudian fasilitator 
membuthkan tuding atau penggaris panjang untuk memandu energizer. 


Fasilitator menunjuk abjad dan peserta membunyikan huruf tersebut secara 
berurutan. Dimulai dari kecepatan rendah sampai kecepatan tinggi. 


Minta tanggapan peserta mengenai energizer ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses energizer ini. 


Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses energizer yang telah dilakukan. 
Kaitkan dengan tanggungjawab seseorang yang ada dalam organisasi sebagai seorang 
pemimpin. 


07. 


Tutup dengan salam. 


D. JENIS ENERGIZER: BFSAR KFCIL 

Fokus Utama : Konsentrasi 

Tujuan : Membangun konsentrasi dan ingatan 
Jumlah peserta : 25-30 Peserta 


: 5-30 Menit 


Alat dan Bahan : Kertas Hip Chart, Spidol 
Tempat : Indoor 


No. | 
Ol 


Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah 
Buka sessi energizer dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh keakraban dan 
persahabatan. 


O2. 


Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan energizer dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 


Fasilitator menginstruksikan kepada peserta untuk berdiri melingkar didalam rungan 
pelatihan. Kemudian fasilitator berdiri diatas kursi, di tengah forum dan memberikan 
aba-aba. 


Aba-aba Ke- 1 Fasilitator Mengucakan GAJAH, peserta harus menjawab KECIL, dengan 
gerakan tangan Lingkaran Besar 


Aba-aba Ke-2: Mengucakan SEMUT, peserta harus menjawab BESAR dengan gerakan 
tangan Lingkaran Kecil. 


Aba-aba diucapkan fasilitator secara berulang-ulang, sampai ada peserta yang salah, 
dan yang salah dihukum dengan hukuman yang mendidik. 


Minta tanggapan peserta mengenai energizer ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses energizer ini. 


Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses energizer yang telah dilakukan. 
Kaitkan dengan tanggungjawab seseorang yang ada dalam organisasi sebagai seorang 
pemimpin. 


Tutup dengan salam. 


182 


nur sayyid santoso kristeva/ pkm & dikpol/ adventure, empower, excellent 


B. JENIS ENERGIZER: TOPI SAYA BUNDAR 
Fokus Utama : Konsentrasi 


Tujuan 
Jumlah 
Waktu 


: Membangun konsentrasi dan ingatan 
peserta : 25-30 Peserta 
: 5-30 Menit 


Alat dan Bahan : Kertas Hip Chart, Spidol 
Tempat : Indoor 


No. | 
Ol 


Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah 
Buka sessi energizer dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh keakraban dan 
persahabatan. 


O2. 


Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan energizer dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 


Fasilitator menginstruksikan kepada peserta untuk berdiri melingkar didalam ruangan 
pelatihan. Kemudian menyanyikan lagu topi saya bundar. 


Dengan gerakan tangan mengikuti lagu semua peserta menyanyikan dengan 
semangat, dan melihat secara konsentrasi atas gerakan fasilitator. 


05. 


Syair lagunya adalah: Topi Saya (tangan menunjuk di dada) Bundar (tangan 
memperagakan lingkaran bundar didepan dada), Bundar (tangan memperagakan 
lingkaran bundar didepan dada), Topi Saya (tangan menunjuk di dada), Kalau Tidak 
(tangan melambaikan tidak didepan dada), Bundar (tangan memperagakan lingkaran 
bundar didepan dada), Bukan (tangan melambaikan tidak didepan dada), Topi Saya 
(tangan menunjuk di dada). 


06. 


Pertama fasilitator menunjukkan gerakan yang asli. Kemudian fasilitator 
menunjukkan gerakan pengecoh, dengan mempercepat gerakan. 


07. 


Minta tanggapan peserta mengenai energizer ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses energizer ini. 


08. 


Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses energizer yang telah dilakukan. 
Kaitkan dengan tanggungjawab seseorang yang ada dalam organisasi sebagai seorang 
pemimpin. 


09. 


Tutup dengan salam. 


U. JENIS ENERGIZER: PERANG BINTANG 

Fokus Utama : Kerjasama dan Kompetisi 

Tujuan : Membangun Dinamika Kerjasama dan Kompetisi 
Jumlah peserta : 25-30 Peserta 


: 5-30 Menit 


Alat dan Bahan : Kertas Hip Chart, Spidol 
Tempat : Indoor 


No. | 
Ol 


Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah 
Buka sessi energizer dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh persahabatan. 


O2. 


Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan energizer dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 


03. 


Fasilitator memberikan instruksi kepada peserta untuk berkelompok menjadi 5 
kelompok (1kelompok 6 orang). Ex: Bintang Virgo, Cancer, Leo, Libra, Pisces. 


Satu orang mempunyai tugas berbeda: orang Ke-1 Menyebut nama bintang, Ke-2: 
eklek-eklek, Ke-3: Siap, Ke-4: Dor, Ke-5: menembak nama bintang kelompok lainnya. 
Lakukan terus sampai ada bintang yang kalah. 


Minta tanggapan peserta mengenai energizer ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses energizer ini. Fasilitator menegaskan hasil diskusi. 


06. 


Tutup dengan salam. 


nur sayyid santoso kristeva/ pkm & dikpol/ adventure, empower, excellent 


5. JENIS ENERGIZER: SCAVENGER HUNT 
Fokus Utama : Kerjasama dan Kompetisi 


Tujuan 
Jumlah 
Waktu 


: Membangun Dinamika Kerjasama dan Kompetisi 
peserta : 25-30 Peserta 
: 5-30 Menit 


Alat dan Bahan : Kertas Hip Chart, Spidol, Daftar Belanja 
Tempat : Indoor 


No. | 
Ol 


Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah 
Buka sessi energizer dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh keakraban dan 
persahabatan. 


O2. 


Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan energizer dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 


Fasilitator memberikan instruksi kepada peserta untuk berkelompok menjadi 5 
kelompok (1kelompok 6 orang). 


Masing-masing kelompok diberi daftar belanja oleh fasilitator. Masing-masing tim 
harus mengumpulkan daftar belanja dalam waktu maksimal 5 menit. 


Dalam waktu maksimal 5 menit kelompok yang paling cepat berbelanja dan akan 
dievaluasi prosesnya dan dinyatakan sebagai pemenang. 


Minta tanggapan peserta mengenai energizer ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses energizer ini. 


Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses energizer yang telah dilakukan. 
Kaitkan dengan tanggungjawab seseorang yang ada dalam organisasi sebagai seorang 
pemimpin. 


08. 


Tutup dengan salam. 


16. JENIS ENERGIZER: KURSI GOYANG 

Fokus Utama : Kerjasama 

Tujuan : Membangun Dinamika Kerjasama dan kekompakan 
Jumlah peserta : 25-30 Peserta 


Waktu 


: 5-30 Menit 


Alat dan Bahan : Kertas Hip Chart, Spidol 
Tempat : Indoor 


No. | 
Ol 


Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah 
Buka sessi energizer dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh keakraban dan 
persahabatan. 


O2. 


Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan energizer dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 


Peserta diinstruksikan untuk membentuk lingkaran diforum duduk di masing-masing 
lutut peserta dibelakangnya masing-masing peserta, 


Kemudian fasilitator bisa menginstruksikan untuk melakukan gerakan maju, mundur, 
geser kesamping kanan atau geser kesamping kiri dan seterusnya. Jangan sampai 
peserta terjatuh dari formasi lingkaran dan saling duduk di lutut tersebut. 


Minta tanggapan peserta mengenai energizer ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses energizer ini. 


06. 


Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses energizer yang telah dilakukan. 
Kaitkan dengan tanggungjawab seseorang yang ada dalam organisasi sebagai seorang 
pemimpin. 


O7. 


Tutup dengan salam. 


nur sayyid santoso kristeva/ pkm & dikpol/ adventure, empower, excellent 


Y. JENIS ENERGIZER: WIN, LOSE OR DRAW 


Fokus Utama : Komunikasi 

Tujuan : Memahami interaksi komunikasi 
Jumlah peserta : Satu kelompok 10- 5 Peserta 

Waktu :30 Menit 

Alat dan Bahan : Kertas Hip Chart, Stop Watch, Spidol 
Tempat : Indoor/ Outdoor 

No. | Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah 

OL | Buka sessi energizer dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh keakraban dan 
persahabatan. 

02. | Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan energizer dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah energizer. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 

03. | Peserta dibagi menjadi dua kelompok, tentukan satu peserta untuk menggambar 
didepan. 

04. | Fasilitator memberikan gambar yang akan digambar oleh wakil dari kelompok 

05. | Fasilitator memberi waktu 1 menit kepada anggota untuk menebak apa yang 
digambar. 

06. | Penggambar tidak boleh mengucapkan kata-kata gerakan mimik (body languages) 
atau menulis di kertas, hanya menggambar saja. 

07. | Yang menebak dengan waktu tercepat menjadi pemenang. 

09. | Minta tanggapan peserta mengenai energizer ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses energizer ini. 

10. | Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses energizer yang telah dilakukan. 
Kaitkan dengan tanggungjawab seseorang yang ada dalam organisasi sebagai seorang 
pemimpin. 

1. | Tutup dengan salam. 
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nur sayyid santoso kristeva/ pkm & dikpol/ adventure, empower, excellent 


MEKANISME OUT-BOUND 

1 JENIS OUT-BOUND: ANIMAL FAMILY 
Fokus Utama : Komunikasi 
Tujuan : Komunikasi , Berinteraksi, Kerjasama 
Jumlah peserta : Satu kelompok 5 Peserta 
Waktu : 5-30 Menit 
Alat dan Bahan : Kertas Hip Chart, Stop Watch, Spidol 
Tempat : Outdoor 

No. | Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah 


Ol 


Buka sessi out-boud dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh keakraban dan 
persahabatan. 


O2. 


Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan out-bound dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah out-bound. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 


03. 


Fasilitator membuat daftar nama binatang menggunakan kertas HVS yang dipotong 
bujur sangkar kecil. 


Tulis nama binatang KUCING 6 buah kertas 
Tulis nama binatang TOKEK 6 buah kertas 
Tulis nama binatang KAMBING 6 buah kertas 
Tulis nama binatang AYAM 6 buah kertas 
Tulis nama binatang KERBAU 6 buah kertas 


05. | Kemudian fasilitator membagikan acakan daftar nama binatang tersebut kepada 
seluruh peserta. 
06. | Peserta membuka kertas tersebut, kemudian disimpan. Tidak ada yang menunjukkan 


kepada peserta yang lain. Tunggu instruksi dari fasilitator. 


O7. 


Fasilitator menginstruksikan kepada peserta untuk berkumpul sesuai dengan nama 
binatang, tetapi hanya boleh menggunakan body language dan suara binatang. Tidak 
boleh menggunakan bahasa manusia. 


09. 


Setelah berkumpul sesuai dengan keluarga binatang, kemudian fasilitator memanggil 
keluarga binatang tersebut, dan keluarga binatang menjawab dengan suara binatang. 
KUCING: MEONG, TOKEK: TEKEK, KAMBING: EMBE, AYAM: KUKURUYUK, 
KERBAU: AUU. 


Kemudian nyanyikan lagu Animal Family: “Lihat Kebun Kuda, Penuh Dengan Buaya, 
Ada Yang Merayap, Dan Ada Yang Tiarap, Setiap Harimau, Kusiram Semut Merah, 
Mawar Melatikus, Semuanya Mampus, Mampus” 


Kemudian instruksikan kepada masing-masing kelompok untuk membuat penampilan 
spontanitas, berupa: Yel- Yel, Puisi, Drama, Pantomim. 


Peserta atau kelompok yang paling kompak dan semangat akan mendapatkan juara 
dan diberi hadiah dari fasilitator. 


FK 8 RI & 


Minta tanggapan peserta mengenai out-boud ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses out-boud diri. 


Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses out-boud yang telah dilakukan. 
Kaitkan dengan tanggungjawab seseorang yang ada dalam organisasi sebagai seorang 
pemimpin. 


Tutup dengan salam. 


86 
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2. JENIS OUT-BOUND: THE ESCALATOR 
Fokus Utama : Kerjasama 


Tujuan 
Jumlah 
Waktu 


: Berinteraksi, Kerjasama 
peserta : Satu Kelompok Max. 20 Peserta 
: 5-30 Menit 


Alat dan Bahan : Kayu/ bambu ukuran 50 cm- 100 cm (0 Potong) 
Tempat : Outdoor 


No. | 
Ol 


Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah 
Buka sessi out-boud dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh keakraban dan 
persahabatan. 


O2. 


Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan out-bound dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah out-bound. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 


Instruksikan kepada peserta untuk membentuk dua kelompok, masing-masing 
kelompok 5 peserta, kemudian satu peserta yang ditugasi untuk naik tangga 
eskalator. Berarti satu kelompok ada 7 pasang dan peserta naik. 


Dalam satu kelompok, peserta berbaris berpasangan (7 pasang) memegang bambu 
diujungnya. Dan satu orang harus menaiki tangga. 


Pada hitungan ketiga yang diintruksikan fasilitator, peserta mulai menjalankan 
eskalator tersebut, berjalan kurang-lebih sepanjang 10- 5 meter. 


Kelompok yang paling kompak, cepat dan sampai pada garis finis,dinyatakan sebagai 
pemenangnya. 


Minta tanggapan peserta mengenai out-boud ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses out-boud diri. 


Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses out-boud yang telah dilakukan. 
Kaitkan dengan tanggungjawab seseorang yang ada dalam organisasi sebagai seorang 
pemimpin. 


10. 


Tutup dengan salam. 


3. JENIS OUT-BOUND: GRASS IN THE WIND 

Fokus Utama : Kepercayaan 

Tujuan : Membangun mental dan kepercayaan 
Jumlah peserta : Satu kelompok 11 Peserta 


: 5-30 Menit 


Alat dan Bahan : Sapu tangan/ Slayer 
Tempat : Outdoor 


No. | 
Ol 


Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah 
Buka sessi out-boud dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh persahabatan. 


O2. 


Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan out-bound dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah out-bound. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 


03. 


Instruksikan kepada peserta untuk membentuk 5 kelompok (1kelompok 6 orang). 6 
peserta melingkar, 1 peserta ditengah dan menjatuhkan diri kepada peserta yang 
menyangga jangan sampai jatuh. 


Peserta yang ditengah menjatuhkan diri secara rileks. Peserta yang menyangga harus 
bertanggungjwab jangan sampai jatuh. 


Minta tanggapan peserta mengenai out-boud ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses out-boud diri. 


06. 


Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses out-boud yang telah dilakukan. 
Kaitkan dengan tanggungjawab seseorang yang ada dalam organisasi sebagai seorang 
pemimpin. 


07. 


Tutup dengan salam. 


nur sayyid santoso kristeva/ pkm & dikpol/ adventure, empower, excellent 


4. JENIS OUT-BOUND: SPIDER WEB 


Fokus Utama : Ketangkasan 

Tujuan : Sinergitas kekuatan fisik dan mental 
Jumlah peserta : Satu kelompok 35 Peserta 

Waktu : 5-30 Menit 

Alat dan Bahan : Tali dirangkai menjadi jala 

Tempat : Outdoor diantara dua pohon 

No. | Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah 

Ol | Buka sessi out-boud dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh keakraban dan 
persahabatan. 

02. | Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan out-bound dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah out-bound. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 

03. | Sebelum out-bound dimulai fasilitator sudah menyiapkan jaring laba-laba (spider 
web) berbentuk kotak-kotak. 

04. | Instruksikan kepada peserta untuk membentuk 5 kelompok (1 kelompok 6 orang). 
Berarti kotak laba-laba dalam satu kelompok disesuaikan dengan jumlah anggota/ 
peserta. 

05. | Instruksi dari fasilitator: Silahkan pindahkan anggota kalian dari keluar dari jaring 
laba-laba tanpa menyentuh jaring, dan semuanya bisa keluar. 

06. | Minta tanggapan peserta mengenai out-boud ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses out-boud diri. 

07. | Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses out-boud yang telah dilakukan. 
Kaitkan dengan tanggungjawab seseorang yang ada dalam organisasi sebagai seorang 
pemimpin. 

08. | Tutup dengan salam. 

5. JENISOUT-BOUND: TRUSI FALL 

Fokus Utama : Kepercayaan 

Tujuan : Membangun mental dan kepercayaan 
Jumlah peserta : Satu kelompok 11 Peserta 

Waktu : 5-30 Menit 

Alat dan Bahan : Meja 

Tempat : Outdoor 

No. | Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah 

OL | Buka sessi out-boud dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh persahabatan. 

02. | Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan out-bound dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah out-bound. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 

03. | Instruksikan kepada peserta untuk membentuk 3 kelompok (1kelompok 10 orang). 
Kemudian mereka disuruh berbaris berbanjar. 

04. | Setelah barisan berbanjar sudah siap, mereka kemudian saling menyandarkan 
tangannya diatas pundak teman yang lain. Ketika pegangannya sudah kuat. Peserta 
yang diatas meja menjatuhkan diri kebelakang, ke barisan banjar yang sudang siap 
menyangga peserta yang menjatuhkan diri tadi. 

05. | Out-boud bisa diulang, bergantian dengan peserta lain. 

06. | Minta tanggapan peserta mengenai out-boud ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses out-boud diri. 

07. | Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses out-boud yang telah dilakukan. 
Kaitkan dengan tanggungjawab seseorang yang ada dalam organisasi sebagai seorang 
pemimpin. 

08. | Tutup dengan salam. 
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6. JENIS OUT-BOUND: CROCODIL ON THE RIVER 


Fokus Utama : Kerjasama. 

Tujuan : Membangun Kerjasama dan kekompakan tim. 
Jumlah peserta : Satu kelompok 5 Peserta. 

Waktu : 5-30 Menit. 

Alat dan Bahan : Kursi/ meja dan kayu ukuran 5 meter 6 potong. 
Tempat : Outdoor. 

No. | Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah 

Ol | Buka sessi out-boud dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh keakraban dan 
persahabatan. 

02. | Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan out-bound dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah out-bound. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 

03. | Sebelum out-bound dimulai fasilitator sudah menyiapkan 6 buah kursi dan kayu reng 
6 potong. 

04. | Instruksikan kepada peserta untuk membentuk 5 kelompok (1 kelompok 6 orang). 
Dalam satu kelompok disuruh memilih satu orang menjadi leader. 

05. | Setelah semua peralatan dan kelompok siap. Fasilitator memberi instruksi: Silahkan 
kalian lewati jembatan kayu ini dan dibawah peserta ibaratnya adalah sungai yang 
penuh dengan buaya. Jadi kalian harus selamat sampai tujuan. 

06. | Peserta melewati jembatan yang terdiri dari kayu dan kursi. Jadi dengan 
menghubungkan kayu diatas kursi tersebut. 

07. | Minta tanggapan peserta mengenai out-boud ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses out-boud diri. 

08. | Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses out-boud yang telah dilakukan. 
Kaitkan dengan tanggungjawab seseorang yang ada dalam organisasi sebagai seorang 
pemimpin. 

09. | Tutup dengan salam. 

7. JENIS OUT-BOUND: LIFT UP THE BOTILE 

Fokus Utama : Kerjasama 

Tujuan : Membangun Kerjasama dan kekompakan tim 
Jumlah peserta : Satu kelompok 6 Peserta 

Waktu : 5-30 Menit 

Alat dan Bahan : Benang Kasur dan Botol Agua sedang. 
Tempat : Outdoor 

No. | Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah 

Ol | Buka sessi out-boud dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh persahabatan. 

02. | Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan out-bound dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah out-bound. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 

03. | Instruksikan kepada peserta untuk membentuk 5 kelompok (1 kelompok 6 orang). 
Kemudian fasilitator memberikan pada masing-masing kelompok 3 buah tali dan 4 
buah botol agua berisi air penuh. 

04. | Tugas peserta adalah memindahkan botol hanya dengan menggunakan benang kasur. 
Satu botol dipindahkan dan ditumpuk diatas botol yang lain. 

05. | Minta tanggapan peserta mengenai out-boud ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses out-boud diri. 

06. | Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses out-boud yang telah dilakukan. 
Kaitkan dengan tanggungjawab seseorang yang ada dalam organisasi sebagai seorang 
pemimpin. 

07. | Tutup dengan salam. 
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8. JENIS OUT-BOUND: PUZZLE TANGRAM 
Fokus Utama : Kerjasama 


Tujuan 
Jumlah 
Waktu 


: Berfikir, Berinteraksi, Kerjasama 
peserta : Satu kelompok 5 Peserta 
: 5-30 Menit 


Alat dan Bahan : Kertas Hip Chart, Stop Watch, Spidol 
Tempat : Indoor/ Outdoor 


No. | 
Ol 


Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah 
Buka sessi out-boud dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh keakraban dan 
persahabatan. 


O2. 


Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan out-bound dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah out-bound. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 


Tentukan satu kelompok peserta dibatasi maksimal 5 orang. 


Sediakan puzzle tangram yang akan disusun oleh masing-masing kelompok.. 


Setiap kelompok ada seorang pemandu dari peserta untuk mengarahkan penyusunan 
puzzle tangram. 


Fasilitator memberikan aba-aba dan diberi wakti maksimal 3menit. 


Peserta yang telah menyelesaikan puzzle tangram langsung berdiri dan bersorak- 
sorak. 


Puzzle tangram selanjutnya digeser kekelompok lain untuk bermain kembali 


Minta tanggapan peserta mengenai out-boud ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses out-boud diri. 


Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses out-boud yang telah dilakukan. 
Kaitkan dengan tanggungjawab seseorang yang ada dalam organisasi sebagai seorang 
pemimpin. 


1 


Tutup dengan salam. 


9. JENIS OUT-BOUND: MINESWFFPER 

Fokus Utama : Kerjasama dan Konsentrasi 

Tujuan : Membangun Kerjasama dan kekompakan tim 
Jumlah peserta : Satu kelompok 6 Peserta 


: 5-30 Menit 


Alat dan Bahan : Tali rafia, patok bambu 
Tempat : Outdoor 


No. | 


Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah 


Ol | Buka sessi out-boud dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh persahabatan. 

02. | Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan out-bound dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah out-bound. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 

03. | Instruksikan kepada peserta untuk membentuk 5 kelompok (1 kelompok 6 orang). 
Pilih satu peserta sebagai pemimpin kelompok. 

04. | Fasilitator menyediakan peralatan minesweeper, berjumlah 30, 50, 100 kotak. 

05. | Diatara kotak itu ada kotak yang aman dan ada kotak yang mempunyai ranjau. 

06. | Fasilitator menggunakan rumus aman dan ranjau untuk memandu out-boud 
minesweeper tersebut. Ketika satu orang naik, peserta yang lain membantu. 

07. | Minta tanggapan peserta mengenai out-boud ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses out-boud diri. 

08. | Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses out-boud yang telah dilakukan. 
Kaitkan dengan tanggungjawab seseorang yang ada dalam organisasi sebagai seorang 
pemimpin. 

09. | Tutup dengan salam. 
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10. JENIS OUT-BOUND: SUSPENSION BRIDGE 


Fokus Utama : Kerjasama dan Kompetisi 

Tujuan : Membangun Kerjasama dan kekompakan tim 
Jumlah peserta : Satu kelompok 6 Peserta 

Waktu : 5-30 Menit 

Alat dan Bahan : Kayu Blabak 1Meter Sebanyak 5 Buah 
Tempat : Outdoor 

No. | Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah 

Ol | Buka sessi out-boud dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh keakraban dan 
persahabatan. 

02. | Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan out-bound dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah out-bound. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 

03. | Instruksikan kepada peserta untuk membentuk 5 kelompok (1 kelompok 6 orang). 
Pilih satu peserta sebagai pemimpin kelompok. 

04. | Masing-masing kelompok memiliki 2 buah blabak dengan ukuran kurang lebih 1 
meter. Mereka berdiri diatas blabak yang satu, kemudian berjalan menggunakan 
blabak didepannya. Jadi seperti tangga berjalan. 

05. | Kelompok yang paling kompak dan cepat pasti lebih dulu sampai garis finis. 

06. | Minta tanggapan peserta mengenai out-boud ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses out-boud diri. 

07. | Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses out-boud yang telah dilakukan. 
Kaitkan dengan tanggungjawab seseorang yang ada dalam organisasi sebagai seorang 
pemimpin. 

08. | Tutup dengan salam. 

1. JENISOUT-BOUND: WALKING ON THE FIRE 

Fokus Utama : Kepercayaan 

Tujuan : Membangun mental dan kepercayaan 
Jumlah peserta : Satu kelompok 35 Peserta 

Waktu :30 Menit 

Alat dan Bahan : Arang 1Karung, minyak tanah 
Tempat : Outdoor 

No. | Mekanisme-Instruktif/ Langkah-lagkah 

OL | Buka sessi out-boud dengan salam hormat. Perkenalkan jati diri anda dan aktifitas 
sehari-hari anda. Bersikaplah simpatik, harmonis dan familiar. Ciptakan kesan serius 
tapi santai dan profesional, serta ciptakan suasana penuh keakraban dan 
persahabatan. 

02. | Fasilitator atau pemandu menyampaikan fokus utama, tujuan out-bound dan 
Mekanisme-Instruktif/ Langkah-langkah out-bound. Sampaikan secara singkat, jelas, 
padat dan mudah difahami seluruh peserta. 

03. | Siapkan hamparan arang sepanjang 5 meter yang berkorbar. Supaya arang menyala 
siramlah dengan minyak tanah. 

04. | Instruksikan kepada peserta untuk berjalan diatas bara api tersebut. Secara bergiliran 
sampai seluruh peserta melewati bara api tersebut. 

05. | Catatan: peserta tidak boleh menggunakanlas kaki. Peserta tidak boleh berlari tapi 
cukup berjalan dengan tenang. 

06. | Minta tanggapan peserta mengenai out-boud ini. Diskusikan, Analisa dan simpulkan 
seluruh proses out-boud diri. 

07. | Fasilitator menegaskan hasil diskusi dari semua proses out-boud yang telah dilakukan. 
Kaitkan dengan tanggungjawab seseorang yang ada dalam organisasi sebagai seorang 
pemimpin. 

08. | Tutup dengan salam. 
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SYAIR SPIRITUAL (Oleh: Nur Sayyid Santoso Kristeva, M.A.) 


PRAY FOR THE PEACE OF HUMANITY 
(Sebuah do'a untuk kedamaian seluruh ummat manusia tanpa membedakan ras diseluruh 
dunia) 


Pray for the peace of humanity .......... 

Pray for the peace of humanity ............... 

Pray for the peace of humanity ..................... 
Humanity shall live in peace ..............».omomom 2X 


SAN Nay Pel eee ee em dun eka 


NANZFLA 
(Sebuah refleksi komunitas spiritual Tibet, mereka memohon pengakuan dunia akan eksistensi 
Tuhan yang mereka yakini) 


Nanzela nalola toko tambola malembe ........ 5 
Malembe toko tambola ........ 12X 


Malembe.......... 
Malembe.......... 
Malembe toko tambola ........ :2X 


Berjalan kita berjalan di jalan Tuhan ........ & 
Pengharapan bagi dunia ........ »2X 


Berjalan ........ 3 
Berjalan ........ 5 
Berjalan di jalan Tuhan ........ .2X 


SEMBAH SUJUDKU (By. Ungu) 


Sembah sujudku ya Allah ...... 

Atas segala Rahmat-Mu ...................... 

Yang kau berikan di dalam kehidupan ............. 
Sembah sujudku ya Rabbi ..... Ohh................. 


Ampuni segala dosaku ........ 
Yang pernah aku lakukan ........ 
Hanya pada-Mu .......... 
Tempat ku memohon .......... 2 
Sembah sujudku ya Allah ...... 


Meski yang kini aku rasakan ........... 

Ku tahu semua dari-MU...ya Allah ......... 
Hidup matiku adalah kuasa-Mu ................. 
Sembah sujudku ya Allah ...............—mm.o 


Meski yang kini aku rasakan .......... 

Ku tahu semua dari-MU ...ya Allah ........ 
Hidup matiku adalah kuasa-Mu ............... 
Sembah sujudku ya Allah .................—..... 
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TENTANG PENULIS 


Nur Sayyid Santoso Kristeva, M.A., Lahir di Cilacap, 27 Juli 1980, 
adalah anak terakhir dari empat bersaudara pasangan H. Nursayidi 
Bin H. Ahmad Syarif Ismail dan Hj. Khamidah Binti Bpk. Sanur. 
Aktifitas sekarang selain terus menjadi aktivis, santri dan menulis 
berbagai karya bidang sosial, filsafat, pendidikan, dan pemikiran ke- 
Islam-an, juga menjadi Dosen di Universitas Nahdlatul Ulama Al- 
Ghazali (UNUGHA) Cilacap, serta menjadi Direktur Institute for 
Philosophycal and Social Studies (INPHISOS) Jogjakarta-Cilacap, dan 
ikut mengasuh santri Pondok Pesantren Al-Madaniyyah As- 
' Salafiyyah Cilumpang Cilacap. Penulis memiliki hobby: Membaca, 

Menulis, Diskusi, Organisasi, dan Travelling. Buku Favorit yang 
menjadi inspirasi untuk selalu menulis antara lain: Ihya Ulumaddin- 
Imam Ghazali, Tetralogi Buru-Pramoedya Ananta Toer, Madilog-Tan Malaka, Das Kapital-Kari Marx. 
Motto hidup yang selalu menjadi inspirasi penulis untuk terus membentuk jati diri dan melahirkan 
karya: “Bunuhlah waktumu dengan aktivitas produktif dan progressif, jangan engkau terbunuh waktu 
karena aktivitas yang mengasingkan rasionalitas” 


Pendidikan formal yang pernah ditempuh antara lain: SD Negeri Mertasinga III (1987-1993), SMP Negeri 
5 Cilacap (1993-1996), Madrasah Aliyah Ponpes Miftahussalam Banyumas (1996-1999) dipercaya oleh 
pengasuh ponpes K.H. Zaeni Muhajjat, B.A., untuk menjadi lurah pondok, kemudian penulis 
menempuh Studi S1 di UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta (1999-2005) dengan Skripsi kontroversial dan 
dianggap keluar dari tradisi akademik Fakultas Tarbiyah UIN, dengan judul: “Emansipasi Keterasingan 
Manusia Menurut Karl Marx: Tinjauan Filsafat Pendidikan Islam”. Kemudian melanjutkan S2 
Pascasarjana Sosiologi Fisipol UGM Jogjakarta (2008-2010) dengan Tesis ambisius berjudul: “Negara 
Maryxis & Revolusi Proletariat: Studi Analisis Ajaran Marxis Tentang Negara & Tugas-Tugas Proletariat di 
dalam Revolusi Sosial” yang kini menjadi buku diterbitkan Pustaka Pelajar Jogjakarta. 


Bersamaan dengan pendidikan formal juga penulis menempuh Pendidikan Non-Formal di beberapa 
Pesantren untuk mengkaji ilmu-ilmu Islam klasik seperti ilmu tafsir, hadits, nahwu-sharaf, figih, tauhid, 
& kajian Islam kontemporer, antara lain di: Pondok Pesantren Miftahussalam Al-Islamiyyah Al-Haditsah 
Banyumas, Pondok Pesantren Al-Munawwir As-Salafiyyah Krapyak Jogjakarta, Pondok Pesantren 
Fatkhul “Ulum Kewagean Kediri Jawa Timur, dan Pondok Pesantren Al-Madaniyyah As-Salafiyyah 
Cilumpang Cilacap. 


Selama menjadi mahasiswa organisasi kemahasiswaan yang pernah diikuti antara lain: Pergerakan 
Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Daerah Istimewa Jogjakarta, Bidang Kaderisasi Pengurus Besar 
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PB PMII), Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) Paradigma UIN 
Sunan Kalijaga Jogjakarta, Kelompok Studi Ilmu Pendidikan (KSIP) UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, 
Presidium Mahasiswa (Presma) Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, Dewan Eksekutif 
Mahasiswa (DEMA) UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, Himpunan Mahasiswa Sunan Kalijaga Cilacap 
(HIMMAH SUCI) Jogjakarta, Himpunan Mahasiswa Cilacap (HIMACITA) Di Jogjakarta, Voulentir 
Lembaga Kajian Islam dan Sosial (LKiS) Jogjakarta, Direktur Institute for Philosophycal and Social 
Studies (INPHISOS) Jogjakarta. 


Kegemarannya berorganisasi, berdiskusi dan berdialektika melahap buku kiri, filsafat dan sosial sejak 
SMU telah menciptakan pemikiran dan pengaruh di lingkungan organisasi dan kelompok studi terus 
dilanjutkan selama menjadi mahasiswa di Jogjakarta. Di Intra kampus ia terlibat secara politik di PRM 
dan didelegasikan untuk menjabat posisi prestisius sebagai Sekretaris Jenderal DEMA UIN Sunan 
Kalijaga, dan karena nalar pemberontakan jalanan gerakan intra kampus, ia juga terlibat demonstrasi 
pembubaran Seminar Nasional dan penolakan konversi IAIN menjadi UIN, aksi penolakan SISDIKNAS 
dan aksi pembubaran partai Golkar setelah penumbangan Rezim Orde Baru 98. Sebagai aktivis, penulis 
sering turun kejalan dalam berbagai aksi, unjuk rasa, untuk menentang berbagai kebijakan pemerintah 
yang tidak berpihak kepada rakyat. Penulis pemah terlibat di pendampingan petani di Klaten Jogjakarta 
dengan Jaringan Petani Katolik, Pendampingan Anak Jalanan dengan Komunitas HUMANA Jogjakarta 
dan Pendampingan Prostitusi dengan Komunitas Griya Lentara di Lokalisasi Sarkem Jogjakarta. Selama 
menjadi mahasiswa di UIN Sunan Kalijaga selain aktif turun jalan dan lapangan, ia juga aktif di kancah 
pemikiran dengan membentuk dan mengikuti berbagai forum diskusi, seperti T-Visionary Club, Forum 
Diskusi KIPAS, Voulentir Kajian LKiS, Forum Lintas Organ Fktra dan Forum Diskusi Komunitas 
Kultural. Jaringan intelektual yang pernah dan sedang digelutinya antara lain: Center for Asia Pasific 
Studies Gadjah Mada University (PSAP) Jogjakarta, Institute for Islamic and Social Studies (LKiS) 
Jogjakarta, Indonesia Sanitation Sector Development Program (WSP/ BAPPENAS) Jakarta, Institute for 
Human Resources Studies and Development (LKPSM) Jakarta, Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
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Masyarakat (LAPPERA) Jogjakarta, Institute for Women and Children's Studies & Development (LSPPA) 
Jogjakarta, Institute for Human Resources Studies and Development (LKPSM) Cilacap, Forum 
Kerukunan Ummat Beragama (FKUB) Cilacap, Institute for Research and Empowerment (IRE) 
Jogjakarta, Institute Sosiologi Dialektis (INSIDE) Gadjah Mada University, Institute for Philosophycal 
and Social Studies (INPHISOS) Yogyakarta, Forum Diskusi Eye on The Revolution #- Revdem 
Yogyakarta. 


Sekarang penulis juga terlibat aktif di organisasi sosial kemasyarakatan, antara lain: Majelis Pembina 
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Kabupaten Cilacap, Lembaga Kajian & Pengembangan 
Sumber Daya Manusia (LAKPESDAM NU) Kabupaten Cilacap, Pimpinan Cabang Lembaga Ma'arif 
Nahdlatul Ulama Kabupaten Cilacap, Pimpinan Anak Cabang Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan 
Cilacap Utara, Pimpinan Cabang Gerakan Pemuda Ansor Kabupaten Cilacap, Lajnah Bahsul Masail 
(LBM NU) Eks-Kotatip Kabupaten Cilacap, PC Lajnah Talif wan Nasr Nahdlatul Ulama (LTN NU) 
Kabupaten Cilacap, Pimpinan Redaksi Buletin Tajalla LBM NU Eks-Kotatip Kabupaten Cilacap. 


Produktifitas menulis karya ilmiah berupa buku yang sudah dipublikasikan antara lain: (1) Negara 
Marxis & Revolusi Proletariat (Pustaka Pelajar-Jogjakarta, 2011): (2) Sejarah Teologi Islam & Akar 
Pemikiran Ahlussunah Wal Jama'ah (Pustaka Pelajar Jogjakarta, 201): (3) Kapitalisme, Negara & 
Masyarakat (Pustaka Pelajar-Jogjakarta): (4) Manifesto Wacana Kiri: Membentuk Solidaritas Organik 
(Pustaka Pelajar-Jogjakarta): (5) Sejarah Ideologi Dunia (Lingkar Media-Inphisos-Jogjakarta): (6) Revolusi 
& Manajemen Aksi (Inphisos-Jogjakarta): (7) Training of Facilitator: Metodologi Pelatihan Transformatif 
(Inphisos-Jogjakarta): (8) Kepemimpinan Demokratik Transformatif (Inphisos-Jogjakarta): (9) Strategi 
Gerakan Sosial (Inphisos-Jogjakarta): (10) Sosiologi Pendidikan Kritis (Inphisos-Jogjakarta): (1) Gender, 
Gerakan Perempuan & Developmentalisme (Inphisos-Jogjakarta): (D2) Marxisme untuk Revolusi 
Demokratik (Inphisos-Jogjakarta): (13) Pemikiran Marx tentang Kritik Ekonomi Politik (Inphisos- 
Jogjakarta): (MW) Manifesto Ideologi Kiri: Melacak Akar Ideologi Dunia (Inphisos-Jogjakarta): (5) 
Paradigma & Sosiologi Perubahan Sosial (Inphisos-Jogjakarta): (16) Teori Analisis Geo-Ekosospol 
(Inphisos- Jogjakarta). 


Hingga sekarang masih tetap aktif Menulis, mengisi Workshop Penulisan Ilmiah, Seminar Nasional & 
Regional, Pelatihan/Training-Short Course, pembicara Forum-forum Ilmiah, Pembasisan Kader dan 
Gerakan Sosial. Secara formal dan kultural sampai sekarang juga terlibat aktif menjadi Narasumber & 
Fasilitator di berbagai seminar dan pelatihan ilmiah serta mediasi intelektual di lingkungan PMII antara 
lain: di MAPABA, PKD, PKL. di wilayah PMII Jogjakarta, PKC PMII Jawa Timur, PKC PMII Jawa Tengah, 
PKC PMII Jawa Barat, dan bersentuhan secara kultural di Wilayah Bidang Kaderisasi PB PMII, serta 
PMII Wilayah Luar Jawa-Sulawesi, Kalimantan, Sumatra. Hingga kini penulis tetap aktif dalam 
perintisan pendidikan kritis antara lain: Sekolah Marrxis, Pelatihan Basis, Sekolah Ideologi Dunia, Sekolah 
Kritik Ideologi, Sekolah Tan Malaka, Sekolah Filsafat Barat & Islam, Sekolah Aswaja, Sekolah Pendidikan 
Kritis, Sekolah Teori Sosial Klasik & Modern, Sekolah Analisis Sosial, Sekolah Gerakan Sosial, Sekolah 
Gerakan Perempuan, Sekolah Anti Globalisasi, Sekolah Politik Islam, Pelatihan Manajemen Aksi dan 
Revolusi, Pelatihan Dasar Kepemimpinan, Training of Facilitator (TOF), Pelatihan Pendidikan Politik, 
Pelatihan Advokasi, Pelatihan Analisis Kebijakan, Pelatihan Jurnalisme Investigatif, Pelatihan Karya Tulis 
Ilmiah, dan menginisiasi Lembaga Penerbitan Karya Ilmiah Ideologis. 


Penulis sekarang tinggal di Pondok Pesantren Al-Madaniyyah As-Salafiyyah Al-Islamiyyah Cilacap, Jl. 
Pucang D.37 Gumilir Cilacap Jateng/ Jl. Urip Sumoharjo 71 Mertasinga-Cilacap Jawa Tengah. Contac 
Person: HP.085 647 634 3D (IM3) / 087 838 1/8 226 (XL/ WA), E-Mail: nuriel.ugm@egmail.com / FB: nur 
sayyid santoso kristeva, PIN BBM: 5221714, Website: www.negaramarxis.blogspot.com!|J 


Buku ini disusun sebagai referensi bagi fasilitator dalam menyelenggarakan dan melaksanakan 
kegiatan/ pelatihan yang lebih menyenangkan dan interaktif. Buku ini menyediakan variasi teknik dan 
metode inspiratif dalam menjalankan proses kegiatan. Variasi pendekatan tersebut ditujukan agar 
setiap sesi lebih partisipatif, interaktif, menghibur dan merangsang daya pikir kreatif setiap peserta. 
Untuk itu buku ini perlu diadaptasi sesuai dengan tema-tema kegiatan yang akan diadakan. Buku ini 
dipersiapkan untuk memperkaya pendekatan dalam kegiatan pelatihan atau lokakarya dengan fleksibilitas 
waktu tergantung pada pada kepadatan agenda acara yang disiapkan. Pilihan-pilihan metode dengan 
perkiraan waktu yang diperlukan dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam menjalankan sesi 
tertentu. Berbagai metode permaianan, roleplay, energizer, umpan balik dan penggunaan berbagai 
peralatan ditujukan untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi orang dewasa, yang pada 
umumnya merupakan individu yang mandiri dan mampu mengarahkan diri 
untuk mencapai tujuan-tujuan bersama. 


VER KET TAGS LEK KN 3 O LEBARAN YIK TARAK 
KELAK KTP KAKAK PAD EK MERK ehi nak 
diterbitkan khusus untuk amunisi intelektual jaringan inti ideologis 


Setiap kalian adalah pemimpin dan kalian semua akan diminta 
pertanggungjawaban mengenai kepemimpinannya 
(Nabi Muhammad SAW) 


Bunuhlah waktumu dengan aktifitas produktif dan progressif, 
Jangan engkau terbunuh waktu karena aktifitas 
yang mengasingkan rasionalitas. 
(Nur Sayyid Santoso Kristeva) 


Revolusi harus tahu mana lawan mana kawan. Aku cita kaum nasionalis tetapi kaum 
nasionalis yang revolusioner. Aku cinta kaum agama tetapi kaum agama yang 
revolusioner Aku cinta kaum komunis tetapi kaum komunis yang revolusioner. 

(Ir. Soekarno) 


Dalam negeri ini akan terdapat tugu peringatan manusia najis, penghianat Negara, 
penjual rakyat, kusta masyarakat. Puluhan ya ratusan nama dan gelar manusia najis 
yang dituliskan di semua sisi tugu raya ini. Yang masuk golongan manusia najis nomor 
satu ialah mereka yang langsung membantu penjajah, penindas, penghisap, atau 
pembunuh rakyat Indonesia. 

(Tan Malaka) 


Sejarah dari setiap masyarakat yang ada sampai sekarang adalah sejarah 
pertentangan kelas. Orang merdeka atau budak, bangsawan dan gembel, tuan dan 
pelayan, kepala tukang dan pekerja ahli, pendeknya yang menindas dan tertindas, 

berada dalam pertentangan yang tiada akhirnya. 
(Karl Marx) 


Progresifitas sejarah akan berjalan dengan hukum-hukumnya sendiri. Progresifitas 
sejarah adalah gerak hidup manusia diselingkupan bumi, garis hidup kemanusiaan. 
Yang menentang, apakah itu kelompok, suku, bangsa atau perorangan akan kalah. 
Dan aku tahu betul, itulah yang akan terjadi, 
entah kapan, entah cepat, entah lambat. 
(Pramoedya Ananta Toer) 


